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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Riwayat Artikel: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh disiplin
Diterima pada 17 Juni 2023 kerja terhadap kinerja guru, untuk mengetahui pengaruh
Disetujui pada 29 Juni 2023 kompetensi terhadap kinerja guru, dan untuk mengetahui pengaruh

disiplin kerja dan kompetensi terhadap kinerja guru pada SMK
Ma’arif NU Nusahada Reban. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dan dalam pengumpulan data menggunakan
. kuesioner/angket. Populasi penelitian ini terdiri dari 14 orang guru
Kata Kunci: di SMK Ma'arif NU Nusahada Reban. Pada penelitian ini, seluruh
Disiplin Kerja, Kompetensi, populasi tersebut digunakan sebagai sampel. Metode analisis data
Kinerja Guru yang digunakan meliputi analisis deskriptif, analisis linear berganda,
dan uji hipotesis. Hasil dari uji hipotesis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut: (1) diperoleh nilai signifikansi pengaruh disiplin
kerja (X1) terhadap kinerja guru (Y) sebesar 0,000 (0,000 < 0,05) dan
nilai t nitung Sebesar 4,808 (4,808 nhitung > 2,201 wbel) yang artinya
disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja guru; (2) diperoleh nilai
signifikansi pengaruh kompetensi (Xz) terhadap kinerja guru (Y)
sebesar 0,001 (0,001 < 0,05) dan nilai t nitung Sebesar 4,618 (4618
hitung > 2,201 wbel) yang artinya kompetensi berpengaruh terhadap
kinerja guru; (3) diperoleh nilai signifikansi pengaruh disiplin kerja
(X1) dan kompetensi (X2) terhadap kinerja guru (Y) sebesar 0,001
(0,001 < 0,05) dan nilai fhitung Sebesar 12,672 (12,672 hitung > 3,98 tabe1)
yang artinya disiplin kerja dan kompetensi bersama-sama
berpengaruh terhadap kinerja guru.

Dipublikasikan pada 30 Juni
2023
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Sektor pendidikan memegang peranan penting dalam upaya menciptakan SDM yang unggul, berkualitas,
dan berdaya saing dalam upaya membangun struktur perekonomian yang kokoh. Dalam upaya menghadapi
dampak negatif globalisasi terhadap sektor pendidikan seperti yang diungkapkan Prof. Suyanto (Yusuf,
2018), yaitu semakin tertinggalnya perkembangan dunia pendidikan dibandingkan dengan perkembangan
teknologi, informasi, dan dunia bisnis yang mengiringinya diperlukan respon institusi untuk terus
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang tergabung didalamnya.
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Pengaruh Disiplin Kerja dan Kompetensi terhadap Kinerja Guru (Studi Kasus pada SMK Ma’arif NU Nusahada Reban) (Uswatun Khasanah)

SMK Ma’arif NU Nusahada Reban merupakan satu-satunya Sekolah Menengah Kejuruan di
Kabupaten Batang yang berfokus pada jurusan pertanian. Sekolah yang belum lama berdiri ini mempunyai
dua jurusan yaitu Agribisnis Tanaman Pangan dan Holtikultura (ATPH) dan Teknik Komputer dan Jaringan
(TK]). SMK Ma’arif NU Nusahada Reban berdiri sejak tahun 2010, pada saat ini memiliki 14 tenaga pengajar
dan jumlah total siswa sebanyak 180 siswa. SMK sebagai lembaga pendidikan memerlukan tenaga pendidik
yang kompeten dan professional agar mampu menciptakan peserta didik yang berkualitas, terampil, dan
berdaya saing tinggi. Adapun faktor penentu dalam peningkatan prestasi belajar dan kualitas lulusan ialah
kinerja guru. Menurut Supradi, (2014); dalam (Imbron et al., 2021), kinerja guru adalah kemampuan
seorang pendidik dalam menjalankan tanggung jawabnya dalam proses pembelajaran di sekolah, serta
memastikan kemajuan belajar siswa di bawah pengawasannya meningkat. Agar kinerja guru dapat
tersalurkan secara maksimal, pemimpin perlu memperhatikan beberapa hal diantaranya disiplin kerja dan
kompetensi.

Kedisiplinan merupakan salah satu faktor yang bisa meningkatkan kinerja karyawan. Hasibuan,
2016:93; dalam (Imbron et al., 2021) menyatakan bahwa disiplin adalah sikap kesadaran seseorang yang
dengan sukarela mematuhi segala peraturan dan memiliki kesadaran akan tugas dan tanggung jawab yang
harus dilaksanakannya. Hasil penelitian terdahulu yang meneliti tentang pengaruh disiplin kerja terhadap
kinerja guru adalah penelitian yang dilakukan oleh Imbron, Paeno, dan Ratnasih (2021), Purwanto (2019),
dan Fauzi, Setyawan, dan Irfian (2022:46) yang menyatakan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh
terhadap kinerja guru secara positif dan signifikan, artinya semakin tinggi disiplin kerja guru maka akan
semakin tinggi kinerja guru. Namun, berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Kumarawati, Suparta
dan Yasa (2017), Jayanto ].E. (2020), Sanjaya, F.A. dan Prijati (2020) yang mengatakan sebenarnya disiplin
kerja memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja.

Selain disiplin kerja, faktor lain yang mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja guru yaitu
kompetensi. Julianty (2016; dalam Fauzi, Prasetyo, dan Mizani, 2021:171) menyatakan kompetensi guru
dalam pembelajaran adalah kemampuan yang dimiliki oleh seorang pendidik dalam berbagai aspek,
termasuk pengetahuan, keterampilan, proses berpikir, adaptasi diri, sikap, dan nilai-nilai yang diterapkan
dalam menjalankan profesinya sebagai guru dan tenaga pendidik. Hasil penelitian terdahulu yang meneliti
tentang pengaruh kompetensi terhadap kinerja guru adalah penelitian yang dilakukan oleh Hakim, dkk
(2021:112) dan Fauzi, Prasetyo, dan Mizani (2021:176) yang menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh
positif terhadap kinerja guru, dapat diartikan bahwa semakin sesuai kompetensi yang dimiliki seseorang
dengan pekerjaannya maka kinerjanya akan semakin baik. Namun berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Lestari, D.A. (2019) dan Kharisma, A.F. (2021), yang menyatakan bahwa kompetensi tidak
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja.

Berdasarkan penelitian penulis di SMK Ma’arif NU Nusahada Reban, kepemimpinan disana sudah
cukup baik dimana pemimpin mampu memberikan contoh yang baik dan motivasi kepada para guru baik
secara material maupun non material, namun hal ini tidak serta merta menambah tingkat kesadaran para
guru terutama dalam hal kedisiplinan. Dimana pada SMK Ma’arif NU Nusahada Reban masih ada beberapa
guru yang datang terlambat, datang ke sekolah hanya saat ada jam mengajar, dan ada guru yang pulang
sebelum jadwal jam pulang. Selain citra guru dihadapan para siswa menjadi berkurang, hal ini juga
mendorong kemungkinan bagi para siswa meniru kebiasaan kurang disiplin dari para guru tersebut.

Tabel 1
Jadwal Jam Kerja Guru
SMK Ma’arif NU Nusahada Reban
No Hari Jam Kerja Keterangan
1. Senin - Kamis 07.00 - 14.00 WIB Untuk guru piket
2. Jum'at 07.00 - 11.00 WIB berangkat 30 menit lebih
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3. Sabtu 07.00 - 14.00 WIB awal dari jadwal.
4. Minggu dan Hari Libur Libur
Nasional

Sumber: TU SMK Ma’arif NU Nusahada Reban

Selain kedisiplinan, fenomena lain yang terjadi di SMK Ma’arif NU Nusahada Reban adalah terkait
dengan kompetensi. Terdapat beberapa guru yang mengajar tanpa memenuhi standar kualifikasi akademik,
tingkat pendidikan yang sesuai, atau memiliki latar belakang pendidikan di bidang mata pelajaran yang
mereka ajar. Selain itu, ada juga beberapa individu yang bukan berasal dari latar belakang pendidikan
namun menjadi guru melalui akta mengajar. Hal ini disebabkan karena kurangnya tenaga pendidik di SMK
Ma'arif NU Nusahada Reban yang mengharuskan beberapa guru merangkap mengampu mata pelajaran
yang tidak sesuai dengan jurusan mata pelajaran di masa perkuliahan. Akibatnya, beberapa guru kurang
menguasai mata pelajaran yang diampunya, sehingga guru menjadi tidak tepat waktu dalam menyelesaikan
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dan Silabus pembelajaran pada saat tahun ajaran baru. Hal ini
akan berdampak pada keberlangsungan kegiatan belajar mengajar dan pencapaian hasil belajar siswa.
Berikut ditampilkan data hasil belajar siswa tahun 2021 dan 2022:

Tabel 2
Rata-Rata Nilai Ujian Sekolah dan Nilai Akhir
SMK Ma’arif NU Nusahada Reban
Tahun 2021 dan Tahun 2022

Tahun Nilai Rata-Rata Rata-Rata Keterangan
Ujian Sekolah Nilai Akhir
ATPH TK] ATPH TK]
2021 75 75 77 76
2022 77 78 76 78

Sumber: Waka Kurikulum SMK Ma’arif NU Nusahada Reban

Dari table 2, dapat diketahui bahwa rata-rata nilai ujian sekolah dan nilai akhir pada SMK Ma’arif
NU Nusahada Reban mengalami naik turun dari tahun 2021 ke tahun 2022. Naik turunnya nilai rata-rata
tersebut selain dipengaruhi oleh tingkat kemampuan siswa, juga dipengaruhi oleh kompetensi guru di SMK
Ma'’arif NU Nusahada Reban.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Disiplin kerja dan Kompetensi terhadap Kinerja Guru (Studi Kasus pada SMK Ma’arif NU
Nusahada Reban)”.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Menurut

Rusiadi (2017:12; dalam Lestari, D.A, 2019:59), Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang
bertujuan untuk memahami hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini, peneliti
berusaha untuk mengeksplorasi hubungan atau pengaruh antara variabel disiplin kerja dan kompetensi
terhadap variabel kinerja guru. Data primer dan data sekunder merupakan sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini.
1) Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber

datanya (Lestari, D.A., 2019:61). Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari penyebaran kuesioner

yang diberikan kepada responden.
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2) Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah
ada (Lestari, D.A., 2019:61). Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari jurnal, buku, dan sumber
referensi lain.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru di SMK Ma’arif NU Nusahada Reban berjumlah 14
orang, yang dalam penelitian ini juga digunakan sebagai sampel. Adapun teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah nonprobablity sampling dengan teknik sampel total (sensus). Dimana
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Teknik ini sering digunakan bila jumlah populasi relatif
kecil atau kurang dari 30 orang.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada
responden untuk dijawab, dengan skala pengukuran menggunakan skala likert dengan interval dari 1-5.

Dalam penelitian ini, digunakan beberapa metode analisis data, termasuk statistik deskriptif untuk
memberikan gambaran tentang variabel yang diteliti. Uji kualitas data dilakukan dengan menguji validitas
dan reliabilitas data. Uji asumsi klasik digunakan untuk memeriksa asumsi yang diperlukan dalam analisis
regresi linear berganda, seperti uji normalitas, uji multikolonieritas, dan uji heteroskedastisitas. Metode
analisis regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel prediktor
(disiplin kerja dan kompetensi) dan variabel respons (kinerja guru). Selain itu, uji hipotesis, termasuk uji t,
uji F, dan koefisien determinasi, digunakan untuk mengevaluasi signifikansi dan kekuatan hubungan yang
ditemukan.

HASIL PENELITIAN

1. Analisis DesKriptif
Analisis deskriptif bermaksud untuk menggambarkan karakteristik masing-masing variabel
penelitian (Rezti, D.S., 2019). Pada pengujian ini analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui skor
mean, median, standard deviasi, maksimum, minimum dan nilai total dari masing-masing variable
penelitian.

Tabel 3
Hasil Analisis DesKkriptif
DISIPLIN KOMPETENSI KINERJA

KERJA (X1) (X2) GURU (Y)
N Valid 14 14 14
Missing 0 0 0

Mean 34.43 38.07 47.57
Median 33.50 38.00 47.50
Std. 3.897 3.970 4.636
Deviation

Minimum 26 31 38
Maximum 40 44 53
Sum 482 533 666

Sumber: Data Primer yang diolah SPSS versi 23, 2022
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2. Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner (Ghozalj, .,
2018:51). Bila korelasi tiap faktor tersebut positif dan besarnya = 0,30 maka faktor tersebut
merupakan konstruk yang kuat, Sugiyono (2019:180).

Tabel 4
Hasil Uji Validitas
Variabel Corrected r-tabel Keterangan
Item-Total (r-
Correlation  konstruk)
X1.1 0.701 0,30 Valid
X1.2 0.413 0,30 Valid
X1.3 0.711 0,30 Valid
X1.4 0.657 0,30 Valid
X1.5 0.900 0,30 Valid
X1.6 0.834 0,30 Valid
X1.7 0.900 0,30 Valid
X1.8 0.497 0,30 Valid
X2.1 0.527 0,30 Valid
X2.2 0.572 0,30 Valid
X2.3 0.657 0,30 Valid
X2.4 0.476 0,30 Valid
X2.5 0.654 0,30 Valid
X2.6 0.486 0,30 Valid
X2.7 0.341 0,30 Valid
X2.8 0.664 0,30 Valid
X2.9 0.477 0,30 Valid
Y1 0.531 0,30 Valid
Y2 0.506 0,30 Valid
Y3 0.740 0,30 Valid
Y4 0.547 0,30 Valid
Y5 0.578 0,30 Valid
Y6 0.698 0,30 Valid
Y7 0.502 0,30 Valid
Y8 0.448 0,30 Valid
Y9 0.539 0,30 Valid
Y10 0.534 0,30 Valid
Y11 0.582 0,30 Valid
Y12 0.603 0,30 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah SPSS versi 23, 2022
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Dari uji validitas yang ditampilkan pada tabel 4 diatas, menunjukkan bahwa nilai korelasi tiap
item pernyataan (Corrected Item Total Correlation) bernilai positif dan = 0,30, sehingga dapat
disimpulkan bahwa semua pernyataan dalam penelitian ini Valid.

b. Uji Reliabilitas
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 1., 2018:45). Dalam penelitian ini,
pengukuran reliabilitas menggunakan SPSS dengan uji statistik Cronbach Alpha (). Suatu konstruk
atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha () > 0.70 (Nunnally, 1994;
dalam Ghozalij, 1., 2018:46).

Tabel 5
Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel Syarat Cronbach’'s Keterangan
Alpha
1  Disiplin Kerja (X1) 0,70 0,904 Reliabel
2  Kompetensi (X2) 0,70 0,815 Reliabel
3  Kinerja Guru (Y) 0,70 0,873 Reliabel

Sumber: Data Primer yang diolah SPSS versi 23, 2022

Berdasarkan tabel 5, dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan reliabel. Semua item
variabel dikatakan reliabel karena hasil nilai Cronbach Alpha () > 0.70.

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu
atau residual memiliki distribusi normal. Data dikatakan berdistribusi normal jika nilai K-S adalah
Asymp.Sig. (2-tailed) > 0.05 (Lestari, D.A., 2019:69).

Tabel 6
Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S)
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 14
Normal Parametersa Mean 0,0000000
Std. Deviation 2,55062528
Most Extreme Differences Absolute 0,152
Positive 0,107
Negative -0,152
Test Statistic 0,152
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

Sumber: Data Primer yang diolah SPSS versi 23, 2022



Journal Economic Insights
Volume 2 No. 2 June 2023, 1 - 13

Berdasarkan tabel 6, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar
0,200 (yang terletak pada barisan paling bawah). Karena signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,200 >
0,05) maka dapat dikatakan bahwa variabel residual dalam penelitian ini berdistribusi normal.

b. Uji Multikolonieritas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas (independen). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan
adanya multikolonieritas adalah jika nilai tolerance < 0.10 atau sama dengan nilai VIF = 10 (Ghozali,
1,2018:107-108).

Tabel 7
Uji Multikolonieritas
Coefficients?2
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients ) Statistics
Model Std t Sig.
B ’ Beta Tolerance VIF
Error
1 (Constant) 10,777 | 7,460 1,445 | 0,176
ggl)plmKe”a 0564 | 0,391 0,474 | 1,444 | 0,177 0,255 | 3,916
E(;Zn)‘pete“‘ 0,456 | 0,383 0,391 | 1,191 | 0,259 0,255 | 3,916

a. Dependent Variable: Kinerja Guru (Y)
Sumber: Data Primer yang diolah SPSS versi 23, 2022

Berdasarkan tabel 4.14 diatas, dapat diketahui bahwa nilai tolerance dari variabel disiplin
kerja (X1) dan variabel kompetensi (X2z) adalah sebesar 0,225 yang artinya lebih dari 0,10 (0,225 >
0,10), dan nilai VIF sebesar 3,916 yang artinya kurang dari 10 (3,916 < 10). Hal ini menunjukkan
bahwa tidak terjadi hubungan antar variabel bebas (independen). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi multikolonieritas.

c. Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozalj, I., (2018:137-138), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas dilakukan dengan cara melihat ada tidaknya
pola tertentu pada grafik scatterplot antara ZPRED dan SRESID.
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Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Guru (Y)

Regression Studentized Residual
o
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Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sumber: Data Primer yang diolah SPSS versi 23, 2022

Berdasarkan gambar 1, dapat dilihat bahwa penyebaran data tidak teratur, hal tersebut
terlihat pada plot yang menyebar atau terpencar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak
membentuk pola tertentu. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi
heteroskedastisitas.

4. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat. Bentuk persamaan regresilinear berganda menurut Nugroho, Y.A.,, (2018:92-93) adalah
sebagai berikut:
Y =a + b1X1 + b2Xz +... + buXn

Tabel 8
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 10,777 7,460 1,445 0,176
Disiplin Kerja (X1) | 0,564 0,391 0474 | 1,444 | 0,177
Kompetensi (X2) 0,456 0,383 0391 | 1,191 | 0,259

a. Dependent Variable: Kinerja Guru (Y)

Sumber: Data Primer yang diolah SPSS versi 23, 2022
Berdasarkan tabel 8 diatas, model analisis regresi linear berganda yang digunakan dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
Y =10,777 + 0,564 X1 + 0,456 X:
Dari persamaan di atas maka dapat diinterpretasikan beberapa hal sebagai berikut:
1) Konstanta (a) sebesar 10,777, artinya jika disiplin kerja dan kompetensi di SMK Ma’arif NU
Nusahada Reban (X1 = Xz = 0), maka kinerja guru sebesar 10,777.
2) b1 (nilai koefisien regresi disiplin kerja (X1)) sebesar 0,564 menunjukkan bahwa variabel disiplin
kerja mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja guru di SMK Ma’arif NU Nusahada Reban.
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Yang berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel disiplin kerja akan mempengaruhi kinerja
guru di SMK Ma’arif NU Nusahada Reban sebesar 0,564 satuan, dengan asumsi variabel lain tidak
diteliti dalam penelitian ini.

b2 (nilai koefisien regresi kompetensi (Xz)) sebesar 0,456 menunjukkan bahwa variabel
kompetensi mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja guru di SMK Ma’arif NU Nusahada
Reban. Yang berarti setiap kenaikan 1 satuan variabel kompetensi maka akan mempengaruhi
kinerja guru di SMK Ma'arif NU Nusahada Reban sebesar 0,456 satuan, dengan asumsi bahwa
variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini.

Uji T (Pengujian Parsial)
Uji parsial digunakan untuk menguji hubungan antara masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat (Nugroho, Y.A,, 2018:100-101).

Tabel 9
Hasil Uji t Variabel Disiplin Kerja (X1) terhadap Kinerja Guru (Y)
Coefficients2
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients ¢ Sig
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 14,339 6,952 2,062 0,062
B;Sl‘)plm Kerja 0,965 0,201 0811 | 4,808 0,000

a. Dependent Variable: Kinerja Guru (Y)

Sumber: Data Primer yang diolah SPSS versi 23, 2022

Berdasarkan tabel 9 diatas, menunjukkan bahwa dari hasil penelitian diperoleh nilai
signifikansi pengaruh disiplin kerja (X1) terhadap kinerja guru (Y) adalah sebesar 0,000 atau
kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05), dan nilai t nitung Sebesar 4,808 lebih besar dari nilai t tabel (t tabel = t
(a/2:n-k-1)=t(0,05/2:14 -2-1) = 0,025 : 11 = 2,201) atau 4,808 hitung > 2,201 tabel. Maka dapat
disimpulkan bahwa HO: ditolak dan Ha: diterima, artinya terdapat pengaruh disiplin kerja
terhadap kinerja guru di SMK Ma’arif NU Nusahada Reban secara signifikan.

Tabel 10
Hasil Uji t Variabel Kompetensi (Xz) terhadap Kinerja Guru (Y)
Coefficients2
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) | 45 508 7,739 1,552 0,147
I(();’Z“)‘petens‘ 0,934 0,202 0,800 | 4,618 0,001

a. Dependent Variable: Kinerja Guru (Y)

Sumber: Data Primer yang diolah SPSS versi 23, 2022
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Berdasarkan tabel 10 diatas, menunjukkan bahwa dari hasil penelitian diperoleh nilai
signifikansi pengaruh kompetensi (X2) terhadap kinerja guru (Y) adalah sebesar 0,001 atau kurang
dari 0,05 (0,001 < 0,05), dan nilai t hitung Sebesar 4,618 lebih besar dari nilai t tabel (t tabet = t (ot/2 : n-
k-1)=t(0,05/2:14-2-1)=0,025:11=2,201) atau 4,618 hitung > 2,201 tabel. Maka dapat disimpulkan
bahwa HO: ditolak dan Ha: diterima, artinya terdapat pengaruh kompetensi terhadap kinerja guru
di SMK Ma’arif NU Nusahada Reban secara signifikan.

b. UjiF (Simultan)
Uji hipotesis simultan (uji F) digunakan untuk mengetahui apakah variabel disiplin kerja (X1)
dan Kompetensi (X2) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap Kinerja Guru (Y) di
SMK Ma’arif NU Nusahada Reban.

Tabel 11
Uji F (Simultan)
ANOVA2
Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 194,855 2 97,427 12,672 .001b

Residual 84,574 11 7,689

Total 279,429 13

a. Dependent Variable: Kinerja Guru (Y)
b. Predictors: (Constant), Kompetensi (X2), Disiplin Kerja (X1)
Sumber: Data Primer yang diolah SPSS versi 23, 2022
Berdasarkan table 11 diatas, menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk pengaruh disiplin
kerja (X1) dan kompetensi (X2) terhadap kinerja guru (Y) adalah sebesar 0,001 atau kurang dari 0,05
(0,001 < 0,05), dan nilai f niwng Sebesar 12,672 lebih besar dari f tavel (f tabet = f (a/2 : n-k-1) = f (0,05/2
:14 -2 -1)=0,025: 11 = 3,98) atau 12,672 hitung > 3,98 tavel. Hal tersebut membuktikan bahwa H03
ditolak dan Hasz diterima. Artinya terdapat pengaruh disiplin kerja (X1) dan kompetensi (X2) secara
bersama-sama terhadap kinerja guru (Y) di SMK Ma’arif NU Nusahada Reban secara signifikan.

c. Koefisien Determinasi
Koefisien Determinasi (R?) digunakan mengukur kemampuan model dalam menjelaskan
seberapa besar pengaruh variabel independen (disiplin kerja dan kompetensi) terhadap variabel
dependen (kinerja guru).

Tabel 12
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary
Adjusted R Std. E f
Model R R Square juste rfor ©
Square the Estimate
1 .8352 0,697 0,642 2,773

a. Predictors: (Constant), Kompetensi (X2), Disiplin Kerja (X1)
Sumber: Data Primer yang diolah SPSS versi 23, 2022
Berdasarkan tabel 12 diatas, diketahui nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,697
atau 69,7%. Artinya sebesar 69,7% variabel independen berkontribusi terhadap variabel dependen,
atau dapat disimpulkan bahwa kontribusi disiplin kerja dan kompetensi terhadap kinerja guru di
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SMK Ma’arif NU Nusahada Reban adalah sebesar 69,7% sedangkan sisanya 30,3% ditentukan oleh
variabel lainnya.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru pada SMK Ma’arif NU Nusahada Reban

Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 dan nilai t niung Sebesar 4,808 lebih besar
dari nilai t taber (t tavel = t (/2 : n-k-1) =t (0,05/2:14 -2 -1) = 0,025 : 11 = 2,201) atau 4,808 nitung > 2,201
tabel. Maka kesimpulannya adalah HO: ditolak dan Hai diterima, artinya variabel disiplin kerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru di SMK Ma’arif NU Nusahada Reban. Disiplin kerja
yang semakin baik dilihat dari tingkat kehadiran, tata cara kerja, ketaatan pada atasan, dan
tanggungjawab akan sangat berpengaruh terhadap meningkatnya kinerja guru di SMK Ma’arif NU
Nusahada Reban.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sari, B.P. (2018:70)
dengan judul “Pengaruh Kompetensi, Motivasi, dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai PT Batang
Bumi Mandiri”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja.

2. Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Guru pada SMK Ma’arif NU Nusahada Reban

Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 atau kurang dari 0,05 (0,001 < 0,05), dan
nilai t ning Sebesar 4,618 lebih besar dari nilai t tbel (t tabel = t (/2 : n-k-1) =t (0,05/2: 14 -2 -1) = 0,025
: 11 =2,201) atau 4,618 nitung > 2,201 tabel. Maka dapat disimpulkan bahwa HO: ditolak dan Haz diterima,
artinya variabel kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru di SMK Ma’arif
NU Nusahada Reban. Jika kompetensi guru yang meliputi pengetahuan (knowledge), keterampilan
(skill), dan perilaku (attitude) dapat dikuasai dengan baik maka kinerja guru di SMK Ma’arif NU
Nusahada Reban akan dapat dilakukan secara maksimal.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sari, B.P. (2018:69)
dengan judul “Pengaruh Kompetensi, Motivasi, dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai PT Batang
Bumi Mandiri. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja.

3. Pengaruh Disiplin Kerja dan Kompetensi terhadap Kinerja Guru pada SMK Ma’arif NU Nusahada
Reban

Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 atau kurang dari 0,05 (0,001 < 0,05), dan
nilai f hitung sebesar 12,672 lebih besar dari f tabel (f tavel = f (0¢/2 : n-k-1) = (0,05/2: 14 -2-1) = 0,025 : 11
= 3,98) atau 12,672 hitung > 3,98 tabel. Hal tersebut membuktikan bahwa HO3 ditolak dan Haz diterima.
Artinya variabel disiplin kerja dan kompetensi berpengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama
terhadap kinerja guru di SMK Ma’arif NU Nusahada Reban.

Selanjutnya, dari hasil pengujian koefisien determinasi diperoleh nilai koefisien determinasi (R
Square) sebesar 0,697 atau 69,7%. Artinya kontribusi disiplin kerja dan kompetensi terhadap kinerja
guru di SMK Ma’arif NU Nusahada Reban adalah sebesar 69,7% sedangkan sisanya 30,3% ditentukan
oleh variabel lainnya.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Imbron, Paeno, dan
Ratnasih (2021) yang berjudul “Pengaruh Disiplin Kerja dan Kompetensi terhadap Kinerja Guru pada
SMK Negeri 2 di Kota Tangerang Selatan.” Dilihat dari uji F yang dilakukan diperoleh hasil nilai F hitung >
F tabel (28,742 > 2,800), dengan signifikansi 0,000 yang artinya kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05). Selain itu
dari hasil pengujian diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,550 (55,0%). Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa disiplin kerja dan kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru dengan
kontribusi sebesar 55% dan sisanya 45% dipengaruhi oleh variabel lain.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan diatas, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Disiplin kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru (Y) SMK Ma’arif NU
Nusahada Reban.
Artinya, semakin besar disiplin kerja guru di SMK Ma’arif NU Nusahada Reban, maka kinerja guru di
SMK Ma’arif NU Nusahada juga semakin meningkat.

2. Kompetensi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru (Y) SMK Ma'arif NU Nusahada
Reban.
Artinya, semakin baik kompetensi yang dimiliki guru di SMK Ma’arif NU Nusahada Reban, maka kinerja
guru di SMK Ma’arif NU Nusahada juga semakin meningkat.

3. Disiplin kerja (X1) dan Kompetensi (X2) secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru (Y) SMK Ma’arif NU Nusahada Reban.
Artinya semakin besar disiplin kerja dan kompetensi guru di SMK Ma'arif NU Nusahada Reban, maka
kinerja guru di SMK Ma’arif NU Nusahada Reban juga semakin meningkat.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah sejauh mana
peningkatan kepuasasan kerja karyaan berbasis kepemimpinan,
fasilitas kerja dan lingkungan kerja di obyek wisata Pantai Cahaya
Kendal. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Penelitian ini

2023

terdiri dari 3 variabel bebas yaitu kepemimpinan, fasilitas kerja
dan lingkungan Kkerja. Sedangkan variabel terikatnya yaitu

Kata Kunci: kepuasan Kkerja karyawan. Populasi yang digunakan dalam
Kepuasan Kerja Karyawan, penelitian ini adalah semua karyawan Obyek Wisata Pantai Cahaya
Kepemimpinan, Fasilitas Kendal sebanyak 45 responden. Metode Sampling dalam penelitian

ini menggunakan metode sampel jenuh (sensus). Metode analisis
penelitian menggunakan metode analisis linear berganda.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa HO ditolak dan
H1 diterima dengan hasil penelitian secara parsial : 1.Variabel
kepemimpinan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan. 2.Variabel fasilitas kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan. 3.Variabel lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan Secara simultan
semua variabel independen memberikan pengaruh terhadap
variabel dependen dengan f hitung > f tabel sebesar (31,249 >3,22)
dan nilai signifikan (0,000<0,05).

Kerja Dan Lingkungan Kerja

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi saat ini sumber daya manusia memiliki peran penting untuk
menghasilkan kinerja guna mendukung pencapaian tujuan organisasi. Untuk mencapai kinerja
sumber daya manusia yang tinggi, harus diupayakan terwujudnya kepuasan kerja sumber daya
manusia yang ada pada organisasi tersebut. Dalam penelitian sebelumnya kepemimpinan, fasilitas
kerja, dan lingkungan kerja dianggap dapat mempengaruhi kepuasan kerja sumber daya manusia.

Fatma et al, (2020) mengemukakan kepuasan kerja adalah faktor emosional yang paling
menentukan pegawai berpengalaman. Umumnya, pegawai dengan pengalaman kerja tinggi akan
menuntut tingkat kepuasan yang didapat, baik dari pekerjaan, imbalan, lingkungan, bahkan dirinya
sendiri. Dalam sebuah riset dikemukakan, kepuasan adalah faktor yang memungkinkan pegawai bisa
lebih baik atau lebih buruk di dalam bekerja, dan haltersebut sangat kuat kaitannya dengan tingkat
kinerja. Sedangkan Putri et al,, (2020) menyebutkan bahwa kepuasan kerja merupakan salah satu
faktor penting yang mempengaruhi kepuasan hidup karena sebagian besar waktu manusia
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dihabiskan ditempat kerja. Studi kepuasan kerja dan komitmen organisasi merupakan topik yang
menarik dan dapat dijadikan pertimbangan saat mengkaji model pergantian karyawan. Dengan
demikian, suatu perusahaan dituntut untuk dapat mempertahankan karyawannya, seperti mampu
memberikan balas jasa tinggi dan memahami hal-hal yang mampu membuat karyawannya kerasan
untuk tetap bekerja tanpa menurunkan Kinerja perusahaan tersebut secara keseluruhan.

Nurhadian (2019) mengemukakan bahwa Kepemimpinan merupakan alat perusahaan dalam
mengatur karyawannya agar tidak keluar dari tugas yang telah ditetapkan oleh
pemimpin.Kepemimpinan pada dasarnya dijalankan oleh pemimpin sebagai sarana dalam
memberikan arahan pada karyawan,kepemimpinan merupakan elemen penting antara hubungan
pemimpin dengan karyawannya. Vonny (2017) fasilitas adalah sumber daya fisik yang harus ada
sebelum suatu jasa ditawarkan kepada konsumen. Ditambahkan oleh Setioningtyas &
Dyatmika(2020)menyatakan dengan sederhana fasilitas adalah suatu sarana fisik yang dapat
memproses suatu masukan (input) menjadi keluaran (output), Menurut Fatma et al., (2020) fasilitas
kerja adalah suatu bentuk pelayanan perusahaan terhadap karyawan agar menunjang kinerja dalam
memenuhi kebutuhan karyawan, sehingga dapat meningkatkan produktifitas kerja.

METODE PENELITIAN
Metode Kuantitatif

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian pada
penelitian ini adalah explanatory research berarti penelitian ini dimaksudkan untuk menjelaskan
kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta hubungan antara satu variabel dengan variabel yang
lain (Sugiyono, 2018). Populasi dalam penelitian ini adalah Populasi dari penelitian ini adalah wisata
the sea pantai cahaya, jumlah populasi dalam penelitian ini sejumlah 45 orang karyawan. Dalam
penelitian ini metode penentuan sampel adalah sampel jenuh. Sampel jenuh adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan menjadi sampel. Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jenuh maka seluruh karyawan yang berjumlah 45
orang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk memastikan data tersebut valid atau tidak dan bisa digunakan
untuk penelitian dengan hasil yang akurat. Pernyataan dari indikator-indikator dinyatakan valid jika
diperoleh nilai I hitung > T tabel.

Tabel 1.1
Hasil Uji Validitas
No Variabel r hitung r tabel Keterangan
1 Kepemimipinan
X1.1 0.695 0,248 Valid
X1.2 0.760 0,248 Valid
X1.3 0.791 0,248 Valid
X1.4 0.762 0,248 Valid
2 Fasilitas Kerja
X2.1 0.627 0,248 Valid
X2.2 0.838 0,248 Valid
X2.3 0.872 0,248 Valid
X2.4 0.887 0,248 Valid
X2.5 0.650 0,248 Valid
X2.6 0.731 0,248 Valid
X2.7 0.605 0,248 Valid

3 Lingkungan Kerja
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X3.1 0.857 0,248 Valid
X3.2 0.811 0,248 Valid
X3.3 0.788 0,248 Valid
4 Kepuasan Kerja
Y.1 0.739 0,248 Valid
Y.2 0.838 0,248 Valid
Y.3 0.718 0,248 Valid
Y.4 0.760 0,248 Valid

Sumber : Data primer yang diolah, 2023
Hasil analisis yang merupakan pernyataan dari 18 item terkait dengna variabel bebas dan
terikat adalah valid seperti yang terlihat pada tabel 1.1
Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk melihat konsistensi kuesioner dalam mengukur gejala yang
sama, realiabilitasnya dengan kriteria jika nilai (Croncbach’s Alpha) diatas 0,60 maka kuesioner
tersebut dinyatakan reliabel.

Tabel 1.2
Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel Cronbach’s 20.6 Kesimpulan
Alpha

1 Kepemimpinan 0,800 >0,60 Reliabel

2 Fasilitas Kerja 0,784 >0,60 Reliabel

3 Lingkungan Kerja 0,833 > 0,60 Reliabel

4 Kepuasan Kerja 0,803 >0,60 Reliable

Sumber : Data primer yang diolah, 2023

Berdasarkan tabel 1.2 diatas, hasil yang diperoleh adalah hasil pernyataan sebanyak 18 item
terkait dengan variabel independen maupun dependen adalah reliabel.
Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas biasanya digunakan untuk mengukur data berskala ordinal, interval ataupun
rasio. Dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas dengan uji analisis Kolmogorov-Smirnov (KS).
Jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal.

Tabel 1.3
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual

N 45
Normal Parametersab Mean .0000000
Std. Deviation 1.40633943

Most Extreme Differences Absolute 116
Positive .075

Negative -116

Test Statistic 116
Asymp. Sig. (2-tailed) .159¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
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Sumber : Data primer yang diolah, 2023

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada tabel 1.3 diperoleh nilai signifikan sebesar
0,159 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Alat statistik yang sering digunakan untuk
menguji multikolinearitas adalah variance inflaction factors (VIF) dan nilai tolerance.
Tabel 1.4
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?2
Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF

(Constant) -3.237 2.093 -1.547 130

Kepemimpinan 433 .103 400 4.199 .000 .818 1.222
Fasilitas Kerja .299 .064 447 4.643 .000 .800 1.250
Lingkungan

Kerja .298 123 246 2.420 .020 .718 1.392

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Sumber : Data primer yang diolah, 2023

Berdasarkan dari hasil uji multikolinearitas pada tabel 1.4 semua variabel mendapat nilai
tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas

Cara untuk mengetahui ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan melakukan uji
glejzer. Prinsip dari uji glejzer adalah dengan cara meregresikan variabel independen terhadap nilai
absolute residual atau Abs_Res.

Tabel 1.5
Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejzer)
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 2.473 1.332 1.856 .071
Kepemimpinan -.022 066 -.057 -.342 734
Fasilitas Kerja 014 041 .058 345 732
Lingkungan
Kerja -121 .078 -274 -1.552 .128

Sumber : Data primer yang diolah, 2023
Berdasarkan hasil dari uji glejzer pada tabel 1.5 pada variabel kepemimpinan (X1), fasilitas
kerja (X2), dan lingkungan kerja (X3) mendapatkan nilai signifikan (sig) diatas 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.
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Analisis Regresi Linear Berganda

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh kepemimpinan, fasilitas kerja
dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan wisata the sea pantai cahaya sendang
sikucing rowosari kendal juga untuk menguji apakah variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen.

(Ageng Prasetyo)

Tabel 1.6
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?2
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
‘1 (Constant) -3.237 2.093 -1.547 130
Kepemimpinan 433 .103 400 4.199 .000 .818 1.222
Fasilitas Kerja 299 .064 447 4.643 .000 .800 1.250
Lingkungan
i .298 123 246 2.420 .020 .718 1.392
Kerja

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Sumber : Data primer yang diolah, 2023

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai konstanta sebesar 3,237 dan untuk
kepemimpinan (nilai f1) sebesar 0,433 kemudian fasilitas kerja (nilai $2) sebesar 0,299 dan
lingkungan kerja (nilai B3) sebesar 0,298. Sehingga dapat diperoleh persamaan regresi linear
berganda sebagai berikut :

Y =3,237+ 0,433 X1+ 0,299X2 + 0,298 X3+ e
Yang berarti :
a. Nilai konstanta Kepuasan kerja karyawan (Y) sebesar 3,237 yang menyatakan jika nilai variabel
kepemimpinan, fasilitas kerja, dan lingkungan kerja adalah sama dengan nol maka nilai
kepuasan kerja karyawan adalah sebesar 3,237.
Koefisien X1 sebesar 0,433 berarti bahwa setiap terjadi peningkatan variabel X1
(Kepemimpinan) sebesar 1 satuan maka Kepuasan Kerja karyawan meningkat sebesar maka
kepuasan kerja meningkat sebesar 0,433 satuan.
c. Koefisien Xz sebesar 0,299 berarti bahwa setiap terjadi peningkatan variabel X2 (Fasilitas Kerja)
sebesar 1 satuan maka nila kepuasan kerja karyawan akan meningkat 0,299 satuan..
Koefisien X3 sebesar 0,298 berarti bahwa setiap terjadi peningkatan variabel X3 (Lingkungan
Kerja) sebesar 1 satuan maka nilai Kepuasan Kerja akan meningkat sebesar 0,298 satuan..

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa Kepemimpinan, Fasilitas Kerja dan
Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Karyawan.

Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas (Kepemimpinan, Fasilitas Kerja dan
Lingkungan Kerja) secara parsial berpengaruh terhadap variabel terikat (Kepuasan Kerja
Karyawan).

Tabel 1.7
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Hasil Uji t
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

(Constant) -3.237 2.093 -1.547 130
Kepemimpinan 433 103 400| 4.199 .000
Fasilitas Kerja .299 .064 447| 4.643 .000
Lingkungan Kerja .298 123 246 | 2.420 .020

Sumber : Data primer yang diolah, 2023

Berdasarkan tabel 1.7 diatas dapat disimpulkan :

a.  Pengujian Hipotesis Pertama (H1)
Variabel Kepemimpinan memperoleh nilai t niung Sebesar 4,199> t taber 1,681 dan nilai
signifikan (sig) sebesar 0,000 < 0,05. Maka HO ditolak dan H1 diterima yang berarti
variabel Kepemimpinan (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan (Y).

b.  Pengujian Hipotesis Kedua (H2)
Variabel Fasilitas Kerja memperoleh nilai t nitung Sebesar 4,643> t el 1,681 dan nilai
signifikan (sig) sebesar 0,000 < 0,05. Maka HO ditolak dan H2 diterima yang berarti
variabel Fasilitas Kerja (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan (Y).

c.  Pengujian Hipotesis Ketiga (H3)
Variabel Lingkungan Kerja memperoleh nilai t hitung Sebesar 2,420 > t tabet 1,681 dan nilai
signifikan (sig) sebesar 0,020 < 0,05. Maka HO ditolak dan H3 diterima yang berarti
variabel Lingkungan Kerja (X3) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel Kepuasan Kerja Karyawan (Y).

Uji Simultan (Uji F)

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas kepemimpinan, fasilitas kerja dan
lingkungan Kkerja secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat
(kepuasan kerja karyawan).

Tabel 1.8
Hasil Uji F
ANOVA2
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 198.977 3 66.326 31.249 .000b
Residual 87.023 41 2.123
Total 286.000 44

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Kepemimpinan, Fasilitas Kerja
Sumber : Data primer yang diolah, 2023
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Berdasarkan hasil uji F pada tabel 1.8 diperoleh nilai F hitung sebesar 31,249 > f tabel 3,22
dan nilai signifikan (sig) sebesar 0,000 < 0,000. Maka HO ditolak dan H4 diterima yang berarti bahwa
variabel bebas kepemimpinan (X1), fasilitas kerja (X2) dan lingkungan kerja (X3) secara simultan
atau bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat kepuasan kerja karyawan (Y).

Uji Koefisien Determinasi
Pengujian koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar variabel
independen maupun menjelaskan variabel dependen.
Tabel 1.9
Uji Koefisien Determinasi

Model Summary?
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .8342 .696 .673 1.457

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Kepemimpinan,
Fasilitas Kerja

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Sumber : Data primer yang diolah, 2023
Berdasarkan hasil dari uji koefisien determinasi pada tabel 1.9 didapatkan nilai Adjusted R
Square sebesar 0,673. Maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel kepemimpinan (X1),
fasilitas kerja (X2) dan lingkungan kerja (X3) terhadap kepuasan kerja karyawan (Y) adalah sebesar
67,3%. Selain itu terdapat pengaruh variabel lain sebesar 32,7% yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.

PEMBAHASAN

1.  Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan
Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan uji parsial (t) diketahui bahwa variabel
kepemimpinan terhadap kepuasan kerja karyawan obyek Wisata Pantai Cahaya , Kendal,
dengan hasil perhitungan regresi t hitung 4,199 lebih besar dari t table 1,681 dengan tingkat
signifikansi 0,000<0,05. Berdasarkan hasil regresi dapat dinyatakan bahwa Ho dan Ha
diterima. Artinya variabel kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
kepuasan kerja karyawan.

2.  Pengaruh Fasilitas Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan
Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan uji parsial (t) bahwa variabel Fasilitas Kerja
berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Karyawan obyek Wisata Pantai Cahaya , Kendal. Hal
ini dibuktikan dengan adanya hasil perhitungan regresi t hitung 4,643 lebih kecil dari t table
1,681 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti berada di daerah Ho dan Ha
diterima. Dan Fasilitas Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kepuasan
Kerja Karyawan.

3.  Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan
Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan uji parsial (t) bahwa variabel Lingkungan
Kerja  berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Karyawan obyek Wisata Pantai Cahaya ,
Kendal.Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan regresi t hitung 2,420 lebih kecil dari nilai
t table 1,681 dengan tingkat signifikansi 0,000<0,05. Berarti berada di daerah Ho dan Ha
diterima.Artinya variabel Lingkungan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap variabel Kinerja.

4. Pengaruh Kepemimpinan, Fasilitas Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja
Karyawan
Berdasarkan hasil perhitungan uji F didapatkan bahwa F hitung 31,249 lebih besar dari nilai F
tabel 3,22 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 yang menunjukan bahwa variabel
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Kepemimpinan, Fasilitas Kerja dan Lingkungan Kerja secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel kepuasan kerja karyawan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab empat, maka kesimpulan yang dapat

ditarik oleh peneliti adalah sebagai berikut :

1.

Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan. Hal ini
dibuktikan dengan hasil perhitungan regresi t hitung 4,199 lebih besar dari nilai t table 1,681
dengan tingkat signifikansi 0,000<0,05. Dimana apabila seorang pemimpin kurang komunikasi
terhadap karyawanya, maka pekerjaan susah untuk mencapai sebuah target yang dituju.
Fasilitas Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan. Hal ini
dibuktikan dengan hasil perhitungan hasil perhitungan regresi t hitung 4,643 lebih besar dari
nilai t table 1,681 dengan tingkat signifikansi 0,000<0,05. Yang mana apabila perusahaan
menyediakan fasilitas kerja yang kondusif, sehingga karyawan merasa nyaman, maka akan
meningkat semangat kerja, sehingga mudah untuk tujuan perusahaan

Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadapKepuasanKerjaKaryawan. Hal ini
dibuktikan dengan hasil perhitungan regresi t hitung 2,420 lebih besar dari nilai t table 1,681
dengan tingkat signifikansi 0,020<0,05. Apabila lingkungan kerja kurang kondusif, kondisi
peralatan kerja yang buruk sertahubungan antar rekan kerja yang kurang baik maka akan
sangat mempengaruhi kepuasan keryawan.

Kepemimpinan, Fasilitas Kerja dan Lingkungan Kerja secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kepuasan KerjaKaryawan. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan
regresi F hitung (31,249) lebih besar dari F table (30,4) dan nilai signifikansi 0,0000<0,05. Jika
Kepemimpinan, Fasilitas Kerja dan Lingkungan Kerjayang baik, ada kemungkinan terjadi
peningkatan terhadap Kepuasan KerjaKaryawan.

Berdasarkan hasil uji Spss, nilai Adjusted R Square mencapai 0,673. BerartiVariabel
Kepemimpinan, Fasilitas Kerja dan Lingkungan Kerja memiliki kontribusi dalam menjelaskan
variabel Kinerja Karyawan sebesar 67,3%. Sedangkan sisanya 32,7% dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak ada di dalam penelitian ini.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
kontrol perilaku, norma subyektif, religiusitas, dan sistem e-filing
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di
KP2KP Kendal. Populasi dalam penelitian ini sejumlah 178.504
wajib pajak orang pribadi yang terfdaftar diKP2KP Kendal. Sebanyak
100 sampel dengan metode simple random sampling dipilih dalam
penelitian ini. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan kontrol
perilaku dan norma subjektif tidak berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi, sedangkan religiusitas dan
sistem e-filing berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi. Hasil pengujian secara simultan, kontrol perilaku, norma
subyektif, religiusitas dan sistem e-filing berpengaruh terhadap

Wajib Pajak Orang Pribadi kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara yang sedang berkembang senantiasa melakukan pembangunan nasional
di segala bidang. Pembangunan negara dapat berlangsung baik dengan dukungan pembiayaan yang cukup
besar. Salah satu sumber dana pembiayaan pembangunan Negara adalah pajak. Menurut Undang-Undang
No. 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (KUP), Pajak adalah kontribusi
wajib kepada Negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan
undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan
Negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Pajak merupakan sumber penerimaan negara yang
paling potensial untuk dioptimalkan. Oleh karena itu diharapkan pemerintah untuk mengelola pajak
dengan baik dan dukungan masyarakat untuk taat pajak agar pembangunan di Indonesia dapat terwujud
secara maksimal.

Pemerintah melakukan reformasi peraturan perundang-undangan di bidang perpajakan sebagai
salah satu upaya untuk memaksimalkan penerimaan dari pajak. Reformasi yang dilakukan tentang sistem
self assesment yaitu sistem yang memberikan kepercayaan penuh terhadap wajib pajak untuk menghitung,
menyetor, dan melaporkan kewajiban pajaknya (Supadmi, 2011). Dengan diapdosinya prinsip self
assesment ini wajib pajak diminta untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya demi ikut serta dalam
menyukseskan program pembangunan nasional. Tingkat kepatuhan dalam memenuhi kewajiban
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perpajakan secara sukarela inilah yang merupakan tulang punggung dari sistem self assesment.

Setiap wajib pajak dituntut untuk memahami semua aturan perpajakan yang berlaku sesuai dengan
yang tercantum dalam Undang-Undang No. 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara
Perpajakan. Akan tetapi tidak semua wajib pajak memiliki akses penuh terhadap informasi. Hal ini
berdampak akan kurangnya kesadaran masyarakat atas manfaat pajak bagi pembangunan Indonesia
sehingga menyebabkan rendahnya tingkat kepatuhan dalam memenuhi kewajiban pajak penghasilan yaitu
membayar dan melaporkan pajaknya. Oleh sebab itu kepatuhan wajib pajak merupakan faktor penting
dalam merealisasikan target penerimaan pajak. Semakin tinggi kepatuhan wajib pajak, maka akan semakin
meningkat pula penerimaan pajak, dan begitu juga sebaliknya. Oleh karena itu, menumbuhkan kepatuhan
wajib pajak dan memberikan pemahaman yang sesuai bagi masyarakat wajib pajak sendiri sudah
seharusnya menjadi hal utama yang harus diperhatikan dan lebih ditingkatkan lagi oleh Direktorat Jendral
Pajak (DJP).

Pelaporan surat pemberitahuan (SPT) tahunan secara manual per 9 April 2020 mengalami
penurunan hingga 52,20 % yaitu sebanyak 328.422. Performa ini mengalami penurunan dibandingkan
pelaporan SPT secara manual per 8 April 2019 sebanyak 687.062. Direktorat Jendral Pajak menyatakan
pelaporan SPT tahunan yang masih rendah dibandingkan tahun lalu dikarenakan adanya perpanjangan
waktu pembayaran pajak dan penyampaian SPT tahunan wajib pajak orang pribadi hingga 30 April 2020.
Turunnya SPT secara manual dipengaruhi adanya penghentian sementara pelayanan langsung (tatap
muka) sebagai upaya pencegahan penyebaran virus corona. Kepatuhan penyampaian SPT merupakan poin
penting untuk meningkatkan penerimaan pajak (DDTC News.com, 9 April 2020).

Kepatuhan wajib pajak dipandang sebagai faktor yang memegang peranan penting dalam
peningkatan atau penurunan jumlah penerimaan pajak suatu daerah. Berikut ini adalah tabel data tingkat
kepatuhan wajib pajak di Kendal.

Tabel 1. Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak di KP2KP Kendal
TAHUN JUMLAH WP JUMLAH BAYAR  TIDAK BAYAR PERSENTASE

2018 84,191 8,121 76,070 10,8%
2019 92,984 9,490 83,494 11,37%
2020 165,261 8,290 156,971 5.28%
2021 175,380 8,108 167,272 4,85%
2022 183,988 5,549 178,439 3,11%

Sumber : KP2KP Kendal

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan pemenuhan kewajiban perpajakan di
KP2KP Kendal masih tergolong rendah. Tingkat kepatuhan yang tergolong masih rendah ditunjukkan
dengan persentase tingkat kepatuhan wajib pajak atau yang membayar pajak di K2ZKP Kendal dari tahun
2018 sampai dengan tahun 2022 masih dibawah standar yaitu kurang dari 50% nya. Besarnya persentase
tersebut itu diluar target penerimaan pajak di KP2KP Kendal. Rendahnya pemenuhan kewajiban
perpajakan di KP2KP Kendal mengindikasikan bahwa kepatuhan wajib pajak masih kurang. Kepatuhan
wajib pajak tentunya dipengaruhi oleh beberapa factor antara lain kontrol perilaku, norma subjektif,
religiusitas, dan sistem E-filing.

Kontrol keperilakuan (perceived behavioral control), adalah persepsi dari tingkat kesukaran dalam
melakukan suatu perilaku, dapat dari pengalaman dan estimasi suatu individu mengenai seberapa tingkat
sulit/ mudahnya untuk menjalankan sebuah perilaku tersebut (Ajzen 2011). Dengan adanya kontrol
perilaku dapat meningkatkan perilaku kepatuhan wajib pajak. Artinya, untuk dapat berperilaku patuh
pajak, wajib pajak harus memiliki keyakinan diri (self-efficacy) yang tinggi bahwa dia dapat berperilaku
patuh terhadap pajak. Hal ini didukung oleh penelitian Maslichah dan Sudaryanti (2020) bahwa kontrol
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keperilakuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi tetapi
berbanding terbalik dari penelitian Kawengian et al. (2017).

Norma subyektif adalah seseorang berkeyakinan tentang apa yang harus dilakukan menurut
pikiran orang lain, beserta motivasiya untuk bisa memenuhi harapan tersebut. Biasanya orang akan
mempertimbangkan apa harapan orang lain termasuk orang terdekat dan sekitarnya sebelum melakukan
sesuatu (Yuliana, 2014). Semakin baik norma subyektif maka cenderung dapat meningkatkan perilaku
kepatuhan pajak. Artinya, semakin kuat dukungan teman, keluarga, petugas pajak dan media kepada wajib
pajak untuk melakukan perilaku kepatuhan pajak maka wajib pajak akan berperilaku patuh terhadap pajak.
Hal ini didukung oleh penelitian Faisal dan Yulianto (2019) yang menyatakan norma subyektif berpengaruh
positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi tetapi berbanding terbalik dengan penelitian
Qadariah dan Diana n.d.(2021).

Religiusitas menjadi sebuah komitmen dalam beragama, karena di setiap ajaran agamanya akan
diterapkan dalam perilaku sehari-hari. Dalam memenuhi kewajiban perpajakan, maka religiusitas menjadi
faktor yang dipertimbangkan (Worthington et al. 2003). Dengan adanya tingkat religiusitas yang tinggi,
maka akan mencegah wajib pajak untuk melakukan perilaku yang menyimpang dan melanggar undang-
undang. Pelanggaran undang-undang melanggar aturan agama sehingga akan berdosa. Hal ini sesuai
dengan penelitian Ermawati et al. (2022) yang menyatakan bahwa religiusitas berpengaruh positif
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi tetapi berbanding terbalik dengan penelitain Faisal and
Yulianto (2019).

Sistem E-filing adalah media online yang digunakan wajib pajak dalam menyampaikan elektronik
SPT (e-SPT) ke D]JP melalui website resmi DJP, dengan registrasi terlebih dahulu untuk mendapatkan eFIN.
(Rahayu, 2020: 156). Dengan adanya teknologi informasi yang semakin maju dan memadai maka pelaporan
SPT menjadi lebih mudah daripada secara manual. Kemudahan yang disediakan DJP diharapkan semakin
banyak wajib pajak yang akan membayar. Hal ini sesuai dengan penelitian Sunarto dan Liana (2020) bahwa
sistem e- filing berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi tetapi berbanding terbalik
dengan penelitian Solekhah and Supriono (2018).

Peristiwa yang terjadi dengan ditambah adanya ketidakkonsisten pada hasil penelitian terdahulu,
mendorong untuk dianalisis kembali determinan kepatuhan wajib pajak orang pribadi di kabupaten Kendal
dengan melihat pengaruh factor kontrol keperilakuan, norma subyektif, religiusitas dan sistem E-filing.

KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS
Kerangka Teoritis
Teori Kepatuhan

Teori kepatuhan (compliance theory) dicetuskan oleh Milgram (1963) yang keadaan seseorang taat
terhadap perintah atau aturan yang diberikan. Diperkuat dengan pendapat Tahar dan Rachman (2014)
bahwa kepatuhan perpajakan sebagai bentuk tanggung jawab kepada Tuhan, bagi pemerintah dan rakyat
sebagai wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakan serta melaksanakan hak perpajakannya. Wajib
pajak harus mematuhi kewajiban perpajakannya karena terdapat sanksi administrasi maupun sanksi
hukum pidana bagi yang tidak memenuhi kewajiban perpajakannya.
Theory of Planned Behavior (TPB)

Theory of Planned Behavior berisi tentang niat seseorang terhadap perilaku dibentuk oleh faktor
sikap terhadap perilaku, norma subyektif dan persepsi kontrol perilaku menjadi tindakan (Ajzen 1991).
Asumsi dari TPB yaitu bahwa manusia adalah makhluk yang rasional dan menggunakan berbagai informasi
secara sistematis dalam membentuk intensi seseorang untuk berperilaku (Ajzen 1991). Model TPB dalam
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Kepatuhan Wajib Pajak sebagai perilaku individu sangat dipengaruhi oleh Sikap, Norma Subjektif, dan
Kontrol Keperilakuan yang Dipersepsikan.
Teori Atribusi

Teori Atribusi berisi penilaian individu terhadap perilaku atas dasar pengendalian internal
maupun eksternal. Individu yang memiliki karakter internal, maka perilaku yang ditunjukkan merupakan
kendali dirinya, sedangkan karakter eksternal menunjukkan perilaku di bawah kendali pihak lain (Robbins
dan Timothy 2015:104). Wajib pajak yang tepat waktu untuk menyampaikan SPT pajak, karena wajib pajak
mengetahui cara penghitungan pajak terutang dan cara mengisi SPT pajak. Hal ini karena secara internal
wajib pajak melaksanakan kewajiban perpajakannya agar terhindar dari denda dan sanksi perpajakan.
Wajib pajak secara eksternal mengamatilingkungan sekitar dalam membayarkan kewajiban perpajakannya
sehingga individu memiliki kesadaran untuk ikut membayarkan kewajiban perpajakannya.
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

Kepatuhan wajib pajak orang pribadi menurut Rahayu (2020:189) adalah ketaatan wajib pajak
dalam memenuhi semua ketentuan perpajakan yang berlaku sesuai undang-undang perpajakan. Kepatuhan
Wajib Pajak menurut Undang-Undang No.16 tahun 2009 dapat diukur berdasarkan kepatuhan untuk
mendaftarkan diri, kepatuhan dalam penghitungan pajak terutang, kepatuhan dalam pembayaran
tunggakan pajak dan kepatuhan untuk melaporkan kembali Surat Pemberitahuan.
Kontrol perilaku

Kontrol perilaku (perceived behavioral control), merupakan asumsi tingkat kesukaran dalam
berperilaku, berdasarkan pengalaman dan estimasi suatu individu (Ajzen 1991). Kontrol perilaku menurut
Mustikasari (2007) dapat diukur dengan kemungkinan diperiksa oleh fiscus, kemungkinan dikenakan
sanksi, dan kemungkinan pelaporan dari pihak ketiga.
Norma subyektif

Menurut Suprapti (2010:147) dalam Mirawati, dkk (2016) Norma Subyektif merupakan keyakinan
individu mengenai harapan orang-orang disekitarnya yang berpengaruh, baik perorangan maupun
kelompok untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku tertentu. Menurut Shamsudin (2013)
dalam (Eileen Wanarta dan Yenny Mangoting 2014) norma subyektif dapat diukur pengaruh keluarga,
teman, rekan kerja, konsultan pajak terhadap kepatuhan perpajakan.
Religiusitas

Menurut Intansari, dkk (2017) menyatakan religiusitas mengatur seseorang agar perilaku baik dan
menghindari perilaku buruk sesuai dengan tujuan agama dalam hubungan antara tuhan dengan manusia,
manusia dengan manusia, dan manusia dengan lingkungan. Religiusitas menurut Torgler (2006) dapat
diukur dengan keikutsertaan dalam pelayan, pendidikan keagamaan dari keluarga , keikutsertaan dalam
organisasi atau kegiatan keagamaan, dan pedoman keagamaan yang dipegang.
Sistem E-Filing

Menurut Gita (2010) E-Filing adalah layanan penyampaian SPT secara elektronik baik untuk orang
pribadi maupun badan melalui internet pada website Direktorat Jendral Pajak. Sistem E-filing dapat diukur
dengan tampilan sistem yang jelas dan mudah, kemudahan untuk dipelajari, mengurangi kesalahan dan
penggunaan.
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Berdasarkan uraian kerangka teoritis diatas dapat digambarkan kerangkanya sebagai berikut :

r_______________l
|
l| Kontrol Perilaku (X1) ~:\ Hi
: _}_ Hz
: Norma Subyektif (X,) | H Kepatuhan wajib pajak orang
| | pribadi (Y)
: Religiusitas (X3) ’r Ha ~
| I |
Il Sistem E-Filing (X4) ’}/ |
| |
_______ L Hs :
o _____ |
Gambar 1. Kerangka Penelitian
Hipotesis

Pengaruh kontrol perilaku terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi

Berdasarkan Theory Of Planned Behavior salah satu factor yang mempegaruhi seorang wajib pajak
berperilaku untuk patuh terhadap kewajiban perpajaknnya adalah kontrol perilaku. Dengan kontrol
perilaku wajib pajak memiliki keyakinan diri (self-efficacy) yang tinggi bahwa dia dapat berperilaku patuh
terhadap pajak. Keyakinan ini berdasarkan tingkat kesukaran dalam menjalankan kewajibannya
berdasarkan pengalaman dan estimasi suatu individu. Semakin tinggi keyakinan seseorang maka wajib
pajak akan berperilaku patuh terhadap pajak sesuai teori kepatuhan. Asumsi ini didukung oleh Anon
n.d.(2020) yang menyatakan bahwa kontrol perilaku berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi, Maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H1: Kontrol perilaku berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi

Pengaruh Norma subyektif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi

Berdasarkan Theory Of Planned Behavior factor lain yang mempegaruhi seorang wajib pajak berperilaku
untuk patuh terhadap kewajiban perpajaknnya adalah norma subyektif. Dengan adanya norma subyektif
dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi karena adanya dukungan dari teman, keluarga,
media dan petugas pajak untuk membantu wajib pajak dalam membayar pajak sesuai teori kepatuhan.
Asumsi ini didukung oleh Faisal and Yulianto (2019) yang menyatakan bahwa norma subyektif
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, Maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H2: Norma Subyektif berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi

Pengaruh Religiusitas terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi

Berdasarkan teori atribusi bahwa seorang wajib pajak berperilaku patuh terhadap pajak didorong oleh
factor internal. Faktor internal selain control perilaku adalah religiusitas. Dengan adanya tingkat
religiusitas yang tinggi, maka akan mencegah wajib pajak untuk melakukan perilaku yang menyimpang dan
melanggar undang-undang, Hal ini dikarenakan adanya anggapan melanggar aturan agama maka wajib
pajak akan merasa berdosa, sehingga wajib pajak akan berusaha patuh terhadap peraturan pajak sesuai
teori kepatuhan. Asumsi ini didukung oleh Ermawati et al. (2022) yang menyatakan religiusitas
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H3: Religiusitas berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi

Pengaruh Sistem E-filing terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi

Berdasarkan teori atribusi, selain factor internal seorang wajib pajak berperilaku patuh terhadap pajak juga
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didorong oleh factor eksternal. Faktor eksternal selain norma subyektif adalah sistem e-filling. Penggunaan
sistem E-filling dapat mempermudah wajib pajak untuk melaksanakan kewajiban perpajaknnya sesuai teori
kepatuhan karena penyampaian SPT dapat dilakukan secara online melalui website resmi DJP. Asumsi ini
didukung oleh Sunarto dan Liana (2020) yang menyatakan bahwa Sistem E- Filing berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak, Maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H4: Sistem E-Filing berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi

Pengaruh Simultan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi

Kepatuhan wajib pajak orang pribadi merupakan sesuatu kewajiban perpajakan yang harus dipatuhi oleh
wajib pajak orang pribadi berdasarkan teori kepatuhan. Berdasarkan Theory of Planned Behavior, seorang
wajib pajak orang pribadi akan berperilaku patuh dalam perpajakan oleh norma subyektif dan control
perilaku. Dengan kontrol perilaku wajib pajak memiliki keyakinan diri (self-efficacy) yang tinggi bahwa dia
dapat berperilaku patuh terhadap pajak. Norma subyektif berupa dukungan teman, keluarga, media dan
juga petugas pajak akan mendorong wajib pajak untuk berperilaku patuh terhadap pajak. Ditambahkan
dalam teori atribusi bahwa kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh factor internal dan eksternal. Faktor
kontrol perilaku berasal dari internal wajib pajak sedangkan norma subyektif berasal dari eksternal wajib
pajak. Faktor internal lainnya adalah religiusitas, yaitu wajib pajak yang lebih dekat dengan agama akan
patuh terhadap kewajiban pajaknya karena menganggap jika melanggar aturan agama maka wajib pajak
akan merasa berdosa. Sedangkan factor eksternal lainnya adalah sistem e-filling, yaitu penggunaan sistem
E-filling dapat mempermudah wajib pajak untuk melaksanakan kewajiban perpajaknnya. Sehingga
gabungan antara factor internal yang terdiri atas control perilaku dan religiusitas serta factor eksternal
yang terdiri atas norma subyektif dan sistem e-filling akan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
dam melaksanakan kewajiban perpajakannya. Maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H5 : Kontrol perilaku, norma subyektif, religiusitas dan sistem E-filing secara simultan berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan data primer yang bersumber dari pengisian
kuisioner oleh Wajib Pajak yang terdaftar di Kantor Pelayanan, Penyuluhan, dan Konsultasi Perpajakan
Kabupaten Kendal. Jumlah populasi dari penelitian ini adalah sebanyak 178.504 orang wajib pajak dan
dipilih sebanyak 100 wajib pajak sebagai sampel penelitian dengan menggunakan teknik simple random
sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Untuk penelitian ini
menggunakan uji asumsi klasik (normalitas, autokorelasi, multikolinieritas, heteroskedastisitas), uji regresi
linier berganda, dan uji hipotesis (koefisien determinasi, uji parsial t dan uji simultan F)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Analisis data dilakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian dengan menggunakan pengujian
asumsi klasik, pengujian analisisi regresi linear berganda, dan pengujian hipotesis. Berikut hasilnya :
Pengujian Asumsi Klasik
Tabel 2. Pengujian Normalitas

Unstandardize

d Residual
N 100
Normal Parametersap Mean .0000000

Std. Deviation 3.31354866
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Most Extreme Differences  Absolute .054
Positive .052
Negative -.054
Test Statistic .054
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢cd

Sumber : Data diolah melalui SPSS 23

Tabel 3. Pengujian Multikolinieritas

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Toleran
Model B Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Constant) 12.922 3.122 4139 .000
Kontrol perilaku 150 142 112 1.056  .293 .538 1.858
Norma subyektif .020 134 .017 151  .880 501 1.995
Religiusitas .395 121 310 3.275  .001 681 1.468
Sistem E-Filing 333 .093 356 3.575 .001 614 1.628

Sumber : Data diolah melalui SPSS 23
Tabel 4. Pengujian Autokorelasi

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate  Durbin-Watson

1 .6492 422 .397 3.38259 1.793
Sumber : Data diolah melalui SPSS 23

Tabel 5. Pengujian Heteroskedastisitas

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6.449 1.879 3.433 .001
Kontrol perilaku -.001 .086 -.002 -014 .989
Norma subyektif .022 .081 .039 276 .783
Religiusitas -108 .073 -181 -1.491 139
Sistem E-Filing -.032 .056 -.073 -572 .569

Sumber : Data diolah melalui SPSS 23

Berdasarkan analisis diatas, pengujian asumsi Kklasik terdiri atas pengujian normalitas,
multikolinearitas, autokorelasi dan heterokedastisitas. Hasil pengujian asumsi klasik keseluruhan
terpenuhi. Hasil pengujian normalitas pada tabel 2 berdasarkan uji kolmogorov-smirnov menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,200, lebih besar dari 0,05 maka dapat dinyatakan data berdistribusi normal (Ghozali,
2013). Hasil pengujian multikolinieritas pada tabel 3 menunjukkan nilai tolerance = 0,10 dan nilai VIF < 10
maka dapat dinyatakan tidak terjadi multikolinieritas(Ghozali, 2013). Hasil pengujian autokorelasi pada
tabel 4 menunjukkan nilai durbin watson sebesar 1,793, nilai dL sebesar 1,592 dan nilai du 1,758. Jadi nilai
dU < d <4 -dU yaitu 1,758 < 1,793 < 2,242 sehingga dapat dinyatakan tidak terjadi autokorelasi (Ghozali,
2013). Hasil pengujian heteroskedastisitas pada tabel 5 berdasarkan uji glejser menunjukkan nilai
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signifikansinya > 0,05 maka dapat dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). Hasil
keseluruhan pengujian asumsi klasik terpenuhi dan layak digunakan dalam penelitian.
Pengujian Analisis Regresi Liinear Berganda

Tabel 6. Pengujian Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) 12.922 3.122 4.139 .000

Kontrol perilaku .150 142 112 1.056 293 .538 1.858

Norma subyektif .020 134 017 151 .880 501 1.995

Religiusitas .395 A21 310 3.275 .001 .681 1.468

Sistem E-Filing .333 .093 356 3.575 .001 .614 1.628

Sumber : Data diolah melalui SPSS 23

Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi linear berganda pada tabel 6 diatas berkaitan tentang
pengaruh variable independent terhadap variabel dependen ditunjukkan dalam suatu persamaan linier
sebagai berikut :
Y=a+b1lX1+b2X2 +b3X3 +b4X4 +e
Y=12,922 + 0,150X1 + 0,020X2 + 0,395X3 + 0,333X4 + e

Keterangan :

Y : Kepatuhan Wajib Pajak

a : Nilai Konstan (0)

b1,b2,b3,b4 : Angka arah atau koefisien regresi
X1 : Kontrol Perilaku

X2 : Norma Subjektif

X3 : Religiusitas

X4 : Sistem e-filing

e : Error

Pengujian Hipotesis
Tabel 7 Pengujian Koefisien Determinasi
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 6492 422 397 3.38259
Sumber : Data diolah melalui SPSS 23

Tabel 8. Pengujian Partial t

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 12.922 3.122 4.139 .000
Kontrol perilaku 150 142 112 1.056 293
Norma subyektif .020 134 017 151 .880
Religiusitas 395 a21 310 3.275 .001

Sistem E-Filing 333 .093 356 3.575 .001
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Sumber : Data diolah melalui SPSS 23

Tabel 9. Pengujian Simultan F

Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 792.329 4 198.082  17.312 .000b
Residual 1086.981 95 11.442
Total 1879.310 99

Sumber : Data diolah melalui SPSS 23

Berdasarkan analisis diatas, pengujian hipotesis terdiri atas pengujian koefisien determinasi,
pengujian partial t dan pengujian simultan F. Hasil pengujian partial t pada tabel 8 menurut Sugiyono
(2014:194) menunjukkan nilai signifikansi variabel kontrol perilaku sebesar 0,293 yang berarti > 0,05,
maka dapat dinyatakan H: ditolak dengan kesimpulan kontrol perilaku tidak berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Nilai signifikansi variable norma subyektif sebesar 0,880 yang berarti
> 0,05 maka dapat dinyatakan H: ditolak dengan kesimpulan norma subyektif tidak berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Nilai signifikansi variable religiusitas sebesar 0,001 yang berarti <
0,05 maka dapat dinyatakan H3 diterima dengan kesimpulan religiusitas berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi. Nilai signifikansi variable sistem e-filling sebesar 0,001 yang berarti < 0,05 maka
dapat dinyatakan H4 diterima dengan kesimpulan sistem e-filing berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi . Hasil pengujian simultan F pada tabel 9 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000
yang berarti < 0,05 maka dapat dinyatakan Hs diterima dengan kesimpulan kontrol perilaku, norma
subyektif, religiusitas, dan sistem e-filing secara simultan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi. Hal ini ditambahkan dengan hasil pengujian koefisien determinasi pada tabel 7 menunjukkan
angka koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,397 maka dapat dinyatakan variable kontrol
perilaku, norma subyektif, religiusitas, dan sistem e-filing mempunyai peranan 39,7% secara bersama-sama
untuk dapat menerangkan variabel kepatuhan wajib pajak orang pribadi, sisanya sebanyak 60,3 %
diterangkan oleh variabel lain diluar penelitian Ghozali (2013:97).

Pembahasan

Hipotesis pertama menunjukkan hasil pengujian partial t dengan nilai signifikansi variabel kontrol
perilaku sebesar 0,293 yang berarti > 0,05 maka hipotesis pertama ditolak yaitu kontrol perilaku tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hasil penelitian bertolak belakang dengan
Theory Of Planned Behavior bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh kontrol perilaku yaitu tingkat
kesukaran dalam melakukan suatu perilaku yang berasal dari pengalaman dan estimasi suatu individu. Hal
ini dimungkinkan bahwa adanya kemudahan bagi wajib pajak untuk melanggar peraturan perpajakan.
Sanksi yang diterapkan bagi wajib pajak yang melanggar peraturan belum dilaksanakan secara maksimal.
Sehingga meskipun wajib pajak memiliki persepsi kontrol yang tinggi dalam masalah pajak, bukan berarti
mereka melakukan kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Estiningtyastuti
dan Karhananto (2022) yang menyatakan bahwa Kontrol perilaku tidak berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi.

Hipotesis kedua menunjukkan hasil pengujian partial t dengan nilai signifikansi variabel norma
subyektif sebesar 0,880 yang berarti > 0,05 maka hipotesis kedua ditolak yaitu norma subyektif tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hasil penelitian bertolak belakang dengan
Theory Of Planned Behavior bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh norma subyektif dalam berperilaku
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untuk memenuhi harapan orang lain. Hal ini dimungkinkan norma Subyektif berkaitan dengan dorongan
maupun saran dari orang sekitar tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini dikarenakan
pengaruh dari orang lain seperti teman, konsultan, dan petugas pajak tidak mendorong pelaku wajib pajak
untuk mematuhi kewajiban perpajakannya. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Estiningtyastuti
dan Karhananto (2022) yang menyatakan bahwa norma subyektif tidak berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi.

Hipotesis ketiga menunjukkan hasil pengujian partial t dengan nilai signifikansi variabel
religiusitas sebesar 0,001 yang berarti < 0,05 maka hipotesis ketiga diterima yaitu religiusitas berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hasil penelitian sejalan dengan teori atribusi bahwa
perilaku seseorang dipengaruhi salah satunya oleh pengendalian internal, maka perilaku yang ditunjukkan
merupakan kendali dirinya. Religiusitas sebagai factor internal yang dimiliki individu dapat berperilaku
sesuai dengan aturan agama dalam bertindak patuh dalam kewajiban perpajakannya sesuatu aturan
perundang-undangan. Wajib pajak menganggap jika melanggar aturan agama maka wajib pajak akan
merasa berdosa. Dengan dasar tersebut wajib pajak akan berusaha patuh terhadap peraturan pajak. Hasil
penelitian ini sejalan dengan pendapat Ermawati et al. (2022) yang menyatakan bahwa religiusitas
berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak orang pribadi.

Hipotesis keempat menunjukkan hasil pengujian partial t dengan nilai signifikansi variabel sistem
e-filling sebesar 0,001 yang berarti < 0,05 maka hipotesis keempat diterima yaitu sistem e-filing
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hasil penelitian sejalan dengan teori atribusi
bahwa perilaku seseorang dipengaruhi juga oleh pengendalian eksternal maka perilaku yang ditunjukkan I
berasal dari dorongan lingkungan sekitar. Sistem e-Filing ini merupakan sistem yang dapat membantu
Wajib Pajak dalam menyampaikan SPT nya secara tepat waktu dan dapat dilakukan kapan saja serta dimana
saja. Dengan sistem e-filling memberi kemudahan dalam menyampaikan SPT sehingga mendorong wajib
pajak untuk selalu patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Hasil penelitian ini sejalan dengan
pendapat Sunarto dan Liana, (2020) yang menyatakan bahwa sistem E-Filing berpengaruh positif terhadap
kepatuhan pajak orang pribadi.

Hipotesis kelima menunjukkan hasil pengujian simultan F dengan nilai signifikansi sebesar 0,000
yang berarti < 0,05 serta F hitung (17,312) > F tabel (2,47) maka hipotesis kelima diterima yaitu kontrol
perilaku, norma subyektif, religiusitas, dan sistem e-filing secara simultan berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hasil penelitian sejalan dengan teori atribusi bahwa perilaku
seseorang dipengaruhi oleh pengendalian internal dan eksternal. Pengendalian internal terdiri atas kontrol
perilaku dan religiusitas sedangkan pengendalian eksternal terdiri atas norma subyektif dan sistem e-
filling. Hal ini menunjukkan bahwa adanya kontrol perilaku berupa semakin tinggi keyakinan seseorang
maka wajib pajak akan senantiasa berperilaku patuh terhadap pajak. Selain itu adanya norma subyektif
berupa dukungan dari teman, keluarga, media dan petugas pajak akan membantu wajib pajak dalam
membayar pajak. Begitupun dengan adanya tingkat Religiusitas yang tinggi, maka akan mencegah wajib
pajak untuk melakukan perilaku yang menyimpang dan melanggar undang-undang, Dan dengan adanya
sistem E-Filing dapat dapat mempermudah melaksanakan kewajiban perpajakan sehingga mendorong
wajib pajak untuk selalu taat terhadap pajak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dapat ditarik kesimpulan bahwa secara partial Kontrol perilaku dan
norma subyektif tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, sedangkan religiusitas
dan sistem e-filling berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Secara simultan diketahui
bahwa kontrol perilaku, norma subyektif, religiusitas, dan sistem e-filing secara simultan berpengaruh
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terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hubungan kontrol perilaku, norma subyektif, religiusitas,
dan sistem e-filing hanya mampu berperan sebanyak 39,7% tergolong kecil dikarenakan sampel yang
digunakan hanya sabatas 100 responden dan terbatas di daerah Kendal. Selain itu penggunaan variable
hanya mengambil bagian kecil dari factor internal dan factor eksternal. Untuk itu penelitian selanjutnya
diharapkan dapat memperluas ruang lingkup penelitian dengan penambahan variable, menggunakan teori
yang berbeda, atau memperluas sampel penelitian.
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dalam komite audit saja yang berpengaruh signifikan terhadap
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Eksternal, Agresivitas Pajak

Dipublikasikan pada 30 Juni
2023

PENDAHULUAN

Mengatur perekonomian Negara. Pemerintah telah menggunakan instrumen kebijakan pajak untuk
mendorong industri dan pertumbuhan. Di sisi yang berlawanan, perpajakan dan kebijakan pajak
merupakan bentuk disinsentif bagi perusahaan yang harus digunakan untuk menciptakan nilai
perusahaan maupun nilai bagi pemangku kepentingan. Hal tersebut berarti bahwa pajak adalah sumber
penting pendapatan pemerintah meskipun ada trade-off antara pajak penghasilan perusahaan dan
investasi langsung (Laudage, 2020).

Perusahaan sebagai entitas bisnis akan berusaha memaksimalkan kekayaan pemegang saham
sebagaimana dibebankan kepada manajer. Oleh karena itu, ketika menghadapi tujuan kinerja bisnis serta
kebutuhan modal, penghindaran pajak merupakan cara yang sangat diperlukan dalam strategi
manajemen, karena dari perspektif bisnis, pajak merupakan beban. Biaya besar dengan karakter wajib
dikelola oleh jaringan hukum. Untuk itu, kegiatan pajak dalam penghindaran pajak menjadi semakin
populer dengan meningkatnya kecanggihan dan kompleksitas di perusahaan. Berdasarkan teori keagenan,
banyak penelitian menunjukkan bahwa penghindaran pajak berhubungan dengan tata kelola perusahaan
karena manajer selalu memiliki insentif untuk meminimalkan biaya pajak dan membantu peningkatan
nilai perusahaan.

Disparitas nilai akuntansi pajak meningkat ketika manajer berusaha untuk meningkatkan laba
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akuntansi tetapi bukan laba kena pajak dalam meminimalkan biaya pajak (Plesko, 2002). Fenomena ini
dikatakan sebagai penerapan strategi perencanaan pajak oleh manajer. Selain itu, manajer perusahaan
selalu memiliki insentif untuk meminimalkan biaya pajak penghasilan tetapi pada saat yang sama tetap
ingin menunjukkan hasil usaha yang efektif melalui peningkatan laba setelah pajak dan membuatnya
stabil dari waktu ke waktu untuk keuntungan pribadi mereka sendiri. Kegiatan ini meningkatkan
kepatuhan perusahaan berisiko dan mempengaruhi APBN. Hal tersebut menjadi lebih penting di negara-
negara berkembang ketika anggaran sangat terbatas dan kegiatan penghindaran pajak menjadi semakin
canggih dan kompleks.

Penghindaran dan kepatuhan pajak memiliki dampak yang signifikan terhadap nilai bisnis. Agency
theory telah membantu menjelaskan bahwa manajer cenderung menghindari pajak untuk meningkatkan
nilai perusahaan dan juga untuk kepentingan pribadi mereka. Ketentuan pajak dalam hal tersebut telah
menjadikan manajemen mencari cara untuk mengurangi biaya dalam meningkatkan kinerja organisasi
diantaranya melalui perencanaan pajak. Perencanaan pajak adalah salah satu metode strategis yang
efektif, telah digunakan manajemen untuk mengurangi arus keluar sumber daya dari organisasi dengan
membayar pajak serendah mungkin. Sebaliknya pemerintah ingin mengumpulkan pajak sebanyak
mungkin. Dilema ini membuat masalah pajak menjadi kontroversial (Soetan & Oyetunji, 2018).

Penelitian mengenai keuangan perusahaan sering melihat bahwa kewajiban pajak hanya sebagai
ketidaksempurnaan pasar yang mempengaruhi struktur modal dan kebijakan dividen, sedangkan peneliti
keuangan publik juga tidak memasukan kemungkinan masalah yang direpresentasikan dalam analisis
mereka sebelumnya. Di negara-negara berkembang, kode pajak sangat kompleks dan memudahkan
perusahaan untuk melakukan penggelapan pajak (Khlif & Amara, 2019).

Menghadapi fenomena penghindaran pajak, para teoritis dan praktisi akuntansi percaya bahwa
mekanisme tata kelola perusahaan umumnya berkontribusi untuk memecahkan masalah keagenan dan
mengusulkan mekanisme tata kelola yang berbeda untuk membangun satu yang tepat pada perusahaan.
Mekanisme tata kelola perusahaan sendiri banyak berfokus pada pengendalian peran manajemen,
struktur kepemilikan, pasar tenaga kerja, dan dewan direksi (Nguyen & Dang, 2020). Banyak penelitian
yang meneliti mengenai tata kelola perusahaan telah mendokumentasikan efektivitas perusahaan yang
dikendalikan oleh manajer yang baik. Mengingat pentingnya mekanisme kontrol perusahaan berkaitan
dengan masalah keagenan, banyak ahli dan peneliti menghargai peran mekanisme pengawasan dalam tata
kelola perusahaan dapat memastikan tanggung jawab manajer.

Pada tatanan yang lebih luas, otoritas di banyak negara telah mengeluarkan peraturan di bidang
pasar modal yang berupa mewajibkan perusahaan telah terdaftar di Bursa Efek untuk memiliki audit
independen dan komite audit. Tidak hanya mereka faktor penting dalam struktur tata kelola, namun
mereka juga mencerminkan pentingnya komite audit dalam fungsi-fungsi penting mekanisme tata kelola
perusahaan. Fungsi utama komite audit adalah untuk memastikan kualitas laporan keuangan dan sistem
kontrol (Oussii & Boulila Taktak, 2018). Keberadaan komite audit membuat laporan keuangan lebih
handal. Beberapa penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa komite audit berkualitas tinggi
dikombinasikan dengan auditor independen secara efektif memenuhi tugas utama mereka mengawasi
proses pelaporan keuangan. Banyak literatur berpendapat bahwa komite audit adalah yang tertinggi dari
pengendalian internal dan memiliki peran penting dalam mengendalikan sistem (Ashfaq & Rui, 2019).

Namun, meskipun pengendalian internal serta komite audit mungkin memiliki peran penting dalam
pengawasan penghindaran pajak, masih belum banyak penelitian yang menyelidiki hubungan antara
struktur komite audit dan penghindaran pajak. Tjondro & Olivia, (2018) dalam penelitiannnya
melaporkan hasil bahwa komite audit memiliki hubungan dengan trade-off antara penghindaran pajak
dan biaya utang. Berkaitan dengan peran komite audit dalam tata kelola perusahaan, banyak penelitian
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menemukan bahwa komite audit dapat meningkatkan kualitas pelaporan keuangan (Oussii & Boulila
Taktak, 2018). Komite audit juga dapat mempengaruhi dalam pengurangan risiko bank dan menjaga
stabilitas perusahaan (Nguyen & Dang, 2020) dan juga dapat mempengaruhi secara positif terhadap
kinerja perusahaan (Shanti, 2020). Namun demikian banyak pula penelitian yang menemukan bahwa
keberadaan jumlah anggota komite audit dalam ukuran tidak memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan (Permatalia & Haryono, 2021); dan juga tidak signifikan
mempengaruhi kinerja perusahaan (Hartati et al, 2019). Namun, demikian tidak banyak peneitian yang
menyelidiki mengenai peran komite audit dalam membatasi penghindaran pajak.

Berdasarkan teori keagenan, penelitian ini memperluas literatur dengan meneliti mengenai
dampak dari karakteristik komite audit terhadap penghindaran pajak di negara berkembang.
Penghindaran pajak sendiri bagaimanapun masih merupakan area yang belum jelas manfatnya bagi
pemegang saham karena lebih memberikan manfaat bagi stakeholder lain yaitu negara. Terlebih lagi
pengaruh ukuran komite audit yang tidak konsisten dalam mendukung prinsip mekanisme tata kelola
perusahaan maka menjadikan peneliti mengeksplorasi aspek komite audit tidak hanya pada ukuran atau
jumlah keanggotaan komite audit saja namun pada lebih banyak karakteristik lain untuk digunakan
sebagai aspek mekanisme GCG khususnya yang berkaitan dengan komite audit.

KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS

Masalah pengindaan pajak dan faktor yang mempengaruhinya banyak berkaitan dengan masalah
transparansi perusahaan sehingga banyak penelitian sebelumnya memasukkan GCG sebagai prediktor
dari penghindaran pajak. Mekanisme GCG di Indonesia menggunakan Two-Tier Board System yang
memisahkan fungsi pengawasan dan fungsi pengelolaan atau manajemen dalam struktur perusahaan.
Namun dikarenakan luasnya mekanisme GCG maka penelitian ini akan berfokus pada penggunaan
variabel karaketistik komite audit yang merupakan salah satu bagian dalam mekanisme GCG. Komite audit
memiliki peranan dalam pengawasan perusahaan dan bertanggungjawab kepada Dewan Komisaris, sesuai
dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/P0OJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman
Pelaksanaan Kerja Komite Audit.

Berdasarkan perspektif teori keagenan, penghindaran pajak membutuhkan pertimbangan
manajemen. Menurut Bimo, Prasetyo and Susilandari (2019) bahwa dalam pelaksanaannya, manajemen
dihadapkan pada tantangan seperti kompleksitas dan kebijakan. Melalui kebijakan ini, manajemen
memiliki insentif untuk melaksanakan penghindaran pajak yang menguntungkan manajemen melalui
peningkatan kompensasi dengan mengorbankan pemegang saham. Untuk ini pengendalian internal
adalah mekanisme pemantauan yang bertujuan untuk memastikan bahwa laporan keuangan bebas dari
salah saji material. Berkaitan dengan penghindaran pajak, pengendalian internal dari komite audit yang
efektif mengurangi kesalahan manajemen ketika manajemen membuat keputusan dan memperkirakan
kebijakan pajak perusahaan. Pengendalian internal dari komite audit juga memastikan bahwa manajemen
tidak melanggar peraturan perundang-undangan yang berlaku (Rae et al., 2017).

Ketika sebuah perusahaan memutuskan apakah akan menerapkan penghindaran pajak, maka
manajer harus mempertimbangkan banyak hal berkaitan dengan manfaat yang diterima dan biaya yang
dikeluarkan untuk melakukannya. Kemudian ketika menerapkan perilaku penghindaran pajak, manajer
mempertimbangkan manfaat yang dicapai, meliputi manfaat yang diterima manajer (penghargaan,
promosi) versus biaya yang mungkin timbul (biaya audit, denda, kerusakan reputasi). Dengan demikian,
perilaku penghindaran pajak terutama tergantung pada agen (manajer) serta sistem kontrol untuk
mengawasi keputusan manajer (yaitu pengendalian internal). Keberadaan komite audit dapat
meningkatkan sistem pengendalian internal dan menganggapnya sebagai alat pengawasan yang efektif
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untuk meningkatkan kualitas pengungkapan informasi. Dewan direksi dan komite audit merupakan
mekanisme pemantauan internal yang penting. Nguyen & Dang (2020) mengungkapkan bahwa efektivitas
komite audit bergantung pada beberapa karakteristik komite audit, antara lain memiliki anggota yang ahli
di bidang keuangan dan akuntansi, frekuensi pertemuan komite audit, persentase anggota independen,
jenis kelamin dan ukuran komite audit.

Guna mengikuti prinsip tata kelola perusahaan yang baik, perusahaan diharuskan memiliki komite
audit yang menerapkan prinsip tanggung jawab dan akuntabilitas. Komite audit bertugas mengendalikan
proses pelaporan keuangan dan kontrol internal. Direksi wajib membentuk komite audit yang terdiri dari
sekurang-kurangnya tiga orang anggota yang diangkat atau diberhentikan oleh dewan komisaris, dan
mereka juga bertanggung jawab kepada dewan komisaris. Namun, komite audit yang besar mungkin tidak
meningkatkan efektivitasnya. Direksi di dewan besar juga mungkin menghadapi kesulitan yang lebih
besar dalam mengungkapkan pendapat mereka dalam waktu terbatas yang tersedia selama rapat dewan.
Penelitian Nguyen & Dang (2020) menunjukkan bahwa ukuran komite audit meningkatkan risiko bank
karena rendahnya efektivitas. Penelitian S.T. Tahilia et al, (2022) mendapatkan bahwa ukuran komite
audit dapat mempengaruhi penghindaran pajak.

Berdasarkan argumen tersebut, kami mengajukan hipotesis terkait dengan ukuran komite audit
sebagai berikut:

H1: Ukuran komite audit memiliki hubungan negatif dengan penghindaran pajak.

Penelitian sebelumnya telah menekankan bahwa seorang pengambil keputusan pada umumnya
dikelompokkan ke dalam dua karakteristik yaitu pengambil risiko dan penghindari risiko (Tandean &
Winnie, 2016). Wanita umumnya dianggap lebih menghindari risiko dibandingkan pria dan cenderung
membuat keputusan dengan hati-hati. Dalam mendukung pandangan ini, penelitian sebelumnya
menemukan bahwa anggota perempuan di dewan dapat meningkatkan kinerja perusahaan (Ararat &
Yurtoglu, 2021). Penelitian Manuela & Sandra, (2022) menemukan bahwa anggota perempuan dalam
komite audit maupun dewan direksi mampu mempengaruhi perilaku penghindaan pajak. Menurut
temuan dari penelitian sebelumnya, kami memperkirakan bahwa perempuan dalam komite audit dapat
meningkatkan efektivitas komite audit dan membatasi penghindaran pajak. Dengan demikian, kami
mengajukan hipotesis H2 sebagai berikut:

H2: Proporsi anggota perempuan dalam komite audit memiliki hubungan negatif dengan penghindaran
pajak.

Guna memenuhi peran pengawasan dan perlindungan kepentingan pemegang saham, komite audit
harus independen dari manajemen. Komite audit independen dinilai akan dapat menilai secara lebih
objektif dalam pengendalian internal dan pengungkapan informasi keuangan. Hal tersebut tentunya juga
dapat mengurangi manajemen laba, mengurangi kemungkinan penyajian kembali dan kecil
kemungkinannya untuk dikenai sanksi atas penipuan atau akuntansi yang agresif. Hal tersebut
menunjukkan bahwa komite audit independen adalah tata kelola yang sukses berdasarkan mekanisme
yang dapat meningkatkan pengendalian internal perusahaan dan kualitas pelaporan keuangan (Deslandes
etal,2020).

Penelitian telah menunjukkan bahwa independensi komite audit meningkatkan pemantauan
informasi keuangan dan diperlukan untuk manajemen risiko pajak, karena tidak independen anggota
komite audit mungkin ingin meminimalkan pajak untuk meningkatkan laba bersih dan harga saham.
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Independen keanggotaan komite audit dianggap sangat penting dalam tata kelola perusahaan dalam
literatur. Tandean & Winnie (2016) berpendapat bahwa anggota independen dapat membantu
merencanakan strategi jangka panjang perusahaan dan mengevaluasi implementasi strategi secara
berkala untuk mengurangi tindakan terkait penghindaran pajak.

Penelitian Amin (2016) melaporkan bahwa independensi komite audit dapat meningkatkan
kualitas laba. Karena komite audit terdiri dari anggota dewan, dan mengingat itu komite-komite ini
bersifat wajib bagi perusahaan-perusahaan yang terdaftar dan merupakan suatu mekanisme yang efisien
untuk memantau risiko pajak, anggota komite audit independen harus membantu mengurangi agresivitas
pajak (Deslandes et al., 2020).

Sesuai dengan yang diharapkan, maka diusulkan hipotesis H3 terkait independensi komite audit
sebagai berikut:

H3: Persentase anggota independen dalam komite audit berhubungan negatif dengan penghindaran pajak.

Karakteristik lainnya dari komite audit adalah keahlian di bidang keuangan. Ini dapat diperoleh
melalui pengalaman dalam urusan keuangan, jabatan direktur atau keanggotaan di dewan lain dan masa
jabatan. Kehadiran anggota dengan keahlian keuangan memungkinkan komite audit untuk menjalankan
peran pengawasannya dengan lebih baik dengan mengurangi potensi manajemen laba dan mengurangi
probabilitas penyajian kembali (Deslandes et al., 2020).

Penelitian Wilbanks et al. (2017) menemukan bahwa anggota dengan pengalaman profesional
sebagai pengendali perusahaan mengambil lebih banyak tindakan untuk menilai risiko dan manajemen
pelaporan keuangan yang curang integritas dimana anggota komite audit dengan pengalaman akuntansi
lebih menyeluruh ketika menyelidiki keputusan akuntansi yang agresif. Untuk ini, perusahaan perlu
memilih sekelompok ahli dengan keahlian di bidang keuangan dan akuntansi untuk bergabung dengan
komite audit (Tandean & Winnie, 2016). Komite audit kemudian diberi wewenang untuk bertindak
secara independen dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Tanggung jawab komite audit
dalam tata kelola perusahaan adalah memastikan bahwa perusahaan telah dijalankan berdasarkan
undang-undang dan peraturan yang relevan di bidang keuangan dan akuntansi. Oleh karena itu, pemilihan
profesional keuangan dan akuntansi pada komite audit membuat pelaksanaannya lebih independen dari
auditor. Tabrakan antara manajemen dan profesional keuangan dan akuntansi menjadi lebih sulit, yang
mengurangi tindakan penghindaran pajak (Tandean & Winnie, 2016). Untuk ini diajukan hipotesis H4
terkait keahlian keuangan dan akuntansi dalam komite audit sebagai berikut:

H4: Proporsi ahli keuangan dan akuntansi dalam komite audit berhubungan negatif dengan penghindaran
pajak.

METODE PENELITIAN
Model empiris
Berdasarkan teori keagenan, model empiris memiliki bentuk:

TAVOID = 31 ACSIZE + 32 ACGEND + 33 ACIND + 34 ACEX+ @ CONTROL + ¢

Variabel dependen adalah TAVOID yatu tax avoidance. Penelitian ini mengukur perilaku
penghindaran pajak berdasarkan tarif pajak efektif (ETR). ETR didasarkan pada gagasan bahwa manajer
sadar bahwa perencanaan pajak yang efektif memiliki potensi untuk mengurangi biaya pajak. Praktek
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menunjukkan bahwa pengukuran dengan ETR mencerminkan strategi untuk menghindari pajak,
menunda beban pajak yang terutang ke periode selanjutnya, tetapi tidak mempengaruhi beban pajak
penghasilan badan kini pada pernyataan laporan keuangan. Selain itu, ETR juga tidak terpengaruh oleh
perubahan kebijakan perpajakan sehingga memberikan informasi yang akurat

Karakteristik komite audit dalam penelitian ini menggunakan empat karakteristik komite audit
termasuk ukuran komite audit (ACSIZE), persentase anggota perempuan dalam komite audit (ACGEND),
persentase anggota independen pada komite audit (ACIND), dan proporsi ahli keuangan dan akuntansi
pada komite audit (ACEXP). Pemilihan karakteristik komite audit didasarkan pada studi sebelumnya dan
sumber data yang dapat dimanfaatkan.

Penelitian ini juga menggunakan variabel kontrol untuk model termasuk ukuran perusahaan yaitu :
kualitas audit independen; rasio leverage dan proftabiltas ROA dam ukuran perusahaan. Semua variabel
dirangkum dalam Tabel 1.

Tabel 1. Pengukuran Variabel

Variabel Pengukuran
Penghindaran pajak
ETR Pajak / Laba sebelum pajak

Karakteristik komite audit

ACSIZE Jumlah anggota komite audit

ACGEND Anggota perempuan / Jumlah komite audit

ACIND Anggota komite audit independen / Jumah Komite Audit
Ahli keuangan dan akuntansi dalam komite audit / Jumlah

ACEXP Komite Audit

Variabel kontrol

KAP Kualitas Auditor : 1 untuk KAP Big 4 dan 0 untuk KAP Non Big

Leverage (LEV) Total Hutang / Total Aset

ROA Laba Sebelum Pajak / Total Aset

SIZE Ukuran perusahaan: Logaritma dari total aset perusahaan

Data

Data penelitian awal terdiri dari 75 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2018-2020. Penggunaan data hingga tahun 2020 saja adalah karena tahun 2021 terjadi
penurunan kondisi perekonomian sehingga banyak perusahaan yang mengalami kerugian

Metode estimasi

Penelitian ini menggunakan model Ordinary Least Suare (OLS) untuk data cross section yang
sebelumnya menggunakan pengujian asumsi normalitas, multikolinieritas, heteroskedastisitas dan
autolorelasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik deskriptif
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Sampel awal penelitian ini adalah sebanyak 225 data pengamatan dari 75 perusahaan sampel
dengan pengamatan selama 3 tahun berturut-turut. Namun demikian jumlah tersebut mengalami
pengurangan dengan mengikuti prosedur penelitian untuk mendapatkan data yang terdistribusi secara
normal dan memenuhi asumsi lainnya sehingga data yang dijadikan untuk pengujian hipotesis adalah
sebanyak 188 data pengamatan

Tabel 2 Statistik Deskriptif Data Penelitian

Obs  Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ACSIZE 188 2.0000 4.0000 3.0532 0.2876
ACGEND 188 0.0000 1.0000 0.1862 0.2161
ACIND 188 0.7500 1.0000 0.9960 0.0314
ACEXP 188 0.2500 1.3333 0.6476 0.1748
KAP 188 0.0000 1.0000 0.4100 0.4930
LEV 188 0.0168 0.9145 0.3901 0.1790
ROA 188 0.0025 0.6242 0.1182 0.1020
SIZE 188 25.9547 33.4945 28.9924 1.6182
ETR 188 0.0795 0.3828 0.2473 0.0552

Tabel 2 menyajikan ringkasan statistik dari semua variabel. Rerata ETR lebih tinggi dari 0,25. Hal
tersebut menunjukkan bahwa penghindaran pajak di negara berkembang seperti Indonesia terjadi. Rata-
rata ukuran komite audit adalah 3,5. Ini nampaknya bahwa banyak perusahaan sudah memenuhi syarat
jumlah komite audit yang harus dimiliki perusahaan. Selain itu, rata-rata ACGEND cukup rendah yaitu
0.1862. Hal tersebut menyiratkan bahwa proporsi anggota perempuan masih relatif kecil yaitu kurang
dari sepertiga dari seluruh anggota komite audit. Variabel ACIND menunjukkan sebesar 0.9960 yang
menunjukkan bahwa hampir seluruh anggota komite audit adalah individu yang tidak terikat dengan
perusahaan maupun pengurus perusahaan. Namun, rata-rata ACEXP lebih tinggi dari 0.50 yang
menunjukkan bahwa anggota komite audit sebagian besar sudah memiliki pengalaman di bidang
akuntansi dan keuangan.

Hasil Pengujian Hipotesis
Tabel 3 melaporkan hasil persamaan yang meneliti hubungan antara karakteristik komite audit dan

penghindaran pajak.

Tabel 3 Hasil Pengujian Hipotesis

Koef t sig
(Constant) 0.445 2.186 0.030
ACSIZE 0.002 0.106 0.916
ACGEND -0.042 -2.203 0.029
ACIND -0.019 -0.132 0.895
ACEXP -0.022 -0.908 0.365
KAP 0.026 2.690 0.008

LEV 0.062 2.586 0.011

41



Pengaruh Karakteristik Komite Audit Terhadap Penghindaran Pajak (Nurifa dan Imtiyaz)

ROA -0.059 -1.408 0.161
SIZE -0.007 -2.185 0.030
F 2.167
Sig F 0.032
AdjR2 0.048

Hasil analisis Regresi melaporkan bahwa koefisien ACSIZE negatif dan tidak signifikan terhadap
statistik ETR. Hal tersebut menunjukkan bahwa ukuran komite audit tidak dapat menurunkan
penghindaran pajak dan tidak mendukung hipotesis H1. Hasil tersebut konsisten dengan penelitian
sebelumnya. Ukuran komite audit tidak dapat mengurangi efektivitas komite audit dan karenanya peran
dari komite audit yang banyak masih kurang dalam membatasi penghindaran pajak. Hal tersebut
dikarenakan ukuran yang besar membuat komite audit menjadi lebih kompleks dan mengurangi
efektivitasnya dalam pengambilan keputusan.

Berlawanan dengan yang diharapkan, hasil koefisien ACGEND diperoleh memiliki arah negatif dan
signifikan terhadap ETR. Hal tersebut menunjukan bahwa anggota komite audit perempuan tidak dapat
meningkatkan efektivitas komite audit dalam membatasi penghindaran pajak. Sementara Deslandes et al,
(2020) juga tidak menemukan bukti bahwa perempuan dalam komite audit dapat membatasi
penghindaran pajak perusahaan. Temuan kami menyiratkan bahwa masalah budaya negara mungkin
memberikan hasil yang berbeda.

Penelitian ini tidak menemukan bukti kuat bahwa independensi komite audit dapat mengurangi
penghindaran pajak. Hasil tersebut tidak sejalan dengan Deslandes et al, (2020) maupun Nguyen (2029)
yang menemukan bahwa independensi meningkatkan efektivitas komite audit. Hal tersebut mungkin
dapat dikarenakan bahwa dalam mengendalikan penghindaran pajak, anggota komite audit harus
memahami manajemen perusahaan dengan jelas sehingga anggota luar mungkin tidak memiliki
keuntungan untuk melakukannya. Dengan demikian, hasil ini tidak mendukung hipotesis H3.

Hasil pengujian pada variabel ACEXP diperoleh memiliki koefisien negatif namun tidak signifikan
terhadap ETR. Hal tersebut menunjukan bahwa pakar akuntansi dan keuangan di komite audit juga belum
dapat membatasi perilaku penghindaran pajak. Kegiatan penghindaran pajak sering dilakukan melalui
kegiatan manajemen laba ketika manajer berusaha untuk meningkatkan laba akuntansi tetapi bukan laba
kena pajak untuk meminimalkan biaya pajak. Dengan tidak diperolehnya hasil yang signifikan, hal
tersebut menunjukkan bahwa komite audit dengan lebih banyak ahli akuntansi dan keuangan kurang
dapat melakukan kontrol terhadap penghindaran pajak secara lebih baik. Selain itu, benturan antara
manajemen dan profesional keuangan dan akuntansi menjadi lebih sulit, yang mengurangi tindakan
penghindaran pajak (Tandean & Winnie, 2016). Hasil ini tidak mendukung hipotesis H4. Secara
keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa komite audit belum memiliki peran optimal
dalam membatasi perilaku penghindaran pajak.

Selain variabel utama, hasil dari beberapa variabel kontrol juga memberikan beberapa temuan
menarik. Koefisien pada kualitas KAP berpengaruh signifikan menghambat penggindaran pajak. Literatur
menemukan bahwa peran utama audit eksternal adalah untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan
dan mencegah manajemen laba. Selain itu, audit eksternal dapat meningkatkan tata kelola perusahaan
internal perusahaan. Temuan ini memberikan beberapa implikasi bahwa perusahaan besar harus fokus
pada karakteristik komite audit dan mempertimbangkan untuk menggunakan jasa audit eksternal dengan
kualitas tinggi.
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Temuan pengaruh leverage diperoleh juga signifikan dalam meningkatkan penghindaran pajak. Hal
tersebut mengesankan bahwa pengurangan pajak juga dilakukan untuk keperluan pembayaran bunga dan
pokok hutang perusahaan. Koefisien SIZE adalah negatif dan signifikan terhadap ETR. Hal tersebut
menyiratkan bahwa ukuran perusahaan dapat meningkatkan penghindaran pajak. Temuan ini juga
mendukung penelitian sebelumnya dimana perusahaan besar memiliki efektivitas sistem pengendalian
yang rendah sehingga dapat meningkatkan penghindaran pajak.

KESIMPULAN

Konteks aktivitas penghindaran pajak menjadi semakin canggih dan kompleks. Berdasarkan teori
keagenan, penelitian ini menguji hubungan antara Kkarakteristik komite audit dengan perilaku
penghindaran pajak perusahaan. Dengan menggunakan data 75 prusahaan manufaktur di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2018-2020, Penelitian ini menemukan bukti bahwa peran karakteristik komite
audit belum maksimal dalam menghambat perilaku penghindaran pajak.

Secara khusus, penelitian ini menemukan bahwa ukuran komite audit tidak memiliki pengaruh
terhadap penghindaran pajak. Sebaliknya, proporsi anggota perempuan diperoleh justru cenderung
mendorong pengindaran pajak, sementara ahli keuangan dan akuntansi di komite audit juga tidak dapat
membatasi perilaku penghindaran pajak.

Meskipun hasil temuan penelitian ini banyak yang tidak konsisten dengan penelitian sebelumnya
bahwa struktur komite audit akan meningkatkan efektivitasnya, namun penelitian ini menambabh literatur
tentang peran komite audit masih tergantung pada budaya suatu negara.. Selain itu, temuan kami
memberikan beberapa implikasi kebijakan penting bagi pemegang saham dan regulator. Pertama,
pemegang saham harus menyelidiki karakteristik komite audit untuk mengelola kegiatan penghindaran
pajak. Kedua, regulator harus memberikan perhatian khusus kepada perusahaan besar yang terdaftar
dengan komite audit yang besar atau proporsi anggota perempuan yang rendah, ahli keuangan dan
akuntansi di komite audit karena potensi penghindaran pajak yang tinggi. Penghindaran pajak merupakan
salah satu hal yang harus diperhatikan oleh pemegang saham karena kegiatan ini terkait dengan
kepentingan mereka. Meskipun penghindaran pajak dapat bermanfaat bagi perusahaan dalam jangka
pendek, namun memiliki risiko dalam jangka panjang karena dapat bersifat ilegal. Ketika pemilik
perusahaan memutuskan apakah akan menerima perilaku penghindaran pajak, mereka harus
mempertimbangkan berbagai masalah yang berkaitan dengan manfaat, biaya, dan risiko yang mungkin
timbul dari tindakan tersebut. Oleh karena itu, pemilik perusahaan yang ingin mengendalikan kegiatan
penghindaran pajak perlu memperhatikan karakteristik komite audit, seperti jenis kelamin dan ukuran
komite, jumlah anggota independen, ahli keuangan dan akuntansi. Karena perusahaan yang terdaftar di
Indonesia mempublikasikan lebih sedikit informasi tentang komite audit dalam Annual report
perusahaan, maka penelitian ini hanya berfokus pada empat karakteristik komite audit. Penelitian
selanjutnya dapat memperluas lebih banyak karakteristik komite audit lain yang berbeda.
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Capital Structure, Krisis cenderung mengurangi utang dalam struktur modalnya selama
krisis. Selain itu, kecepatan penyesuaian meningkat selama krisis.
PENDAHULUAN

Ketidakpastian yang terjadi selama pandemi telah mempengaruhi semua aspek aktivitas sosial
ekonomi masyarakat hampir di semua negara, termasuk Indonesia. Pandemi menyebabkan shock
makroekonomi secara besar terhadap penghasilan perusahaan, laba operasi, termasuk laba bersih
perusahaan. Peneletian telah banyak dilakukan berkaitan dampak pandemi dan perilaku perusahaan dalam
mengahadapi keterkejutan karena pandemi. Penelitian tentang risiko kebangkrutan paling banyak ditemui
pada literasi (Carletti et al., 2020; Mirza et al.,, 2020; Usheva & Vagner, 2021; Xiong et al., 2021). Economic
shock membuat perusahaan meningkatkan cash holding sebagai respon untuk mengurangi risiko likuiditas
(Acharya & Steffen, 2020; Sutrisno, 2021; Zheng, 2022). Selain itu, perusahaan memilih tidak membayar
atau mengurangi jumlah dividen yang dibayarkan kepada pemegang saham untuk menghadapi risiko
ketidakpastian (Krieger et al., 2021; Pettenuzzo et al., 2020). Pandemi juga berdampak pada perilaku
investasi perusahaan. Tawiah & Keefe (2020) menerangkan, perusahaan membatasi kegiatan investasinya
selama pandemi melalui pengurangan capital expenditure dan merger & akusisi. Namun, pengurangan ini
tidak berdampak dalam meningkatkan cash holding.

Berkaitan dengan struktur modal, penelitian mengungkapkan adanya penambahan tingkat utang
dalam struktur modal selama pandemi. Perusahaan menambah utang untuk meningkatkan kas (Almeida,
2021; Francis et al., 2020; Hasan et al., 2021). Debt maturity perusahaan juga meningkat selama pandemi
berlangsung (Haque & Varghese, 2021). Bagi perusahaan yang mempunyai rating kredit rendah, tentunya
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akan kesulitan dalam memenuhi kebutuhan modalnya. Perusahaan ini cenderung mengeluarkan saham
baru sebagai sumber modalnya (Hotchkiss et al, 2020). Pandemi juga membuat perusahaan yang
mempunyai tingkat fleksibilitas keuangan yang rendah mengalami kegagalan untuk memenuhi kebutuhan
keuangannya (Yasir & Alabassi, 2020).

Penelitian ini akan berfokus pada perilaku perusahaan terkait keputusan struktur modalnya
selama krisis. Secara khusus, penelitian ini akan mengungkapkan pengaruh periode krisis terhadap
kecepatan penyesuaian struktur modal untuk mencapai struktur modal yang optimal. Dari hasil penelitian
sebelumnya, perusahaan cenderung menambah utang maupun ekuitas nya selama pandemi. Akan tetapi,
kondisi internal maupun eksternal perusahaan akan mempengaruhi keputusan struktur modal perusahaan
dan kecepatan penyesuaiannya. Drobetz et al. (2015) mengungkapkan ukuran perusahaan, market to book
value, dan profitabilitas mempengaruhi kecepatan penyesuaian struktur modal. Oleh karena itu, pada
penelitian ini menambahkan variabel tersebut ke dalam model regresi sebagai variabel kontrol untuk
memfokuskan pengaruh pandemic covid-19 terhadap kecepatan penyesuaian struktur modal. Selain itu,
variabel tingkat Produk Domestik Bruto (PDB) dan harga saham juga ikut disertakan dalam model sebagai
kontrol eksternal.

Selanjutnya, penelitian sejenis sebelumnya telah dilakukan oleh Vo et al. (2022) yang berfokus
lebih luas karena menggunakan sampel internasional. Penelitian ini fokus pada industri energi di Indonesia.
Industri ini merupakan industri vital yang mempunyai peran penting dalam perekonomian. Dari sektor
industri sampai dengan rumah tangga membutuhkan produk dari sektor energi dalam aktivitas operasinya.
Selama pandemi, semua pemangku kebijakan di dunia memberlakukan lockdown yang dampaknya sangat
berpengaruh untuk industri energi. Tim peneliti internasional melaporkan bahwa penurunan luar biasa
dalam emisi CO2 (8,8%) atau sebesar 1.551 juta ton, diamati pada paruh pertama tahun 2020 dibandingkan
dengan jangka waktu yang sama pada tahun 2019 (Aktar et al,, 2021). Penurunan ini disebabkan oleh
penurunan permintaan listrik di industri dan penurunan penggunaan transportasi umum dan penggunaan
pribadi. Dari sudut pandang lingkungan, penurunan emisi karbon merupakan hal baik untuk lingkungan.
Akan tetapi, dari sisi perusahaan, penurunan ini diproyeksikan akan mempengaruhi kondisi perusahaan
terkait risiko likuiditas dan pemenuhan kebutuhan modal.

Dari uraian di atas mengenai research gap, fenomena bisnis, dan masalah yang dihadapi
perusahaan, peneliti tertarik untuk meniliti pengaruh krisis dalam hal ini pandemic covid-19 terhadap
kecepatan penyesuaian struktur modal menuju target optimal pada perusahaan energi di Indonesia. Kami
memprediksi apabila pandemi membuat kebutuhan modal meningkat, perusahaan akan menambah modal
melalui utangnya. Karena kondisi yang urgensi menyebabkan penyesuaian struktur modal akan lebih cepat.

KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS

Teori trade-off dan teori pecking order adalah penjelasan paling umum untuk memahami
keputusan struktur modal suatu perusahaan. Rasio hutang yang optimal ada untuk semua bisnis karena
adanya biaya dan manfaat pendanaan hutang, yang disebut oleh Modigliani & Miller (1958) sebagai "biaya
kebangkrutan" dan "pelindung pajak”. Teori trade-off mengungkapkan bahwa struktur modal optimal dapat
dicapai jika manfaat peningkatan hutang sama dengan biayanya.

Teori pecking order, di sisi lain, menjelaskan bahwa pilihan struktur modal didasarkan pada tingkat
asimetri informasi. Karena mempunyai asimetri informasi yang paling sedikit, pendanaan internal menjadi
metode yang disukai. Pilihan selanjutnya, perusahaan akan memutuskan untuk mencari hutang dengan
mendapatkan pendanaan eksternal. Terakhir, ekuitas menjadi sumber terakhir (Myers & Majluf, 1984).

Namun, ketika berurusan dengan target leverage, suatu perusahaan mungkin benar-benar
mengalami biaya penyesuaian. Menurut teori dynamic trade-off, suatu perusahaan akan merestrukturasi
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modalnya jika manfaatnya melebihi biaya penyesuaian (Fama & French, 2002; Flannery & Rangan, 2006;
Hovakimian et al., 2001). Menurut Dudley (2007), perusahaan tersebut akan menjaga rasio hutangnya
dalam kisaran yang optimal.

Selama krisis keuangan global pada tahun 2008-2009, teori menunjukkan bahwa krisis keuangan
dapat memiliki efek yang beragam terhadap struktur modal perusahaan. Ketika ketidakpastian dan risiko
meningkat dan tingkat pengembalian yang diharapkan menurun, baik pemberi pinjaman maupun
peminjam menjadi ragu untuk mengalokasikan modal untuk investasi jangka panjang (Demirgii¢-Kunt et
al,, 2015). Oleh karena itu, perusahaan cenderung menerbitkan hutang jangka pendek. Selain itu, Igbal &
Kume (2014) menemukan bahwa tingkat utang perusahaan berubah selama krisis. Perusahaan akan
meningkatkan rasio hutang jika perusahaan memiliki tingkat hutang yang rendah.

Penelitian terkini tentang struktur modal dan krisis pandemi Covid-19 mengungkapkan perilaku
perusahaan yang serupa. Kebutuhan akan arus kas selama krisis mendorong perusahaan untuk menyusun
ulang modalnya. Selain itu, perusahaan cenderung mendanai modal mereka dengan hutang daripada
ekuitas, dan jangka waktu hutang mereka lebih pendek dari rata-rata. Akibatnya, perusahaan yang memiliki
tingkat hutang rendah memiliki fleksibilitas untuk meningkatkan hutang mereka karena risikonya yang
rendah (Arianpoor & Naeimi Tajdar, 2022; Azhari et al, 2022). Dari uraian di atas maka duirumuskan
hipotesis berikut.

H1: Perusahaan meningkatkan hutangnya selama krisis.

Menurut Vo et al. (2022), penyesuaian leverage selama krisis pandemi covid-19 tergantung pada
tingkat dampak yang ditimbulkan. Mereka berpendapat bahwa intervensi pemerintah untuk memulihkan
ekonomi mengakibatkan kredit yang lebih murah serta ketersediaan kredit yang lebih tinggi bagi
perusahaan yang memilih untuk mengambil utang baru. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mungkin
telah memutuskan untuk menutup kesenjangan leverage mereka lebih cepat daripada periode non-
pandemi. Dari penjelasan di atas penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2: leverage adjustment speed meningkat selama krisis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengambil data akuntansi perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) dari website www.stockbit.com. Sementara itu, data indikator ekonomi diperoleh dari Badan Pusat
Statistik. Perusahaan energi dipilih berdasarkan kode IDX-IC dari A111 hingga A221. Selanjutnya periode
penelitian untuk mengetahui pengaruh krisis pandemic covid-19 yaitu sesuai dengan penetapan Covid-19,
kami menggunakan periode Q1 2011 hingga Q4 2019 sebagai sub-sampel pra-Covid-19 dan Q1 2020 hingga
Q4 2021 sebagai sub-sampel Covid-19 seperti yang direkomendasikan oleh Vo et al (2022). Karena terdapat
variabel lag, penelitian ini mensyaratkan setidaknya perusahaan menyajikan 3 kuartal secara berurutan.
Pada akhirnya, sampel kami merupakan unbalanced panel yang mencakup 60 perusahaan energi dan 2.186
observasi perusahaan-kuartal.

Untuk mengetahui perbedaan struktur modal penelitian ini menggunakan uji Mann-Whitney U
karena jumlah sampel yang tidak seimbang antara sebelum krisis dan selama krisis. Sedangkan, untuk
mengukur kecepatan penyesuaian struktur modal dengan melakukan model leverage penyesuaian parsial
mengikuti Flannery & Rangan (2006) dan Oztekin & Flannery (2012) sebagai berikut:

LEV;; = (1 = 8)LEV; 1 + XN_1 BrXkic + €i¢ (1)
di mana LEV;; adalah rasio nilai buku hutang dibanding total aset pada kuartal t untuk perusahaan i. &
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adalah leverage adjustment speed setiap kuartal. Nilai § didefinisikan jika 1, berarti penyesuaian dilakukan
segera, sedangkan jika 0, berarti perusahaan tidak melakukan penyesuaian. Zgﬂ 8Bk Xk ; + adalah variabel
kontrol yang terdiri dari Ukuran (logaritma alami dari total aset), MBR (rasio nilai pasar terhadap nilai
buku), ROA (return on asset), ROE (return on equity), GDP (produk domestik bruto), dan Price (harga pasar
saham) yang menentukan rasio leverage pada kuartal t. €;; adalah kesalahan yang tidak berkorelasi
dengan LEV. Dikarenakan variabel LEV adalah lag dari LEV, penelitian ini menggunakan estimator GMM
(Generalized Method of Moments) untuk mengatasi bias variabel dan hasil yang tidak konsisten saat
menggunakan Pooled OLS atau Fixed Effect.

Setelah mendapatkan model untuk mendapatkan leverage adjustment speed, studi ini selanjutnya
menguji efek krisis terhadap leverage adjustment speed dengan mengestimasi persamaan (1) pada periode
yang berbeda, yaitu pra-krisis (Q1 2011 - Q4 2019) dan krisis (Q1 2020 - Q4 2021) seperti yang dilakukan
oleh Vo etal. (2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskriptif Statistik

Tabel 1 menampilkan deskriptif statistik semua variable yang digunakan pada penelitian ini.
Perusahaan energi di Indonesia mempunyai komposisi utang (Lev) berkisar 29,6% dari total asset nya. Hal
ini menunjukkan sebagian besar asset perusahaan dibiayai oleh modal nya. Ukuran perusahaan (Size)
berkisar 14,996 atau Rp 1091,509 Milyar. Sementara itu, rata-rata perusahaan energi mempunyai nilai
pasar saham melebihi dari nilai bukunya, yang ditunjukkan oleh nilai MBR yang lebih dari 1 (5,804).
Sedangkan tingkat profitabilitas cukup rendah dengan rata-rata 0,3%. Terakhir, untuk variable control
eksternal, pertumbuhan ekonomi berada di kisaran 4,4% dan harga saham berkisar Rp. 2.331,094.

Tabel 1 Deskriptif Statistik

Variabel Mean Std. Dev.
Lev 0,296 0,241
Size 14,961 1,716
MBR 5,804 184,504
ROA 0,003 0,119
GDP 4,435 2,575
Price 2331,094 5108,860
Total observasi 2186

Matriks Korelasi

Tabel 2 menunjukkan matriks korelasi dari semua variabel yang diuji. Berdasarkan tabel 2 semua
variabel kontrol tidak memiliki korelasi tinggi dengan rasio leverage. Koefisien korelasi antara Leverage
dan variabel kontrol kurang dari 0,6, yang menunjukkan bahwa tidak ada multikolinieritas yang serius
antara variabel-variabel tersebut (Lee, 2006). Oleh karena itu, kami dapat menggunakan semua variabel
untuk memperkirakan Persamaan (1).
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Tabel 2 Matriks Korelasi

Correlation Lev Size MBR ROA GDP Price
Lev 1.000

Size 0.215 *** 1.000

MBR 0.086 *** 0.000 1.000

ROA -0.128 *** 0.082 *** 0.003 ** 1.000

GDP 0.004 -0.003 0.020 0.028 1.000

Price -0.190 *F** 0.268 *** -0.009 0.107 *** 0.084 *** 1.000

Komposisi Utang Selama Krisis

Penelitian ini menggunakan uji beda Mann Whitney-U untuk mengetahui apakah terjadi perbedaan
komposisi utang sebelum dan selama krisis. Berdasarkan hasil output dari Tabel 3 menunjukkan bahwa
nilai z score yang negative dan signifikan padal level 5 %. Artinya terdapat perbedaan leverage sebelum dan
selama krisis. Nilai z score yang negatif mengindikasikan selama krisis perusahaan energi cenderung
mengurangi jumlah utang pada struktur modalnya sehingga hipotesis yang menyatakan perusahaan
meningkatkan utangnya selama krisis ditolak.

Tabel 3 Univariate Test

Lev Mann-Whitney U 349477
Z score -1.671 =

Meskipun perusahaan membutuhkan kas yang lebih banyak saat krisis seperti yang dihipotesiskan
dalam penelitian ini, keterbatasan sumber pinjaman membuat perusahaan tidak bisa mendapatkan utang
baru sehingga komposisi utang dalam struktur modal menurun saat krisis. Menurut Zeitun et al. (2017)
selama Kkrisis, pinjaman menjadi langka, lebih mahal, risiko meningkat, dan prospek perusahaan umumnya
rendah (Akbar et al,, 2013; Harrison & Widjaja, 2014; Vithessonthi & Tongurai, 2015). Kondisi abnormal ini
mempengaruhi permintaan dan penawaran utang. Di satu sisi, bank-bank biasanya menghadapi masalah
likuiditas selama periode krisis yang signifikan, membatasi kemampuan mereka untuk memberikan
pinjaman. Selain itu, pemegang obligasi cenderung mencari investasi yang lebih aman. Di sisi lain,
perusahaan-perusahaan lebih berhati-hati dalam menggunakan leverage karena khawatir akan
mengirimkan sinyal yang salah kepada pasar.

Lebih jauh, berdasarkan teori pecking order, saat pendanaan internal dan utang tidak bisa menjadi
sumber kas perusahaan, maka perusahaan akan mengeluarkan saham baru untuk tambahan modalnya.
Penelitian Shiau et al. (2018) mengungkap selama krisis, perusahaan memilih meningkatkan kas nya
dengan cara pendanaan ekuitas dan membatasi kegiatan investasinya sehingga menyebabkan komposisi
utang lebih sedikit pada struktur modalnya.

Leverage Adjustment Speed Selama Krisis

Hasil estimasi menggunakan panel dinamis ditunjukkan dalam Tabel 4. Sebelum dianalisis lebih
lanjut, ada beberapa asumsi yang harus dipenuhi dalam model panel dinamis. Pertama, model harus
konsisten yang dapat dibuktikan melalui uji Arellano Bond (AR) dengan p-value lebih dari 5% pada AR (2)
(Arellano & Bover, 1995). Kedua, instrumen dalam model harus valid yang dapat dilihat dari uji Sargan
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dengan p-value lebih dari 5%. Dari hasil kedua tes tersebut, model panel dinamis dalam penelitian ini tidak
terindikasi adanya inkosistensi dan ketidak-validan instrumen, sehingga model tidak bias untuk dianalisis
lebih lanjut.

Leverage adjustment speed dalam penelitian ini dapat dilihat pada koefisien Lev(t-1). Sebelum
krisis, leverage adjustment speed perusahaan energi adalah sebesar 26,1% (1-0,831) per kuartal. Sedangkan
saat krisis, terjadi peningkatan leverage adjustment speed menjadi 33% (1-0,670) per kuartal. Dari hasil ini
menunjukkan adanya peningkatan leverage adjustment speed selama Kkrisis, sehingga hipotesis kedua
diterima.

Sesuai dengan hasil penelitian Vo et al. (2022), leverage adjustment speed meningkat selama Kkrisis.
Perusahaan akan memenuhi kebutuhan pendanaan dengan segera untuk menghindari risiko likuiditas yang
terjadi saat krisis. Pada perusahaan energi, penyesuaian struktur modal dilakukan dengan cara menambah
ekuitas karena selama krisis biaya kebangkrutan akan meningkat jika perusahaan memilih utang sesuai
prediksi teori trade-off. Selain itu, meskipun dengan biaya modal naik karena ketidakpastian selama Krisis,
biaya untuk mengeluarkan ekuitas dianggap lebih murah dan mempunyai risiko lebih rendah dibandingkan
dengan menerbitkan utang.

Tabel 4 Hasil Uji Regresi Panel Dinamis

Variabel Pra Krisis Krisis

Lev(t-1) 0.831 *** 0.670 ***
(361.251) (208.515)

Size (t-1) 0.007 *** 0.055 ***
(6.815) (32.508)

MBR (t-1) 0.003 -0.001  **
(1.267) (-60.912)

ROA (t-1) -0.010 *** -0.018  ***
(-4.219) (-3.837)

PDB 0.008 *** 0.001 ***
(-1.023) (-16.972)

Price -0.002 *** 0.003 ***
(-9.346) (11.409)
Observasi 1,649 417
AR(1) (p-value) 0.001 0.998
AR(2) (p-value) 0.836 0.999
Sargan test (p-value) 0.484 0.552

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku perusahaan terkait struktur modal dan
kecepatan penyesuaiannya selama krisis pandemi. Hasil penelitian mengungkapkan, pertama, selama krisis
perusahaan cenderung mengurangi jumlah utang dalam struktur modalnya sehingga menolak hipotesis
pertama. Kedua, selama krisis kecepatan penyesuaian struktur modal meningkat sesuai yang diprediksi di
hipotesis kedua.

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah maupun praktis terkait struktur modal dan
keputusan pendanaan di situasi ketidakpastian khususnya perusahaan energi di Indonesia. Adapun
keterbatasan dalam penelitian ini yaitu, hasil penelitian hanya bisa diimplikasikan di perusahaan energi
karena setiap industry mempunai karakteristik yang berbeda-beda. Selain itu, penggunaan uji non-
parametrik untuk menguji perbedaan tingkat leverage tidak mempertimbangkan variable internal dan
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eksternal yang dapat mempengaruhi keputusan pendanaan.
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ABSTRAK

Tujuan riset ini untuk mengetahui pengaruh
Profitabilitas, Leverage, pertumbuhan penjualan, intensitas aset
tetap dan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) untuk
penghindaran pajak. Penelitian ini menggunakan sampel
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) tahun 2016-2020. Penelitian ini termasuk dalam
jenis penelitian kuantitatif. Jumlah perusahaan manufaktur
subsektor makanan dan minuman yang dijadikan populasi dalam
penelitian adalah 31 perusahaan. Berdasarkan metode penelitian

Dipublikasikan pada 11
Agustus 2023

Kata Kunci: target sampling, total data penelitian adalah 60 perusahaan dari 12
Penghindaran pajak, perusahaan dengan periode follow up. dari usia 5 tahun. Variabel
profitabilitas, leverage, dependen dalam penelitian ini adalah penghindaran pajak. Variabel
pertumbuhan penjualan, bebas atau independent dalam penelitian ini ialah profitabilitas,

leverage, pertumbuhan penjualan, fixed asset intensity, dan
Corporate  Social Responsibility (CSR). Hasil penelitian
menunjukkan sebagian dengan menggunakan uji t bahwa
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak,
leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak,
pertumbuhan  penjualan  berpengaruh  positif = terhadap
penghindaran pajak, intensitas aset tetap berpengaruh positif
terhadap penghindaran pajak dan tanggung jawab sosial
perusahaan. (CSR) berpengaruh positif terhadap penghindaran
pajak.

pemanfaatan aset, dan
tanggung jawab sosial
perusahaan (CSR).

PENDAHULUAN

Perpajakan Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia No. 16 Tahun 2009 tentang
Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, disebutkan bahwa pajak adalah sumbangan wajib kepada
negara orang pribadi atau badan hukum yang dapat dipaksakan berdasarkan undang-undang dengan
timbal balik tidak langsung. dan digunakan untuk kepentingan umum dalam ukuran besar - besar
mensejahterakan rakyat. Pajak termasuk sumber utama penerimaan pemerintah, terkhusus dalam
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) dengan tujuanOOmeningkatkan kesejahteraan
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masyarakat melalui pembangunan dan peningkatan fasilitas umum. Dengan demikian, pajak memainkan
peran penting dalam perekonomian negara, namun pendapatan pemerintah dari pajak tidak pernah
mencapai tingkat yang diharapkan. Berikut tabel data target dan realisasi penerimaan pajak tahun 2015-
2020.
Tabel 1.1
Rencana penerimaan pajak tahun 2015-2020 dan pelaksanaannya
Penerimaan pajak

tahun yang ditargetkan Realisasi Pajak Efisiensi Pemungutan
(triliun rupiah) (triliun rupiah) Pajak (Persentase)

2015 1294 1055 81,5%

2016 1539 1283 83,4%

2017 1283 1.147 89,4%

2018 1424 1315.9 92%

2019 1577.6 13321 84,4%

2020 1198.82 1069.98 89,25%

Dari tabel di atas terlihat bahwa pelaksanaan penerimaan perpajakan di Indonesia tahun 2015-
2020. tidak mencapai indikator yang direncanakan atau target, dan efisiensi pemungutan pajak berfluktuasi
dari tahun 2015-2018. meningkat, kemudian tahun 2019 menurun, dan tahun 2020 meningkat, namun
masih lebih rendah dari efisiensi pemungutan pajak tahun 2018 yaitu sebesar 92%, hal ini menandakan
bahwa penerimaan negara dari pajak belum terlaksana secara optimal.

Penerimaan pajak juga dapat dilihat dari tax ratio. Semakin tinggi penerimaan pajak suatu negara,
semakin tinggi tarif pajaknya. Tarif pajak adalah kemampuan pemerintah untuk memungut atau menyerap
penerimaan pajak.mengembalikan produk domestik bruto (PDB) dari penduduk dalam bentuk pajak.
Kementerian Keuangan (Kemenkeu) menyatakan bahwa rasio pajak terhadap produk domestik bruto
(PDB) menurun dari tahun 2016 ke tahun 2020, yaitu sebesar 10,37% pada tahun 2016, kemudian turun
menjadi 9,89% pada tahun 2017 dan sedikit meningkat menjadi 10,24% pada tahun 2017. 2018, turun lagi
menjadi 9,76% di tahun 2019 dan turun menjadi 8,33% di tahun 2020 ().

Penurunan tarif pajak disebabkan keengganan masyarakat untuk membayar pajak,
padahal pajak dianggap sebagai beban yang wajib dibayar oleh wajib pajak. Bagi wajib pajak badan atau
badan khususnya, pajak yang dibayarkan merupakan beban yang dapat mengurangi laba bersih,
sedangkan tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan keuntungan. Oleh karena itu, perusahaan
akan berusaha untuk membayar pajak sesedikit mungkin dengan menerapkan perencanaan pajak melalui
penggelapan pajak. Penghindaran pajak (tax avoidance) adalah cara untuk menghindari pembayaran pajak
yang dilakukan oleh wajib pajak secara legal dengan cara mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar
tanpa melanggar undang-undang perpajakan atau dengan kata lain menemukan celah regulasi (Swigly dan
Sukartha, 2015).

Fenomena penghindaran pajak terlihat dari laporan Tax Justice Network, Indonesia
memperkirakan kerugian hingga Rs. 68,7 triliun per tahun, di mana seluruh rupee. 67,6 triliun merupakan
hasil penghindaran pajak perusahaan di Indonesia. Sedangkan sisanya Rp 1,1 triliun berasal dari wajib
pajak orang pribadi.(www.kontan.co.id). Fenomena penghindaran pajak di Indonesia lainnya terjadi pada
subsektor makanan dan minuman. Di bawah ini adalah contoh perusahaan yang berusaha menghindari
pajak, yaitu PT. Indofood Sukses Makmur Tbk dan PT. Coca Cola Indonesia (CCI).

Kasus penghindaran pajak di PT. Indofood Sukses Makmur Tbk diinformasikan biaya sebesar Rp
1,3 miliar dan kasusnya bermula saat PT. Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) mendirikan perusahaan
baru dan mengalihkan aset, kewajiban dan operasi divisi Mi (pabrik mie instan) ke PT. Indofood CBP Sukses
Makmur Tbk (ICBP). Dapat dikatakan memperluas bisnis untuk menghindari pajak. Namun, seiring
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pertumbuhan bisnis, Revenue General (JP) masih memutuskan bahwa perusahaan harus terus membayar
$1,3 miliar pajak terhutang.(www.gresnews.com).

Selain itu, kasus penghindaran pajak di PT. Coca Cola Indonesia (CCI) pada tahun 2014, saat perusahaan
dipercaya melakukan perencanaan pajak, menghasilkan pengurangan beban pajak yang dibayarkan
sebesar Rp 49,24 miliar. Direktorat Jenderal Pajak melakukan analisis, akibatnya perusahaan mengelola
pajak untuk mengurangi beban pajak yang seharusnya disetorkan kepada negara. Jum. CCI mengelola pajak
dengan meminimalkan biaya penghasilan kena pajak melalui tambahan belanja iklan tahun 2002-2006
sebesar Rp 566,84 miliar. Menurut Ditjen Pajak, total penghasilan kena pajak perseroan sebesar Rp603,48
miliar, namun perhitungannya sebesar Rp492,59 miliar. Sehingga terdapat selisih sebesar Rp 49,24 miliar
yang merupakan kerugian PT. CCI. (www.kompas.com).

Beberapa faktor diyakini mempengaruhi praktik penghindaran pajak, termasuk profitabilitas,
leverage, pertumbuhan penjualan, pemanfaatan aset dan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR). Faktor
rentabilitas yang pertama ialah rasio keuangan yang dapat
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Tingkat keuntungan perusahaan yang
lebih tinggi berkontribusi pada tingkat penghindaran pajak yang tinggi, karena perusahaan dengan
keuntungan besar akan lebih mungkin memanfaatkan kekurangan dalam pengelolaan pengeluaran
pajaknya (Dewinta dan Setiawan, 2016). Hal ini sesuai dengan penelitian Novriyanti dan Dalam (2020) dan
Devinta dan Setiawan (2016) yang menunjukkan bahwa laba berpengaruh positif terhadap penggelapan
pajak. Namun berbeda dengan temuan Antari dan Setiawan (2020) yang menyatakan laba
tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Faktor kedua adalah leverage, yaitu rasio keuangan yang mengukur kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka panjang dan jangka pendek. Tingkat leverage yang tinggi menghasilkan
pembiayaan utang dalam jumlah besar, yang mengarah pada biaya bunga, dan biaya bunga berkontribusi
pada biaya pajak yang lebih rendah (Dharma dan Ardiana, 2016). Dengan demikian, perusahaan dengan
leverage tinggi menunjukkan kecenderungan manajer untuk menghindari membayar pajak. Hal ini sejalan
dengan penelitian Mahdiana dan Amin (2020) serta Pajriansyah dan Firmansyah (2017) yang menunjukkan
bahwa leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Namun berbeda dengan penelitian
Tanjay dan Nazir (2021) yang menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran
pajak.

Faktor Kketiga adalah pertumbuhan penjualan, yaitu perubahan penjualan yang dapat
mencerminkan prospek dan keuntungan perusahaan di masa yang akan datang. Pertumbuhan penjualan
yang meningkat akan mengakibatkan perusahaan memperoleh keuntungan yang lebih banyak, sehingga
perusahaan akan berusaha untuk menghindari pajak.(Devinta dan Setiawan, 2016). Penelitian Mariani
(2020) dan Devinta dan Setiawan (2016) menunjukkan bahwa sales growth berpengaruh positif terhadap
tax avoidance. Namun berbeda dengan temuan Novriyanti dan Dalam (2020) yang menyatakan bahwa sales
growth tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

Faktor keempat adalah intensitas aset tetap yaitu investasi perusahaan pada aset tetapnya untuk
mendapatkan keuntungan, semakin tinggi aset tetap akan mempengaruhi biaya penyusutan yang semakin
tinggi, sehingga nilai pajak yang dibayarkan berkurang. Semakin tinggi aktiva tetap yang dimiliki
perusahaan, semakin besar peluang perusahaan untuk menghindari pajak. Hal ini sesuai dengan penelitian
Anindyka et al (2018) dan Dharma dan Noviari (2017) yang menyatakan bahwa intensitas penggunaan aset
tetap berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Namun berbeda dengan hasil penelitian
Novriyanti dan Dalam (2020) yang berpendapat bahwa intensitas penggunaan aktiva tetap tidak
berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
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Faktor tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) yang kelima adalah tanggung jawab sosial
perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan. Semakin tinggi tingkat pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan (CSR), semakin tinggi pula tingkat penghindaran pajak perusahaan.. Studi
Murwaningtyas (2019) dan Hidayati dan Fidiana (2017) menunjukkan bahwa CSR berpengaruh positif
terhadap penggelapan pajak. Hal ini berbeda dengan penelitian Darmayanti dan Merkusiwati (2019) yang
menyatakan bahwa CSR tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Subsektor produksi makanan dan minuman yang merupakan salah satu sektor prioritas
pembangunan untuk transisi menuju digitalisasi. Industri makanan dan minuman telah memantapkan
dirinya sebagai salah satu sektor unggulan karena kinerjanya yang luar biasa. Hal ini terlihat dari
kontribusinya terhadap pertumbuhan PDB industri pengolahan nonmigas, pada tahun 2019 sebesar
36,40%, dan pada tahun 2020 meningkat menjadi 38,29%. Industri makanan juga berkontribusi terhadap
ekspor industri pengolahan nonmigas, dimana pada tahun 2019 nilai ekspor mencapai 27,36 miliar dolar
AS, dan pada tahun 2020 nilai ekspor meningkat sebesar 31,17 miliar dolar AS.Selain itu, investasi signifikan
sebesar Rp 50,48 triliun terealisasi pada industri makanan dan minuman pada tahun 2020 ().

Data penelitian diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), dengan periode pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tahun 2016 sampai dengan tahun 2020. Berdasarkan hal tersebut di atas, tampak adanya perbedaan
hasil beberapa penelitian sebelumnya terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi praktik
penghindaran pajak. Selain itu, fenomena penggelapan pajak terjadi pada beberapa perusahaan, sehingga
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lain dengan judul “Determinan Tax Avoidance” pada
Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI Pada Tahun 2016-2020.

KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS

Teori Akuntansi Positif (Positive Accounting Theory)

Menurut Watts dan Zimmerman (1990), teori akuntansi positif menjelaskan kebijakan dan praktik
akuntansi di perusahaan dan bagaimana memprediksi kebijakan yang akan dipilih manajer dalam keadaan
tertentu di masa depan. Kebijakan akuntansi yang akan dipilih tentu saja didasarkan pada jumlah laba yang
diperoleh dan biaya spesifik yang terkait dengan berbagai individu dalam perekonomian dan alokasi
sumber daya. Beberapa hipotesis teori akuntansi positif, salah satunya adalah hipotesis biaya politik, yang
secara akurat menggambarkan penelitian ini. Hal ini dikarenakan semakin besar biaya politik suatu
perusahaan, maka semakin besar kemungkinan manajer perusahaan akan memilih metode akuntansi yang
menunda atau menahan laba dari periode sekarang ke periode selanjutnya.(Budiadnyani, 2020).

Teori legitimasi (teori legitimasi)

Teori legitimasi adalah teori yang berfokus pada interaksi antara perusahaan dan pemangku
kepentingan. Perusahaan membutuhkan legitimasi atau pengakuan dari investor, kreditur, konsumen,
pemerintah, dan masyarakat agar dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya dengan beroperasi
secara konsisten dengan nilai-nilai keadilan dan norma-norma Masyarakat, (Richardson, 2013). Kegiatan
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap masyarakat
sekitar. Perusahaan yang agresif pajak akan mengungkapkan informasi tambahan terkait kegiatan tanggung
jawab sosial perusahaan (CSR) di berbagai bidang untuk mengurangi kekhawatiran publik, seperti:
Penghindaran pajak

Penghindaran pajak merupakan upaya untuk mengurangi atau bahkan menghilangkan hutang
pajak yang harus dibayar perusahaan tanpa melanggar peraturan perpajakan yang ada (Heryuliani, 2015).
Penghindaran pajak diukur dengan rumus (Yoehana, 2013):

Tarif pajak efektif (ETR)"="beban pajakx100%
Laba sebelum pajak
Profitabilitas
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Menurut Heri (2016), profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode operasi tertentu. Keuntungan diukur dengan rumus:

Pengembalian aset =Laba bersihx100%
Total aset
Leverage
Menurut Kurniasih dan Sari (2013), leverage adalah rasio yang mengukur kemampuan utang
perusahaan baik jangka panjang maupun jangka pendek untuk membiayai aset perusahaan. Leverage
diukur dengan menggunakan rumus (Kasmir, 2008):

Rasio utang terhadap aset =Hutang totalx100%
Kuantitassumber daya
Pertumbuhan penjualan
Pertumbuhan penjualan terhadap penggelapan pajak. Pertumbuhan penjualan adalah perubahan
kenaikan atau penurunan penjualan dari tahun ke tahun (Eny, 2016). Pertumbuhan penjualan diukur
dengan rumus(Arfan, 2016):

Pertumbuhan Penjualan (G) = St1 - (St-1) x 100%
St-1
Informasi:
St1 :Penjualan bersih selama setahun.
St-1 :penjualan bersih tahun sebelumnya.
Intensitas Aset Tetap

Menurut Jamaludin (2020), intensitas modal menggambarkan seberapa besar perusahaan
menginvestasikan asetnya dalam bentuk aset tetap. Intensitas aktiva tetap diukur dengan rumus (Darmadi,
2013):

Intensitas Aset Tetap = Total Aset Tetap x 100%
Kuantitassumber daya
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR)

Menurut Hoi et al, (2013), tanggung jawab sosial perusahaan atau corporate social responsibility
adalah keyakinan akan tindakan yang dianggap benar, yang tidak hanya memperhitungkan masalah
ekonomi, tetapi juga lingkungan, sosial dan dampak eksternal lainnya dari tindakan perusahaan. Corporate
Social Responsibility (CSR) dapat diukur dengan menggunakan checklist terkait pelaporan berdasarkan
Global Reporting Initiative (GRI) G4. Rumus perhitungan CSRI (Pradipta dan Supriyadi, 2015):

> Xyi

Ini

CSRli=

Informasi:

CSRIi: Indeks Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perusahaan yang Luas.
> Xyi : Nilai 1 = jika elemen y diperluas; nilai 0 = jika elemen y tidak ditemukan.

ni : Jumlah produk untuk perusahaan.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Pengaruh laba pada penghindaran pajak.

Profitabilitas merupakan rasio keuangan yang mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (Kasmir, 2008). Semakin tinggi tingkat keuntungan
maka semakin besar keuntungan yang diterima perusahaan, dan biaya pajak yang harus ditanggung
perusahaan juga akan semakin besar. Oleh karena itu, perusahaan akan berusaha meminimalkan biaya
pajak yang harus dibayar dengan menerapkan perencanaan pajak melalui penghindaran pajak.

H1 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.
Pengaruh leverage pada penghindaran pajak.
keuntunganmerupakan rasio yang dapat mengukur kemampuan utang jangka panjang dan jangka
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pendek untuk mendanai aset perusahaan (Fadila, 2017). Tingkat leverage yang tinggi mencerminkan
pembiayaan utang dalam jumlah besar, yang memerlukan biaya bunga. Biaya bunga yang besar akan
dikurangkan dari penghasilan kena pajak, yang akan mengurangi beban pajak perusahaan. Dengan
demikian, tingkat leverage yang tinggi mencerminkan keinginan perusahaan untuk menghindari
pembayaran pajak.

H2: Leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.

Pengaruh pertumbuhan penjualan pada penghindaran pajak.

Pertumbuhan penjualan adalah perubahan kenaikan atau penurunan penjualan dari tahun ke
tahun (Eny, 2016). Pertumbuhan penjualan yang meningkat akan mendatangkan keuntungan yang lebih
banyak, sehingga beban pajak perusahaan juga akan lebih besar. Perusahaan kemudian akan cenderung
menghindari pembayaran pajak untuk meminimalkan beban pajak yang ditanggungnya.

H3 : Sales growth berpengaruh positif terhadap tax avoidance.
Pengaruh intensitas penggunaan aktiva tetap terhadap penghindaran pajak.

Intensitas aset tetap adalah seberapa besar kekayaan perusahaan yang diinvestasikan dalam aset
tetap (Jamaludin, 2020). Semakin banyak aktiva tetap yang dimiliki perusahaan maka semakin besar biaya
penyusutan yang akan dikeluarkan, sehingga hal ini dapat mengurangi laba dan beban pajak yang harus
dibayar akan semakin sedikit. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat intensitas penggunaan aktiva tetap,
maka semakin besar pula upaya perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak.

H4 : Intensitas penggunaan aktiva tetap berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.
Pengaruh tanggung jawab sosial perusahaan terhadap penghindaran pajak.

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) yaitu, tanggung jawab sosial perusahaan atas
dampak keputusan dan aktivitas mereka terhadap masyarakat dan lingkungan (Wardani dan
Purwaningrum, 2018). Semakin tinggi eksposur tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), semakin tinggi
upaya penghindaran pajak perusahaan. Hal ini dikarenakan biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan
corporate social responsibility (CSR) akan mengurangi keuntungan dan beban pajak yang harus dibayar
perusahaan menjadi lebih sedikit.

H5 : Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang mengacu pada
perhitungan dan analisis data yang berupa angka-angka dengan menggunakan rumus tertentu. Menurut
Sugiyono (2015:8) metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2020. Dan Jumlah populasi dari penelitian ini
adalah sebanyak 31 perusahaan.

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling method yaitu
terdapat kriteria-kriteria untuk pengambilan sampel dengan cara sebagai berikut:

1. Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2016-2020.

2. Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang mempublikasikan laporan
tahunan selama periode 2016-2020.

3. Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang memiliki data lengkap terkait
dengan variabel penelitian.

4. Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang tidak mengalami kerugian pada
tahun 2016-2020.
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5. Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang laporan keuangannya
menggunakan mata uang rupiah.
6. Nilai ETR yang dimiliki perusahaan kurang dari satu.

Berdasarkan pemilihan sampel penelitian dengan metode purposive sampling dan yang memenubhi
kriteria ada 12 perusahaan selama lima tahun sehingga jumlah sampel sebanyak 60. Data yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan tahunan perusahaan manufaktur sub
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020, yang dapat di
unduh melalui website BEI (www.idx.co.id) dan website perusahaan. Pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan teknik dokumentasi.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik untuk
menguji model regresi berdistribusi normal, tidak ada masalah multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan
autokorelasi, kemudian uji regresi linier berganda, uji hipotesis (uji parsial t dan uji koefisien determinasi).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif yang digunakan untuk memberikan gambaran atau mendeskripsikan data
masing-masing variabel yang dilihat dari nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean) dan
standar deviasi (Ghozali, 2016:19). Adapun nilai statistik deskriptif variabel penelitian disajikan dalam
tabel 1 berikut ini:

Tabel 1
Statistik DesKriptif Tahun 2016-2020

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Profitabilitas (X1) 60 .0132 2229 .091933 .0558121
Leverage (X2) 60 .0002 1.0751 411201 .1887807
Pertumbuhan

Penjualan (X3) 60 -3395 3778 .065857  .1198665

Intensitas Aset Tetap

xt) 60  .0592 6341 354369  .1619795
CSR (X5) 60  .1429 4505 315201  .0766296
?%“ghmdara“ Pajak 60  .0320 3429 239675  .0598213
Valid N (listwise) 60

Sumber : hasil output SPSS 23 for windows

Hasil uji diatas menunjukkan jumlah sampel (N) adalah 60, pada variabel penghindaran pajak (Y) dengan
nilai minimum sebesar 0,0320 pada PT. Budi Starch & Sweetener Tbk (2020), nilai maximum sebesar
0,3429 pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk (2016), nilai rata-rata (mean) sebesar 0,239675 dan standar
deviasi sebesar 0,0598213 yang berarti nilai rata-rata lebih tinggi dari nilai standar deviasi hal tersebut
menunjukkan sebaran data relatif kecil. Variabel profitabilitas (X1) dengan nilai minimum sebesar 0,0132
pada PT. Budi Starch & Sweetener Tbk (2016), nilai maximum sebesar 0,2229 pada PT. Delta Djakarta Tbk
(2019), nilai rata-rata (mean) sebesar 0,091933 dan standar deviasi sebesar 0,0558121 yang berarti nilai
rata-rata lebih tinggi dari nilai standar deviasi hal tersebut menunjukkan sebaran data relatif kecil. Variabel
leverage (X2) dengan nilai minimum sebesar 0,0002 pada PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk (2019), nilai
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maximum sebesar 1,0751 pada PT. Tunas Baru Lampung Tbk (2016), nilai rata-rata (mean) sebesar
0,411201 dan standar deviasi sebesar 0,1887807 yang berarti nilai rata-rata lebih tinggi dari nilai standar
deviasi hal tersebut menunjukkan sebaran data relatif kecil. Variabel pertumbuhan penjualan (X3) diketahui
nilai minimum sebesar -0,3395 pada PT. Delta Djakarta Tbk (2020), nilai maximum sebesar 0,3778 pada
PT. Tunas Baru Lampung Tbk (2017), nilai rata-rata (mean) sebesar 0,065857 dan standar deviasi sebesar
0,1198665 yang berarti nilai rata-rata lebih rendah dari nilai standar deviasi yang artinya sebaran data
relatif besar. Variabel intensitas aset tetap (X4) dengan nilai minimum sebesar 0,0592 pada PT. Delta
Djakarta Tbk (2018), nilai maximum sebesar 0,6341 pada PT. Budi Starch & Sweetener Tbk (2017), nilai
rata-rata (mean) sebesar 0,354369 dan standar deviasi sebesar 0,1619795 yang berarti nilai rata-rata lebih
tinggi dari nilai standar deviasi hal tersebut menunjukkan sebaran data relatif kecil. Variabel Corporate
Social Responsibility (CSR) (Xs) diketahui nilai minimum sebesar 0,1429 pada PT. Nippon Indosari Corpindo
Tbk (2018), nilai maximum sebesar 0,4505 pada PT. Delta Djakarta Tbk (2020), nilai rata-rata (mean)
sebesar 0,315201 dan standar deviasi sebesar 0,0766296 yang berarti nilai rata-rata lebih tinggi dari nilai
standar deviasi hal itu menunjukkan sebaran data relatif kecil.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual mempunyai hubungan distribusi yang normal atau tidak (Ghozali, 2016:154). Uji
normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji One Sample Kolmogorov Smirnov (K-S). Data
dikatakan normal apabila nilai signifikansi > 0,05. Hasil perhitungan uji normalitas dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 2
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test.

Unstandardized
Residual
N 60
Normal Parametersab Mean .0000000
Std. Deviation .04365423
Most Extreme Differences Absolute 103
Positive .093
Negative -.103
Test Statistic 103
Asymp. Sig. (2-tailed) .175¢

Sumber : hasil output SPSS 23 for windows

Hasil Uji Normalitas dapat dilihat dari nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,175 > 0,05 Artinya data
diatas terdistribusi secara normal.

Hasil Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dilakukan untuk menganalisa korelasi antara variabel bebas. Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas (Ghozali, 2016:103). Ada atau tidaknya
multikolinieritas dapat dilihat dari besarnya nilai Tolerance Value dan nilai Variance Inflation Factor (VIF).
Jika nilai tolerance value > 0,1 dan VIF < 10 berarti data terbebas dari multikolinieritas antar variabel bebas.
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Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Profitabilitas (X1) 279 3.585
Leverage (X2) 413 2.419
Pertumbuhan Penjualan (X3) .625 1.600
Intensitas Aset Tetap (X4) 361 2.771
CSR (X5) .328 3.051

Sumber : hasil output SPSS 23 for windows

Hasil dari uji multikolinieritas dapat dilihat dari tabel diatas bahwa variabel independen yang
terdiri dari variabel profitabilitas, leverage, pertumbuhan penjualan, intensitas aset tetap dan Corporate

Social Responsibility (CSR) mempunyai nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10, maka diambil kesimpulan bahwa

data yang digunakan tidak terjadi multikolinieritas antar variabel.

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2016:134). Model regresi yang
baik adalah yang tidak mengandung gejala heteroskedastisitas dengan tingkat nilai signifikansinya > 0,05
pada setiap variabel independen. Salah satu uji statistik yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau
tidaknya heteroskedastisitas adalah Uji Glejser dengan menggunakan program pengolahan data. Berikut ini

hasil uji heteroskedastitas dengan uji glejser:

Tabel 4
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Uji Glejser
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .024 .042 .579 .565
Profitabilitas (X1) -191 128 -363 -1.490 142
Leverage (X2) .002 .031 .015 .073 942
Pertumbuhan

.033 .040 134 .824 413
Penjualan (X3)
Intensitas Aset

.007 .039 041 .189 .851
Tetap (X4)
CSR (X5) 062 .086 161 716 477

a. Dependent Variable: ABS_RES
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Sumber : hasil output SPSS 23 for windows

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa variabel profitabilitas nilai signifikan 0,142, leverage nilai
signifikan 0,942, pertumbuhan penjualan nilai signifikan 0,413, intensitas aset tetap nilai signifikan 0,851
dan CSR nilai signifikan 0,477. Jadi nilai signifikan dari setiap variabel bebas > 0,05 yang artinya bahwa data
yang digunakan tidak mengalami heteroskedastisitas.

Hasil Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah suatu model regresi linear
terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu (residual) pada periode t dengan kesalahan pengganggu
(residual) pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali 2013:107). Model regresi yang baik adalah yang
terbebas dari autokorelasi. Cara untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi yaitu dengan menggunakan
uji Durbin-Witson (DW). Berikut tabelnya:

Tabel 5
Hasil Uji Autokorelasi

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 .6842 467 418 .0456305 2.002

Sumber : hasil output SPSS 23 for windows

Hasil uji autokorelasi dapat dilihat dari tabel diatas diperoleh nilai DW menunjukkan angka 2,002 dengan
total data (n) sebanyak 60, dan variabel independen (k) sebanyak 5 maka diperoleh dari tabel Durbin-
Witson, nilai dL (batas bawah) sebesar 1,4083 dan nilai dU (batas atas) sebesar 1,7671. Perhitungan nilai
4-dU yaitu 4-1,7671 sebesar 2,2329. Dengan demikian menunjukkan model regresi dengan nilai 1,7671 <
2,002 < 2,2329 atau dU<DW<4-dU yang berarti data terbebas dari autokorelasi.

Hasil Uji Hipotesis

Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t)

Uji ini untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh variabel independen secara individu terhadap variabel
dependen. Uji statistik t dipakai untuk menilai signifikansi atau koefisien atas pengaruh secara individual
variabel bebas terhadap variabel terikat. Apabila nilai signifikan < 0,05 artinya variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen. Berikut ini adalah tabel hasil pengujian dari uji regresi parsial
atau uji t (Ghozali, 2016):

Tabel 6
Hasil Uji t

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) .650 .066 9.832 .000
Profitabilitas
-.027 .202 -.025 -132 .896
(X1)

Leverage (X2) -.032 .049 -101 -.656 .515
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Pertumbuhan

-.142 .063 -.285 -2.265 .028
Penjualan (X3)
Intensitas Aset

-321 .061 -.870 -5.263 .000
Tetap (X4)
CSR (X5) -.860 .135 -1.102 -6.352 .000

Sumber : hasil output SPSS 23 for windows
Berdasarkan pada tabel uji hipotesis dapat dirumuskan model regresi pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:
Y=o + B1X1 + B2X2 + B3X3 + f4X4 + BsXs + €

Y=0,650-0,027 X1 - 0,032 X2-0,142 X3 - 0,321 X4 - 0,860 Xs + e

Dari tabel hasil olah data yang ditampilkan diatas, maka akan diperoleh analisis uji t sebagai
berikut:
a. Profitabilitas

Profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan Return On Asset (ROA). Berdasarkan hasil analisis
uji t, diketahui nilai sig. 0,896 > 0,05 yang berarti secara individual profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap penghindaran pajak, maka kesimpulannya Hi ditolak.

b. Leverage

Leverage dalam penelitian ini diukur dengan Debt to Assets Ratio (DAR). Berdasarkan hasil analisis
uji t, diketahui nilai sig. 0,515 > 0,05 yang berarti bahwa secara individual Leverage tidak berpengaruh
terhadap penghindaran pajak, maka kesimpulannya Hz ditolak.

c. Pertumbuhan penjualan

Pertumbuhan penjualan dalam penelitian ini diukur dengan rumus penjualan bersih tahun berjalan
dikurangi penjualan bersih sebelumnya dibagi penjualan bersih sebelumnya. Berdasarkan hasil analisis
uji t, diketahui nilai sig. 0,028 < 0,05 yang berarti secara individual pertumbuhan penjualan berpengaruh
terhadap penghindaran pajak, maka kesimpulannya Hs diterima.

d. Intensitas aset tetap

Intensitas aset tetap dalam penelitian ini diukur dengan hasil pembagian total aset tetap terhadap
total aset. Berdasarkan hasil analisis uji t, diketahui nilai sig. 0,000 < 0,05 yang berarti secara individual
intensitas aset tetap berpengaruh terhadap penghindaran pajak, maka kesimpulannya Hs diterima.

e. Corporate Social Responsibility (CSR)

Corporate Social Responsibility (CSR) dalam penelitian ini diukur menggunakan check list yang
mengacu pada pelaporan berdasarkan Global Reporting Initiative (GRI) G4. Hasil analisis uji t, diketahui
nilai sig. 0,000 < 0,05 yang berarti secara individual Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh
terhadap penghindaran pajak, maka kesimpulannya Hs diterima.

Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi ( R? ) dipergunakan untuk mengukur besarnya kekuatan model didalam menjelaskan
variasi variabel terikat (Ghozali, 2016). Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilai Adjusted R
Square. Berikut tabel hasil pengujian:
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Tabel 4.10
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .6844 467 418 .0456305
Sumber : hasil output SPSS 23 for windows

Pada tabel memperlihatkan nilai uji koefisien determinasi (R?) diperoleh hasil Adjusted R Square 0,418. Hal
ini menunjukkan pengaruh variabel independen yang meliputi profitabilitas, leverage, pertumbuhan
penjualan, intensitas aset tetap dan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap variabel dependen yaitu
penghindaran pajak yang dapat diterangkan oleh model persamaan ini yaitu sebesar 41,8% sedangkan
sisanya yaitu sebesar 58,2% dipengaruhi oleh faktor variabel independen lainnya.

PEMBAHASAN
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan hasil studi parsial atau uji statistik variabel profitabilitas yang diukur dengan return
on assets (ROA) diberikan nilai signifikansi 0,896 > 0,05 yang berarti profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap penghindaran pajak, dan diketahui koefisien regresi profitabilitas adalah -0,027 dengan arah
negatif untuk ETR. Menurut teori bahwa tarif pajak efektif berbanding terbalik dengan penghindaran pajak,
maka nilai koefisien regresi keuntungan dapat dibaca sebesar 0,027 (berarah positif) pada penghindaran
pajak. Walaupun nilai koefisien regresi memiliki bias positif terhadap penghindaran pajak, seperti yang
diharapkan, nilai sig > 0,05, sehingga hasil uji t menunjukkan bahwa bahwa profitabilitas tidak
mempengaruhi ETR atau penghindaran pajak. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) ditolak.

Hal ini dikarenakan perusahaan dengan laba yang lebih tinggi akan mampu mengelola aset
perusahaan dan membayar pajak, atau menunjukkan bahwa tingkat kesadaran masyarakat akan kewajiban
membayar pajak semakin meningkat, sehingga ROA yang tinggi menandakan bahwa perusahaan telah
menggunakan asetnya secara efisien. dan efisien. efisien dan perusahaan dapat membayar biaya-biaya
perusahaan termasuk beban pajaknya, sehingga perusahaan dengan nilai ROA tinggi akan lebih memilih
untuk membayar beban pajak daripada melakukan tindakan penghindaran pajak (Maulani et al, 2021).).
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Antari dan Setiawan (2020) yang menyatakan bahwa laba
tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Pengaruh Leverage Terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan hasil studi parsial atau uji statistik, variabel leverage yang diukur dengan debt to asset
ratio (DAR) memperoleh nilai signifikan sebesar 0,515 > 0,05 yang artinya leverage tidak berpengaruh
terhadap penghindaran pajak dan diketahui . bahwa faktor regresi leverage sebesar -0,032 dengan arah
negatif untuk ETR. Sesuai dengan teori bahwa tarif pajak efektif berbanding terbalik dengan penghindaran
pajak, nilai koefisien regresi leverage dapat dianggap sama dengan 0,032 (berarah positif) dalam
penghindaran pajak. Walaupun nilai koefisien regresi memiliki bias positif terhadap penghindaran pajak,
seperti yang diharapkan, nilai sig > 0,05, sehingga hasil uji t menunjukkan bahwa bahwa leverage tidak
memengaruhi ETR atau penghindaran pajak. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) ditolak.

Hal ini mungkin karena entitas dengan leverage yang terlalu besar akan membuat entitas tersebut
terlihat buruk, sehingga entitas tersebut akan lebih konservatif dalam pelaporan keuangan operasi entitas
tersebut. Utang berlebih juga dapat menimbulkan risiko gagal bayar dan mengganggu kelangsungan bisnis
suatu organisasi, sehingga dapat dikatakan bahwa sebagian besar organisasi menggunakan dana pinjaman
untuk operasi daripada untuk penghindaran pajak, sehingga organisasi dapat mencari jalan lain atau
mengambil tindakan. keunggulan keunggulan lainnya. celah pajak. (Suryani, 2020). Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian Tanjay dan Nazir (2021) yang menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh
terhadap penghindaran pajak.
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Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Penghindaran Pajak

Menurut hasil studi parsial atau uji statistik t, variabel pertumbuhan penjualan yang diukur dengan
rumus penjualan bersih tahun berjalan dikurangi penjualan bersih tahun sebelumnya dibagi penjualan
bersih tahun sebelumnya memperoleh nilai signifikan sebesar 0,028 < 0,05 yang berarti bahwa
pertumbuhan penjualan mempengaruhi penghindaran pajak, dan koefisien regresi sales growth diketahui
sebesar -0,142 yang berarti sales growth berpengaruh negatif terhadap ETR. Menurut teori ETR berbanding
terbalik dengan penghindaran pajak, sehingga nilai koefisien regresi pertumbuhan penjualan dapat dibaca
sebesar 0,142 (berarah positif) untuk penghindaran pajak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
sales growth berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) diterima.

Pertumbuhan penjualan yang meningkat akan membuat laba perusahaan semakin tinggi dan
menambah beban pajak yang harus dibayar, sehingga perusahaan akan berusaha mengurangi beban pajak
dengan melakukan penghindaran pajak. Menurut teori akuntansi positif dan hipotesis biaya politik,
perusahaan dengan laba besar cenderung menanggung biaya politik yang lebih tinggi daripada perusahaan
dengan laba kecil. Oleh karena itu, perusahaan akan cenderung mengelola laba untuk mengurangi biaya
politik yang dikeluarkan perusahaan. Perusahaan dengan pertumbuhan penjualan meningkat, laba juga
meningkat, maka perusahaan akan membebankan biaya produksi yang besar untuk memperkecil laba
usaha atau mencatat pembuangan yang berlebihan dari bahan baku dalam industri manufaktur untuk
mengurangi laba kena pajak sehingga memperkecil beban pajak yang ditanggung oleh perusahaan (Hoque
dkk, 2011). Hal ini didukung oleh penelitian dari Mariani (2020) serta Dewinta dan Setiawan (2016),
menunjukkan pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.
Pengaruh Intensitas Aset Tetap Terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan hasil studi parsial atau uji statistik, variabel intensitas aset tetap yang diukur dengan
membagi total aset tetap dengan total aset memiliki nilai signifikan 0,000 < 0,05 yang berarti variabel
intensitas aset tetap berpengaruh. terhadap penghindaran pajak, dan diketahui koefisien regresi intensitas
aktiva tetap sebesar -0,321 yang dapat diartikan sebagai pengaruh negatif intensitas aktiva tetap terhadap
ETR. Sesuai dengan teori bahwa tarif pajak efektif berbanding terbalik dengan penghindaran pajak, maka
nilai koefisien regresi variabel fixed asset intensity dapat dibaca sebesar 0,321 (berarah positif) pada
penghindaran pajak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa intensitas penggunaan aktiva tetap
berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Dengan demikian, hipotesis keempat (H4) diterima.

Intensitas aset tetap adalah investasi aset perusahaan dalam aset tetapnya untuk tujuan
menghasilkan keuntungan.Keuntungan yang tinggi mengakibatkan biaya pajak yang harus dibayar juga
lebih tinggi. Menurut teori akuntansi positif dengan hipotesis biaya politik, terlihat bahwa manajer akan
cenderung mengelola laba untuk mengurangi biaya politik yang dikeluarkan perusahaan.Perusahaan
dengan aktiva tetap yang besar akan mengalami banyak depresiasi sehingga menghasilkan laba yang kecil.
Laba yang kecil mengakibatkan beban pajak yang harus ditanggung perusahaan juga kecil (Rodriguez dan
Arias, 2012). Dengan demikian, besarnya aktiva tetap yang dimiliki dapat meningkatkan potensi
perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak. Hal ini didukung oleh penelitian Anindyka et al (2018)
dan Dharma dan Noviari (2017) yang menunjukkan bahwa intensitas penggunaan aset tetap berpengaruh
positif terhadap penghindaran pajak.
Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan hasil penelitian secara parsial atau uji t statistiik, variabel Corporate Social
Responsibility (CSR) yang diukur menggunakan check list yang mengacu pada pelaporan berdasarkan Global
Reporting Initiative (GRI) G4, diperoleh nilai signifikan 0,000 < 0.05 yang berarti variabel Corporate Social
Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap penghindaran pajak, dan diketahui nilai koefisien regresi
Corporate Social Responsibility (CSR) sebesar -0,860 dimana dapat diartikan CSR berpengaruh negatif
terhadap ETR. Sesuai dengan teori ETR berbanding terbalik dengan penghindaran pajak maka nilai
koefisien regresi variabel CSR dapat dibaca menjadi 0,860 (dengan arah positif) terhadap penghindaran
pajak. Sehingga dapat disimpulkan Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif terhadap
penghindaran pajak. Dengan demikian, hipotesis kelima (Hs) diterima.

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah tanggung jawab sosial perusahaan terhadap
masyarakat dan lingkungan. Sesuai teori legitimasi, perusahaan akan selalu berusaha untuk mendapatkan
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pengakuan publik dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya, dengan menciptakan keselarasan
antara nilai-nilai perusahaan dengan norma-norma sosial di lingkungan sosial sekitar, dimana perusahaan
berada. Perusahaan yang melakukan tindakan penghindaran pajak akan berusaha mendapatkan citra yang
baik dari masyarakat, investor dan pemerintah, salah satunya dengan melaksanakan program Corporate
Social Responsibility (CSR) di berbagai bidang. Program CSR yang dilakukan oleh perusahaan misalnya
program beasiswa, program kesehatan untuk masyarakat, pelestarian lingkungan, dan lain-lain. Jadi untuk
melakukan tindakan penghindaran pajak tersebut, perusahaan mengungkapkan bahwa telah
melaksanakan program CSR, sehingga dapat meningkatkan citra yang baik di mata investor, pemerintah
dan masyarakat. Artinya bahwa perusahaan yang melakukan CSR semata-mata hanya untuk memperoleh
penilaian yang positif supaya perusahaan dapat menutupi tindakan yang tidak bertanggung jawab secara
sosial seperti penghindaran pajak (Hidayati dan Fidiana, 2017). Semakin tinggi tingkat pengungkapan CSR
perusahaan, maka semakin tinggi tingkat perusahaan melakukan penghindaran pajak, dikarenakan biaya-
biaya yang dikeluarkan untuk aktivitas CSR akan menjadi beban yang dapat mengurangi laba perusahaan
dan beban pajak yang harus dibayarkan (Hoi dkk, 2013). Hal ini didukung oleh penelitian dari
Murwaningtyas (2019) serta Hidayati dan Fidiana (2017) yang menyatakan bahwa CSR berpengaruh positif
terhadap penghindaran pajak.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, dapat
ditarik kesimpulan dari analisis penelitian sebagai berikut:
Laba tidak mempengaruhi penghindaran pajak.
Keuntungan tidak mempengaruhi penghindaran pajak.
Pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.
Intensitas aktiva tetap berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.
Tanggung jawab sosial Perusahaan (CSR) berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.
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Kata Kunci:

terhadap pencapaian tujuan organisasi. Apabila dalam suatu
organisasi memiliki karyawan yang menghasilkan kinerja yang
buruk, maka akan berakibat pada tujuan perusahaan tidak akan
tercapai, sebaliknya apabila karyawan dapat menghasilkan kinerja
yang baik, maka tujuan perusahaan akan tercapai. Kinerja karyawan
akan meningkat apabila dalam iklim organisasi, pelatihan
pengembangan karir meningkat juga. Tujuan penelitian ini adalah

untuk mengetahui iklim organisasi da pelatihan pengembagan karir
terhadap kinerja karyawan di PT XYZ. Populasi data yang
dikumpulkan dalam penelitian adalah seluruh karyawan yang
berjumlah 100 orang yang dijadikan obyek penelitian. Pertanyaan
dalam kuisioner ini berhubungan erat dengan iklim organisasi dan
pelatiha pengembangan karir dari sudut pandang persepsi kinerja
karyawan. Hasil penelitian menyatakan bahwa iklim organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan serta
pelatihan pengembagan karir berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

iklim organisasi, pelatiahan
pengembanga karir, kinerja
karyawan

PENDAHULUAN

Kinerja karyawan merupakan ukuran tentang bagaimana anggota organisasi merasakan hal-hal seperti
pekerjaanya, kemanfaatannya, kondisi kerjanya, kesan anak buah terhadap pimpinannya, peluang untuk
maju, pengembangan, kepastian, dan imbal jasanya. Kinerja dapat di ketahui dan di ukur jika indvidu atau
sekelompok karyawan telah mempunyai kriteria atau standar keberhasilan tolak ukur yang di tetapkan
oleh organisasi. Beberapa hal mempengaruhi kinerja karyawan diantaranya iklim organisasi dan
pengembagan karyawan yang dilakukan perusahaan tersebut, (Ramadhoan, 2015). iklim organisasi terdiri
dari campuran norma, nilai, harapan, kebijakan dan prosedur yang mempengaruhi motivasi kerja,
komitmen dan akhirnya kinerja individu dan unit kerja, iklim positif mendorong, sementara iklim negatif
menghambat tujuan sebuah organisasi iklim organisasi mengacu pada kualitas kerja lingkungan hidup. Jika
orang merasa dihargai di dalam organisasi, mereka cenderung melakukannya dan berkontribusi positif
terhadap pencapaian hasil bisnis sebuah organisasi atau instansi (Rajaselvi, 2017). Iklim organisasi yang
dapat menunjang pencapaian tujuan semua pihak dalam sebuah perusahaan adalah harapan yang sangat
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ideal bagi perusahaan manapun. Penciptaan iklim hubungan karyawan dalam hal keyakinan, kepercayaan,
dan keterbukaan merupakan produktifitas yang tinggi dan implementasi strategi organisasi yang efektif.
Implikasi dari iklim organisasi seperti itu akan terwujud bilamana karyawan memiliki keyakinan yang
tinggi dan percaya pada keadilan keputusan dan tindakan manajerial, iklim organisasi yang kondusif
memberikan rasa aman dan memungkinkan para pegawai untuk dapat berkerja optimal. Dibutuhkan iklim
organisasi yang kondusif untuk menunjang pelaksanaan tugas karyawan. Iklim organisasi merupakan
faktor yang penting dalam usaha peningkatan kinerja karyawan di suatu instansi pemerintahan maupun
swasta (Robbins, 2015:355). Eksistensi pencapaian karyawan sangat penting untuk keberhasilan
perusahaan, dalam teori karir dan undang - undang ketenaga kerjaan, setiap karyawan harus mendapatkan
peluang yang sama dalam pengembangan karirnya. Pengembangan karir adalah salah satu fungsi
manajemen Karir. Pengembangan karir adalah proses mengidentifikasi potensi karir pegawai dan materi
serta penerapannya cara -cara yang tepat untuk mengembangkan potensi tersebut. (Sunyoto, 2018).
Menurut riset peneliti dalam perusahaan XYZ terdapat permasalahan - permasalahan terkait dengan iklim
organisasi, adanya suasana atau hubungan perkerjaan yang kurang baik karena miss communication antara
karyawan, hal itu menyebabkan karyawan melakukan perkerjaan secara mandiri atau memiliki perasaan
tidak sedang didalam tim dan kurangnya support yang mendukung dalam hal fasilitas yang tidak memadai
untuk karyawan, sehingga hal ini membuat dampak yang tidak baik bagi perusahaan. Hasil dari wawancara
beberapa karyawan XYZ bahwa perusahaan tidak secara terbuka dalam menyampaikan syarat-syarat untuk
mencapai jabatan tertentu, dan terkadang informasi seperti promosi jabatan tidak dibuka secara umum
kepada semua karyawan, hal ini menyebakan perasaan tidak adil pada setiap karyawan. Jika hal ini terjadi
secara berkepanjangan akan mengakibatkan lebih menurunya kinerja karyawan. Berdasarkan penjelasan
diatas dapat dirumuskan rumusa masalah sebagai berikut : (1) apakah iklim organisasi berpengaruh
terhadap kinerja karyawan, (2) apakah pengembangan bepengaruh terhadap kinerja karyawan. Studi ini
memiliki tujuan umum untuk mengkonstruksi model yang dapat menjelaskan kinerja karyawan.
KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS

Kinerja

Penge:"tian kinerja (prestasi kerja) menurut Mangkunegara (2009:67) adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya. Dan pengertian penilaian prestasi kerja menurut Sadili (2005:159)
adalah proses oleh organisasi untuk mengevaluasi atau menilai prestasi kerja karyawan. Menurut Kusdyah
(2008:123) penilaian prestasi adalah proses di mana organisasi menilai atau mengevaluasi prestasi kerja
karyawan. Aktivittas ini dapat memberikan umpan balik dan koreksi terhadap pengambilan keputusan
organisasi tentang pelaksanaan kerja mereka.Mathis dan Jackson (2006 : 382), Penilaian Kinerja adalah
proses mengevaluasi seberapa baik karyawan melakukan pekerjaan mereka jika dibandingkan dengan
seperangkat standar, dan kemudian mengkomunikasikan informasi tersebut kepada karyawan. (Danny
Himawan, n.d.) Mangkunegara, (2015:57) mengajukan tiga kriteria penting yang dapat digunakan untuk
mengukur kinerja : a) Kualitas kerja, merupakan tingkat sejauh mana proses atau hasil pelaksanaan
kegiatan mendekati kesempurnaan atau mendekati tujuan yang diharapkan. b) Kuantitas kerja, merupakan
jumlah yang dihasilkan, misalnya jumlah rupiah, jumlah unit, jumlah siklus kegiatan yang diselesaikan. c)
Kerjasama, adalah merujuk pada praktik seseorang atau kelompok yang lebih besar yang bekerja di
khayalak dengan tujuan atau kemungkinan metode yang disetujui bersama secara umum, alih-alih bekerja
secara terpisah dalam persaingan (Mokit, 2023)
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Iklim Organisasi

iklim organisasi merupakan lingkungan internal yang berisikan gagasan-gagasan yang menggambarkan
fungsi atau tujuan perusahan berupa kebijakan , prosedur, peraturan, baik formal maupun informal yang
dibuat untuk pencapaian tujuan tersebut yang berpengaruh terhadap perilaku anggota dan organisasi itu
sendiri (I. Organisasi & Kerja, 1845) Definisi konseptual iklim organisasi dalam penelitian ini adalah
persepsi anggota terhadap lingkungan kerja organisasi yang dipengaruhi oleh lingkungan internal yang
secara relatif berlangsung terus menerus mewarnai suasana kerja, secara langsung ataupun tidak langsung
berpengaruh terhadap pola hubungan kerja, pola kerja, kenyamanan kerja yang dialami oleh anggota
organisasi yang mempengaruhi terhadap kepuasan kerja. Dimensi Iklim organisasi dalam penelitian ini,
terdiri dari a) dimensi lingkungan pisik, b) lingkungan sosial dan c) sistem manajemen. Indikator dimensi
lingkungan pisik adalah (1) lokasi kerja, dan (2) sarana dan prasarana kerja . Indikator dimensi lingkungan
sosial terdiri (1) suasana kerja, (2) komunikasi kerja, Indikator dimensi sistem manajemen terdiri dari (1)
kepemimpinan kerja, dan (2) manajemen konflik (Pemikiran, 2016)

Pengembangan Karir

pengembangan karir adalah salah satu fungsi manajemen karir, dari proses peningkatan kemampuan kerja
individu yang merencakan karir dimasa depan dalam rangka mencapai karir yang diinginkan oleh individu
dan perusahaan. (Di et al., 2019) pelatihan memberikan karyawan pengetahuan dan keterampilan yang
spesifik dan dapat diidentifikasi untuk digunakan dalam pekerjaan mereka saat ini. Menurut Andrew E.
Sikula dalam Anwar Prabu Mangkunegara (2013:44), “Pelatihan adalah Suatu proses pendidikan jangka
pendek yang mempergunakan prosedur sistematis dan terorganisir dimana pegawai non manajerial
mempelajari pengetahuan dan keterampilan teknis dalam tujuan terbatas”. Dengan demikian semakin
sering peagawai mendapatkan pelatihan maka akan semakin terampil dan meningkatkan kepuasan kerja
pegawai,(P. I. Organisasi et al.,, 2020)

kerangka Konsep

Iklim Organisasi

Kinerja Karyawan

Pelatthan
Pengembangan
Karir

W

Gambar 1. Kerangka Konsep
Penelitian: 2023

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini merupakan penelitian explanatory. Penelitian
explanatory adalah penelitian yang bertujuan menelaah kausalitas antar variabel yang menjelaskan suatu
fenomena tertentu Nadira Artantie, (2019). Tujuan penelitian explanatory adalah berusaha untuk
menjelaskan atau membuktikan hubungan atau pengaruh antar variabel. Dalam penelitian ini peneliti
berusaha membuktikan pengaruh variabel relationship marketing yaitu promosi, kualitas layanan,
kepercayaan, dan kepuasan terhadap loyalitas pelanggan.

Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer yang peneliti dapat dari hasil kuisioner yang dibagikan
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langsung oleh peneliti kepada seluruh karyawan PT. XYZ

Instrumen Penelitian

Kuisioner terdiri dari 2 bagian yaitu mengenai profil responden (screening) dan pertanyaan-pertanyaan
yang berhubungan dengan iklim organiasai dan pengembangan karir menggunakan skala Likert yang
memiliki interval dari sangat tidak setuju (STS) hingga sangat setuju (SS) yang diberi nilai 1 hingga nilai 10.
Teknik Pengujian Instrumen

Teknik pengujian instrumen menggunakan uji validitas, uji reabilitas, uji asumsi klasik, uji
multikolienieritas, dan uji heterokedastisitas.

Metode Pengolahan dan Analisis Data

Untuk perhitungan kuantitatif dalam penelitian ini, teknik analisa data yang digunakan adalah Analisa
Regresi Berganda, Koefisien Korelasi Berganda (R), Uji F, Uji t dan Uji R-square.

Tabel 1. Indikator

Variabel Indikato Keterangan Referensi
r
X1 Hubungan rekan kerja di tempat kerja saya
Iklim terjalin dengan baik,
organisasi X2 sesama rekan kerja maupun atasan dapat secara
terbuka berkomunikasi
X3 Kepemimpinan  perusahaan ini mampu (Pratama, 2019)
mendorong untuk berkerja efektif, mayoritas
X4 Perusahaan memiliki standart kerja yang baik
X5 prosedur kerja di perusahaan ini cukup jelas
Y1 Pengembangan karir di perusahaan di berikan
hanya kepada karyawan yang berprestasi kerja
Pelatihan tinggi
Pengemba Y2 Pimpinan mengenali karyawan melalui prestasi (Pratama, 2019)
ngan Karir yang di capai sebagai dasar untuk pengembangan
karirnya
Y3 Perusahaan memberikan bimbingan kepada
karyawan untuk merencanakan karirnya
Y4 Kebutuhan Kkarir setiap karyawan di jamin oleh
perusahaan
Y5 Pelatihan yang diberikan perusahaan cukup
bermanfaat untuk pengembangan karir karyawan
71 Saya selalu meningkatkan ketelitian saya dalam
Kinerja melaksanakan tugas
Karyawan 72 Saya mampu menyelesaikan tugas tepat waktu
sesuai standar deadline
Z3 Kinerja tim sangat mendukung dalam Juniantara & Riana,
meningkatkan pencapaian (2015)
74 Saya dengan sengaja mengeluarkan usaha ekstra
dalam melaksanakan tugas yang diberikan
kepada saya
75 Saya memiliki semangat berorganisasi yang tinggi

dalam melakukan kegiatan perusahaan

Sumber : dari berbagai sumber
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji validitas dan Reliabilitas

Berikut adalah hasil pengujian validitas dan reliabilitas untuk masing-masing indikator pada tiap
variabel penelitian

Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel Indika Hasil Keteran Hasil Keteran
tor Validitas oan Reliabilitas oan
X1 0,912 Valid
_ X2 0,934 Valid
mm'.“ X3 0934 Valid 0,934  Reliabel
ganisasi x4 0,822 Valid
X5 0,838 valid
Y1 0,739 Valid
Pelatihan _Y?2 0,781 Valid
Pengemba Y3 0,705 Valid 0,789  Reliabel
gan Karir Y4 0,763 Valid
Y5 0,713 Valid
Z1 0,835 Valid
72 0,862 Valid
Kinerja = Z3 0824  Valid 0858  Reliabel
Karyawan 74 0,753 Valid
z5 0,800 Valid

sumber : Hasil Penelitian 2023

Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas

Uji normalitas data dipergunakan untuk menentukan apakah data terdistribusi secara normal atau tidak.
Uji normalitas yang dipergunakan adalah plot grafik di mana asumsi normalitas terpenubhi jika titik-titik
pada grafik mendekati sumbu diagonalnya. Hasil plot grafik dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Gambar 2. Diagram P-P Plot Hasil

Uji Normalitas

Dapat dilihat dalam gambar di atas, bahwa plot dari nilai standardized residual atau nilai galat membentuk
suatu pola yang mendekati garis lurus. Pola dari galat yang membentuk pola garis lurus seperti pada
gambar tersebut mengindikasikan bahwa data telah berditribusi normal.

Uji Multikolinieritas

Hasil uji multikolinieritas pada penelitian ini dapat penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini
Tabel 2. Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients?
std Collinearity Statistics
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 10,676 2,866 3,725 ,000
Iklim organisasi ,106 ,099 ,114 1,068 ,288 ,383 2,611
Pelatihan pengembangan karir ,670 ,108 ,664 6,196 ,000 ,383 2,611

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Hasil penelitian (2023)
Dari hasil perhitungan yang ada pada tabel hasil uji multikolinearitas, variabel bebas menunjukan bahwa
nilai VIF = 2,611 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 10, sehingga dapat disimpulkan bebas dari

multikolinearitas.
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Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Unstandardized
Coefficients  Coefficients
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10,450 1,791 5,835 ,000
Iklim Organisasi ,025 ,062 ,060 ,400 ,690
Pelatihan Pengembangan Karir -,202 ,068 -449 -2,994 ,003

a. Dependent Variable: Abs_Res

Sumber: Hasil penelitian (2023)

Dari hasil uji heterokedastisitas menggunakan uji glejser hasil signifikan dari variabel iklim organisasi
sebesar 0,690 diatas dari nilai standar signifikan 0,05. sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
masalah heterokedastisitas dan variabel pelatihan pengembangan karir sebesar 0,003 dibawah dari nilai
standar signifikan 0,05. sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi masalah heterokedastisitas.

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan Analisis regresi linier berganda untuk memprediksi besarnya
hubungan antara variabel bebas (independen) yaitu iklim organisasi (X1), pelatihan pengembangan karir
(X2), dengan variabel terikat (dependen) yaitu kinerja karyawan (Y) yang dijelaskan dalam tabel berikut
ini:

Tabel 5. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda (uji t)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10,676 2,866 3,725 ,000
Iklim Organisasi ,106 ,099 ,114 1,068 ,288
Pelatihan pengembagan karir ,670 ,108 ,664 6,196 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Hasil Penelitian (2023)
Pengujian Hipotesis Pertama (H1)
Nilai Sig. untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0,288 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
H1 tidak diterima yang berarti tidak terdapat pengaruh X1 terhadap Y.
Pengujian Hipotesis Kedua (H2)
Nilai Sig. untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
21 diterima yang berarti terdapat pengaruh X2 terhadap Y.
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Tabel 6. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda (uji f)

ANOVA2
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 2514,459 2 1257,230 65,196 ,000P
Residual 1870,541 97 19,284
Total 4385,000 99

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

b. Predictors: (Constant), iklim organisasi, pelatihan pengembangan karir
Sumber: Hasil Penelitian (2023)
Pengujian Hipotesis ketiga (H3)
Nilai Sig. untuk pengaruh X1 dan X2 terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa H3 diterima yang berarti terdapat pengaruh X1 dan X2 secara simultan terhadap Y.

Tabel 7. R-Square

Model Summary
Model R  RSquare Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 , 7572 ,573 ,565 4,391

a. Predictors: (Constant), iklim organisasi, pelatihan pengembangan karir
Sumber: Hasil Penelitian (2023)
Besaran pengaruh variabel iklim organisasi dan variabel pelatihan pengembangan karir terhadap variabel
kinerjakaryawan adalah sebesar 57%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa: (1)
iklim organisasi secara langsung memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan, (2) pelatihan
pengembangan karir secara langsung memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan.

Saran Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memiliki beberapa saran bagi pihak-pihak
yang berkepentingan dalam hal ini, antara lain: (1) Apabila ingin melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai topik ini ditempat yang sama, sebaiknya dilakukan pada tahun yang berbeda agar data yang
dianalisis lebih lengkap sehingga hasil yang didapatkan lebih akurat (2) Penelitian ini dilakukan hanya di
lingkup perusahaan saja, sebaiknya peneliti selanjutnya agar melakukan pengabilan sampel lebih meluas
lagi agar didapatkan data yang lebih akurat, (3) Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan
penelitian ini sebagai literatur dan referensi tambahan dari literatur dan referensi yang ada.
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Diterima pada 01 Agustus dunia, industri franchise coffee shop semakin berkembang pesat
2023 selama beberapa dekade terakhir. Di Indonesia kopi merupakan

komoditi yang cukup diminati sebagian besar masyarakat, bahkan
muncul tagline “Ngopi Mase” atau bahkan diangkat dalam layar lebar
“Filosofi Kopi”. Namun seiring berkembangnya industri tersebut
concern terhadap CSR, citra perusahaan, dan niat konsumsi konsumen

Disetujui pada 10 Agustus
2023
Dipublikasikan pada 11

Agustus 2023 juga menjadi perbincangan. Pada penelitian ini peneliti menganalisis

penerapan CSR menggunakan empat elemen yiatu CSR secara

Kata Kunci: ekonomi (ER), CSR secara etika (ETR), CSR secara hukum (LR), dan
CSR, Corporate Image, CSR secara diskresioner (DR) terhadap Behavioral Intention (BI) yang
Behavioral Intention, dimediasi oleh Corporate Image (CI). Sampel diambil dari empat
Franchise Coffee Shop franchise coffee shop yang cukup populer di Jawa Tengah yaitu

Starbuck, Fore Coffee, Janji Jiwa dan Belikopi. Sebanyak 375 data
primer dianalisis dalam penelitian ini. Hasil menunjukkan bahwa ER
berpengaruh positih signifikan terhadap BI, ETR berpengaruh positif
signifikan terhadap BI, LR berpengaruh positif signifikan terhadap BI,
DR berpengaruh positif signifikan terhadap Bl, dan CI tidak
memediasi hubungan antara CSR terhadap BI.

PENDAHULUAN

Di tengah resesi global yang melanda dunia, industri kopi di Indonesia telah berkembang pesat dalam
beberapa dekade terakhir. Indonesia dikenal sebagai salah satu negara penghasil dan pengkonsumsi kopi
terbesar di dunia. Bahkan sering muncul tagline yang berkeliaran di media sosial “Ngopi Mase” hingga
diangkat ke layar lebar “Filosofi Kopi” yang mengindikasikan bahwa rata-rata orang Indonesia addict
dengan konsumsi kopi. Sejarah perkembangan kopi di Indonesia memiliki sejarah yang panjang dan kaya,
dimulai pada abad ke-17 ketika tanaman kopi mulai diperkenalkan oleh para penjajah Belanda di
Nusantara. Seiring perkembangan jaman pada abad ke-21 terjadi pergeseran fokus industri kopi di
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Indonesia. Mulai muncul bisnis dan franchise kopi yang mengedepankan praktik-praktik ramah lingkungan
dan produksi kopi spesialis yang menargetkan pasar internasional yang lebih eksekutif. Menurut Badan
Pusat Statistik (2020) produksi kopi Indonesia mencapai 753,9 ribu ton, penghasil terbesar berasal dari
pulau Sumatra. Perkembangan industri kopi juga tidak lepas dari masuknya brand kopi asal luar negeri
seperti Starbucks pada tahun 2002, yang disusul dengan brand lokal yang semakin berkembang seperti
Kopi Janji Jiwa, Fore Coffee, Belikopi, dan Starbuck.

Namun, seiring bertambahnya coffee shop menyebabkan persaingan yang ketat diantara merek-
merek franchise dan semakin berkurangnya profitabilitas (Cha, 2019). Akibatnya, industri kopi dihadapkan
pada persaingan yang ketat dan perubahan yang ekstrim sehingga lahirlah kegiatan filantropi yang
dilakukan perusahaan guna menjadi senjata ampuh dalam mendongkrak profitabilitas perusahaan. Dengan
demikian, sejumlah franchise kopi mulai membangun brand image yang positif dengan menerapkan
Corporate Social Responsibility (CSR) untuk meningkatkan kebanggaan karyawan dan preferensi
konsumen terhadap merek perusahaan. Menurut (Cha et al,, 2016) konsumen lebih tertarik pada produk
dari perusahaan yang berkomitmen dalam kegiatan CSR ditengah persaingan pasar yang begitu ketat. CSR
mengacu pada kegiatan filantropi perusahaan untuk mendapat dukungan, membuat keputusan atau
mengikuti tindakan yang sejalan dengan nilai moral dan etis di lingkungan masyarakat.

Konsep CSR mulai diperkenalkan pada awal abad ke-20. Meskipun konsep CSR telah ada sejak lama,
perhatian terhadap CSR semakin meningkat pada tahun 1950-an dan 1960-an, ketika perusahaan-
perusahaan mulai menyadari pentingnya tanggung jawab mereka terhadap masyarakat dan lingkungan.
Pada tahun 1990-an, konsep ini disebut sebagai keberlanjutan dan tanggung jawab perusahaan guna
menggambarkan pertumbuhan perusahaan yang berkelanjutan secara lingkungan, finansial dan sosial
melalui manajemen perusahaan yang sehat dan bertanggungjawab.

Tekanan besar kemudian terfokus pada perusahaan besar multinasional dimana posisi mereka
sebagai penggerak rantai komoditas kopi di seluruh dunia yang mempengaruhi minat beli konsumen. Hal
ini tidak lepas dari adanya International Coffee Agreement yang menyebabkan harga kopi di seluruh dunia
mengalami penurunan drastis (Conference on Trade, 2003). Praktik CSR semakin diminati semenjak
perusahaan besar seperti Starbuck, P&G, Kraft, dan Nestle mendapat tekanan besar dari Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM). Starbucks dan P&G membeli kopi fair trade dalam jumlah yang relatif kecil. Kraft dan
SLDE, sebagai pemain arus utama yang lebih besar, telah mulai membeli kopi bersertifikat dan membayar
uang ekstra untuk kegiatan sertifikasi dan kualitas yang lebih tinggi; sedangkan Nestle, yang memiliki
pabrik produksi di negara berkembang, secara langsung mendapatkan kopi dari petani dengan harga yang
jauh lebih tinggi daripada yang seharusnya mereka terima Lee (2012). Bahkan dalam situs resmi Starbuck
Homes Page (2023) mengklaim bahwa produk mereka merupakan produk berkualitas tinggi yang dibeli
secara etis dan diproduksi dengan ramah lingkungan. Mereka juga berinvestasi pada pendidikan, pelatihan,
dan pengerjaan untuk menciptakan lebih banyak peluang kerja dan meminimalisir dampak lingkungan.

Di Indonesia, program CSR mulai mendapatkan perhatian lebih dan menjadi isu yang sangat
diperhatikan guna menciptakan inovasi dan daya saing perusahaan yang meningkatkan pertumbuhan
berkelanjutan. Sehubungan dengan hal tersebut, pemerintah Indonesia mulai menerapkan regulasi CSR
dalam Pasal 74 UU no 40 tentang perseroan terbatas yang membahas konsep tanggung jawab sosial
perusahaan dan mewajibkan setiap perusahaan untuk memperhatikan dampak ekonomi, sosial, dan
lingkungan dari kegiatan bisnis mereka. Selain itu, pemerintah Indonesia memperkenalkan Keputusan
Presiden nomer 59 tentang pedoman pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan pada
tahun 2012. Keputusan ini memberikan pedoman pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan di
Indonesia dan setiap perusahaan wajib melaporkan kegiatan CSR mereka dalam laporan keuangan tahunan.
Hal tersebut mewajibkan perusahaan harus menyisihkan setidaknya minimal 1.25% dari profitnya untuk
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kegiatan filantropi.

Namun dalam implementasinya, masih banyak perusahaan yang enggan berpartisipasi langsung
dalam kegiatan CSR. Hal ini disebabkan kegiatan CSR tidak memberikan dampak langsung terhadap
profitabilitas perusahaan, membutuhkan waktu yang lama, dan membutuhkan modal yang tidak sedikit
dalam pengimplementasiannya (Andanawarih, 2023). Lebih lanjut Andanawarih (2023) menambahkan
bahwa di negara berkembang seperti Indonesia punishment yang diberikan pemerintah terhadap
perusahaan yang tidak mematuhi regulasi CSR masih lemah sehingga banyak perusahaan yang tidak
mematuhi regulasi yang telah disepakati. Hal ini tentu berpengaruh terhadap lingkungan tempat
perusahaan tersebut beroperasi, dimana lingkungan menjadi tercemar akibat limbah yang dibuang oleh
perusahaan, udara menjadi tidak steril, dan munculnya berbagai masalah kesehatan.

Di samping rendahnya tingkat implementasi CSR di Indonesia, tidak sedikit pula perusahaan yang
memprioritaskan CSR sebagai brand image serta membangun citra positif di kalangan masyarakat.
Misalnya saja, Starbuck Indonesia dengan program memajukan kesejahteraan petani dan meningkatkan
pengetahuan petani kopi agar mendapatkan hasil kopi yang lebih baik, PT Indofood dengan lima pilar
programnya (membangun SDM, Nutrisi untuk seluruh masyarakat, memperkuat nilai ekonomi, melindungi
lingkungan, dan solidari dan kemanusiaan), serta PT Nestle dengan program pencegahan dan penanganan
stunting. Dari program CSR yang dilakukan perusahan multinasional diatas, citra perusahaan di lingkungan
masyarakat akan positif karena masyarakat yakin bahwa produk yang dihasilkan perusahaan tersebut
mengedepankan kualitas dan proses produksi yang ramah lingkungan. Hal ini didukung oleh pendapat
Assael (1984); Ross III (1992); Walton (1967) yang menyatakan bahwa CSR secara positif mempengaruhi
citra dan produk perusahaan yang berdampak pada perilaku konsumen di pasar.

Dengan demikian, perusahaan harus memiliki rencana strategis untuk memutuskan kegiatan CSR
mana yang akan mereka promosikan ke masyarakat. Dalam hal ini, relevansi antara kegiatan CSR dan
produk harus diperhatikan karena akan meningkatkan efektivitas niat beli konsumen (Varadarajan &
Menon, 1988). Selain itu, kegiatan CSR tidak hanya berkaitan dengan kenaikan biaya yang harus
dikeluarkan perusahaan namun pada realitanya CSR merupakan investasi jangka panjang yang mirip
dengan strategi pemasaran guna meningkatkan citra perusahaan dan meningkatkan daya beli di kalangan
konsumen (Creyer, 1997; David et al, 2005; Mohr et al,, 2001). Dari pendapat para ahli diatas dapat
disimpulkan bahwa kegiatan filantropi CSR menjadi strategi yang amat penting bagi perusahaan di tengah
lingkungan bisnis yang berubah begitu cepat. CSR juga dapat menjadi strategi ampuh bagi perusahaan
dalam memperoleh citra merek positif dan profitabilitas jangka panjang sekaligus mewujudkan
keberlanjutan bisnis.

Oleh karena itu, penelitian ini dimaksudkan untuk mempelajari dampak CSR dari empat perusahaan
franchise kopi terbesar di Indonesia (Starbuck, Fore Coffee, Kopi Janji Jiwa, dan Belikopi) terhadap brand
image dan behavioral intention. Mempertimbangkan kesadaran kopi yang semakin diminati, perluasan
pangsa pasar kopi, dan pesatnya pertumbuhan budaya kopi, penelitian ini akan berfokus pada franchise
kopi internasional dan lokal yang beroperasi di Indonesia.

KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS
Corporate Social Responsibility (CSR)

CSR adalah konsep di mana perusahaan mempertimbangkan dampak sosial, lingkungan, dan
ekonomi dari kegiatan bisnis mereka serta bertanggung jawab untuk berkontribusi pada kebaikan
masyarakat secara luas. Pada awalnya, CSR dimulai sebagai gerakan filantropi di mana perusahaan
memberikan sumbangan keuangan atau bantuan sosial kepada masyarakat dalam bentuk amal. Pada
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periode ini, praktik CSR cenderung menjadi tanggung jawab individu atau keluarga pemilik perusahaan,
yang bertujuan untuk meningkatkan kondisi sosial dan kesejahteraan masyarakat. Namun, pada tahun
1950-an dan 1960-an, dengan berkembangnya kesadaran akan isu-isu sosial dan lingkungan yang
diakibatkan oleh kegiatan bisnis, pandangan tentang CSR mulai berubah. Banyak perusahaan mulai
menyadari perlunya mengelola dampak mereka terhadap masyarakat dan lingkungan secara lebih
sistematis. Mereka mulai mengadopsi pendekatan yang lebih terstruktur dalam mempertimbangkan
kepentingan semua pemangku kepentingan (stakeholders) yang terkait dengan operasi mereka, termasuk
karyawan, pelanggan, pemasok, komunitas lokal, dan lingkungan.

Perusahaan telah menyadari pentingnya CSR bagi keberlanjutan usaha mereka, adanya undang-
undang ISO 26000 tahun 2010 juga menjadi perhatian perusahaan di seluruh dunia tentang pentingnya
aktivitas-aktivitas perusahaan dalam menjaga kelestarian alam dan lingkungan (ISO, 2007). ISO 26000
dikembangkan oleh ISO (International Organization for Standardization) yang menjadi standar global
untuk CSR. ISO 26000 memberikan pedoman bagi perusahaan bagaimana bisnis dan organisasi bisa
beroperasi secara bertanggung jawab secara sosial, membantu bisnis menerjemahkan prinsip dan tindakan
yang efektif, dan berbagai praktik terbaik yang berhubungan dengan CSR.

Kebijakan terkait CSR pertama kali dipopulerkan oleh Bowen (1953) yang menyatakan bahwa CSR
merupakan kewajiban pengusaha untuk mengejar politik, pengambilan keputusan serta mengikuti
tindakan yang sesuai dengan moral dan nilai yang berlaku di masyarakat secara etis. Beberapa dekade
kemudian beberapa ahli mulai mengembangkan konsep tersebut. Seperti yang disampaikan oleh McGuire
(1969) bahwa CSR tidak hanya terkait dengan tanggung jawab ekonomi dan hukum terhadap masyarakat,
namun juga bagaimana perusahaan berinterkai dengan masyarakat di lingkungan sekitar. Sedangkan
Wartick and Cochran (1985) mendefinisikan CSR sebagai integrasi tanggung jawab sosial, tanggapan sosial
dan agenda sosial. Lebih lanjut Eells and Walton (1969) menegaskan bahwa perusahaan harus memahami
implementasi CSR berdasarkan sudut pandang masalah yang terjadi sebagai akibat dari bisnis serta sudut
pandang etika yang erat kaitannya dengan hubungan antara perusahaan dan masyarakat. Setelah
perumusan tersebut dipahami, perusahaan harus mencari solusi yang tepat sambil mengungkapkan
CSRnya dengan berpegang teguh pada etika dalam bisnis.

Carroll (1979) mengklasifikasikan CSR menjadi empat pilar yaitu CSR secara ekonomi, CSR secara
hukum, CSR secara etika, dan CSR secara diskresioner. CSR secara ekonomis mengacu pada praktik dan
kegiatan bisnis yang dilakukan oleh perusahaan dengan mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan
yang ditimbulkan oleh operasi mereka. Ini melibatkan integrasi keberlanjutan dan tanggung jawab sosial
dalam keputusan bisnis, strategi, dan operasional perusahaan. CSR secara hukum berarti perusahaan
memiliki kewajiban hukum untuk beroperasi dengan mematuhi peraturan lingkungan, keselamatan, tenaga
kerja, dan peraturan lainnya yang berkaitan dengan bisnis mereka. CSR secara etika berarti perusahaan
tidak hanya bertanggung jawab untuk mencapai tujuan keuangan dan ekonomi mereka, tetapi juga untuk
bertindak secara bertanggung jawab terhadap berbagai pemangku kepentingan, seperti karyawan,
konsumen, masyarakat, dan lingkungan. CSR secara diskresioner mencerminkan komitmen perusahaan
untuk berperan aktif dalam memberikan manfaat kepada masyarakat dan lingkungan di sekitarnya. Ini
melibatkan keputusan sukarela untuk menyisihkan sumber daya dan usaha untuk mengatasi masalah
sosial, lingkungan, atau ekonomi yang tidak secara langsung berkaitan dengan kegiatan inti perusahaan
atau persyaratan hukum yang ditetapkan.

Lebih lanjut Carroll (1979) menambahkan bahwa model CSR sebagai piramida, dimana dalam
piramida ini CSR secara ekonomi menjadi fondasi dasarnya. Tanpa terpenuhinya fondasi dasar yang kokoh
maka kategori diatasnya tidak dapat dilaksanakan dengan maksimal. Dengan kata lain, kegiatan filantropi
tanpa pemenuhan tanggung jawab ekonomi, hukum, etika dan diskrisioner akan diragukan integritasnya.
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CSR dapat digunakan sebagai komitmen perusahaan dalam meminimalkan atau menghilangkan efek buruk
dan dapat memaksimalkan keuntungan jangka panjang (Andanawarih, 2023). Sedangkan menurut Hwang
et al. (2020) mendefinisikan CSR sebagai praktik bisnis yang disampaikan guna memenuhi tuntutan sosial.

Singkatnya, CSR dapat diartikan sebagai praktik bisnis di mana perusahaan menyumbangkan
sumber daya mereka untuk memberikan dampak positif pada masyarakat, lingkungan, dan pemangku
kepentingan lainnya. Meskipun CSR sering kali dianggap menghabiskan sumber daya perusahaan, namun
juga dapat dianggap sebagai investasi jangka panjang yang menguntungkan. CSR mengacu pada kegiatan
yang bermanfaat secara sosial, kontribusi, kegiatan sponsor dan kegiatan pelestarian lingkungan dalam
lingkup yang lebih sempit, CSR ekonomi untuk memaksimalkan keuntungan, CSR hukum, CSR etika untuk
manajemen etis, CSR diskresioner untuk sosial (Heo et al., 2008; Minefee et al., 2015). Oleh karena itu,
penelitian ini mengacu pada CSR sebagai pemenuhan tanggung jawab secara ekonomi, hukum, etika, dan
diskresioner.

Menurut Brown and Dacin (1997) telah menginvestigasi dampak CSR dan menunjukkan bahwa
tingkat CSR yang tinggi mempengaruhi evaluasi perusahaan yang tinggi, sedangkan evaluasi perusahaan
yang tinggi berhubungan positif dengan evaluasi produk. Sedangkan Murray and Vogel (1997) menyatakan
bahwa masyarakat akan bersikap postif terhadap perusahaan yang pro-sosial dan mengungkapkannya ke
publik. Lebih lanjut Handelman and Arnold (1999) menggambarkan sebuah toko yang memiliki citra yang
kuat seperti pilihan barang, harga, dan kenyamanan lokasi, namun apabila toko tersebut tidak mendukung
keluarga, badan amal lokal, dan produk buatan lokal maka keberlanjutan usahanya tidak akan bertahan
lama. Hasil tersebut menunjukkan bahwa informasi tentang CSR memiliki dampak yang signifikan terhadap
niat perilaku serta evaluasi konsumen terhadap produk dan perusahaan.

Corporate Image (CI)

Berdasarkan pendapat Barich and Kotler (1991) “image” dapat diartikan sebagai jumlah keyakinan,
sikap, dan kesan yang dimiliki seseorang atau kelompok terhadap suatu objek. Objek yang dimaksud dapat
berupa perusahaan, produk, merek, tempat atau orang. Secara spesifik Giirlek et al. (2017) mempopulerkan
konsep “image” dan membahas citra perusahaan, citra produk, dan citra merek, sedangkan Ali et al. (2020)
menambahkan jenis citra yang keempat yaitu citra pemasaran perusahaan termasuk persepsi individu,
gambaran mental, dan potret perusahaan menggabungkan evaluasi, perasaan, dan sikap terhadap
perusahaan ke dalam konseptualisasi mereka tentang citra perusahaan (Cohen, 1963; Ozkan et al.,, 2020).
Menurut beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa citra perusahaan mencerminkan bagaimana
perusahaan dipandang dan diidentifikasi oleh orang lain, termasuk reputasi, nilai-nilai, budaya perusahaan,
produk atau layanan yang ditawarkan, serta komunikasi dan interaksi dengan pemangku kepentingan. Citra
perusahaan yang positif penting karena dapat mempengaruhi kesuksesan perusahaan dalam hal menarik
dan mempertahankan pelanggan, mendapatkan investasi, menarik bakat, dan menjalin hubungan yang baik
dengan pemangku kepentingan lainnya. Dalam dunia bisnis yang kompetitif, citra perusahaan yang kuat
dan positif dapat menjadi keunggulan kompetitif yang berharga. Citra perusahaan menggambarkan
bagaimana publik memandang niat baik perusahaan terhadap masyarakat, karyawan, lingkungan, dan
pemangku kepentingan lainnya (Andanawarih, 2023).

Citra perusahaan memiliki efek kumulatif pada kepuasan dan ketidakpuasan konsumen (De Leaniz
& del Bosque Rodriguez, 2016; Gregory & Wiechmann, 1991). Jika citra perusahaan positif, konsumen
cenderung memiliki harapan awal yang lebih tinggi terhadap pelayanan yang akan diberikan. Mereka
mungkin menganggap bahwa perusahaan yang memiliki citra yang baik akan memberikan pelayanan yang
lebih baik pula. Perusahaan perlu melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan citra perusahaan,
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misalnya berbagai macam iklan dan kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan. Setelah image positif
diperoleh dan bertahan dalam jangka waktu lama, perusahaan akan memperoleh reputasi positif dan
branding tersebut akan membawa keuntungan bagi perusahaan. Selain itu, citra positif perusahaan akan
mempengaruhi pengetahuan merek, memicu niat dan perilaku konsumen yang berdampak pada
profitabilitas.

Meskipun ada beberapa opini terkait faktor-faktor yang mempengaruhi citra perusahaan, CSR
merupakan salah satu penting yang menjadi penunjang. CSR adalah salah satu fitur perusahaan yang relate
dan relevan dengan isu-isu utama sosial. Oleh karena itu kegiatan CSR kerap dikaitkan dengan pendekatan
ramah lingkungan, menghormati keragaman dalam pekerjaan, dan event atau sponsor budaya perusahaan.
Hal ini merupakan unsur strategis yang positif dalam rangka membentuk citra perusahaan yang baik di
mata masyarakat.

Manajer perusahaan memandang CSR sebagai ukuran penting keberhasilan atau kegagalan dalam
menciptakan citra perusahaan yang positif (Cha, 2019). Menurut Hwang et al. (2020) ketika pelanggan
membeli suatu produk, hal pertama yang mereka pikirkan adalah citra positif, artinya faktor ini dapat
memicu penjualan. Di sisi lain, perusahaan dengan citra negatif sulit untuk mengubah citra mereka menjadi
positif meskipun upaya investasi yang tinggi. Karena itu, perusahaan dapat mempromosikan citra
perusahaan mereka melalui berbagai program tanggung jawab sosial dan pada akhirnya memaksimalkan
keuntungan mereka (Ozkan et al., 2020).

Behavioral Intention (BI)

Behavioral Intention merupakan indikasi apakah konsumen akan kembali membeli produk
perusahaan di masa depan. Menurut Theory of Reasoned Action (TRA), BI mengacu pada "ekspresi
keinginan pelanggan untuk tindakan di masa depan." TRA berasumsi bahwa perilaku dapat diprediksi oleh
niat yang berhubungan langsung dengan perilaku tersebut. Fishbein (1979) menyimpulkan bahwa niat
korespondensi adalah prediktor yang sangat akurat dari sebagian besar perilaku sosial. Dan persepsi
kualitas yang tinggi memiliki efek positif pada perilaku yang diinginkan.

BI adalah kecenderungan individu untuk melakukan tindakan atau perilaku tertentu di masa depan.
Inti dari behavioral intention adalah bahwa niat individu untuk melakukan suatu tindakan dapat
mempengaruhi perilaku mereka. Behavioral intention dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti keyakinan,
sikap, norma sosial, kontrol diri, dan pengalaman sebelumnya. Misalnya, seseorang yang memiliki niat kuat
untuk menjadi seorang vegetarian mungkin akan melakukan tindakan konkret untuk menghentikan
konsumsi daging, berdasarkan keyakinan moral mereka dan sikap positif terhadap gaya hidup vegetarian.
Keinginan untuk bertindak merupakan elemen penting dalam memprediksi tindakan pelanggan dan dapat
mengacu pada perilaku yang muncul setelah menggunakan produk atau jasa tertentu, serta keinginan
pelanggan untuk mengambil tindakan di masa depan (Park & Park, 2011). Keinginan untuk bertindak
adalah reaksi emosional individu yang sangat penting dalam proses pengambilan keputusan pelanggan,
membeli produk, atau objek tertentu dan menjelaskan kepuasan total pelanggan (Tavitiyaman et al., 2021).

Terdapat keterkaitan antara tanggung jawab sosial perusahaan dengan perlindungan konsumen atas
produknya, dengan kesadaran akan tanggung jawab sosial dikaitkan dengan peningkatan keinginan untuk
membeli produk perusahaan (Giirlek et al., 2017). Menurut Turban and Greening (1997) CSR sebagai
pendorong signifikan daya tarik perusahaan bagi karyawan potensial. Sarjana universitas peka terhadap
isu-isu CSR dan mereka meningkatkan kemungkinan mereka berinvestasi di perusahaan berdasarkan
kegiatan CSR-nya (Glirlek et al.,, 2017).
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Selain motivasi profitabilitas sektor korporasi, tanggung jawab sosial juga berarti tanggung jawab
korporasi untuk meningkatkan masyarakat dalam arti yang lebih luas. Citra perusahaan adalah jumlah dari
kepercayaan, perilaku, dan kesan individu atau kelompok, kesan keseluruhan yang dimiliki konsumen
terhadap perusahaan (Bowen, 1953). Dalam industri jasa seperti merek kopi waralaba, di mana hubungan
pelanggan langsung sangat penting, kesadaran pelanggan terhadap perilaku publik perusahaan
memengaruhi kredibilitas perusahaan dan peringkat kualitas pelanggan secara keseluruhan (Jung & Yoon,
2008).

Selain itu, CSR kini menjadi faktor yang lebih berpengaruh dalam membangun citra perusahaan yang
positif. Dari sudut pandang manajemen perusahaan yang substansial, CSR berfungsi untuk
mengkualifikasikan berbagai pemangku kepentingan seperti pemegang saham, karyawan, pelanggan dan
komunitas regional serta pengembangan perusahaan jangka panjang. Dengan demikian, CSR berpengaruh
positif terhadap kepuasan kerja karyawan dan konsentrasi mereka pada tugas-tugas organisasi
(Jermsittiparsert et al., 2019). Kegiatan CSR tidak hanya meningkatkan daya saing perusahaan, tetapi juga
citra merek, yang berdampak positif pada perilaku pelanggan dan niat beli (Stark, 2022). Kegiatan tanggung
jawab sosial perusahaan menciptakan citra positif di sekitar perusahaan, dan citra toko serta kegiatan
tanggung jawab sosial memiliki arti positif. Selain itu, berbagai kegiatan sosial mendorong citra perusahaan
yang positif, yang pada akhirnya membantu meningkatkan keuntungan perusahaan.

Dengan kata lain: citra positif perusahaan harus diciptakan melalui berbagai kegiatan CSR
perusahaan. Berdasarkan temuan ini, penelitian ini mengkonfirmasi hipotesis berikut. Penelitian ini
memvalidasi elemen kegiatan CSR berdasarkan model empat langkah menurut Carroll (1979), yaitu:
ekonomi, hukum, etika, dan diskresioner. Citra perusahaan adalah konvergensi keyakinan umum
pelanggan, perilaku dan pengetahuan tentang perusahaan (Barich & Kotler, 1991). Dengan kata lain, dapat
didefinisikan sebagai kesan keseluruhan konsumen terhadap perusahaan. Lebih lanjut Barich and Kotler
(1991) menggunakan istilah "citra" untuk mewakili sejumlah keyakinan, sikap, dan kesan yang dimiliki
seseorang atau kelompok terhadap suatu objek. Targetnya bisa berupa perusahaan, produk, merek, tempat
atau orang.

Jika perusahaan bertanggung jawab secara sosial, konsumen akan berperilaku positif terhadap
merek atau produk perusahaan dan akan mengevaluasi produk secara positif, yang berdampak signifikan
pada niat beli mereka. Selain itu, Assael (1984) mencatat bahwa pelanggan mengevaluasi perusahaan
berdasarkan informasi dan pengalaman yang mereka miliki dari produk, dan membangun kepercayaan
mereka sendiri pada perusahaan berdasarkan informasi dan pengalaman mereka. Mereka juga
menunjukkan keyakinan positif atau negatif tentang merek, memengaruhi niat atau perilaku pembelian.
Menurut Lafferty and Goldsmith (1999) dan Madrigal (2000) telah menunjukkan dalam penelitian mereka
bahwa perusahaan yang terlibat dalam aktivitas CSR memiliki niat beli konsumen yang lebih tinggi daripada
yang tidak, menyiratkan bahwa CSR adalah rangkaian rantai kepositifan yang menghasilkan evaluasi
produk yang positif.

Citra perusahaan yang positif dapat berdampak pada terpeliharanya hubungan pelanggan-
perusahaan. Menurut Islam et al. (2019) menjelaskan bahwa jika waralaba disukai dengan citra positif dan
ramah, pelanggannya berperilaku positif, dan oleh karena itu hal ini harus dimanfaatkan saat
mengembangkan strategi perusahaan. Dalam konteks yang sama, Zollo et al. (2020) mengatakan bahwa
penilaian positif terhadap citra perusahaan dari merek waralaba membentuk perilaku konsumen yang
positif terhadap merek tersebut, yang bertindak sebagai pemicu pembelian bagi pelanggan dan memainkan
peran penting dalam keinginan mereka untuk mengunjungi kembali toko. Demikian pula citra perusahaan
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merupakan faktor penting yang menentukan perilaku dan sikap pelanggan terhadap perusahaan; Oleh
karena itu, diasumsikan bahwa citra perusahaan yang positif memiliki pengaruh positif terhadap persepsi
merek dan niat perilaku pelanggan. Berdasarkan ini, hipotesis berikut dirumuskan.
Model penelitian berdasarkan hipotesis ditunjukkan pada Gambar 1:
H1: CSR secara ekonomi (ER) memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap CI
H2: CSR secara etika (ETR) memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap CI
H3: CSR secara hukum (LR) memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap CI
H4: CSR secara diskresioner (DR) memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap CI
H5: CI dapat memediasi hubungan antara ER, ETR, LR, dan DR terhadap BI

o)
BI3 :
Bl4 | :
[Bi6]=—

Gambar 1. Model Penelitian

METODOLOGI
Pengumpulan Data dan Karakteristik Sampel

Pada penelitian ini, kuisioner disebar di tempat dengan survei yang dikelola sendiri oleh peneliti
terhadap pelanggan Franchise Kopi seperti Starbuck, Fore Coffee, Kopi Janji Jiwa, dan Belikopi di Semarang
Jawa Tengah pada 19 Mei 2023 sampai dengan 20 Juni 2023. Sebanyak 400 kuisioner telah didistribusikan
dan dianalisis berdasarkan kebutuhan peneliti. Kecuali 25 kuisioner dengan tanggapan yang tidak
konsisten dan tidak jujur, sisanya akan digunakan untuk analisis akhir. Frequency Analysis (FA),
Confirmatory Factor Analysis (CFA), Analisis Reliabilitas, Analisis Korelasi, dan Stuctur Equation Model
(SEM) diadopsi dalam penelitian ini. Berdasarkan sampel, distribusi jenis kelamin laki-laki sebesar 44%
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(n=148) dan 56% (n=190) adalah jenis kelamin perempuan. Berdasarkan kelompok usia: 20-29 tahun
dengan presentase 46,6% (n=156), 30-39 tahun dengan presentase 34,3% (n=115), 40-49 tahun dengan
presentase 14,6% (n=49), dan diatas 50 tahun dengan presentase 4,5% (n=15). Perusahaan dengan
Corporate Image CSR tertinggi adalah Starbuck dengan presentase 47,1% (n=158), Janji Jiwa dengan
presentase 23,6% (n=79), Fore Coffee dengan presentase 23,3% (n=78), dan Belikopi dengan presentase
6% (n=20).
Skala Pengukuran

Berdasarkan latar belakang praktis dan penelitian sebelumnya, setiap subkonsep diadopsi dan
direvisi untuk membuat kuesioner cocok untuk penelitian ini. Menurut studi penelitian oleh Maignan and
Ferrell (2001) dan Carroll (1979), CSR diklasifikasikan menurut empat faktor: ekonomi, hukum, etika dan
diskresioner. CSR yang diminta pelanggan dari suatu perusahaan dapat bervariasi tergantung pada
perkembangan ekonomi perusahaan, pengetahuan tentang prinsip-prinsip demokrasi dan budaya. Oleh
karena itu, skala 16 poin yang dikembangkan oleh Park JC diadopsi dalam penelitian ini untuk mengukur
aktivitas CSR perusahaan Korea (Park et al., 2010). CI dalam hal ini berarti citra, perilaku dan keyakinan
tertentu yang dimiliki pelanggan, publik atau lembaga terkait tentang perusahaan, bukan produk, nama
merek atau perusahaan itu sendiri. CI diukur menggunakan tujuh elemen berdasarkan pengukuran Ko et
al. (2013) dan Barich and Kotler (1991). Bl pelanggan adalah niat untuk membeli atau mengunjungi kembali
sebagai konsep umum yang mencakup kepuasan pelanggan, keinginan untuk mengunjungi kembali toko,
dan keinginan untuk merekomendasikan merek tersebut kepada orang lain. Setiap poin yang diukur
didasarkan pada skala Likert lima poin dari "sangat tidak setuju" hingga "sangat setuju".

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas, Uji Realibilitas, dan Common Method Bias

Realibilitas dan validitas dari skala pengukuran dinilai. Pertama, Construct Reliability (CR) diukur
menggunakan koefisien Alpha Cronbach’s (lihat tabel). Menurut Hair et al. (2014) koefisien reliabilitas
untuk CR dengan range 0.695 sampai 0.914 dianggap sudah memuaskan. Confirmatory Factor Analysis
(CFA) digunakan dengan menggunakan software AMOS 22.0 guna mengukur validitas konvergen dan
diskriminan dari setiap item yang diobservasi. Setelah CFA dilakukan, pendekatan analisis dua langkah
dilakukan untuk menganalisis model pengukuran.

Tabel 1. Skala Pengukuran dan Construct Evaluation

Construct A a CR AVE
Kualitas produk (atau layanan) tampaknya terus meningkat 0.825
Terlihat memiliki sistem yang bereaksi terhadap keluhan 0.884
Tanggungjawab pelanggan. '
- 0.869 0.919 0.739
Ekonomi (ER) Berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi nasional 0.817
melalui profit maximization '
Menempatkan banyak usaha dalam pekerjaan. 0.879
Memiliki standar dan protokol etika keseluruhan yang tinggi. 0.823
j i Tidak ada iklan berlebihan atau ikl Isu. 0.733
Tanggungjawab Etika idak ada i fin _ erlebihan atau iklan palsu 0.833 0.890 0.669
(ETR) Melakukan bisnis yang transparan 0.881
Melakukan transaksi yang adil dengan mitra bisnis. 0.887
Produk memenuhi standar hukum. 0.821
. Berkontribusi pada sistem kesejahteraan sosial sebagaimana
Tanggungjawab . 0.829
diamanatkan oleh undang-undang. 0.856 0.892 0.676
Legal (LR) - - .
Nampak memenuhi tanggung jawab yang ditunjukkan pada 0.845

kontrak mereka dengan mitra lain.
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Manajemen tampaknya berupaya dalam manajemen bisnis

yang etis, dengan mematuhi peraturan terkait produk. 0859
Mendorong kerjasama bisnis dengan masyarakat daerah dan 0.840
lembaga lainnya.
'Ijang'g.ungjawab Mensponsori acara olahraga dan budaya. : 0.738 0.732 0.887 0.665
Diskrisioner (DR) Mendorong layanan amal yang mendukung komunitas 0.831
regional.
Memberikan kembali kepada masyarakat 0.652
Memiliki kesan yang baik tentang perusahaan. 0.886
Memandang perusahaan dengan cara yang positif. 0.928
Saya suka perusahaan ini 0.908
Corporate Image (CI) —crusahaan ini terpercaya _ 0917 0963 0975 0847
Perusahaan memberikan banyak usaha demi kepuasan 0.916
pelanggan
Perusahaan adalah perusahaan yang sangat baik. 0.895
Perusahaan bermanfaat bagi masyarakat. 0.913
Saya akan mencoba mengunjungi kembali toko tersebut. 0.926
Perusahaan ini akan masuk dalam daftar prioritas saya. 0.844
Saya akan tetap mengunjungi merek tersebut meskipun 0.930
harganya naik.
Brand Image (BI) Saya akan datang ke merek ini meskipun ada merek lain di 0.839 0.948 0.969 0.840
dekatnya.
Saya akan memberikan komentar positif tentang merek ini 0.885
kepada orang lain.
Saya akan secara aktif merekomendasikan merek ini kepada 0.944

keluarga atau kenalan saya.

Sumber: Data diolah Peneliti (2023)

Tabel 2. Hasil Uji Goodness of Fit

Indeks Cut Off Value Hasil Evaluasi Model
Chi-Square Sekecil mungkin 198.554 Marginal Fit
Probability >0.05 0.000 Good Fit
CMIN/DF <2.00 1.683 Marginal Fit
RMSEA <0.08 0.052 Good Fit
GFI >0.90 0.921 Marginal Fit
AGFI >0.90 0.886 Good Fit
TLI >0.95 0.952 Marginal Fit
CFI >0.95 0.963 Marginal Fit

Sumber: Data diolah Peneliti (2023)

Model pengukuran terlihat sangat cocok dengan data yang diteliti, dapat dillihat Goodness of Fit

yang diperoleh (lihat tabel 2). Pada seluruh model pengukuran ini, item and loading factors lebih dari 0.5,
dengan t-values lebih besar dari 2.58, yang menunjukkan validitas konvergen diantara pengukuran dalam
penelitian ini. Semua pengukuran memiliki keandalan yang tinggi dengan composite reliability mulai dari

0.652 sampai 0.944 (lihat tabel 1).

Uji Hipotesis

Metode SEM digunakan untuk memeriksa koneksi antar variabel yang dihipotesiskan. Pengujian hipotesis

dalam penelitian ini secara umum dapat diterima (lihat tabel 3).

Tabel 3. Uji Hipotesis
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Hipotesis Koefisien Standar SE CR Hasil
HER > CI 0.561"* 0.040 14.163 Positif siginikan
H,ETR > CI 0.222** 0.021 10.513 Positif signifikan
H3;LR > ClI 0.106"*" 0.021 4.937 Positif signikan
H,DR > CI 0.235** 0.028 8.510 Positif signifikan
HsCl > BI 0.150 0.120 1.245 Positif insignifikan

Note: *** p < 0.001
Sumber: Data dioleh peneliti (2023)

Berdasarkan pengujian hipotesis 1, CSR secara ekonomi (ER) memberikan dampak yang sangat
berpengaruh bagi citra perusahaan (CI) (Hq, B = 0.561, CR = 14.163, p < 0.001) secara statistik, maka H,
diterima. Pengujian hipotesis 2, CSR secara etika (ETR) mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap citra perusahaan (CI) (H,, f = 0.222, CR = 10.513, p < 0.001), maka H, diterima. Uji hipotesis 3,
CSRsecaralegal (LR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap citra perusahaan (CI). Hal ini dapat dilihat
dari H;, B = 0.106, CR = 4.937, p < 0.001, maka H; diterima. Hipotesis 4 diuji secara statistik dan
menunjukkan bahwa CSR secara diskrisioner (DR) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
citra perusahaan (CI), dengan nilai statistik H,, $ =0.235,CR =8.510, p < 0.001 maka H, diterima. Hipotesis
5, citra perusahaan (CI) tidak dapat memediasi hubungan antara CSR (ER, ETR, LR, DR) terhadap behavioral
intention (BI). Hal ini ditunjukkan dengan statistik Hs, § = 0.150, CR = 1.245, p < 0.213. Maka dari itu
H; ditolak.

KESIMPULAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami dampak tanggung jawab sosial perusahaan
terhadap citra perusahaan dan dampak citra perusahaan terhadap behavioral intention dengan berfokus
pada perusahaan kopi waralaba di Jawa Tengah. Menganalisis hasil tanggung jawab sosial perusahaan,
ditemukan bahwa tanggung jawab ekonomi, etika, hukum, dan diskresioner memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap citra perusahaan. Oleh karena itu, hipotesis 1, 2, 3, dan 4 didukung. Namun citra
perusahaan tidak dapat memediasi hubungan antara CSR dan behavioral intention. Oleh karena itu,
hipotesis kelima ditolak.
Implikasi Teori

Pertama, CSR sangat penting bagi perusahaan guna membangun citra positif di mata karyawan,
masyarakat, dan investor. Konsumen di era sekarang cenderung lebih sadar akan isu-isu sosial dan
lingkungan. Mereka lebih memilih berbisnis dengan perusahaan yang memiliki komitmen terhadap CSR
dan menunjukkan kepedulian terhadap isu-isu yang mereka hargai. Dengan banyak perusahaan berfokus
pada tanggung jawab sukarela mereka, penelitian ini membahas fakta bahwa perusahaan perlu bekerja
pada tanggung jawab ekonomi serta hukum dan etika mereka. Mempertimbangkan tanggung jawab
keuangan ini, perusahaan harus membuat sistem di mana mereka menanggapi keluhan pelanggan. Selain
itu, perusahaan harus meningkatkan produk mereka untuk memberikan kualitas dan layanan yang lebih
baik kepada pelanggan mereka.

Kedua, citra perusaan dalam penelitian ini tidak dapat menjelaskan hubungan antara CSR dan niat
perilaku konsumen (BI). Dalam pasar yang sangat kompetitif, citra perusahaan mungkin menjadi faktor
yang kurang menonjol bagi konsumen dalam membentuk niat perilaku mereka. Faktor lain seperti harga,
kualitas produk, dan keunggulan bersaing mungkin lebih dominan dalam mempengaruhi keputusan
konsumen ((Islam et al., 2019; Park & Park, 2011). Namun dalam beberapa kasus, niat perilaku konsumen
lebih dipengaruhi oleh kebutuhan pribadi, preferensi, dan pengalaman sebelumnya daripada persepsi
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tentang citra perusahaan. Hal ini dapat menjadi preferensi bagi perusahaan kopi waralaba di Jawa Tengah
bahwa mereka harus memperkuat citra perusahaan bagi keberlanjutan usaha.
Batasan dan Future Research

Arah penelitian masa depan dan keterbatasan penelitian yang dilakukan untuk penelitian ini
adalah sebagai berikut. Pertama, studi ini mengukur karakteristik CSR dengan menggunakan empat faktor
yang diajukan dalam studi pendahuluan. Namun, diasumsikan bahwa faktor-faktor tambahan yang
mempengaruhi citra perusahaan akan ditemukan dalam penelitian selanjutnya. Selain itu, faktor-faktor
yang membentuk citra perusahaan ditentukan oleh banyak variabel selain tanggung jawab sosial, dan
karakteristiknya bervariasi dari satu perusahaan ke perusahaan lain. Diperlukan penelitian terhadap
faktor-faktor yang berkaitan dengan aset perusahaan. Kedua, ada beberapa keterbatasan generalisasi
temuan penelitian tentang kegiatan tanggung jawab sosial dari merek kopi waralaba, karena menargetkan
pelanggan kedai kopi waralaba tertentu. Melakukan studi CSR yang lebih objektif membutuhkan rentang
pengukuran yang lebih luas yang menargetkan berbagai perusahaan besar. Selain itu, arah tindakan
tanggung jawab sosial bervariasi menurut industri dan penelitian tentang subjek tersebut cenderung lebih
luas. Oleh karena itu, penelitian masa depan harus melakukan studi komparatif tentang kegiatan CSR
perusahaan kopi waralaba domestik dan multinasional untuk mendapatkan wawasan tentang promosi CSR
domestik dan mengembangkan pendekatan strategis untuk globalisasi perusahaan-perusahaan ini.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengalaman kerja,
kompensasi, dan beban kerja terhadap prestasi kerja pada guru SMP
Pondok Pesantren Modern Selamat Kendal.

Penelitian ini menggunakan sampel guru SMP Pondok Pesantren
Modern Selamat Kendal. Metode pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik sampel jenuh. Total sampel dalam penelitian ini
sejumlah 37. Adapun variabel dalam penelitian ini adalah
pengalaman kerja, kompensasi, dan beban kerja sebagai variabel
bebas dan prestasi kerja sebagai variabel terikat. Pengujian hipotesis
ini menggunakan regresi linier berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman Kkerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja guru SMP
Pondok Pesantren Modern Selamat Kendal dengan thitung sebesar
3,191 lebih besar dari ttabel sebesar 0,3246 dan nilai signifikan 0,002
lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Kompensasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap prestasi kerja guru SMP Pondok Pesantren
Modern Selamat Kendal dengan thitung sebesar 1,181 lebih besar dari
ttabel sebesar 0,3246 dan nilai signifikan 0,240 lebih besar dari taraf
signifikansi 0,05. Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap prestasi kerja guru SMP Pondok Pesantren Modern Selamat
Kendal dengan thitung sebesar 2,372 lebih besar dari ttabel sebesar
0,3246 dan nilai signifikan 0,020 lebih kecil dari taraf signifikansi
0,05. Pengalaman kerja, kompensasi dan beban kerja secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja guru SMP
Pondok Pesantren Modern Selamat Kendal dengan Fhiting sebesar
16,656 lebih besar dari Ftabel 0,3246 dengan signifikan 0.000 lebih
kecil dari taraf signifikansi 0,05. Hasil Adjusted R square sebesar
bahwa 32,2% prestasi kerja guru SMP Pondok Pesantren Modern
Selamat Kendal dipengaruhi oleh pengalaman kerja, kompensasi dan
beban kerja yang diuji pengaruhnya dalam penelitian ini, sedang
sisanya 67,8% prestasi kerja dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

PENDAHULUAN
Prestasi kerja guru yang meningkat, memerlukan berbagai indikator-indikator yang
mempengaruhinya. Seorang guru harus melakukan upaya penting guna mendapatkan hasil kerja yang
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maksimal. Dia perlu meningkatkan pengetahuannya menyesuaiakan perkembangan ilmu oengetahuan dan
teknologi sesuai kebutuhan peserta didiknya. Menjadi guru yang tidak pasif namun mempunyai inisiatif.
Juga penting memanfaatkan waktu yang ada, kerja sama dengan pihak-pihak terkait, juga menjaga sikap
yang mencerminkan sebagai guru yang professional.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 menyebutkan bahwa “Pendidikan Nasional memiliki visi
terwujudnya sistem pendidikan nasional sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk
memberdayakan masyarakat Indonesia menjadi manusia yang berkualitas dan produktif untuk menjawab
tantangan yang sewaktu-waktu berubah”. Hal ini yang membuat pendidikan harus selalu berkembang, baik
dalam ilmu pengetahuan maupun tenaga pendidiknya..

Musanef (2002,152) menjelaskan bahwa prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya, didasarkan atas kecakapan,
usaha dan kesempatan. Prestasi kerja dibutuhkan sebagai penilaian untuk peningkatan kualitas guru
sebagai pendidik. Prestasi kerja guru dapat terlihat pada peningkatan prestasi siswa. Selain itu guru dapat
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga peserta didik mempunyai keberanian untuk
bertanya ataupun mengemukakan pendapat di depan kelas agar dapat memahami suatu materi
pembelajaran.

Dharma (2018:1) mendefinisikan “Prestasi kerja adalah proses penampilan kerja atau pencapaian
hasil kerja yang diberikan oleh seseorang atau sekelompok orang”. Prestasi kerja organisasi lembaga
pendidikan mencerminkan kemampuan organisasi untuk menghasilkan jumlah dan kualitas keluaran yang
dibutuhkan lingkungan. Ukuran prestasi kerja organisasi lembaga pendidikan berhubungan secara
langsung dengan keluaran yang diterima oleh organisasi bersangkutan. lalah satu dorongan seseorang
mengejar prestasi kerja pada suatu organisasi lembaga pendidikan adalah adanya kompensasi, sudah
menjadi sifat dasar dari manusia pada umumnya untuk menjadi lebih baik, lebih maju dari posisi yang
dipunyai pada saat ini.

Adapun faktor lain yang mempengaruhi prestasi kerja karyawan adalah pengalaman Kkerja.
Menurut Manulang (2018:15) Pengalaman Kerja adalah proses pembentukan atau keterampilan tentang
metode suatu pekerjaan karena keterlibatan pegawai tersebut dalam melaksanakan tugas pekerjaan.
Tingkat penguasaan pengetahuan serta keterampilan seseorang dalam pekerjaannya yang dapat diukur
dari masa kerja dan dari tingkat pengetahuan serta keterampilan yang dimilikinya. Pengalaman kerja
berkaitan dengan kemampuan dan kecakapan seseorang dalam melaksanakan tugas yang diberikan
kepadanya.

Pengalaman kerja tidak hanya ditinjau dari keterampilan, keahlian, dan kemampuan yang dimiliki
saja, akan tetapi pengalaman kerja dapat dilihat dari pengalaman seseorang yang telah bekerja atau
lamanya bekerja pada suatu instansi. Semakin banyak pengalaman yang dimiliki akan semakin terampil dia
dalam menjalankan pekerjaannya. Untuk mengukur tingkat pengalaman yang ada dapat melihat dengan
tingkat pengetahuan yang dimiliki dan tingkat keterampilan yang telah dikuasai seorang karyawan (Hadj,
2018).

Kompensasi merupakan sesuatu yang diterima karyawan sebagai pengganti kontribusi jasa pada
perusahaan (Rivai, 2015). Pemberian kompensasi merupakan salah satu pelaksanaan fungsi manajemen
sumber daya manusia yang berhubungan dengan semua jenis pemberian penghargaan individual sebagai
pertukaran dalam melakukan tugas keorganisasian. Kompensasi merupakan biaya utama atas keahlian atau
pekerjaan dan kesetiaan dalam bisnis perusahaan dan kompensasi menjadi alasan utama kebanyakan
orang mencari pekerjaan.

Prestasi kerja juga mempengaruhi beban kerja karena Jika kompensasi itu tidak terpenuhi maka
akan terjadi beban kerja, karena tuntutan kompensasi pada guru akan merasa kurangnya partisipasi atas
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tanggung jawabnya sebagai pendidik. Menurut Menpan (1997) mengungkapkan, “Beban kerja adalah
kemampuan suatu unit organisasi untuk menyelesaikan beberapa kegiatan dalam jangka waktu tertentu”.
Hal ini sejalan dengan menurut Herrianto (2010) yang mendefinisikan “Beban kerja sebagai banyaknya
kegiatan yang harus diselesaikan dalam keadaan normal dengan waktu yang telah ditetapkan. Dan dapat
dikatakan beban kerja yang cukup signifikan maka akan semakin tinggi juga tuntutan dalam pekerjaan
tersebut.

Pondok Pesantren Moders selamat Kendal adalah bagian dari Yayasan Wakaf Selamat Rahayu.
Sistem pengajarannya berdasarkan kurikulum dari diknas dan kurikulum pondok. Pondok ini merupakan
lembaga pendidikan formal yang disertai pendidikan agama dengan tujuan untuk membentuk anak didik
yang berakhlakul karimah yang dapat hidup di tengah laju perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Pondok Pesantren Modern Selamat Kendal memiliki lembaga pendidikannya dari jenjang SMP, SMA dan
Perguruan Tinggi. Sekolah-sekolah ini sudah Terakreditasi A. Pengembangan yang terus menerus dan
berkelanjutan sehingga berdiri Perguruan Tinggi yaitu Universitas Selamat Sri (UNISS). Pondok ini ada di
tiga lokasi yaitu di Desa Jambearum Kecamatan Patebon Kendal, Desa Clapar Kecamatan Subah Batang, dan
Desa Kutosari Kecamatan Gringsing Batang.

Pondok Pesantren Modern Selamat Kendal berdiri di atas tanah seluas 18 Hekatr dengan berbagai

fasilitas, di desa Jambearum RT 01 RW 01 Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal. Letaknya berada pada
jalur Pantura di Jalan Soekarno-Hatta Km.03 Kendal.
Guru Pondok Psantren Modern Selamat Kendal sebagai pendidik dan pengajar, tidak hanya sebatas
pelayanan di dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah saja. Namun berhubung aktivitas kegiatan peserta
didik ada di pondok selama 24 jam setiap harinya, tentu mereka dibutuhkan tenaga dan pikirannya di luar
kelas untuk membantu pelayanan yang lain seperti pelayanan di asrama. Sebagian mereka ada yang
menginap di asrama, dan ada yang laju bagi yang sudah berkeluarga. Guru sekolah SMP bukan hanya guru
di sekolah, namun juga guru di lingkungan pondok terlebih di asrama, dengan tambahan tugas menjadi wali
kamar.

Masalah prestasi kerja guru pada SMP Pondok Pesantren Modern selamat Kendal sangat
berhubungan dengan kondisi peserta didik. Prestasi kerja guru yang baik akan membawa pengaruh pada
proses belajar mengajar di sekolah yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap peserta didik, dari
permasalahan di atas juga jelas akan mempengaruhi prestasi siswa baik akademik atau non akademik. Guru
yang mempunyai pengalaman yang banyak akan mudah menangani dan meningkatkan prestasinya dengan
ditunjang juga dengan kompensasi yang diberikan oleh Yayasan wakaf Selamat Rahayu, sehingga beban
kerja yang akan ditimbulkan akan mudah diselesaikan. Dengan demikian prestasi kerja guru SMP Pondok
Pesantren Modern Selamat Kendal tidak terlepas dari berbagai variabel pengalaman kerja, kompensasi dan
beban kerja sesuai judul penelitian ini.

Berdasarkan hasil identifikasi di atas, dengan pengalaman kerja, kompensasi, dan beban kerja yang
baik dapat mempengaruhi prestasi kerja guru dengan baik. Hal ini menjadi latar belakang penelitian
dilakukan. Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dengan pengalaman kerja, kompensasi,
dan beban kerja terhadap prestasi kerja guru SMP Pondok Pesantren Modern Selamat Kendal.

KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS

Prestasi kerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya
(Mangkunegara, 2016:9). Sutrisno (2015:151) mendefinisikan bahwa prestasi kerja adalah suatu catatan
hasil kerja yang dicapai seseorang sebagai kesuksesan dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan
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kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu selama kurun
waktu tertentu.

Pengalaman kerja adalah suatu pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dimiliki
pegawai untuk mengemban tanggungjawab dari pekerjaan sebelumnya. Pengalaman kerja seorang pelamar
hendaknya mendapat pertimbangan utama dalam proses seleksi, orang yang berpengalaman merupakan
calon karyawan yang telah siap pakai. (Hasibuan, 2016:55). Manullang (2008:102), pengalaman penting
artinya dalam proses seleksi pegawai. Pengalaman dapat menunjukkan apa yang akan dapat dikerjakan
oleh calon pegawai. Pengalaman dapat menunjukkan apa yang dapat dikerjakan oleh calon pegawai pada
saat dia melamar.

Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung

yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan (Hasibuan, 2012).
Kompensasi perlu dibedakan dengan gaji dan upah, karena konsep kompensasi tidak sama dengan konsep
gaji dan upah. Gaji dan upah merupakan salah satu bentuk konkret atas pemberian kompensasi.
Kompensasi bukan hanya berupa gaji dan upabh, tetapi ada hal-hal yang lainnya.
Beban kerja adalah keharusan mengerjakan terlalu banyak tugas atau penyediaan waktu yang tidak cukup
untuk menyelesaikan tugas (Gibson, 2009). Jadi beban kerja adalah sebuah proses yang dilakukan
seseorang dalam menyelesaikan tugas-tugas suatu pekerjaan atau kelompok jabatan yang dilaksanakan
dalam keadaan normal dalam suatu jangka waktu tertentu. beban kerja dicirikan sebagai sejumlah kegiatan,
waktu, dan energi yang harus dikeluarkan seseorang baik fisik ataupun mental dengan memberikan
kapasitas mereka untuk memenuhi tuntutan tugas yang diberikan.

METODE PENELITIAN

Pelaksanaan penelitian ini menggunakan jenis atau bentuk penelitian explonatory reseach melalui
penelitian asosiatif. Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode
kuesioner, merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2017). Kuesioner yang dibagikan
diukur dengan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian ini, populasi yang dimaksud adalah para
guru SMP Pondok Pesantren Modern Selamat Kendal yang berjumlah 37 orang.

Menurut Sugiyono (2015). Teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Maka dari itu, Peneliti memilih sampel menggunakan teknik
sampling jenuh karena jumlah populasi yang relatif kecil. Sehingga sampel yang digunakan pada penelitian
ini berjumlah 37 orang. Untuk menguji apakah instrumen dapat dipertanggung jawabkan atau tidak, maka
terlebih dahulu harus diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk
melihat sejauh mana alat ukur dapat dipercaya dan dapat diandalkan untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data. Analisis data menggunakan regresi linier berganda dengan pengujian uji t, uji F, uji
determinasi dan uji asumsi klasik, dengan program Statistical Package for Social Science (SPSS) Ver26.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan noneksperimen. Penelitian
ini bermaksud menguji pengaruh pengalaman kerja, kompensasi, dan beban kerja terhadap prestasi kerja
guru SMP Pondok Pesantren Modern Selamat Kendal. Untuk mengetahui besar pengaruh variabel
independen (X) dengan variable dependen (Y) digunakan rancangan penelitian regresional. Data yang
diperoleh dari 37 responden selanjutnya ditabulasi dan dianalisis dengan uji regresi linier berganda
menggunakan program SPSS 26. Untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap dependen,
analisis regresi dapat dilanjutkan dengan menghitung koefisien determinasi dengan cara mengkuadratkan
koefisien yang ditemukan. Dengan demikian tingkat hubungan antar variabel dinyatakan dalam bentuk

102



Journal Economic Insights
Volume 2 No. 2 June 2023, 99 - 112

koefisien pengaruh. Sedangkan koefisien pengaruh menunjukkan tingkat signifikansi dengan menguji
apakah hipotesis yang dikemukakan terbukti atau tidak.

Berdasarkan landasan teori dan masalah penelitian, maka peneliti mengembangkan rancangan atau
desain penelitian yang diuji secara parsial dan bersama-sama yang terlihat seperti pada gambar di bawah
ini:

Pengalaman Kerja
1

Hi+

Prestasi Kerja

Korr(lg)é?sasi )

Beban Kerja

(X3) Ha+

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah prestasi kerja guru, Pengalaman Kerja, Kompensasi, dan Beban
Kerja. Dengan definisi masing-masing variabel dijelaskan pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 1. Definisi Opersional Variabel

(Sulaiman Kurdi)

No Variabel Devinisi Konseptual Indikator Pengukuran
1. Pengalam Pengalaman kerja adalah 1. Lama Skala Likert
an Kerja suatu pengetahuan, waktu/masa
keterampilan, dan bekerja.
kemampuan yang dimiliki 2. Tingkat
pegawai untuk pengetahuan
mengemban dan
tanggungjawab dari keterampilan
pekerjaan sebelumnya yang dimiliki
(Marwansyah, 2015). 3. Penguasaan
terhadap
pekerjaan dan
peralatan
2. Kompens Kompensasi adalah semua 1, Upah dan Gaji Skala Likert
asi pendapatan yang 2. Insentif
berbentuk uang, barang 3. Tunjangan
langsung atau tidak 4. Fasili
langsung yang diterima S astlitas
karyawan sebagai imbalan g Olrlnsamora,
atas jasa yang diberikan )
kepada perusahaan
(Hasibuan, 2012).
3. Beban Beban kerja adalah 1. Tugas Skala Likert
Kerja keharusan mengerjakan 2. Organisasi
terlaludt?anyak tl?gas atau Kerja
penyediaan waktu yang .
tidak cukup untuk 3. E;g;(ungan
menyelesaikan tugas 4 F k]
(Gibson, 2009) : Sf‘or;"artis
5. Faktor  Psikis
(Mobley, 2011)
4.  Prestasi Prestasi kerja adalah hasil 1. Hasil Kerja Skala Likert)
Kerja kerja secara kual.itas d'an 2. Pengetahuan
Karyawan  kuantitas yang dicapai 3. Inisiatif
oleh seseorang karyawan 4. Disipli
dalam melaksanakan ) V\;ng n
tugasnya sesuai dengan a _ tu
tanggung jawab yang S. K.er]asama
diberikan kepadanya. 6. Sikap
(Mangkunegara, 2012) (Sutrisno,
2015)

Sumber : Data linier yang diolah tahun, 2023

104



Journal Economic Insights
Volume 2 No. 2 June 2023, 99 - 112

HASIL DAN PEMBAHASAN
Validitas dan Reliabilitas
Berdasarkan hasil uji pada tabel correlations dari SPSS 26, semua indikator variabel pengalaman
kerja (X1), kompensasi (X2), beban kerja (X3), dan semua indikator variabel prestasi kerja (Y) dinyatakan
valid dikarenakan semua nilai Sig. (2- tailed) = 0.000 < 0,05. Sehingga kuesioner dinyatakan valid.
Berdasarkan hasil uji pada reliability statistics dari SPSS 26, semua indikator variabel pengalaman
kerja (X1), kompensasi (X2), beban kerja (X3), dan semua indikator variabel prestasi kerja (Y) dinyatakan
reliabel, dikarenakan nilai cronbach’s alphanya hasil perhitungan SPSS semuanya lebih besar dari 0,6. Nilai
cronbach’s alpha X1=0,811>0,6,X2 = 0,821, X3 = 0,829 dan nilai cronbach’s alpha Y = 0,824 > 0,6. Dengan
demikian kuesioner dikatakan reliabel.

Analisis Regresi Linier Beganda
Tabel 2. Hasil Analisis Regresi

Variabel Independen (X) Nilai Koefisien t-hitung
Pengalaman Kerja (X1) 0,309 . 3,191**
Kompensasi (Xz) 0,163 1,182**
Beban Kerja (X3) 0,328 2,372%*
Konstanta 0,554

Sumber: Data Primer yang diolah, 2023.
Tanda** = signifikan pada a 5%

Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien masing-masing variabel yaitu pengalaman kerja,
kompensasi, dan beban kerja signifikan dan positif. Hal tersebut menggambarkan hubungan yang searah.
Artinya apabila pengalaman kerja, kompensasi, dan beban kerja meningkat maka prestasi kerja juga
meningkat. Nilai konstanta sebesar 0554, menunjukkan nilai rata-rata Y apabila X1, Xz, dan X3 adalah nol.
Hubungan positif menunjukkan dengan kenaikan ketiga variabel pengalaman kerja, kompensasi, dan beban
kerja meningkat, maka prestasi kerja guru meningkat.

Uji Ketepatan Parameter Estimate

Berikut ini merupakan hasil rangkuman perhitungan analisis regresi dengan bantuan program
SPSS 26.

Uji Parsial (t test)

Pada level of significant 0,05 diperoleh t-hitung untuk variabel pengalaman kerja (X1) sebesar 3,191
dan diketahui t-tabel sebesar = 0.3246 (t-hitung > t-tabel). Atau terlihat nilai signifikan ¢t sebesar 0,002
(signifikan t < 0,05). Dengan demikian, terbukti bahwa hipotesis alternatif diterima yang menyatakan
bahwa variabel independen (pengalaman Kkerja) secara individual berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen (prestasi kerja).

Pada level of significant 0,05 diperoleh t-hitung untuk variabel kompensasi (Xz) sebesar 1,181 dan
diketahui t-tabel sebesar = 0,3246 (t-hitung > t-tabel). Atau terlihat nilai signifikan ¢t sebesar 0,240
(signifikan t > 0,05). Dengan demikian, maka hipotesis alternatif ditolak yang menyatakan bahwa variabel
independen (kompensasi) secara individual tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
(prestasi kerja).

Pada level of significant 0,05 diperoleh t-hitung untuk variabel beban kerja (X3) sebesar 2,372 dan
diketahui t-tabel sebesar = 0,3246 (t-hitung > t-tabel). Atau terlihat nilai signifikan ¢t sebesar 0,020
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(signifikan t < 0,05). Dengan demikian, terbukti bahwa Ho yang menyatakan b = 0 ditolak, maka hipotesis
alternatif diterima yang menyatakan bahwa variabel independen (beban kerja) secara individual
berpengarubh signifikan terhadap variabel dependen (prestasi kerja).

Tabel 3. Hasil Analisis Uji T

Coefficientsa

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .554 .542 1.022 .309
PK .309 .097 321 3.191 .002
K .163 .138 132 1.182 .240
BK .328 .138 .250 2.372 .020

a. Dependent Variable: PR
Sumber: Data Primer yang diolah, 2023

Hasil dari uji parsial (¢-test) ini menjawab permasalahan bahwa variabel pengalaman kerja secara
parsial berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi kerja guru SMP Pondok Pesantren Modern Selamat
Kendal. Sedang variabel kompensasi secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi
kerja guru Pondok Pesantren Modern Selamat Kendal. Dan beban kerja secara parsial berpengaruh secara
signifikan terhadap prestasi kerja para guru SMP Pondok Pesantren Modern Selamat Kendal.

Uji Serentak (F-test)
Tabel 4. Hasil Analisis Uji F

ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 11.587 3 3.862 16.656 .000P
Residual 22.261 96 232
Total 33.848 99

a. Dependent Variable: PR
b. Predictors: (Constant), BK, PK, K
Sumber: Data Primer yang diolah, 2023.

Dengan level of significant 0,05 diperoleh F-hitung 16,656, F-tabel sebesar (jumlah data - 2.; 37 -
2) = 0,3246 (F-hitung > F-tabel). Atau terlihat nilai signifikan 0,000. Dengan demikian, terbukti bahwa
hipotesis alternatif diterima yang menyatakan semua variabel independen (pengalaman kerja, kompensasi
dan beban kerja) secara serentak dan signifikan mempengaruhi variabel dependen (prestasi kerja guru).

Hasil dari uji serentak (F-tes) ini menjawab permasalahan bahwa variabel pengalaman kerja,
kompensasi, dan beban kerja secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi guru
SMP Pondok Pesantren Modern Selamat Kendal.
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Uji Ketepatan Model

Hasil analisis regresilinier berganda terlihat dari Adjusted R square sebesar 0,322 yang menunjukkan
bahwa 32,2% Prestasi kerja dipengaruhi oleh pengalaman kerja, kompensasi dan beban kerja, sisanya
67,8% prestasi kerja dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini seperti konflik
kerja, lingkungan kerja, motivasi kerja, loyalitas, gaya kepemimpinan, dan lainnya. Menurut Setiaji (2004:
20), nilai RZ sebesar 0,2 atau 0,3 sudah cukup baik dalam penilaian variabel.

Tabel 5. Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 .5852 342 322 48154

a. Predictors: (Constant), Pengalaman kerja, Kompensasi, Beban kerja
Sumber: Data Primer yang diolah, 2023

Analisis Uji Asumsi Klasik

Untuk mengetahui parameter dalam model yang digunakan dinyatakan sahih, maka penelitian harus
diuji mengenai asumsi klasik dari regresi model sehingga tidak terjadi penyimpangan terhadap asumsi
normalitas data, heteroskedastisitas, dan multikoliniaritas. Untuk menguji/mendeteksi adanya
penyimpangan asumsi klasik menggunakan alat bantu komputer program SPSS 26.

Uji Normalitas Data

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau
residual memiliki distribusi normal. Metode yang digunakan adalah Uji Statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S)
nilai Unstandardized Residual dimana apabila nilai K-S untuk Unstandardized Residual > 0,05 berarti nilai
residualnya berdistribusi normal. Hasil uji normalitas pada penelitian ini menunjukkan bahwa nilai K-S
untuk Unstandardized Residual sebesar 0,121; dengan probabilitas signifikan 0,851 yang berarti >
0,05. Hal ini berarti nilairesidualnya berdistribusi normal seperti terlihat pada tabel berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual

N 100
Normal Parametersab Mean .0000000
Std. Deviation 47419023

Most Extreme Differences Absolute 121
Positive .083

Negative -121

Test Statistic 121
Asymp. Sig. (2-tailed) .851¢

a. Test distribution is Normal.
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b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Pada tabel tersebut nampak bahwa variabel-variabel terdistribusi normal, di maa rasio

Kolmogorov-smirnov lebih besar dari 0.05.

Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas merupakan alat uji yang digunakan untuk mengetahui kondisi di mana sebaran
varian dari e tidak konsen sepanjang observasi. Dengan melakukan regresi linier uji heteroskedastisitas
glejser diketahui nilai signifikansi (sig) antara variabel independen dengan absolut residual lebih besar dari

0,05, maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas, sebagaimana dalam tabel berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -071 315 -.225 .822
PK .014 .056 .031 255 .799
K .059 .080 100 734 465
BK .027 .081 .044 340 .735

a. Dependent Variable: Abs_RES

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
di antara variabel independen. Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinieritas maka dapat dilihat
dari nilai Varians Inflation Factor (VIF). Bila angka VIF ada yang melebihi 10 berarti terjadinya
multikoliniearitas (Ghozali, 2011).

Hasil uji Multikolinearitas pada tabel di bawah menunjukkan bahwa model regresi yang diajukan
tidak terjadi gejala multikolinearitas karena nilai VIF yang dihasilkan kurang < 10 yaitu pada variabel
pengalaman kerja nilai VIF adalah 1,482, variabel kompensasi nilai VIF adalah 1,815 dan variable beban
kerja nilai VIF pada angka 1,618. Serta nilai tolerance kurang dari angka 1 yaitu pada variabel
pengalaman kerja nilai tolerance adalah 0,675, variabel kompensasi tolerance adalah 0,551 dan variabel
beban kerja nilai tolerance adalah 0,618 yang semuanya lebih besar dari 0,10, maka dapat dikatakan
tidak terjadi multikolinearitas yang serius. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
multikolinearitas variable bebas dalam model regresi.

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?
Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF

108



Journal Economic Insights
Volume 2 No. 2 June 2023, 99 - 112

1 (Constant .554 542 1.022 309
)
PK .309 .097 321 3.191 .002 675 1.482
K 163 138 132 1.182 240 551 1.815
BK .328 .138 250 2.372 .020 .618 1.618

a. Dependent Variable: Prestasi kerja
Sumber: Data Primer yang diolah, 2023.

Pembahasan

Hasil analisis data menunjukkan bahwa pada variabel independen yaitu variabel pengalaman kerja
memberikan nilai positif terhadap prestasi kerja guru. Sementara variabel kompensasi memberikan nilai
positif terhadap prestasi kerja guru meskipun dalam taraf tidak signifikan. Pada variabel beban kerja juga
memberikan kontribusi positif pada prestasi kerja guru SMP Pondok Pesantren Modern Selamat Kendal.

Nilai koefisien menunjukkan bahwa setiap ada kenaikan pengalaman kerja, kompensasi dan beban
kerja maka akan ada kenaikan prestasi kerja. Dalam penelitian ini ada beberapa indikator yang dapat
meningkatkan atau menaikkan prestasi kerja. Indikator variabel pengalaman kerja yang dapat
meningkatkan prestasi kerja yaitu lama/waktu masa bekerja, tingkat pengetahuan dan keterampilanyang
dimiliki, penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan. Indikator variabel kompensasi yang dapat
menaikkan dan meningkatkan prestasi kerja yaitu upah/gaji, insentif, tunjangan dan fasilitas. Indikator
variabel beban kerja yang dapat meningkatkan prestasi kerja yaitu tugas, organisasi kerja, lingkungan kerja,
faktor siomatis, dan faktor psikis, Adapun indikator prestasi kerja guru dalam penelitian ini yaitu hasil kerja,
pengetahuan, inisiatif, disiplin waktu, kerjasama, dan sikap. Parameter dalam penelitian ini juga
menunjukkan nilai positif, artinya terdapat hubungan searah antara variabel pengalaman Kerja,
kompensasi, dan beban kerja terhadap prestasi kerja guru SMP Pondok Pesantren Modern Selamat Kendal.

Hasil pengujian hipotesis membuktikan ada pengaruh pengalaman kerja dan beban kerja secara
sendiri-sendiri terhadap prestasi kerja mempunyai pengaruh yang signifikan. Di antara ketiga variabel
independen tersebut yang mempunyai pengaruh paling nyata terhadap variabel dependen adalah variabel
pengalaman kerja yaitu sebesar 0,002 pada taraf signifikansi 0,05. Sementara variabel beban kerja sebesar
0,020 pada taraf signifikansi 0,05. Sedang variabel kompensasi tidak berpengaruh berpengaruh signifikan
pada taraf signifikansi 0,05. Pemaparan pada hasil uji parsial (¢-tes) di atas menjawab permasalahan bahwa
variabel pengalaman kerja dan beban kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap prestasi kerja
guru SMP Pondok Pesantren Modern Selamat Kendal.

Pada uji F-test diperoleh F-hitung 16.656 lebih besar dari F-tabel 0,3246. Dengan demikian terbukti
bahwa hipotesis alternatif yang menyatakan semua variabel independen (pengalaman kerja, kompensasi,
dan beban kerja) secara serentak dan signifikan mempengaruhi variabel dependen (prestasi kerja guru).
Adapun indikator variabel pengalaman kerja yang dapat meningkatkan prestasi kerja yaitu (1) lama masa
bekerja (2) tingkat pengetahuan dan keterampilanyang dimiliki, (3) penguasaan terhadap pekerjaan dan
(4) peralatan. Indikator variabel kompensasi yang dapat menaikkan dan meningkatkan prestasi kerja yaitu
(1) upah/gaji, (2) insentif, (3) tunjangan dan (4) fasilitas. Indikator variabel beban kerja yang dapat
meningkatkan prestasi kerja yaitu (1) tugas, (2) organisasi kerja,(3) lingkungan kerja, (4) faktor siomatis,
dan (5) faktor psikis, Adapun indikator prestasi kerja guru dalam penelitian ini yaitu (1) hasil kerja, (2)
pengetahuan, (3) inisiatif, (4) disiplin waktu, (5) kerjasama, dan (6) sikap. Hasil dari uji serentak (F-tes) ini
menjawab permasalahan bahwa variabel pengalaman kerja, kompensasi, dan beban kerja secara
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serentak/simultan mempengaruhi prestasi kerja guru SMP Pondok Pesantren Modern Selamat Kendal.

Hasil penelitian di atas didukung dengan hasil uji RZ. Pengujian R untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. R? merupakan ukuran yang menyatakan
seberapa baik (goodness of fit) dari persamaan regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa angka
koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,332. Angka ini menunjukkan 32,2% variasi variabel
prestasi kerja guru SMP Pondok Pesantren Modern Selamat Kendal (Y) dapat dijelaskan oleh variabel
pengalaman kerja (X1), kompensasi (Xz), dan beban kerja (X3).

Hasil di atas sejalan dengan teori Setiaji (2004:20) yang mengatakan bahwa semakin besar RZ atau
mendekati 1, maka model makin tepat. Untuk data survei yang bersifat cross section data yang diperoleh
dari banyak responden pada waktu yang sama, nilai R? sebesar 0,2 atau 0,3 sudah cukup baik. Sebagaimana
dalam penelitian ini penulis berpendapat bahwa nilai R termasuk sudah cukup baik. Dalam penelitian ini
sampel yang diambil sebesar 37 responden. Ini menunjukkan sampel yang cukup, maka nilai R? menjadi
besar. Nilai koefisien determinasi Adjusted R Square hanya sebesar 32,2% berarti ada 67,8% lainnya
dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak masuk dalam model. Variabel di luar model yang mungkin
menjelaskan variasi dari model prestasi kerja yang antara lain: motivasi, kepemimpinan, budaya kerja,
budaya organisasi, loyalitas, lingkungan kerja, karier, dan lail-lain.

KESIMPULAN
Berdasarkan pada analisis penelitian maka peneliti menyimpulkan hasil penelitian sebagai berikut:

1. Secara parsial variabel pengalaman kerja berpengaruh positif dan signikan terhadap prestasi kerja
guru SMP Pondok Pesantren Modern Selamat Kendal dengan thitung Sebesar 3,191 lebih besar dari ttabel
sebesar 0,3246 dan nilai signifikan 0,002 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05.

2. Secara parsial variabel kompensasi tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja guru SMP
Pondok Pesantren Modern Selamat Kendal dengan thiwung sebesar 1,181 lebih besar dari ttabel Sebesar
0,3246 dan nilai signifikan 0,240 lebih besar dari taraf signifikansi 0,05.

3. Secara parsial variabel beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja guru
SMP Pondok Pesantren Modern Selamat Kendal dengan thitung Sebesar 2,372 lebih besar dari ttabel
sebesar 0,3246 dan nilai signifikan 0,020 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05.

4. Variabel pengalaman kerja, kompensasi dan beban kerja secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap prestasi kerja guru SMP Pondok Pesantren Modern Selamat Kendal dengan Fhiting
sebesar 16,656 lebih besar dari Frabel 0,3246 dengan signifikan 0.000 lebih kecil dari taraf signifikansi
0,05.

5. Hasil Adjusted R square sebesar bahwa 32,2% prestasi kerja guru SMP Pondok Pesantren Modern

Selamat Kendal dipengaruhi oleh pengalaman kerja, kompensasi dan beban kerja yang diuji pengaruhnya

dalam penelitian ini, sedang sisanya 67,8% prestasi kerja dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti

dalam penelitian ini.
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ABSTRAK

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)
menjadi semakin penting dalam menghadapi
persaingan global. Pembentukan MSDM yang
efektif dapat membantu organisasi untuk
mengembangkan pemahaman pegawai tentang
persaingan global dan meningkatkan kinerja
organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk
melakukan tinjauan pustaka  tentang
pembentukan MSDM untuk mengembangkan
pemahaman pegawai dalam persaingan global.
Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif dengan mengumpulkan data dari
sumber-sumber literatur seperti jurnal, buku,
dan artikel dari berbagai database yang terkait
dengan MSDM dan persaingan global. Hasil
tinjauan  pustaka  menunjukkan  bahwa
pembentukan MSDM dapat meningkatkan
pemahaman pegawai tentang persaingan global
dan kinerja organisasi. Terdapat faktor-faktor
yang mempengaruhi pembentukan MSDM
seperti kebijakan organisasi, budaya organisasi,
dan teknologi informasi. Tantangan dan
hambatan dalam pembentukan MSDM juga
perlu diatasi dengan strategi yang tepat.
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1. LATAR BELAKANG

Pada saat era globalisasi seperti ini, perusahaan-perusahaan didalam negeri maupun diseluruh
dunia berada dalam persaingan yang semakin ketat untuk mendapatkan keunggulan kompetitif di pasar
global. Karena itu, pengembangan sumber daya manusia menjadi suatu kunci yang penting guna
mencapai tujuan perusahaan. Sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dapat membantu
perusahaan mencapai keberhasilan dan meningkatkan daya saing di pasar global. Pengembangan SDM,
khususnya melalui manajemen sumber daya manusia (MSDM), telah menjadi perhatian utama bagi
perusahaan-perusahaan dalam menghadapi persaingan global. MSDM dapat membantu perusahaan
mengelola dan mengembangkan karyawan agar mereka dapat memberikan kontribusi yang optimal bagi
organisasi. Selain itu, MSDM dapat membantu perusahaan mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan
pengembangan karyawan, serta membantu perusahaan mengembangkan strategi yang dianggap tepat
untuk mencapai tujuan organisasi.

Dalam persaingan global, kebutuhan akan karyawan yang berkualitas dan mampu bersaing di
tingkat internasional semakin meningkat. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk
mengembangkan pemahaman karyawan tentang persaingan global, tantangan dan peluang yang ada di
pasar global, serta bagaimana mereka dapat berkontribusi untuk membantu perusahaan menghadapi
persaingan tersebut.

Penelitian ini akan membahas literatur mengenai pembentukan MSDM untuk mengembangkan
pemahaman pegawai dalam persaingan global. Penelitian ini akan membahas konsep MSDM,
pengembangan pemahaman pegawai, persaingan global, serta faktor-faktor yang mempengaruhi
pembentukan MSDM dalam konteks persaingan global. Diharapkan bahwa hasil penelitian ini nantinya
diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang pengembangan MSDM dalam persaingan global
dan memberikan rekomendasi praktis bagi perusahaan untuk meningkatkan kinerja karyawan dan daya
saing organisasi di pasar global.

2. KERANGKA TEORI
2.1. MSDM (Manajemen Sumber Daya Manusia)
2.1.1. Definisi dan Konsep MSDM

Manajemen Sumber Daya Manusia atau MSDM adalah suatu pendekatan atau sistem untuk
mengelola tenaga kerja atau sumber daya manusia (SDM) di dalam suatu organisasi. MSDM mencakup
berbagai kegiatan yang berkaitan dengan perencanaan, pengadaan, pengembangan, dan pengelolaan
SDM, yang bertujuan untuk memperoleh karyawan yang berkualitas, termotivasi, serta mampu
memberikan kontribusi terbaik bagi organisasi (Selia Melati, 2022).

Definisi MSDM mencakup pengelolaan dan pengembangan SDM di dalam organisasi, mulai dari
rekrutmen atau pendaftaraan dan seleksi karyawan, penempatan dan pengembangan karyawan,
manajemen kinerja, manajemen penggajian dan tunjangan, hingga manajemen hubungan kerja dan
penghentian hubungan kerja. MSDM juga melibatkan kebijakan dan praktik-praktik yang terkait dengan
pengembangan budaya organisasi yang berorientasi pada karyawan, pengelolaan keragaman, dan upaya-
upaya untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan (Poppy, 2023).

Konsep MSDM memandang SDM sebagai salah satu aset penting bagi organisasi. Karena itu,
MSDM memperlakukan SDM sebagai sumber daya strategis yang harus dikelola secara optimal untuk
mencapai tujuan organisasi. MSDM juga mempertimbangkan perubahan lingkungan internal dan
eksternal organisasi, termasuk perubahan teknologi, pasar kerja, dan regulasi yang berkaitan dengan
SDM. Dalam konteks globalisasi dan persaingan global, MSDM juga memperhatikan aspek-aspek
internasional seperti pengelolaan karyawan multikultural, manajemen lintas batas, dan kepatuhan
terhadap peraturan-peraturan internasional (Ahmad, t.t.).

2.1.2. Fungsi MSDM
Manajemen Sumber Daya Manusia atau MSDM merupakan suatu yang memproses sebuah
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan terhadap sumber daya manusia dalam
organisasi. Fungsi MSDM bertujuan untuk mengelola sumber daya manusia dengan efektif dan efisien
sehingga dapat membantu organisasi mencapai tujuannya. Berikut adalah penjelasan mengenai beberapa
fungsi MSDM:
1) Perencanaan Sumber Daya Manusia
Fungsi MSDM pertama adalah perencanaan sumber daya manusia. Perencanaan ini mencakup
proses peramalan dan perencanaan kebutuhan tenaga kerja, baik untuk jangka pendek maupun
jangka panjang. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa organisasi memiliki jumlah karyawan
yang cukup, dengan kualifikasi dan keahlian yang tepat, untuk memenuhi kebutuhan bisnisnya.
2) Pengadaan Sumber Daya Manusia
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Fungsi MSDM kedua adalah pengadaan sumber daya manusia. Proses pengadaan mencakup proses
perekrutan, seleksi, dan penempatan karyawan di dalam organisasi. Tujuannya adalah untuk
mendapatkan karyawan yang berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan organisasi. MSDM juga
berperan dalam menentukan jenis penggajian dan manfaat karyawan.

3) Pengembangan Sumber Daya Manusia
Fungsi MSDM ketiga adalah pengembangan sumber daya manusia. Hal ini mencakup pelatihan dan
pengembangan karyawan agar mereka dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka
dalam bidang pekerjaannya. MSDM juga dapat memberikan kesempatan untuk pengembangan karir
dan promosi karyawan.

4) Pengelolaan Kinerja
Fungsi MSDM keempat adalah pengelolaan kinerja. Tujuan pengelolaan kinerja adalah untuk
memastikan bahwa karyawan memberikan kontribusi yang optimal bagi organisasi. Hal ini
mencakup proses perumusan sasaran kinerja, penilaian kinerja, pengembangan rencana tindakan,
dan pemberian penghargaan atau sanksi bagi karyawa.

Secara keseluruhan, fungsi MSDM sangat penting dalam membantu organisasi mencapai
tujuannya melalui pengelolaan sumber daya manusia yang efektif dan efisien. MSDM berperan dalam
mengelola perencanaan, pengadaan, pengembangan, dan pengelolaan kinerja karyawan. Dengan MSDM
yang baik, organisasi dapat membangun tim yang kuat dan produktif untuk menghadapi persaingan
global (Admin, t.t.).

2.1.3. Peran MSDM dalam Pengembangan Pemahaman Pegawai

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) berperan penting dalam pengembangan pemahaman
pegawai dalam sebuah organisasi. Pemahaman pegawai adalah pemahaman yang dimiliki oleh pegawai
terhadap tugas dan tanggung jawabnya, serta pemahaman tentang tujuan dan strategi organisasi.
Pengembangan pemahaman pegawai merupakan suatu proses yang berkesinambungan untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap pegawai sehingga dapat bekerja secara lebih efektif
dan efisien dalam mencapai tujuan organisasi (Umiyati dkk., 2022).

Peran MSDM dalam pengembangan pemahaman pegawai adalah sebagai pengatur dan
koordinator dalam menentukan kebijakan dan program pengembangan yang tepat untuk meningkatkan
pemahaman pegawai. MSDM juga bertanggung jawab dalam memastikan bahwa program pengembangan
tersebut berjalan dengan baik dan memberikan hasil yang diharapkan. MSDM juga dapat membantu
memperkuat komunikasi antara manajemen dan pegawai, sehingga pegawai dapat lebih memahami
strategi organisasi dan tugas-tugas yang harus mereka lakukan (Sari & Amri, 2018).

Selain itu, MSDM juga dapat memastikan bahwa pegawai memiliki akses ke sumber daya yang
diperlukan untuk meningkatkan pemahaman mereka, seperti pelatihan, bimbingan, dan konseling. MSDM
dapat membantu mengevaluasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan pegawai dan memilih program
yang paling sesuai dengan kebutuhan mereka. MSDM juga dapat membantu memastikan bahwa program
pelatihan dan pengembangan yang diberikan secara efektif meningkatkan pemahaman dan keterampilan
pegawai.

Dengan kata lain, peran MSDM dalam pengembangan pemahaman pegawai sangat penting
karena MSDM memastikan bahwa pegawai memiliki pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang
diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi. MSDM juga membantu meningkatkan komunikasi antara
manajemen dan pegawai, serta membantu mengevaluasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan
pegawai untuk memastikan bahwa program yang disediakan efektif meningkatkan pemahaman dan
keterampilan pegawai. Oleh karena itu, MSDM harus menjadi bagian integral dari strategi pengembangan
organisasi dan dapat membantu organisasi dalam menghadapi persaingan global (Sari & Amri, 2018).

2.2, Pengembangan Pemahaman Pegawai
2.2.1. Definisi dan Konsep Pengembangan Pemahaman Pegawai

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) berperan penting dalam pengembangan pemahaman
pegawai dalam sebuah organisasi. Pemahaman pegawai adalah pemahaman yang dimiliki oleh pegawai
terhadap tugas dan tanggung jawabnya, serta pemahaman tentang tujuan dan strategi organisasi.
Pengembangan pemahaman pegawai merupakan suatu proses yang berkesinambungan untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap pegawai sehingga dapat bekerja secara lebih efektif
dan efisien dalam mencapai tujuan organisasi (Sari & Amri, 2018).

Peran MSDM dalam pengembangan pemahaman pegawai adalah sebagai pengatur dan
koordinator dalam menentukan kebijakan dan program pengembangan yang tepat untuk meningkatkan
pemahaman pegawai. MSDM juga bertanggung jawab dalam memastikan bahwa program pengembangan
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tersebut berjalan dengan baik dan memberikan hasil yang diharapkan. MSDM juga dapat membantu
memperkuat komunikasi antara manajemen dan pegawai, sehingga pegawai dapat lebih memahami
strategi organisasi dan tugas-tugas yang harus mereka lakukan (H.Abdul Hamid,S,Ag M.M.Pd., 2020).

Selain itu, MSDM juga dapat memastikan bahwa pegawai memiliki akses ke sumber daya yang
diperlukan untuk meningkatkan pemahaman mereka, seperti pelatihan, bimbingan, dan konseling. MSDM
dapat membantu mengevaluasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan pegawai dan memilih program
yang paling sesuai dengan kebutuhan mereka. MSDM juga dapat membantu memastikan bahwa program
pelatihan dan pengembangan yang diberikan secara efektif meningkatkan pemahaman dan keterampilan
pegawai (Leading Effectively Staff, 2020).

Dengan kata lain, peran MSDM dalam pengembangan pemahaman pegawai sangat penting
karena MSDM memastikan bahwa pegawai memiliki pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang
diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi. MSDM juga membantu meningkatkan komunikasi antara
manajemen dan pegawai, serta membantu mengevaluasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan
pegawai untuk memastikan bahwa program yang disediakan efektif meningkatkan pemahaman dan
keterampilan pegawai. Oleh karena itu, MSDM harus menjadi bagian integral dari strategi pengembangan
organisasi dan dapat membantu organisasi dalam menghadapi persaingan global (Sari & Amri, 2018).

2.2.2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengembangan Pemahaman Pegawai

Pengembangan pemahaman pegawai merupakan suatu proses untuk meningkatkan kemampuan
dan pengetahuan pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhi pengembangan pemahaman pegawai, yaitu:

1) Kebutuhan Organisasi
Kebutuhan organisasi terhadap keterampilan dan pengetahuan tertentu dapat menjadi faktor utama
dalam pengembangan pemahaman pegawai. Organisasi dapat menilai kebutuhan pegawai dalam
menghadapi perubahan lingkungan bisnis atau teknologi, dan mengembangkan program pelatihan
yang sesuai.

2) Motivasi Pegawai
Motivasi pegawai untuk meningkatkan kemampuan dan pengetahuannya juga merupakan faktor
penting dalam pengembangan pemahaman pegawai. Pegawai yang termotivasi untuk belajar dan
mengembangkan diri akan lebih mudah untuk menyerap informasi dan mengaplikasikannya di
tempat kerja.

3) Lingkungan Kerja yang Mendukung
Lingkungan kerja yang mendukung pengembangan pemahaman pegawai dapat memfasilitasi pegawai
dalam belajar dan mengembangkan diri. Lingkungan Kkerja yang mendukung dapat mencakup
dukungan dari rekan kerja, mentor atau supervisor, serta akses terhadap sumber daya dan teknologi
yang relevan.

4) Sistem Manajemen Kinerja
Sistem manajemen kinerja yang efektif dapat membantu pegawai dalam mengidentifikasi kelemahan
dan kekuatan dalam kinerjanya, dan merancang program pengembangan diri yang sesuai. Melalui
sistem manajemen Kkinerja, pegawai juga dapat menerima umpan balik yang berguna untuk
meningkatkan kinerjanya.

Oleh karena itu, dalam pengembangan pemahaman pegawai, organisasi harus memperhatikan
faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan dan motivasi pegawai untuk belajar dan mengembangkan
diri. Dalam hal ini, organisasi dapat merancang program pengembangan diri yang sesuai dengan
kebutuhan pegawai dan memberikan dukungan yang cukup agar program tersebut dapat berhasil
(Setyawan, 2018).

2.2.3. Strategi dan Metode Pengembangan Pemahaman Pegawai

Pengembangan pemahaman pegawai adalah suatu proses yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan dan pengetahuan karyawan agar dapat beradaptasi dengan perubahan lingkungan kerja dan
memenuhi tuntutan pekerjaan. Strategi dan metode pengembangan pemahaman pegawai beragam dan
dapat disesuaikan dengan kebutuhan organisasi.

Salah satu strategi yang dapat digunakan adalah pelatihan dan pengembangan karyawan.
Pelatihan dapat dilakukan secara internal atau eksternal, baik melalui seminar, workshop, maupun
program pelatihan formal yang disesuaikan dengan kebutuhan pegawai dan organisasi. Dalam pelatihan,
karyawan akan dilatih untuk mengembangkan keterampilan teknis dan non-teknis, seperti komunikasi,
kepemimpinan, dan manajemen waktu. Selain itu, pelatihan juga dapat dilakukan untuk meningkatkan
pemahaman pegawai tentang proses bisnis organisasi dan memperkuat budaya kerja (Bariqi, 2018).
Metode pengembangan lainnya adalah mentorship dan coaching. Mentorship melibatkan pengalaman dan
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pengetahuan yang dimiliki oleh mentor untuk membimbing dan membantu pegawai dalam memahami
pekerjaannya. Sedangkan coaching melibatkan sesi-sesi tatap muka antara coach dan karyawan untuk
membahas masalah yang dihadapi dan merencanakan strategi untuk mengatasinya (Lin & Reddy, 2019).

Penggunaan teknologi juga dapat menjadi strategi pengembangan pemahaman pegawai yang
efektif. Misalnya, organisasi dapat menggunakan e-learning atau platform pembelajaran online untuk
memberikan pelatihan dan sumber daya pendukung lainnya. Platform ini dapat memberikan aksesibilitas
dan fleksibilitas yang lebih besar kepada karyawan, sehingga dapat belajar di mana saja dan kapan saja
(Jejen, 2021).

Dalam memilih strategi dan metode pengembangan pemahaman pegawai, organisasi harus
mempertimbangkan kebutuhan dan tujuan pengembangan yang ingin dicapai. Selain itu, perlu juga
diperhatikan faktor-faktor lain seperti anggaran, waktu, dan sumber daya yang tersedia. Dengan memilih
strategi dan metode yang tepat, organisasi dapat mengembangkan kemampuan pegawai yang berdampak
positif pada kinerja organisasi.

2.3. Tantangan dan Hambatan dalam Pembentukan MSDM untuk Pengembangan Pemahaman
Pegawai dalam Persaingan Global

2.3.1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tantangan dan Hambatan dalam Pembentukan MSDM

untuk Pengembangan Pemahaman Pegawai dalam Persaingan Global

Pembentukan MSDM (Manajemen Sumber Daya Manusia) merupakan suatu proses yang
kompleks dan tidak selalu mudah dilakukan. Terdapat berbagai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
tantangan dan hambatan dalam pembentukan MSDM untuk pengembangan pemahaman pegawai dalam
persaingan global. Faktor-faktor tersebut antara lain:

1) Budaya Organisasi
Budaya organisasi dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi pembentukan MSDM. Jika
organisasi memiliki budaya yang tidak mendukung pembentukan MSDM, maka hal tersebut akan
menyulitkan proses pembentukan MSDM. Sebaliknya, jika budaya organisasi sudah menerapkan
MSDM, maka proses pembentukan MSDM akan lebih mudabh.

2) Keterampilan dan Kualifikasi SDM
Keterampilan dan kualifikasi SDM merupakan faktor yang sangat penting dalam pembentukan MSDM.
Jika keterampilan dan kualifikasi SDM tidak memadai, maka pembentukan MSDM akan sulit
dilakukan. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan keterampilan dan kualifikasi SDM
agar dapat mendukung proses pembentukan MSDM.

3) Kepemimpinan Organisasi
Kepemimpinan organisasi sangat penting dalam pembentukan MSDM. Jika kepemimpinan organisasi
mampu memberikan dukungan dan memimpin dengan baik, maka pembentukan MSDM akan berjalan
lebih lancar. Sebaliknya, jika kepemimpinan organisasi tidak mendukung atau kurang efektif, maka
pembentukan MSDM akan mengalami tantangan dan hambatan.

4) Teknologi
Perkembangan teknologi juga dapat mempengaruhi pembentukan MSDM. Jika organisasi telah
menerapkan teknologi yang canggih dalam pengelolaan SDM, maka pembentukan MSDM akan lebih
mudah dilakukan. Sebaliknya, jika teknologi yang digunakan masih sederhana, maka proses
pembentukan MSDM akan mengalami tantangan.

Oleh karena itu, dalam pembentukan MSDM untuk pengembangan pemahaman pegawai dalam
persaingan global, perlu memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tantangan dan
hambatan dalam proses pembentukan MSDM. Dengan mengidentifikasi dan memahami faktor-faktor
tersebut, organisasi dapat mempersiapkan diri untuk mengatasi tantangan dan hambatan tersebut agar

proses pembentukan MSDM dapat berjalan dengan lebih efektif dan efisien (Machmud & Ahman, 2019).

2.3.2. Strategi Mengatasi Tantangan dan Hambatan dalam Pembentukan MSDM untuk
Pengembangan Pemahaman Pegawai dalam Persaingan Global

Pembentukan MSDM untuk pengembangan pemahaman pegawai dalam persaingan global tidak
selalu berjalan mulus. Ada berbagai tantangan dan hambatan yang mungkin dihadapi dalam proses
pembentukan MSDM, seperti perbedaan budaya, perbedaan bahasa, resistensi terhadap perubahan,
kurangnya dukungan dari pimpinan, dan sebagainya. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi yang tepat
untuk mengatasi tantangan dan hambatan tersebut agar pembentukan MSDM dapat berjalan sukses dan
efektif.

Salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah melakukan sosialisasi dan pelatihan terhadap
seluruh karyawan tentang pentingnya pembentukan MSDM dan manfaatnya dalam pengembangan
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pemahaman pegawai. Sosialisasi dan pelatihan ini dapat dilakukan secara teratur dan berkelanjutan,
sehingga karyawan dapat terus memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang MSDM dan manfaatnya.
Dalam pelatihan tersebut, dapat dilakukan pemberian studi kasus atau best practices, serta menyediakan
forum untuk diskusi dan bertanya, sehingga karyawan dapat memahami lebih dalam konsep MSDM dan
bagaimana hal tersebut berkaitan dengan persaingan globa (Bairizki, 2020).

Selain itu, pimpinan organisasi juga perlu memberikan dukungan dan komitmen yang kuat terhadap
pembentukan MSDM. Dukungan ini dapat berupa alokasi anggaran, sumber daya manusia, dan sumber
daya teknologi yang diperlukan untuk pembentukan MSDM. Pimpinan organisasi juga dapat memberikan
insentif bagi karyawan yang terlibat aktif dalam pembentukan MSDM, sehingga hal ini dapat menjadi
motivasi bagi karyawan untuk berpartisipasi dan terlibat dalam pembentukan MSDM (Shaleh & Firman,
2018).

Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) juga dapat menjadi salah satu strategi yang
efektif dalam mengatasi tantangan dan hambatan dalam pembentukan MSDM. Dalam era digitalisasi,
teknologi dapat digunakan untuk mendukung proses pembentukan MSDM, seperti penggunaan platform
online untuk mengakses materi dan informasi terkait MSDM, penggunaan aplikasi untuk pelatihan online,
serta penggunaan platform komunikasi dan kolaborasi untuk memfasilitasi komunikasi dan kolaborasi
antar karyawan (Jejen, 2021).

Dalam kesimpulannya, strategi untuk mengatasi tantangan dan hambatan dalam pembentukan
MSDM untuk pengembangan pemahaman pegawai dalam persaingan global meliputi sosialisasi dan
pelatihan, dukungan dan komitmen pimpinan organisasi, dan penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi. Dalam penerapannya, perlu dilakukan secara berkelanjutan dan terus-menerus agar
pembentukan MSDM dapat berjalan sukses dan efektif.

3. METODE DALAM PENELITIAN

Penelitian ini merupakan sebuah literature review atau tinjauan pustaka yang bertujuan untuk
mengidentifikasi dan mengevaluasi artikel-artikel, buku-buku, dan sumber-sumber terpercaya lainnya
yang berkaitan dengan pembentukan MSDM untuk mengembangkan pemahaman pegawai dalam
persaingan global. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif-kualitatif dengan cara melakukan
pengumpulan data melalui pencarian literatur terkait dengan topik penelitian.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber-sumber terpercaya seperti jurnal-jurnal
akademik, buku, dan dokumen resmi dari organisasi terkait. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah teknik pencarian literatur menggunakan mesin pencari seperti Google Scholar dan database jurnal
online terpercaya. Data yang diperoleh akan diidentifikasi dan dikumpulkan dengan cara membaca dan
memeriksa konten sumber-sumber tersebut. Setelah data terkumpul, teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis kualitatif dengan cara membaca, mengevaluasi, dan mensintesis sumber-sumber yang
terkait dengan topik penelitian. Peneliti akan menganalisis sumber-sumber tersebut dengan cara
mengidentifikasi tema-tema utama dan sub-tema yang berkaitan dengan pembentukan MSDM dan
pengembangan pemahaman pegawai dalam persaingan global.

Penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang pembentukan MSDM dan
pengembangan pemahaman pegawai dalam persaingan global, sehingga dapat memberikan kontribusi
bagi organisasi dalam meningkatkan kinerja dan daya saing di pasar global.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Ali Mu'tafi membahas mengenai beberapa pilar-pilar manajemen sumber daya manusia atau MSDM
dalam menghadapi era global. Penulis melakukan penelitian deskriptif dengan menggunakan studi
kepustakaan atau literature review. Sumber data yang digunakan adalah berbagai buku, jurnal, dan
artikel terkait dengan topik MSDM dan era global. Hasil dari penelitian Ali ini menunjukkan bahwasanya
MSDM yang efektif sangat penting bagi organisasi untuk dapat bersaing di era global. Selain itu,
penggunaan TIK dalam MSDM juga dapat memberikan keuntungan dalam meningkatkan efisiensi dan
efektivitas MSDM. Artikel ini dapat menjadi referensi bagi praktisi dan akademisi dalam bidang MSDM,
khususnya yang berkaitan dengan menghadapi era global (Mutafi, 2020).

Yusuf, M. membahas bahwa era industri 4.0 membawa perubahan signifikan dalam industri
manufaktur, khususnya dalam hal teknologi. Hal ini mempengaruhi pola pikir SDM dan memerlukan
strategi manajemen perubahan yang tepat agar perusahaan dapat beradaptasi dengan cepat dan tetap
bersaing di pasar global. Penulis juga menekankan pentingnya perubahan pola pikir SDM dalam
menghadapi era industri 4.0. Pola pikir yang berorientasi pada inovasi, kolaborasi, dan pemecahan
masalah akan menjadi kunci sukses bagi perusahaan dalam menghadapi persaingan di era industri 4.0
(Yusuf, 2019).

Selajutnya, Halisa membahas mengenai kebutuhan organisasi untuk memiliki karyawan yang
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berkualitas dan memiliki kompetensi yang sesuai dengan tuntutan pasar dalam artikel yang ditulisnya.
Oleh karena itu, sistem rekrutmen dan seleksi yang efektif dan kompetensi yang terukur sangat penting
dalam MSDM. Selain itu, pelatihan dan pengembangan karyawan juga diperlukan untuk meningkatkan
kemampuan dan kompetensi karyawan dalam menghadapi persaingan global. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa MSDM yang efektif dapat memberikan keunggulan kompetitif bagi organisasi.
Sistem rekrutmen, seleksi, kompetensi, dan pelatihan yang baik dapat membantu organisasi untuk
memiliki karyawan yang berkualitas dan kompeten, sehingga dapat bersaing di pasar global. Artikel ini
dapat menjadi referensi bagi praktisi dan akademisi dalam bidang MSDM, khususnya dalam hal
menciptakan keunggulan kompetitif melalui sistem rekrutmen, seleksi, kompetensi, dan pelatihan
(Halisa, 2020). Soedarso dan Sri Widodo menulis buku yang membahas sumber daya manusia dalam
skala global, termasuk isu-isu utama, strategi model MSDM, dan internasionalisasi MSDM dan teknik
manajemennya. Buku ini juga membahas pentingnya moral dan etika dalam menjadi manajer yang handal
dan profesional di masa depan yang lebih cerah.

Metode penyampaian tulisan dalam buku ini menggunakan pendekatan "Centered of Learning”, di mana
pembaca aktif menjadi fokus dalam memahami materi buku. Oleh karena itu, buku ini dapat menjadi
referensi bagi mahasiswa, praktisi, dan akademisi dalam bidang MSDM, khususnya yang tertarik dengan
aspek global dan strategis MSDM (Soedarso, 2018).

Darmadi menjelaskan bahwa MSDM yang efektif dapat membantu organisasi mencapai keunggulan
kompetitif dalam pasar global. Penulis juga menjelaskan tentang pentingnya mempertimbangkan faktor
internal dan eksternal organisasi dalam pengelolaan sumber daya manusia. Selain itu, penulis membahas
strategi dalam MSDM, sumber daya organisasi, dan strategi organisasi yang dapat mendukung
keunggulan kompetitif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya manusia
yang efektif adalah kunci untuk mencapai keunggulan kompetitif dalam suatu organisasi. Selain itu,
strategi MSDM harus disesuaikan dengan karakteristik dan sumber daya organisasi yang dimiliki. Artikel
ini dapat menjadi referensi bagi praktisi dan akademisi dalam bidang MSDM, khususnya yang berkaitan
dengan strategi untuk mencapai keunggulan kompetitif (Darmadi, 2022).

Kasmawati mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi SDM sebagai sumber keunggulan
kompetitif, antara lain: (1) kemampuan dan keterampilan karyawan, (2) motivasi dan loyalitas karyawan,
(3) kepemimpinan yang baik, (4) lingkungan kerja yang kondusif, dan (5) manajemen SDM yang efektif.
Penulis juga membahas tentang pengaruh teknologi informasi dan komunikasi (TIK) terhadap SDM
sebagai sumber keunggulan kompetitif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa SDM yang
berkualitas dan terampil dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif bagi organisasi. Selain itu, faktor-
faktor yang mempengaruhi SDM juga perlu dikelola dengan baik oleh organisasi untuk memaksimalkan
potensi SDM sebagai sumber keunggulan kompetitif. Artikel ini dapat menjadi referensi bagi praktisi dan
akademisi dalam bidang SDM dan keunggulan kompetitif (Kasmawati, 2018).

Dari keenam literatur yang telah di kaji sebelumnya terdapat keterkaitan seperti MSDM merupakan
pilar penting bagi organisasi untuk bersaing di era global, dan faktor-faktor seperti rekrutmen dan seleksi
yang efektif, pengembangan karyawan, manajemen kinerja yang baik, dan pengelolaan kompensasi yang
tepat perlu dikelola dengan baik. Kedua, SDM yang berkualitas dan terampil dapat menjadi sumber
keunggulan kompetitif bagi organisasi, dan faktor-faktor seperti kemampuan dan Kketerampilan
karyawan, motivasi dan loyalitas karyawan, kepemimpinan yang baik, lingkungan kerja yang kondusif,
dan manajemen SDM yang efektif perlu diperhatikan. Oleh karena itu, dalam jurnal ini akan menggali
lebih dalam mengenai pilar-pilar MSDM dan faktor-faktor yang mempengaruhi SDM sebagai sumber
keunggulan kompetitif dalam konteks persaingan global. Jurnal ini dapat memberikan wawasan yang
berguna bagi praktisi dan akademisi dalam bidang MSDM dan persaingan global, terutama dalam hal
pengembangan kemampuan pegawai dan manajemen kinerja yang efektif untuk mencapai keunggulan
kompetitif dalam era global saat ini.

Tabel : riview literatur pada penelitian sebelumnya

No Penulis Tahun Terbit | Judul Riview

1 Ali Mu'tafi 2020 PILAR-PILAR e Membahas tentang pilar-pilar
MANAJEMEN manajemen sumber daya manusia
SUMBER DAYA (MSDM) yang perlu diperhatikan
MANUSIA (MSDM) oleh organisasi dalam menghadapi
DALAM era global. Pilar-pilar tersebut
MENGHADAPI ERA meliputi perencanaan,
GLOBAL pengembangan, penilaian kinerja,

dan kompensasi SDM.
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Penjelasan tentang masing-masing
pilar MSDM serta pengaruhnya
terhadap kinerja dan keberhasilan
organisasi di era global.
Menekankan pentingnya peran
kepemimpinan dalam
melaksanakan MSDM dengan baik
dan menunjukkan bagaimana
kepemimpinan yang efektif dapat
membantu mengatasi tantangan di
era global.

Kesimpulannya bahwa pilar-pilar
MSDM yang baik dapat membantu
organisasi mengatasi tantangan di
era global dan mencapai
keberhasilan jangka panjang.

2 Yusuf M

2019

Strategi Manajemen
Perubahan Pola
Pikir SDM guna
Menghadapi
Persaingan Era
Industri 4.0 pada
Industri Manufaktur

Membahas tentang strategi
manajemen perubahan pola pikir
SDM dalam menghadapi
persaingan era industri 4.0 pada
industri manufaktur. Penulis
mengidentifikasi peran penting
SDM dalam menghadapi
perubahan yang disebabkan oleh
era industri 4.0 dan menyarankan
beberapa strategi untuk
mengelola perubahan tersebut.
Penulis menekankan pentingnya
mengembangkan kompetensi SDM
dalam bidang teknologi informasi
dan komunikasi (TIK), seperti
pemrograman, analisis data, dan
manajemen sistem informasi.
Penulis menekankan pentingnya
peran manajemen SDM dalam
menghadapi perubahan dan
beradaptasi dengan era industri
4.0. Selain itu, penulis juga
menyoroti pentingnya
pengembangan kompetensi SDM
dan penggunaan teknologi dalam
manajemen SDM.

3 Novia Nour
Halisa

Peran Manajemen
Sumber Daya
Manusia "Sistem
Rekrutmen, Seleksi,
Kompetensi dan
Pelatihan”
Terhadap
Keunggulan
Kompetitif:
Literature Review

Penulis menjelaskan bahwa
MSDM memiliki peran yang
sangat penting dalam
menciptakan keunggulan
kompetitif bagi organisasi.
Artikel ini juga menekankan
pentingnya penggunaan
teknologi informasi dalam MSDM,
khususnya dalam hal sistem
rekrutmen dan seleksi.

Penulis juga membahas faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi
keberhasilan MSDM dalam
menciptakan keunggulan
kompetitif, antara lain dukungan
manajemen, budaya organisasi
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yang mendukung, dan lingkungan
kerja yang kondusif.

Soedarso dan
Sri Widodo

2018

Manajemen Sumber
Daya Manusia :
Teori, Perencanaan,
Strategi, [su-isu
Utama dan
Globalisasi

Isi buku "Manajemen Sumber
Daya Manusia (MSDM)"
mencakup sumber-sumber
informasi MSDM Global, isu-isu
utama, strategi model MSDM
serta internasionalisasi MSDM
dan teknik manajemennya.
Penyampaian tulisan buku ini
menggunakan pendekatan
"Centered of Learning" yang
berfokus pada keterlibatan
pembaca aktif dalam memahami
materi buku. Pendekatan ini
dapat membantu pembaca untuk
lebih memahami dan
mengaplikasikan konsep-konsep
yang disajikan dalam buku
tersebut.

Buku ini dapat menjadi dasar
tuntunan bagi pembaca untuk
menjadi manajer yang handal
dan profesional, baik pada skala
nasional maupun internasional.

Darmadi

2022

Strategi Manajemen
Sumber Daya
Manusia Dalam
Meningkatkan
Keunggulan
Kompetitif

Artikel ini menyoroti bahwa
pengelolaan SDM yang baik
merupakan faktor kunci bagi
organisasi untuk bersaing dan
tetap bertahan di pasar global
yang semakin kompetitif.
Menyajikan tiga fokus utama
dalam pengelolaan SDM untuk
mencapai keunggulan
kompetitif, yaitu strategi
manajemen sumber daya
manusia, sumber daya
organisasi, dan strategi
organisasi.

Memberikan pandangan yang
holistik tentang konsep
manajemen sumber daya
manusia dan mengenai
keunggulan kompetitif dalam
sumber daya manusia.

Kasmawati

2018

SUMBER DAYA
MANUSIA SEBAGAI
SUMBER
KEUNGGULAN
KOMPETITIF

Penulis mengidentifikasi bahwa
pengembangan dan
pemanfaatan sumber daya
manusia yang tepat dapat
membantu organisasi untuk
meningkatkan kualitas produk
dan layanan, serta mengurangi
biaya produksi.

Membahas faktor-faktor yang
mempengaruhi keunggulan
kompetitif organisasi melalui
sumber daya manusia.
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o Penulis memberikan wawasan
yang berguna tentang
bagaimana organisasi dapat
memanfaatkan sumber daya
manusia secara optimal untuk
mencapai keunggulan
kompetitif di era globalisasi.

Pembentukan manajemen sumber daya manusia (MSDM) yang efektif sangat penting dalam
mengembangkan pemahaman pegawai dalam persaingan global. MSDM dapat membantu organisasi untuk
mengelola sumber daya manusia secara efisien dan efektif, sehingga dapat memberikan kontribusi yang
signifikan pada pencapaian tujuan organisasi. Hal ini khususnya penting dalam era globalisasi, di mana
persaingan antar organisasi semakin ketat.

Salah satu pilar MSDM yang sangat penting dalam mengembangkan pemahaman pegawai adalah
pelatihan dan pengembangan karyawan. Melalui pelatihan dan pengembangan, organisasi dapat
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan pegawai dalam menghadapi perubahan dan tantangan di era
globalisasi. Pelatihan dan pengembangan juga dapat membantu organisasi untuk mempersiapkan pegawai
untuk mengambil peran yang lebih besar dan berkontribusi pada keberhasilan organisasi. Selain itu, MSDM
juga harus memiliki sistem manajemen kinerja yang baik. Sistem manajemen kinerja dapat membantu
organisasi untuk memantau kinerja pegawai dan memberikan umpan balik yang tepat dalam rangka
meningkatkan kinerja. Hal ini penting untuk mengembangkan pemahaman pegawai tentang tujuan dan
strategi organisasi, serta memberikan motivasi dan dorongan untuk mencapai tujuan organisasi.

Pengelolaan kompensasi yang tepat juga merupakan salah satu pilar MSDM yang penting dalam
mengembangkan pemahaman pegawai. Kompensasi yang tepat dapat membantu organisasi untuk
memotivasi pegawai dalam mencapai tujuan organisasi dan menjaga keseimbangan antara kebutuhan
organisasi dan kebutuhan pegawai. Kompensasi yang adil dan transparan juga dapat meningkatkan
kepercayaan dan loyalitas pegawai terhadap organisasi. Dalam rangka mengembangkan pemahaman
pegawai dalam persaingan global, MSDM juga harus melibatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK).
TIK dapat membantu organisasi dalam mengelola sumber daya manusia secara efisien dan efektif, serta
memberikan kemudahan dalam mengakses informasi dan komunikasi antar pegawai dan manajemen. Oleh
karena itu, MSDM yang efektif harus mampu memanfaatkan TIK untuk meningkatkan kinerja dan
keberhasilan organisasi.

5. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan literature review mengenai pembentukan MSDM untuk mengembangkan
pemahaman pegawai dalam persaingan global, dapat disimpulkan bahwa MSDM yang efektif sangat
penting bagi organisasi untuk dapat bersaing di era global. Empat pilar MSDM yang menjadi kunci dalam
menghadapi era global meliputi rekrutmen dan seleksi yang efektif, pengembangan karyawan,
manajemen kinerja yang baik, dan pengelolaan kompensasi yang tepat. Selain itu, peran teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) dalam MSDM juga sangat penting untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas MSDM. Untuk membangun MSDM yang efektif, organisasi perlu memperhatikan beberapa
faktor penting. Pertama, organisasi perlu melakukan rekrutmen dan seleksi yang efektif untuk
mendapatkan karyawan yang berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan organisasi. Kedua, organisasi
perlu memberikan pelatihan dan pengembangan karyawan secara terus-menerus agar karyawan
memiliki kompetensi yang sesuai dengan tuntutan era global. Ketiga, organisasi perlu menerapkan
manajemen kinerja yang baik agar karyawan dapat bekerja dengan optimal dan mencapai target yang
ditetapkan. Keempat, organisasi perlu mengelola kompensasi dan penghargaan yang sesuai dengan
kinerja karyawan agar karyawan merasa dihargai dan termotivasi untuk bekerja dengan baik.

Rekomendasi untuk organisasi adalah mengembangkan strategi MSDM yang holistik dan
terintegrasi, yang meliputi seluruh aspek dari perekrutan hingga pengelolaan kinerja dan pengembangan
karyawan. Selain itu, organisasi perlu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam
MSDM, khususnya dalam hal manajemen karyawan dan manajemen kinerja. Dalam penggunaannya,
organisasi juga perlu memperhatikan aspek keamanan dan privasi data karyawan. Dalam era globalisasi,
organisasi juga perlu memperhatikan lingkungan kerja yang inklusif dan diversifikasi, sehingga karyawan
merasa dihargai dan mampu berkontribusi secara optimal. Oleh karena itu, organisasi perlu memberikan
peluang yang sama bagi seluruh karyawan tanpa terkecuali, tanpa memandang latar belakang, jenis
kelamin, usia, dan faktor lain yang tidak relevan. Hal ini juga dapat meningkatkan keterlibatan karyawan
dalam organisasi dan meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan.
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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Riwayat Artikel: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Disiplin Kerja
Diterima pada 07 Agustus (X1), Kompensasi Kerja (X2) dan Lingkungan Kerja (X3) terhadap
2023 Kinerja Karyawan (Y) Produksi 5 pada PT AXZ Indonesia Semarang.
Disetujui pada 11 Agustus ]enis. penelitian. ini adalah p_epelitian kgantit_atif menggunakan
teknik pengambilan data penelitian melalui kuesioner dengan skala
2022 . . ! . e O
. L Likert. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
Dipublikasikan pada 29 random sampling, dengan jumlah populasi 536 karyawan dan
Agustus 2023 perhitungan sampel menggunakan rumus slovin dengan hasil 86
karyawan sebagai sampel. Hasil uji signifikan parsial (uji statistik t)
Kata Kunci: dari analisis dan pembahasan penelitian menunjukkan : 1) Disiplin

Disiplin  Kerja, Kompensasi
Kerja, Lingkungan  Kerja,
Kinerja Karyawan.

Kerja (X1) berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 2)
Kompensasi Kerja (X2) berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan. 3) Lingkungan Kerja (X3) tidak berpengaruh terhadap

kinerja karyawan. Sementara hasil uji signifikan simultan (uji f)
menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja (X1), kompensasi kerja
(X2) dan lingkungan kerja (X3) berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan bagian produksi 5 pada PT AXZ Indonesia Semarang.

PENDAHULUAN

Peran Sumber Daya Manusia merupakan salah satu faktor utama yang sangat penting
dalam suatu perusahaan.Perencanaan Sumber Daya Manusia merupakan hal yang paling awal
yang harus dilakukan oleh suatu organisasi/perusahaan yang bertujuan untuk membentuk SDM
yang lebih baik.(Setiyati & Hikmawati, 2019). Pemanfaatan Sumber Daya Manusia secara efektif
merupakan jalan bagi suatu perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan produktifitas dan
pertumbuhan di masa yang akan datang. Dengan kata lain, keberhasilan atau kemunduran suatu
perusahaan tergantung pada keahlian dan keterampilan karyawan yang bekerja didalamnya.
Karyawan merupakan bagian terpenting dalam mencapai tujuan perusahaan. Dalam hal ini,
manajemen perusahaan harus mendorong karyawannya agar dapat memaksimalkan kinerja
untuk mencapai tujuan perusahaan. Hal ini berkaitan dengan tugas dan fungsi seorang karyawan
yang penting dalam perusahaan, sehingga karyawan dalam perusahaan harus dikelola secara baik
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dan benar.

Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja seorang karyawan. Adapun faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan yaitu motivasi, displin kerja, komitmen, dukungan, evaluasi,
kompensasi, lingkungan dan kemampuan. Salah satu dari faktor yang mempengaruhi kinerja
adalah kompensasi. Dimana pemberian kompensasi sangat penting bagi karyawan yang
diharapkan mampu meningkatkan disiplin kerja dan kinerja karyawan.

Kompensasi menjadi alasan utama megapa kebanyakan orang mencari pekerjaaan.
Adapun faktor lain yang mempengaruhi kinerja yaitu disiplin.Disiplin kerja sangat penting dalam
suatu organisasi, dengan disiplin kerja suatu organisasi dapat menggapai tujuan dari program
kerja yang dikerjakan. Disiplin adalah suatu bentuk ketaatan terhadap aturan, baik tertulis
maupun tidak tertulis yang diterapkan. Disiplin kerja yang tinggi dari karyawan dalam suatu
perusahaan menunjukkan integritas dan tanggung jawab karyawan terhadap perusahaan. Jika
karyawan memiliki disiplin kerja maka karyawan akan bekerja secara efektif dan dapat
mengefisiensi waktu dalam bekerja sehingga tidak akan terjadi penyimpangan-penyimpangan
yang dapat merugikan perusahaan dan dapat meningkatkan kinerja karyawan itu sendiri.

PT AXZ Indonesia merupakan perusahaan PMA (Penanaman Modal Asing) yang
bergerak dibidang manufaktur furniture instrument music, wood working dan plastic injection.
Karena sebagai perusahaan yang berfokus dibidang produksi, maka sebagian besar jumlah
karyawan di PT AXZ Indonesia yaitu ada dibagian produksi. Untuk menunjang kualitas produksi
dan kepuasan pelanggan akan produk yang dihasilkan untuk itu diperlukan tenaga kerja yang
terampil, berkualitas dan disiplin dalam bekerja. Kebijakan kompensasi yang diterapkan selama
ini sudah tepat dan baik, akan tetapi masih ditemukan karyawan belum memanfaatkan dengan
baik kompensasi yang diberikan perusahaan berkaitan dengan fasilitas yang diberikan oleh
perusahaan karena masih ditemukan karyawan yang belum disiplin.

Salah satu contoh yaitu dalam rangka mengurangi penyebaran penyakit Covid-19 PT
AXZ Indonesia Semarang memberikan peraturan kepada karyawan untuk menggunakan masker
sesuai dengan peraturan perusahaan yaitu menggunakan masker min 4 ply atau < 4 ply = 2 lapis,
akan tetapi masih ditemui karyawan yang menggunakan masker 3 ply atau 1 lapis. Selain itu PT
AXZ Indonesia juga menyediakan bus antar jemput karyawan yang jam keberangkatannya sudah
disesuaikan dengan jam kerja karyawan, akan tetapi masih ada karyawan yang terlambat masuk
kerja. Hal seperti ini tentunya sangat menganggu kelancaran dan efesiensi waktu produktivitas
di perusahaan.

LANDASAN TEORI

Goal setting theory atau teori penetapan tujuan yang di kemukakan oleh Locke (1978).
Teori yang menjelaskan hubungan antara tujuan yang ditetapkan dengan prestasi kerja (kinerja).
Menunjukkan adanya keterkaitan antara tujuan dan kinerja karyawan. Konsep dasar teori ini
adalah seseorang yang memahami tujuan yang diharapkan oleh organisasi terhadapnya akan
mempengaruhi kerjanya. Goal setting theory menekankan pentingnya hubungan antara tujuan
yang ditetapkan dan hasil kinerjayang dicapai oleh suatu Perusahaan.

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya.(Mangkunegara, 2013). Karyawan dalam pekerjaannya dan dapat bersikap baik
dalam menghadapi situasi kerja sehingga karyawan terarah untuk mencapai tujuan perusahaan.
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Menurut (Hasibuan, 2009) kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan sesorang dalam
mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma yang berlaku. disiplin adalah suatu alat
atau sarana bagi organisasi untuk mempertahankan eksistensinya.faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja juga terdapat kompensasi serta lingkungan kerja.

Kompensasi adalah semua yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung
yang diterima karyawan sebagai imbalan atas kerja yang diberikan kepada perusahaan
(Hasibuan, 2013). Menurut (Sutoyo, 2016)Lingkungan kerja ialah keadaan di sekitar tempat
bekerja mulai dari fisik maupun non fisik yang bisa menimbulkan efek senang, aman dan tentram.
Karyawan akan merasa nyaman dalam bekerja apabila kondisi lingkungan tempatnya bekerja
baik. Dampak yang ditimbulkan dari kenyaman tersebut ialah meningkatnya kinerja karyawan

METODE

Penelitian yang digunakan dalam skripsi ini menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan asosiatif. Data kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu, teknik pengambilan
sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan (Sugiyono, 2012).

Metode pengambilan sample kali ini yang diambil adalah dengan cara random sampling
atau yang biasa disebut dengan istilah teknik acak sederhana. Menurut (Sugiyono, 2001) teknik
sample random sampling adalah teknik pengambilan sampel dari anggota populasi yang
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.

Populasi dalam penelitian ini pada bulan juni adalah 536 karyawan Produksi 5 pada PT
AXZ Indonesia Semarang. Untuk menentukan ukuran sampel maka digunakan rumus Slovin :

N
n=
1+Ne?
Dimana:

n :Jumlah sampel
N : Jumlah populasi
e : Taraf kesalahan (standar error 10%)

Maka diketahui jumlah sampel yang akan diteliti sebanyak 85,21 dibulatkan menjadi 86
orang yang akan diambil secara acak pada jumlah populasi yang ada.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik
untuk menguji model regresi berdistribusi normal, multikolinieritas, heteroskedastisitas dan
Analisis Regresi Linear Berganda, kemudian uji regresi linier berganda, uji hipotesis (koefisien
determinasi, uji parsial t dan uji simultan F).

Hasil Uji Asumsi Klasik
Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam residual dari model regresi yang

dibuat berdistribusi normal ataukah tidak . Hasil perhitungan uji normalitas dapat dilihat pada
tabel berikut:
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Tabel 1
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual

N 86
Normal ParametersaP Mean .0000000
Std. Deviation 1.24608257

Most Extreme Differences  Absolute .051
Positive .051

Negative -.039

Test Statistic .051
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Output SPSS 23, 2022

Berdasarkan tabel 1 Uji Normalitas dilihat dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov diatas
dengan sig 0,05, terlihat nilai Asymp. Sig memiliki nilai 0,200 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
data pada penelitian ini terdistribusi secara normal dan model regresi tersebut layak dipakai
untuk memprediksi variabel dependen yaitu Kinerja Karyawan berdasarkan masukan variabel
independen yaitu Disiplin Kerja, Kompensasi Kerja, dan Lingkungan Kerja. Maka data penelitian
layak digunakan sebagai penelitian.

Hasil Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi yang ditemukan ada
korelasi di antara variabel bebas (independen). Model yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
di antara variabel bebas .

Deteksi terhadap ada tidaknya terjadi multikolinearitas yaitu dengan menganalisis
matriks korelasi variabel-variabel bebas, dan dapat juga dilihat dari nilai Tolerance serta nilai
Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF < 10,00 dan nilai tolerance value > 0,10 maka dapat
dikatakan bebas dari multikolinearitas (Sujarweni, 2013). Hasil pengujian multikolinieritas dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2
Uji Multikolinieritas
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 5.362 2.237 2.397 .019
Disiplin Kerja 272 .086 314 3.175 .002 541 1.849
Kompensasi Kerja 434 .091 419 4.751 .000 .683 1.465
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Lingkungan Kerja 120 .071 160 1.703 .092 602  1.660

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Output SPSS 23, 2022
Berdasarkan tabel 2 diatas terlihat bahwa nilai Tolerance semua variabel independen >

0,10 dan nilai VIF semua variabel independen < 10,00, yang ditunjukkan dengan nilai Tolerance
untuk disiplin kerja sebesar 0,541, kompensasi kerja sebesar 0,683, dan lingkungan kerja sebesar
0,602. Serta nilai VIF untuk disiplin kerja sebesar 1,849, kompensasi kerja sebesar 1,465, dan
lingkungan kerja sebesar 1,660.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model persamaan regresi dapat dikatakan
bebas dari problem multikolinearitas dan dapat digunakan dalam penelitian ini.

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. (Ghozali
imam, 2013).Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
Homokedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah
Homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas .

Dasar pengambilan keputusan untuk uji heteroskedastisitas berdasarkan uji glejser
adalah jika signifikansi > 0,5 maka terjadi homokedastisitas, sebaliknya jika signifikansi < 0,5
maka terjadi heretoskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas mengguankan uji glejser dapat
dilihat melalui tabel berikut:

Tabel 3
Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4.247 1.322 3.212 .002
Disiplin Kerja -.068 .051 -.196 -1.354 179
Kompensasi Kerja -.075 .054 -.178 -1.383 170
Lingkungan Kerja .032 .042 .105 770 444

a. Dependent Variable: RES_2
Sumber : Output SPSS 23, 2022

Berdasarkan tabel 3 diatas terlihat bahwa nilai signifikan semua variabel independen >
0,05, yang ditunjukkan dengan nilai signifkan untuk disiplin kerja sebesar 0,179, kompensasi
kerja sebesar 0,170, dan lingkungan kerja sebesar 0,444.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model persamaan regresi tidak terdapat
indikasi heteroskedastisitas dan dapat digunakan dalam penelitian ini.

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi berganda merupakan suatu alat analisis yang digunakan untuk
memprediksikan berubahnya nilai variabel tertentu bila variabel lain berubah. Dikatakan regresi
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ganda, karena jumlah variabel independennya minimal dua. (Sugiyono, 2018). Mengingat dalam
penelitian ini variabel (X) memiliki tiga predikator, maka digunakan persamaan regresi linier
berganda. Dengan rumus sebagai berikut:
Y=a+f1X1+P2X2+P3X3+e

Dimana:
Y = Kinerja Karyawan
a = Konstanta
X1 = Disiplin Kerja
X2 = Kompensasi Kerja
X3 = Lingkungan Kerja
B = Koefisien Regresi
e = Error
Tabel 4
Koefisien Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error t Sig.
1 (Constant)
5.362 2.237 2,397 .019
Disiplin Kerja 272 .086 314 3.175 .002
Kompensasi Kerja 434 .091 419 4.751 .000
Lingkungan Kerja 120 .071 160 1.703 .092

Program for Social Science) versi 23,0 didapat :

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Output SPSS 23,2022

Data perhitungan dengan menggunakan program komputer yaitu SPSS (Statistical

B =5362
B1=0,272
B2 = 0,434
B3=0,120

Berdasarkan tabel 4 diatas, maka persamaan regresi linear berganda yang dapat
diformulasikan adalah sebagai berikut :

Y =5,362 +0,272X1 + 0,434X2 + 0,120X3 + e

Interpretasi dari regresi diatas adalah sebagai berikut :

1.

Nilai konstanta (a) sebesar 5,362 dengan arah hubungan yang positif menunjukkan bahwa
apabila semua variabel independent yaitu kompensasi kerja (X1), disiplin kerja (Xz), dan
lingkungan kerja (X3) dalam bernilai nol, maka kinerja karyawan produksi 5 pada PT AXZ

Indonesia Semarang tetap bernilai 5,362.

Nilai disiplin kerja (X1) sebesar 0,272. Dengan arah hubungan yang positif menunjukkan

bahwa apabila disiplin kerja ditingkatkan 100% maka kinerja karyawan akan mengalami
peningkatan sebesar 27,2% dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain bernilai konstan.

130



Analisis Pengaruh Disiplin Kerja, Kompensasi Kerja, dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan Produksi 5 pada PT AXZ Indonesia
Semarang (Eva Mauliana)

3. Nilai kompensasi kerja (X2z) sebesar 0,434. Dengan arah hubungan yang positif menunjukkan
bahwa apabila kompensasi kerja ditingkatkan 100% maka kinerja karyawan akan mengalami
peningkatan sebesar 43,4% dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain bernilai konstan.

4. Nilai lingkungan kerja (X3) sebesar 0,129. Dengan arah hubungan yang positif menunjukkan
bahwa apabila lingkungan kerja ditingkatkan 100% maka kinerja karyawan akan mengalami
peningkatan sebesar 12,0% dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain bernilai konstan.

Hasil Uji Hipotesis

Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien Determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen. (Kuncoro, 2011).Nilai koefisien determinasi
dapat dikatakan kuat apabila dalam menerangkan variasi variabel independen terhadap variabel
dependen antara 0 (nol) dan 1 (satu) (Ghozali imam, 2013).

Tabel 5

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .752a .565 549 1.26867

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X3), Kompensasi Kerja
(X2), Disiplin Kerja (X1)
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Sumber : Output SPSS 23, 2022

Terlihat pada tabel 5 diatas, angka Adjusted R Square adalah 0,549. Hal ini berarti
54,9% variabel dependen kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel independen disiplin
kerja, kompensasi kerja, dan lingkungan kerja. Sedangkan sisanya (100% - 54,9% = 45,1%)
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini.

Hasil Uji Secara Parsial (t)

Uji statistik t bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen yang
diuji pada tingkat signifikansi harus lebih kecil dari 0,05 (Ghozali imam, 2013). Sementara itu
secara parsial pengaruh dari kedua variabel bebas tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 6 Uji t
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant)
5.362 2.237 2.397 .019
Disiplin Kerja 272 .086 314 3.175 .002
Kompensasi Kerja 434 .091 419 4.751 .000
Lingkungan Kerja 120 .071 160 1.703 .092

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Output SPSS 23,2022

Berdasarkan tabel 6 di atas, untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing
variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen adalah sebagai berikut:

Dari hasil pengujian hipotesis pertama dapat diketahui perhitungan yang diperoleh
untuk variabel disiplin kerja (X1) dengan signifikansi sebesar 0,002 menunjukkan bahwa nilai
tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,002 < 0,05). Nilai thitung 3,175 > twbel 1,989. Hal tersebut
menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini menolak Ho dan menerima Ha. Dengan
demikian hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan produksi 5 pada PT AXZ Indonesia Semarang. Sehingga Hipotesis H1 diterima.

Dari hasil pengujian hipotesis kedua dapat diketahui perhitungan yang diperoleh untuk
variabel kompensasi kerja (X2) dengan signifikansi sebesar 0,000 menunjukkan bahwa nilai
tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Nilai thiwung 4,751 > twbe 1,989. Hal tersebut
menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini menolak Ho dan menerima Ha. Dengan
demikian hal ini menunjukkan bahwa kompensasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan produksi 5 pada PT AXZ Indonesia Semarang. Sehingga Hipotesis H2 diterima.

Dari hasil pengujian hipotesis ketiga dapat diketahui perhitungan diperoleh untuk
variabel lingkungan kerja (X3) dengan signifikansi sebesar 0,092 menunjukkan bahwa nilai
tersebut lebih besar dari 0,05 (0,092 > 0,05). Nilai thitung 1,703 < twpe 1,989. Hal tersebut
menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini menerima Ho dan menolak Ha. Dengan
demikian hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja
karyawan produksi 5 pada PT AXZ Indonesia Semarang. Sehingga Hipotesis H3 ditolak.

Hasil Uji Statistik Secara Simultan (F)

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara semua variabel
independen yang dimasukkan dalam model regresi secara bersama-sama (simultan) terhadap
variabel dependen yang diuji pada tingkat signifikan harus lebih kecil dari 0,05 (Ghozali imam,
2013). Hasil perhitungan Uji F dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 7
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Uji F
ANOVA2
Model Sum of Squares Df  Mean Square F Sig.
1 [Regression 171.321 3 57.107 35.481 .000b
Residual 131.981 82 1.610
Total 303.302 85

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X3), Kompensasi Kerja (X2), Disiplin Kerja
(X1)
Sumber : Output SPSS 23, 2022

Berdasarkan tabel 7 Uji F hasil perhitungan diperoleh signifikansi sebesar 0,000°. Dengan
menggunakan tingkat signifikansi 0,05 maka nilai signifikansi F sebesar 0,000 menunjukkan lebih
kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), dan nilai Fhitung 35,481 > Frabel 2,71. Dengan demikian Ha di terima,
sehingga hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh signifikan secara bersama-sama antara
variabel bebas disiplin kerja (X1), kompensasi kerja (Xz), dan lingkungan kerja (X3) secara
simultan terhadap variabel terikat kinerja karyawan (Y) dapat di terima atau berpengaruh.
Hipotesis H4 diterima.

PEMBAHASAN

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan Produksi 5 pada PT AXZ Indonesia
Semarang

Berdasarkan hasil uji persial (uji t) pada tabel 6 mengenai pengaruh antara Disiplin Kerja
terhadap Kinerja Karyawan Produksi 5 pada PT AXZ Indonesia Semarang menyatakan hasil
pengujian yang menunjukan perbandingan nilai thitung > trabel yaitu (3,175 > 1,989), dengan nilai
thitung 3,175 dan twber 1,989. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini
menolak Ho dan menerima Ha. Artinya hipotesis 1 adalah variabel disiplin kerja berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan Produksi 5 pada PT AXZ Indonesia Semarang. Hasil penelitian
ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh(Islami et al., 2019) (Wibowo &
Adilla, 2019) menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Kompensasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan Produksi 5 pada PT AXZ
Indonesia Semarang

Berdasarkan hasil uji persial (uji t) pada table 6 mengenai pengaruh antara Kompensasi
Kerja terhadap Kinerja Karyawan Produksi 5 pada PT AXZ Indonesia Semarang menyatakan hasil
pengujian yang menunjukan perbandingan nilai thitung > trabel yaitu (4,751 > 1,989), dengan nilai
thitung 4,751 dan twabel 1,989. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini
menolak HO dan menerima Ha. Artinya hipotesis 1 adalah variabel kompensasi kerja berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan Produksi 5 pada PT AXZ Indonesia Semarang. Hasil penelitian
ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Wairooy, 2017) (Syamsir et al.,
2018) menunjukkan bahwa kompensasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan Produksi 5 PT AXZ Indonesia
Semarang
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Berdasarkan hasil uji persial (uji t) pada tebel 6 mengenai pengaruh antara Lingkungan
Kerja terhadap Kinerja Karyawan Produksi 5 pada PT AXZ Indonesia Semarang menyatakan hasil
pengujian yang menunjukan perbandingan nilai thitung < travel yaitu (1,703 < 1,989), dengan nilai
thitung 1,703 dan ttabel 1,989. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini
menerima HO dan menolak Ha. Dengan demikian hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 3 adalah
lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan Produksi 5 pada PT AXZ
Indonesia Semarang. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Suherdinignsih & Rokhman, 2020) menunjukkan bahwa lingkungan kerja tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat
diambil kesimpulan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan
produksi 5 pada PT AXZ Indonesia Semarang. Kompensasi Kerja berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan produksi 5 pada PT AXZ Indonesia Semarang. Lingkungan Kkerja tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan produksi 5 pada PT AXZ Indonesia Semarang. Disiplin
Kerja, Kompensasi Kerja, dan Lingkungan Kerja secara bersama-sama (simultan) berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan produksi 5 pada PT AXZ Indonesia Semarang.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dilakukan maka saran yang dapat diberikan
dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagi Perusahaan

a. Disiplin kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan, pemeriksaan absensi dan
sosialisasi secara langsung dari pimpinan terhadap karyawan tentang ketaatan terhadap
peraturan perusahaan merupakan hal yang harus lebih diperhatikan lagi untuk
menciptakan suasana kerja yang lebih kondusif sehingga dapat meningkatkan kinerja
karyawan produksi 5 PT AXZ Indonesia Semarang.

b. Kompensasi kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan, peningkatan fasilitas
kerja yang diberikan perusahaan kepada karyawan mempengaruhi kinerja karyawan.
Semakin baik fasilitas yang diberikan perusahaan kepada karyawan tentunya dapat
meningkatkan kenyamanan dalam bekerja dan kinerja karyawan produksi 5 PT AXZ
Indonesia Semarang.

c. Dalam Lingkungan Kerja tata ruang yang baik dan penambahan pemasangan alat peredam
suara untuk mengurangi suara bising juga perlu diperhatikan guna dapat mempermudah
karyawan dalam melakukan komunikasi yang baik dengan rekan kerja perihal pekerjaan.
Keamanan yang baik dalam bekerja juga dapat mempengaruhi kinerja karyawan dan
mengurangi tingkat resiko kecelakaan kerja karyawan bagian produksi 5 pada PT AXZ
Indonesia Semarang.

2. Bagi Penelitian Selanjutnya
a. Memperluas populasi dan sampel penelitian yang digunakan. Banyaknya jumlah populasi
dan sampel dapat digunakan untuk melihat kinerja suatu organisasi secara lebih obyektif
dan menyeluruh. Salah satu cara untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik
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adalah dengan meningkatkan taraf signifikasi responden jika menggunakan rumus slovin
dalam menentukan jumlah sampel.

b. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber/referensi dan
menambah variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan tidak hanya disiplin kerja, kompensasi kerja, dan
lingkungan Kkerja saja, tetapi masih banyak variabel lain yang dapat digunakan untuk
mengetahui pengaruh kinerja karyawan seperti motivasi kerja, kerjasama, kemampuan
kerja, kepemimpinan, budaya organisasi dan lainnya. Dalam hal ini penulis
mengaharapkan penelitian selanjutnya mengkaji tentang variabel motivasi kerja, karena
motivasi kerja pada awalnya bersumber dari diri seseorang dan dari luar seperti pengaruh
dan dorongan untuk melakukan sesuatu sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Dengan
motivasi yang kuat/peningkatan motivasi, maka akan membuahkan hasil kinerja yang baik
dan berkualitas.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah perkembangan aset tak
berwujud danperanannya dalam perusahaan. Peneliti menggunakan
metode kualitatif agar dapat mengeksplorasi secara mendalam
persoalan dalam aset tak berwujud. Hasil Penelitian menunjukkan
bahwa peran aset tak berwujud sangat signifikan. Keberadaan aset
tak berwujud juga diikuti oleh kompleksitas dalam proses
identifikasinya. Banyak faktor yang harus dipertimbangkan oleh
perusahaan dalam mengidentifikasi aset tersebut, seperti
karakteristik aset, metode penilaian, dan pengaturan amortisasi
yang diterapkan. Pendekatan yang digunakan dalam menilai aset tak
berwujud juga harus disesuaikan dengan situasi dan kebijakan yang
berlaku. Ketepatan dalam menerapkan konsep dan pendekatan ini
akan menghasilkan daftar aset tak berwujud yang lebih akurat dan

dapat memenuhi kebutuhan perusahaan.

PENDAHULUAN

Seiring berkembangnya zaman, akuntansi berkembang dengan pesat, dinamis menyesuaikan
perubahan zaman. Bermula dari aturan sederhana debet dan kredit yang digunakan oleh pedagang di Venis,
Italia, untuk memudahkan pencatatan transaksi jual beli mereka, kini akuntansi menjadi suatu hal yang
wajib ada bagi seluruh perusahaan sebagai acuan informasi bagi investor maupun kreditur. Wolk, et al
(2017) dalam bukunya memaparkan beberapa penelitian terdahulu mengenai betapa berharganya
informasi akuntansi yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan maupun memberikan stimulus terhadap
reaksi pergerakan nilai saham di pasar modal.

Lebih jauh lagi, komponen inti, atau lebih akrab disebut sebagai akun dalam akuntansi secara umum
diklasifikasikan menjadi tiga kategori, yaitu aset, modal, dan utang. Dalam pengklasifikasiannya, aset dapat
dibedakan menjadi beberapa macam bergantung sudut pandanganya. Pengklasifikasian tersebut dapat
dilihat dari tingkat likuiditas dan usia aset tersebut, sehingga muncul istilah aset lancar dan aset tetap.
Contoh dari aset lancar seperti halnya kas, persediaan, dan piutang, yang mana akun-akun tersebut
memiliki likuiditas pergerakan yang cukup lancar/likuid, sedangkan akun seperti tanah, bangunan,
peralatan daan lain sebagainya tidak memiliki sifat likuiditas yang cukup bagus sehingga dinamakan aset
tidak lancar. Selain disebut aset tidak lancar, tanah, bangunan dan peralatan juga disebut sebagai aset tetap.
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Hal tersebut dikarenakan keberadaannya yang memiliki usia pemanfaatan jangka panjang atau setidaknya
lebih dari satu tahun nilai kebermanfaatan yang dapat dimanfaatkan. Di sisi lain, aset juga dapat ditinjau
dari bentuk fisiknya yang berwujud ataukah tidak. Pengklasifikasian tersebut menimbulkan istilah tangible
asset (aset berwujud) dan intangible asset (aset tak berwujud). Beberapa contoh dari aset berwujud seperti
halnya kas, peralatan, tanah dan lain sebagainya. Aset berwujud mencakup seluruh aset yang memiliki
bentuk fisik yang berwujud, lain halnya dengan aset tak berujud yang dapat ditemui dalam bentuk program
pengembangan, pelatihan, penelitian, dan lain sebagainya.

Dalam SAK ETAP 16, Aset tak berwujud dapat didefinisikan secara sederhana sebagai aset non-
moneter yang dapat diidentifikasi dan tidak memiliki wujud fisik. Pembahasan aset tak berwujud menjadi
topik yang sangat penting baru-baru ini. Hal tersebut didukung oleh pernyataan Kieso, et al (2008) yang
menyatakan bahwa aktiva berwujud sebagai presentase dari semua aktiva telah turun secara dramatis
pada 50 tahun terakhir. Konsekuensinya, perusahaan pada zaman sekarang semakin banyak mendapatkan
nilai dari aktiva tak berwujud seperti halnya hak milik intelektual, teknologi, atau reputasi. Pemaparan
permasalahan tersebut juga dibuktikan dengan banyaknya perusahaan yang mendapatkan pendapatan
melalui aset tak berwujud seperti halnya Nagaswara melalui hak paten musik, Marvel melalui kepemilikan
hak milik suatu film, dan lain sebagainya. Keberadaan aset tak berwujud ini memberikan polemik yang
berkepanjangan dalam pembahasan akuntansi di era modern ini. Hal tersebut dikarenakan, keberadaannya
yang tidak memiliki bentuk fisik, namun nilainya yang harus dapat diidentifikasi secara tepat dan akurat.
Proses pengidentifikasian tersebut tidak akan lepas dari problematikan karakteristik, penilaian dan
amortisasi aset tak berwujud yang ditetapkan oleh masing-masing perusahaan (Kieso, et al, 2008).

Beberapa permasalahan yang diangkat dalam mengidentifikasi aset tak berwujud, paling banyak
ditujukan pada penilaian (valuation) aset Hal tersebut ditunjukkan dengan beragamnya penelitian
terdahulu yang membahas valuation pada aset tak berwujud. Green dan Ryan (2005) berusaha
mengungkap model, definisi, dan kodifikasi yang tepat dalam pengukuran dan penilaian aset tak berwujud.
Penelitian mereka menemukan bahwa perusahaan-perusahaan IT yang menggunakan taknomi yang
standar dan konsisten akan mampu menambah kemampuan mereka dalam mengidentifikasi pengukuran
dan penilaian aset tak berwujud secara lebih akurat. Lebih lanjut, Jr dan Sr (2000) menawarkan pendekatan
yang lebih modern dan meninggalkan pendekatan tradisional dalam penilaian aset. Pendekatan modern
tersebut dimaksudkan pada dua pendekatan yang berlandaskan pada pendekatan going concern dan
kejadian akuisisi.

Pentingnya menemukan penilaian aset tak berwujud tidak terbatas pada bagaimana metode tersebut
dapat diaplikasikan, melainkan perlu pula menjawab pertanyaan mendasar mengapa penilaian aset tak
berwujud ini penting. Hal tersebut disinggung oleh Andriessen (2004) yang meneliti mengenai bagaimana
metode yang tepat dalam penilaian aset tak berwujud dan mengapa penilaian yang akurat pada aset tak
berwujud merupakan hal yang sangat penting.

Peneliti bertujuan mengeksplorasi dan menelaah perkembangan aset tidak berwujud dalam rentang
dua puluh tiga tahun terakhir berkaitan dengan persoalan valuasi, kebijakan yang ditetapkan oleh IFRS,
GAAP, dan SAK, serta peranan aset tak berwujud dalam meningkatkan nilai dari suatu perusahaan. Peneliti
berasumsi bahwa meningkatnya era sosial media, memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
perkembangan aset tak berwujud dalam beberapa konteks tertentu.

Berdasarkan berbagai pemaparan permasalahan di atas, artikel ini akan membahas lebih
mendalammengenai problematika penilaian aset tak berwujud dan bagaiman solusi yang ditawarkan oleh
para peneliti terdahulu di berbagai kasus yang disajikan. Artikel ini berkontribusi pada penyediaan
tambahan literatur dalam memahami keberadaan aset tak berwujud secara lebih mendalam.

KERANGKA TEORITIS
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Aset Tak Beerwujud

Pengukuran dan pelaporan aset takberwujud telah menjadi fokus utama bagi peneliti akuntansi.
Hal ini dikarenakan adanya perbedaan antara nilai yang tercatat dalam buku akuntansi dan nilai yang
sebenarnya dipasar perusahaan (Beattie, 2005). Kepentingan terhadap aset takberwujud semakin
meningkat karena banyaknya aset yang bersifat tidak berwujud yang tidak dicatat sebagai aset, sebagian
besar karena pertimbangan konservatif dalam kriteria pengakuan aset dan juga untuk menjaga keandalan
standar akuntansi. Dampaknya adalah perusahaan yang berinvestasi dalam aset tidak berwujud yang
memiliki tingkat ketidakpastian tinggi mengalami kesulitan dalam mengakui aset-aset tersebut, sehingga
sulit untuk menyampaikan informasi keuangan yang relevan kepada pihak luar. Berbagai penelitian telah
dilakukan untuk menguji relevansi nilai dari ukuran akuntansi, termasuk komponen-komponen yang
terkait dengan aset takberwujud (Brown et al, 1999; Collins et al, 1997; Francis dan Schipper, 1999; Lev
dan Zarowin, 1999). Keberhasilan informasi akuntansi, termasuk pengungkapan aset takberwujud, telah
menjadi subjek perdebatan yang kuat (Wyatt, 2008).

Standar akuntansi internasional yang mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian, dan

pengungkapan aset takberwujud adalah International Accounting Standard (IAS) 38. Tujuan dari standar
ini adalah untuk memberikan panduan tentang bagaimana mengelola akuntansi untuk aset takberwujud
yang tidak diatur secara spesifik oleh standar lain. Menurut standar ini, suatu entitas hanya boleh mengakui
aset takberwujud jika memenubhi kriteria tertentu. Selain itu, standar ini juga mengatur cara mengukur nilai
tercatat dari aset takberwujud dan mengharuskan pengungkapan khusus tentang aset takberwujud.
Di Indonesia, adopsi IFRS (IAS 38) dalam akuntansi aset takberwujud diatur oleh PSAK No 19, yang mulai
berlaku pada tanggal 1 Januari 2011. Sebelumnya, perusahaan-perusahaan di Indonesia menggunakan
PSAK 19 (2000) sebagai pedoman dalam pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan aset
takberwujud."

Relevansi Nilai Aset Tak Berwujud

Penelitian yang menitikberatkan pada sejauh mana nilai wajar dari aset takberwujud
memengaruhi keputusan investor (Barth et al, 2001) menyimpulkan bahwa beberapa jenis aset
takberwujud memiliki relevansi bagi para investor. Aset-aset ini mencakup: (a) Biaya perangkat lunak yang
telah diakui sebagai aset (Aboody dan Lev, 1998); (b) Goodwill (Higson, 1998); (c) Penelitian dan
Pengembangan (Bublitz dan Ettredge, 1989; Lev dan Sougiannis, 1996; Sougiannis, 1994); (d) Paten
(Hirshey et al, 2001); (e) Merek (Barth et al., 1998; Kallapur dan Kwan, 2004); dan (f) Pengeluaran untuk
iklan (Shah et al, 2009).

Penelitian ini menemukan bahwa estimasi nilai wajar yang tersedia untuk aset takberwujud
mencerminkan nilai yang telah diukur oleh investor, dan estimasi tersebut secara signifikan berdampak
positif pada harga saham.

Lev dan Zarowin (1999) mengungkapkan bahwa informasi keuangan memiliki nilai terbatas bagi
investor ketika mereka menilai perusahaan yang beroperasi di sektor jasa dan teknologi dan memiliki
investasi dalam aset takberwujud, seperti penelitian dan pengembangan. Hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa proporsi perusahaan dalam sektor jasa, yang diduga memiliki nilai informasi
akuntansi yang lebih rendah, sedikit mengalami peningkatan seiring berjalannya waktu. Hal ini
mengindikasikan bahwa penurunan relevansi nilai informasi akuntansi seiring waktu disebabkan oleh
meningkatnya jumlah perusahaan dengan karakteristik rendah relevansi nilai informasi akuntansi.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Lev dan Zarowin (1999) memberikan bukti empiris
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bahwa relevansi nilai informasi akuntansi, seperti laba (earnings) dan nilai ekuitas buku (book equity value),
mengalami penurunan karena peningkatan aset takberwujud yang tidak dilaporkan.

Wyatt (2005) menemukan bahwa aset takberwujud yang teridentifikasi secara eksplisit memiliki
dampak signifikan pada pengembalian saham, kecuali untuk aset Penelitian dan Pengembangan. Aboody
dan Lev (1998) memberikan bukti empiris bahwa aset perangkat lunak yang dilaporkan sesuai dengan
SFAS No. 86 memiliki relevansi nilai. Penelitian mengenai relevansi nilai dari goodwill dan aset takberwujud
yang teridentifikasi secara eksplisit dilakukan oleh Kallapur dan Kwan (2004), yang menunjukkan bahwa
goodwill dan aset takberwujud di perusahaan-perusahaan di UK memiliki relevansi nilai, terutama
komponen aset merek yang merupakan yang paling signifikan. Barth et al. (1998) juga menguji relevansi
nilai dari perubahan nilai merek, dan hasilnya menunjukkan bahwa perubahan tersebut memiliki dampak
positif yang signifikan pada nilai pasar ekuitas.

Wyatt (2008) menyebutkan bahwa beberapa penelitian mengenai relevansi nilai goodwill
memberikan bukti bahwa goodwill memiliki relevansi nilai, dengan penelitian lainnya yang menunjukkan
hal serupa (Chauvin dan Hirschey, 1994; McCarthy dan Schneider, 1996; Vincent, 1994; Muller, 1994;
Jennings et al.,, 1996).

METODE PENELITIAN

Studi ini menggunakan metode literatur review sistematis (systematic literature review) untuk
mengidentifikasi dan menganalisis bukti-bukti empiris dari penelitian terdahulu yang berfokus pada asset
tak berwujud. Studi ini akan berfokus pada penelaahan perkembangan isu-isu asset tak berwujud selama
34 tahun terakhir. Peneliti menggunakan lima langkah identifikasi dalam literatur review sistematis seperti
yang telah digunakan oleh peneliti terdahulu (Martyn et al, 2016 dan Cramer, 2014). Tahapan identifikasi
systematic literature review meliputi: identifikasi sumber pustaka, pencarian pustaka terkait, penyelesaian
pustaka, analisis, dan laporan. Berikut desain model penelitian dalam studi ini

- - Pelaporan |
Identifikasi Sumber |
Jurnal Terindeks Scopus (Jurnal Diskusi, Implikasi, dan
Internasional) dan Jurnal Rekomendasi
Terindeks Sinta (Jurnal Nasional)

I

|Penoarian Pustaka Terkait | l Penyeleksian Pustaka Analisis

’}(ata Kunci: Intangible Asset. Aset Tak Artikel Terseleksi- 113 Thematic coding analysis dan

Berwujud. Valuasi Aset. Peranan Aset L »

Artikel Terpakai: 71 Statistik Deskriptif

Tak Berwujud

Gambar 1: Desain Penelitian

Identifikasi Sumber Pustaka

Identifikasi pustaka yang dilakukan dalam penelitian ini bersumber pada jurnal internasional
terindeks Scopus dan jurnal nasional yang terakreditasi Sinta. Peneliti menetapkan standar minimal Sinta
3 untuk jurnal nasional, dan Q3 untuk jurnal internasional yang dijadikan sebagai sumber data. Peneliti
mengadopsi artikel penelitian dari berbagai jurnal dan tidak terfokus pada satu jurnal agar cakupan sumber
lebih luas dan dapat dijadikan sebagai bahan penelaahan lebih mendalam.
Pencarian Pustaka Terkait

Dalam proses pencarian pustaka, peneliti menggunakan google scholar dan bantuan aplikasi
publish or perish dengan menekankan pada penggunaan kata kunci yang relevan. Kata kunci yang peneliti
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gunakan yaitu “aset tak berwujud”, “valuasi aset tak verwujud”, “problematika dalam aset tak berwujud”,
dan “pengakuan aset tak berwujud”. Penelitian ini memiliki rentang penelitian 34 tahun terakhir. Oleh
karenanya, artikel yang dikumpulkan berkisaran pada tahun 1990-2023. Peneliti mengambil rentang 34
tahun dikarenakan era 2000an relatif sama, dibandingkan dengan tahun-tahun sebelum tahun 1990 yang
belum maraknya internet sebagai salah satu pembeda dalam valuasi aset tak berwujud.
Penyeleksian Pustaka

Pemeriksaan visual dilakukan terhadap materi yang telah didapatkan dengan maksud untuk
memilih karya tulis yang berkaitan dengan penelitian yang dilaksanakan. Pemeriksaan visual dijalankan
melalui dua cara: (1) membaca secara rinci abstrak, dan (2) melihat secara cepat (skimming) isi artikel,
terutama bagian pembahasan. Kriteria yang diterapkan untuk memilih sumber literatur yang relevan
adalah sebagai berikut: (1) Penggunaan aset tak berwujud sebagai variabel utama dalam penelitian, baik
dengan metode kualitatif maupun kuantitatif (2) meliputi kata kunci yang berkaitan aset tak berwujud,
valuasi aset tak berwujud, dan problematika dalam aset tak berwujud (3) segala jenis data dimasukkan
dalam analisis, (4) studi yang masih relevan dengan aset tak berwujud tetap dimasukkan dalam literatur
tambahan. Berdasarkan kriteria pemilihan ini, proses penyeleksian menghasilkan 173 artikel relevan dari
jurnal internasional maupun nasional, namun hanya 71 yang ditelaah lebih mendalam sebagai sampel
penelitian.
Analisis

Analisis dilaksanakan melalui penerapan metode analisis kodifikasi tematik yang melibatkan
langkah-langkah membaca ulang artikel relevan yang tersedia, mengkodekan data, mengembangkan tema-
tema, dan melakukan tinjauan ulang (Bryman & Bell, 2015; Braun & Clarke, 2006). Beberapa tema yang
diamati dalam penelitian ini mencakup: tahun publikasi, metode valuasi aset tak berwujud, aturan yang
menaungi aset tak berwujud berdasarkan IFRS dan PSAK, problematika aset tak berwujud dalam 23 tahun
terakhir, dan perkembangan aset tak berwujud dari masa ke masa.
Pelaporan

Hasil analisis disajikan melalui penyajian data dalam bentuk deskripsi tekstual, gambar dan tabel
guna menggambarkan berbagai aspek dan karakteristik yang muncul dari persoalan aset tak berwujud.
Diskusi yang mendalam dan dampak dari temuan juga diperbincangkan sesuai dengan lingkup penelitian,
memberikan rekomendasi yang relevan terkait persoalan aset tak berwujud. Meskipun fokus penelitian ini
terletak pada ranah akuntansi keuangan, temuan dari penelitian ini memiliki potensi untuk memberikan
kontribusi pada penelitian kualitatif dalam disiplin ilmu lain yang juga mengadopsi persoalan-persoalan
akuntansi yang lebih banyak dikaji dalam perspektif kuantitatif.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Permasalahan dalam Intangible Asset

Von Krogh et al, 1998 dalam Andreou et al(2007) menyatakan bahwa aset tak berwujud adalah
faktor-faktor signifikan dalam menciptakan nilai pada suatu bisnis perusahaan dan membutukan
pengelolaan seperti halnya faktor tradisional: pekerja dan modal. Definisi tersebut masih menyisakan
pertanyaan mengenai faktor-faktor apa saja yang dimaksud, dan bagaimanakan pengklasifikasian faktor
tersebut sehingga dapat dibedakan faktor tersebut dengan faktor tradisional seperti halnya pekerja dan
modal. Kieso et al (2008) mengklasifikasikan permasalahan dalam penilaian aset tak berwujud ke dalam
tiga kategori umum seperti yang sudah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya. Berikut penjelasan lanjut
Kieso et al (2008) mengenai karakteristik, pengukuran dan penilaian yang menjadi permasalahan utama
aset tak berwujud.

Karakteristik

141



Intangible Asset: Perkembangan Valuasi dan Perananan Asset Tak Berwujud dalam Suatu Perusahaan (Moh Eko Saputro)

Kieso et al (2008) menjelaskan bahwa aktiva paling penting bagi Gap inc. Bukanlah perkakas toko,
melainkan citra merek. Aktiva paling penting bagi Coca-cola bukanlah fasilitas pabrik, melainkan resep
khusus dalam membuat coke. Aktiva yang paling penting bagi American Online bukanlah peralatan
penghubung internet, melainkan melainkan jaringan pelanggan. Seperti yang ditunjukkan pada contoh
tersebut, era ini menghadapi ekonomi yang didominasi oleh penyedia informasi serta jasa, dan sering kali
aktiva utamanya bersifat tak berwujud. Lebih lanjutlagi, Kieso et al (2008) mengklasifikasikan karakteristik
aset tak berwujud ke dalam dua karakteristik utama, berupa : (1) Kurang memiliki eksistensi fisik. Tidak
seperti aktiva berwujud layaknya properti, pabrik, dan peralatan, aktiva tak berwujud memperoleh nilai
dari hak dan keistimewaan atau prevelage yang diberikan kepada perusahaan yang menggunakannya. (2)
Bukan merupakan instrumen keuangan. Aktiva seperti deposito bank, piutang usaha dan investasi jangka
panjang dalam obligasi serta saham tidak memiliki subtansi fisik, tetapi tidak diklasifikasikan sebagai aset
tak berwujud. Hal tersebut dikarenakan aktiva tersebut merupakan instrumen keuangan dan menghasilkan
nilainya dari hak (klaim) untuk menerima kas atau ekuivalen kas di masa depan.

pada banyak kasus, aset tak berwujud menyediakan jasa selama bertahun-tahun. Oleh karena itu,
perusahaan secara umum mengklasifikasikan aktiva tak berwujud sebagai aktiva jangka panjang. Jenis aset
tak berwujud paling umum dilaporkan adalah paten, hak cipta, waralaba atau lisensi, merek dagang atau
nama dagang, dan goodwill,

Penilaian Aset Tak Berwujud

Kieso et al (2008) membagi permasalahan pada penilaian aset tak berwujud pada dua pembahasan
yang berbeda, yaitu aset tak berwujud yang dibeli, dan aset tak berwujud yang dibuat secara internal.
Pemisahan dua kategori tersebut tidak terlepas dari pendapat peneliti lain yang memaparkan sumber aset
tak berwujud bisa dari pihak eksternal maupun internal.

Lebih lanjut lagi, Kieso et al (2008) menyatakan bahwa aset tak berwujud yang dibeli dari pihak lain
dicatat pada biaya. Biaya ini termasuk semua biaya akuisisi dan pengeluaran yang diperlukan untuk
membuat aset tak berwujud tersebut siap digunakan sebagaimana dimaksudkan, sebagai contoh: harga
beli, biaya hukum, dan beban insidental lainnya. Jika aset tak berwujud diperoleh dengan saham atau
ditukarkan dengan aset lain, maka biaya aset tak berujud itu adalah nilai pasar wajar dari pertimbangan
yang diberikan atau nilai pasar aset tak berwujud yang diterima. Penggunaan dari salah satu kedua hal
tersebut berdasarkan pada nilai yang memiliki bukti lebih jelas. Apabila beberapa aset tak berwujud atau
gabungan dari aset tak berwujud dan aset berwujud, dibeli dalam satu pembelian yang sama, maka
biayanya harus dialokasikan berdasarkan nilai pasar wajar atau nilai jual relatif. Pada dasarnya perlakuan
akuntansi untuk aset tak berwujud yang dibeli berkaitan erat dengan pembelian aset berwujud.

Pada aset tak berwujud yang dibuat secara internal, Kieso et al (2008) menjelaskan bahwa biaya yang
terjadi secara internal untuk menciptakan aset tak berwujud biasanya dibebankan pada saat biaya itu
diukeluarkan. Jadi, walaupun sebuah perusahaan mungkin mengeluarkan biaya penelitian dan
pengembangan yang subtansial untuk menciptakan aset tak berwujud, namun biaya ini dibebankan.
Beberapa pihak berpendapat bahwa biaya yang dikeluarkan secara internal untuk menciptakan aset tak
berwujud tidak memiliki hubungan dengan nilai riilnya. Oleh karena itu, untuk membebankan biaya ini
adalah tidak tepat. Pihak lain berpendapat bahwa sulit untuk menghubungkan biaya ini dengan aset tak
berwujud tertentu. Pihak yang lainnya lagi berpendapat bahwa sulit untuk menghubungkan biaya ini
dengan aktiva tak berwujud tertentu. Pihak yang lainnya lagi berpendapat bahwa karena subjektivitas yang
mendasari berhubungan dengan aset tak berwujud, maka pendekatan konservatif harus digunakan, yaitu,
dibebankan ketika terjai. Akibatnya, hanya biaya internal yang dikapitalisasi yang merupakan biaya
langsung yang dikeluarkan dalam memperoleh aset tak berwujud, seperti biaya hukum.

Amortisasi Aset Tak Berwujud
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Kieso et al (2008) menyatakan bahwa aktiva tak berwujud dapat mempunya umur manfaat yang
terbatas (limited finite useful life) atau manfaat umur yang tidak terbatas (indifinite useful life), misalnya
sebuah perusahaan seperti Walt Disney mempunyai aset tak berwujud dari kedua jenis. Walt Disney
mengamortisasi aset tak berwujudnya yang mempunyai umur manfaat terbatas, tetapi tidak
mengamortisasi aset tak berwujudnya yang memiliki umur manfaat tidak terbatas.

Aset tak berwujud yang memiliki masa manfaat tak terbatas memiliki alokasi biaya. Alokasi biaya
aset tak berwujud dengan cara yang sistematis disebut amortisasi (amortization). Walt Disney
mengamortisasi aset tak berwujud yang mempunyai umur manfaat terbatas dengan pembebanan
sistematis selama umur manfaatnya.umur manfaat ini harus mempertimbangkan periode-periode aset-aset
ini berkontribusi pada arus kas. Lebih jauh lagi, Kieso et al (2008) menjelaskan faktor-faktor yang menjadi
pertimbangan dalam menentukan umur manfaat sebagai berikut :

1. Perkiraan penggunaan aset ini oleh perusahaan

2. Perkiraan umur aset yang lain atau kelompok aset yang lain yang terkait dengan umur manfaat
aset tak berwujud tersebut, (misalnya hak lease atas tanah studio)

3. Persyaratan hukum, undang-undang atau kontrak yang akan membatasi umur manfaat

4. Persyaratan hukum, undang-undang atau Kkontrak yang dapat memperbaharui atau
memperpanjang umur hukum atau umur kontrak aktiva tersebut tanpa biaya besar. Faktor ini
mengasumsikan bahwa ada bukti untuk mendukung pembaruan atau perpanjangan ini.

5. Dampak dari keusangan permintaan, persaingan dan faktor-faktor ekonomi yang lain.
Contohnya termasuk stabilitas industri, kemajuan teknologi, kebijakan legislatif yang berakibat
pada ketidak pastian atau perubahan lingkungan peraturan dan perubahan pada jalur distribusi.

6. Tingkat beban pemeliharaan yang diperlukan untuk mendapatkan arus kas yang diharapkan
dari aset tersebut. Misalnya, tingkatan material dan pemeliharaan yang diperlukan dalam
hubungannya dengan jumlah aset mungkin mengindikasikan umur manfaat yang sangat
terbatas.

Sebaliknya, aset tak berwujud dengan umur manfaat tak terbatas memiliki ketentuan yang berbeda
dalam hal amortisasi. Kieso et al (2008) menjelaskan bahwa jika tidak ada faktor hukum, perundangan,
kontrak, persaingan, atau faktor-faktor lain yang membatasi umur manfaat dari sebuah aktiva tak
berwujud, maka umur manfaatnya tidak terbatas. Tidak terbatas berarti bahwa tidak ada batas yang dapat
diperkirakan dalam periode waktu dimana aktiva tersebut dapat memberikan arus kas. Oleh karenanya,
aset dengan nilai manfaat tak terbatas tidak diamortisasikan. Kieso et al (2008) mengilustrasikan hal
tersebut sebagai berikut: Double Click Inc. Memperoleh sebuah merek dagang yang membuatnya dapat
menjadi sebuah produk konsumen nomr satu. Perusahaan memperbaharui merek dagang ini sekali setiap
10 tahun dengan baiya kecil. Semua bukti mengindikasikan bahwa produk merek dagang ini akan
menghasilkan arus kas dengan jangka waktu tidak terbatas. Dalam hal ini, merek dagang tersebut
mempunya umur manfaat yang tidak terbatas. Double Clik tidak mencatat amortisasi apapun.

Perusahaan harus menguji apakah aktiva tak berwujud dengan umur tak terbatas itu mengalami
penurunan atau paling tidak setahun sekali. Pengujian penurunan untuk aset tak berwujud dengan umur
tak terbatas ini berbeda dengan yang dipakai untuk aset aset tak berwujud dengan umur terbatas, dalam
hal bahwa pengujian nilai wajar saja yang dilakukan. Tidak ada pengujian pemulihan yang berkait dengan
aset tak berwujud dengan umur tidak terbatas tidak akan pernah gagal dalam pengujian pemulihan arus
kas tak berdiskonto karena arus kas diperpanjang ke masa depan secara tidak terbatas.

Jenis-jenis Aset Tak Berwujud

Kieso et al (2008) mengklasifikasikan jenis-jenis aset tak berwujud sebagai berikut :
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Aktiva tak berwujud yang terkait dengan pemasaran
Aktiva tak berwujud yang terkait dengan pelanggan
Aktiva tak berwujud yang terkait dengan seni
Aktiva tak berwujud yang terkai dengan kontrak
Aktiva tak berwujud yang terkait dengan teknologi

. Goodwill

Dari pengklasifikasian di atas, beberapa peneliti memberikan tambahan lain dalam hal penetapan
aset tak berwujud yaitu aset tak berwujud yang berhubungan dengan knowledge. Beberapa penelitian yang
telah mengkaji tema ini yaitu Rodgers (2003) yang meneliti mengenaik ukuran dan pelaporan aset yang
berbasi pada knowledge (pengetahuan). Rodger berusaha menelaah aset yang berdasarkan pada knowledge
yang dipresentasikan di masa mendatang dengan menggunakan historical cost. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa aset berwujud bukan hanya nilai yang diperoleh terkait dengan pemasaran, pelanggan
dan lain sebagainya, namun juga pada aset yang dihasilkan berdasarkan pada peningkatan pengetahuan
yang dimiliki oleh sumber daya manusia. Andreou et al (2005) juga meneliti topik yang serupa mengenai
knowledge dalam aset. Andreou et al,(2005) berusaha mencari daftar aset pengetahuan operasional yang
tepat menggunakan taksonomi validitas pada umumnya dalam menetapkan aset tak berwujud. Temuan
dari penelitian mereka memaparkan dafta aset pengetahuan (knowledge) atau yang disebut dengan list of
operational knowledge asset (LOKA) berdasarkan pada 31 kategori yang dikelompokkan ke dalam 7
aktivitas. Lebih jauh lagi, Atkinson et al (2012) memaparkan pentingnya asset knowledge yang dilakukan
oleh salah satu perusahaan Jepang dalam mengembangkan metode Kaizen Costing untuk mengifisiensikan
prouksi mereka, sehingga penemuan dan penerapan Kaizen Costing ini menjadi aset tersendiri bagi
perusahaan yang dapat meningkatkan nilai perusahaan.

Selanjutnya mengenai jenis aset tak berwujud yang terkait dengan pemasaran digunakan dalam
pemasaran atau promosi produk maupun jasa.contoh dari aset ini yaitu merek produk atau nama produk,
susunan dewan redaksi di surat kabar, nama domain internet dan perjanjian non persaingan. Bentuk umum
dari aset tak berwujud yang berhubungan dengan pemasaran adalah merek dagang (trademark). Suatu
merek dagang adalah suatu kata, frasa, atau simbol yang membedakan atau mengidentifikasi suatu
perusahaan atau produk tertentu. Hak untuk menggunakan merek dagang menurut Common Lawa dalam
Kieso et al (2008), baik terdaftar ataupun belum, secara eksklusif berada pada pengguna awal selama
mereka terus memberikan perlindungan hukum untuk sejumlah pembaharuan kembali yang tak terbatas
dalam masing-masing periode selama 10 tahun. Yang menjadi permasalahan mendasar, penilaian dari
merek dagang ini tidaklah mudak. Costa dan Evangelista (2008) menawarkan alternatif dalam menelaah
penilaian aset brand melalui pendekatan AHP (Analytic Hierarchy Process). Penelitian mereka menemukan
bahwa pihak majaemen seharusnya mempertimbangkan penerapan AHP untuk mengembangkan strategi
dan investasi brand. Seetharaman et al (2001) menunjukkan bahwa penetapan penilaian aset harus
dilakukan melalui konsep yang sesuai dengan perusahaan. Dalam penelitiannya, Seetharaman et al (2019)
menggunakan empat pendekatan yang berbeda dalam membangun konsep penelaahan penilaian brand.
Pendeketan yang digunakan dalam konsep tersebut yaitu : cost-based, market-based, income-based, dan
formulary-based.

Aset tak berwujud yang terkait dengan pelanggan dihasilkan dari interaksi dengan pihak luar,
contohnya : daftar pelanggan, catatan pesanan, atau catatan produksi, dan hubungan dengan pelanggan
yang terkait kontrak maupun yang tidak. Aset ini sangatlah penting dikarenakan adanya data dan hubungan
dengan pelanggan merupakan prospek laba jangka panjang yang harus dikelola dengan baik.

Aset tak berwujud yang berhubungan dengan seni meliputi hak kepemilikan naskah drama, karya
sastra, karya musik, foto, video, dan audio visual. Hak cipta melindungi hak kepemilikan ini. Suatu hak cipta
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merupakan hak yang diberikan pemerintah kepada para penulis, pemusik, pelukis dan seniman lain atas
kreasi mereka. Hak cipta diberikan selama umur penciptanya ditambah 70 tahun, dan memberikan kepada
pemilik, atau pewarisnya, hak eksklusif untuk memproduksi ulang dan menjual suatu pekerjaan artistik
atau yang dipublikasikan. Hak cipta tidak dapat diperbaharui. Biaya untuk memperoleh dan
mempertahankan suatu hak cipta dapat dikapitalisasi, tetapi biaya penelitian dan pengembangan yang
terlibat harus dibebankan pada saat terjadinya.

Aktiva tak berwujud berhubungan dengan teknologi berkaitan dengan inovasi atau kemajuan
teknologi. Contoh dari aset tak berwujud ini yaitu teknologi yang dipatenkan. Kieso et al (2008)
menjelaskan mengenai paten memberikan pemegangnya hak eksklusif untuk menggunakan, membuat, dan
menjual suatu produk atau proses selama periode 20 tahun tanpa campur tangan atau pelanggaran dari
pihak lain. Saunders dan Brynjolfsson (2016) meneliti mengenai aset tak berwujud yang berhubungan
dengan teknologi informasi. Dalam penelitiannya, indikator-indikator yang digunakan meliputi softwere
teknologi dan pelatihan-pelatihan karyawan untuk memahami teknologi. Hasil dari penelitian tersebut
menyatakan bahwa aset tak berwujud yang berhubungan dengan teknologi informasi berpengaruh
terhadap peningkatan nilai suatu perusahaan. Penelitian tersebut secara tidak langsung memberikan
definisi yang lebih luas mengenai aset tak berwujud terkait teknologi, dan bagaimana pengaruhnya
terhadap eksistensi suatu perusahaan.

Aset tak berwujud selanjutnya yaitu goodwill. Karyawati (2011) mendefinisikan goodwill sebagai
selisih lebih harga akuisisi dengan nilai wajar ekuitas yang diakuisisi. PSAK 22 mensyaratkan goodwill
dialokasikan ke pihak pengendali (perusahaan induk) dan kepentingan nonpengendali. Dengan demikian,
nilai goodwill adalah selisih lebih dari penjumlahan harga ekuitas yang diakuisisi dan harga wajar
kepentingan nonpengendali, dengan total nilai wajar kekayaan entitas yang diakuisisi.

Studi dan Pengaruh Penilaian Aset Tak Berwujud

Peneliti melakukan studi literatur review pada 71 artikel dalam merumuskan peranan aset tak
berwujud pada nilai suatu perusahaan dan harga saham perusahaan. Berikut statistik deskriptif variabel
independen yang digunakan oleh peneliti untuk menjabarkan asset tak berwujud
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Gambar 2: Grafik Pemakaian Variabel Aset Tak Berwujud

Dikarenakan pentingnya aset tak berwujud pada perusahaan, banyak peneliti tertarik menelaah
pengaruh penilaian aset tak berwujud dan bagaimana pengaruhnya terhadap variabel lain. Ely dan
Waymire (1999) berusaha menelaah hubungan antara aset tak berwujud dengan harga saham pada masa
sebelum SEC. Penelitian ini berusaha mengaitkan penilaian aset tak berwujud terhapa harga saham dengan
mempertimbangkan kebijakan pada suatu era. Dalam penelitian lain yang serupa, Easton (1998) juga
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meneliti mengenai pengaruh aset tak berwujud dengan harga saham dan estimasi nilai yang berbasis pada
non-market. Penelitian ini bukan hanya melibatkan aset tak berwujud, melainkan juga aset berwujud dan
aspek keuangan. Hasil penelitian tersebut menyebutkan adanya pengaruh variabel independen terhadap
variabel depanden.

Lebih lanjut lagi, Boekestein (2006) meneliti mengenai hubungan antara intelectual capital dan aset
tak berwujud pada perusahaan farmasi. Hasil dari penelitian tersebut mengindikasikan bahwa mayoritas
perusahaan melakukan klasifikasi terhadap aset tak terwujud, namun keberadaan aset tak berwujud tidak
memiliki hubungan yang jelas dengan performa perusahaan. Penelitian ini cukup berbeda dengan
penelitian-penelitian yang dipaparkan sebelumnya yang menyatakan bahwa aset tak berwujud
berhubunganpositif dengan meningkatnya nilai perusahaan. Juwita dan Angela (2016) dan Matsuura
(2004) menemukan bahwa intellectual capital juga berpengaruh terhadap nilai suatu perusahaan.

Penelitian tersebut berfokus pada perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia Indeks Kompas
100.

KESIMPULAN

Berdasarkan data yang telah dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa aset tak berwujud
memiliki peranan yang sangat penting. Pentingnya keberadaan aset tak berwujud juga diiringan dengan
kompleksitas permasalahan yang dibawa oleh aset tak berwujud dalam pengidentifikasiannya. Berbagai
aspek yang harus dipertimbangkan dalam perusahaan dalam pengidentifikasian tersebut seperti halnya
karakteriktis aset tersebut, penilaian, dan maortisasi yang diterapkan.

Pendekatan yang digunakan dalam penilaian aset tak beruwjud juga harus disesuaikan dengan
keadaan dan kebijakan yang ada. Ketepatan dalam penerapan konsep dan pendekatan akan menghasilkan
daftar aset tak berwujud yang lebih akurat dan mampu memproyeksikanya kebutuhan perusahaan.

Akurasi dalam penetapan aset tak berwujud ini sangatlah penting. Hal tersebut dikarenakan,
berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya memaparkan bahwa adanya pengaruh penilaian aset tak
berwujud terhadap variabel lain, seperti halnya nilai perusahaan dan harga saham. Oleh karenanya, pihak
manajemen harus lebih bijaksana dan berhati-hati dalam mengelola aset tak berwujud pada
perusahaannya.
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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Riwayat Artikel: Tujuan penelitian ini untuk meneliti analisis kepuasan
Diterima pada 09 Agustus wali murid ditinjau dari kualitas pelayanan, keandalan dan daya
2023 tanggap guru. Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif
Disetujui pada 11 Agustus kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah wali murid PAUD Hidayatul
2023 Mubtadi-len Purwokerto sebanyak 31 responden dengan metode
Dipublikasikan pada 31 penelitian accidental sampling.
Agustus 2023 Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Kkualitas
pelayanan berpengaruh terhadap kepuasan wali murid dengan nilai
Kata Kunci: thitung Sebesar 1,751 > nilai twber 1,703, keandalan berpengaruh
kualitas pelayanan, terhadap kepuasan wali murid dengan nilai thitung Sebesar 2,630 >
keandalan, daya tanggap nilai ttaver 1,703, daya tanggap berpengaruh terhadap kepuasan wali
guru ,kepuasan wali murid murid dengan nilai thitung Sebesar 3,108 > nilai trabel 1,703, sedangkan

secara simultan kualitas pelayanan, keandalan dan daya tanggap
guru berpengaruh terhadap kepuasan wali murid dengan nilai Fhitung
sebesar 7,422 > Frpel sebesar 2,95. Koefisien determinasi dengan
Adjusted R Square sebesar 0,391 yang menujukan bahwa 39,1%,
kepuasan wali murid dipengaruhi oleh kualitas pelayanan,
keandalan dan daya tanggap guru sedangkan sisanya sebesar 60,9%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini.

PENDAHULUAN

Rustami, dkk. (2013). Pengaruh Kualitas Jasa Pendidikan Terhadap Kepuasan Mahasiswa Di
Universitas Pendidkan Indonesia. ADPEND, 42-52.Salahsatu keunggulan produk pelayanan jasa yaitu pada
keunikan dan kualitas yang diperlihatkan oleh jasa tersebut sudah sesuai dengan keinginan konsumen atau
belum termasuk di dalam dunia pendidikan. Sekolah berkewajiban memberikan pelayanan yang
berkualitas dan memuaskan agar peserta didik tidak berkurang atau bahkan hilang disebabkan oleh
pelayanan yang tidak memuaskan. Kebutuhan dan keinginan yang terpenuhi serta kualitas pelayanan dan
produk sangat menentukan kepuasan pelanggan (Kurniawati, 2021).Bukan pekerjaan yang mudah untuk
mencapai pelayanan yang baik, akan tetapi apabila dapat dilakukan, sekolah akan dapat meraih manfaat
besar, terutama berupa kepuasan dan loyalitas peserta didik yang besar. Untuk mencapainya harus dimiliki
keterampilan sesuai dengan bidangnya, diantaranya berpenampilan baik dan rapi, bersikap ramah,
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memperlihatkan gairah kerja dan sikap selalu siap untuk melayani, tenang dalam bekerja, tidak tinggi hati
karena merasa dibutuhkan, mampu berkomunikasi dengan baik, bisa memahami bahasa isyarat pelanggan,
dan memiliki kemampuan menangani keluhan pelanggan secara profesional.

Zeithaml dan Bitner yang dikutip (Fandy, 2006) mengungkapkan beberapa dimensi yang dapat
menentukan kualitas jasa, yaitu:

1) Bukti Langsung (Tangible), meliputi kualitas pelayanan fasilitas fisik, perlengkapan, pegawai dan
sarana komunikasi.

2) Keandalan (Reliability), kemampuan memberikan pelayanan yang dijanjikan dengan segera, akurat,
dan memuaskan.

3) Daya Tanggap (Responsiveness), keinginan para staf untuk membantu para pelanggan dan memberikan
layanan dengan tanggap.

Kualitas pelayanan merupakan unsur terpenting dalam menarik minat pembeli, kualitas harus
dirasakan oleh pelanggan, usaha kualitas harus dimulai dengan kebutuhan pelanggan dan berakhir dengan
persepsi pelanggan (Kotler, 1998). Kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan
produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan (Fandy, 2002).
Perusahaan jasa dapat memenangkan persaingan dengan berkomunikasi kualitas layanan yang selalu
lebih tinggi dari harapan pelanggan(Kotler, 2002). Dalam memberikan jasa atau pelayanan, perusahaan
harus menyediakan pelanggan dengan layanan berkualitas. Oleh karena itu perusahaan harus selalu
berusaha untuk memenuhi atau melampaui harapan pelanggan kualitas layanan atau layanan yang
diterima. Dengan berusaha memperbaiki dan memperbanyak jumlah fasilitas fisik, perlengkapan, pegawai
dan sarana pendukung komunikasi agar memenuhi kebutuhan peserta didik. Maka diperlukan kualitas
pelayanan yang akan berubah menjadi loyalitas pelanggan dalam PAUD Hidayatul Mubtadi-len Purwokerto.

Keandalan adalah kemampuan perusahaan dalam memberikan layanan yang akurat dan dapat
diandalkan (Zeithaml, Bitner, 2013). Faktor kehandalan perlu diperhatikan karena dengan semakin handal
Guru yang meliputi ketepatan pelayanan yang sesuai dan kemampuan dalam memberikan pelayanan dapat
membuat masyarakat merasa puas. Semakin baik persepsi wali murid terhadap kehandalan maka kepuasan
masyarakat juga akan semakin tinggi, jika persepsi masyarakat akan kehandalan buruk maka kepuasan
masyarakat juga semakin rendah.

Daya tanggap adalah kesediaan untuk memberikan pelayanan dan bersedia memberikan
pertolongan yang segera dan akurat kepada masyarakat dengan memberikan informasi yang jelas
(Parasuraman et al., 1985). Membiarkan wali murid menunggu tanpa alasan dapat menimbulkan
persepsi negatif terhadap kualitas layanan. Semakin baik persepsi masyarakat terhadap daya tanggap
maka kepuasan masyarakat juga akan semakin tinggi. Jika persepsi masyarakat akan daya tanggap buruk
maka kepuasan masyarakat juga semakin rendah.

PAUD Hidayatul Mubtadi-len Purwokerto merupakan Pendidikan Anak Usia Dini yang terdaftar
dengan nomor SK: 421.102/1220/Disdikbud, nomor NPSN 69967941, beralamat di Dsn. Dodogan
Kelurahan Purwokerto Kecamatan Patebon Kab. Kendal - Provinsi Jawa Tengah, Berada dalam naungan
Yayasan Bani Affandi Kadariyah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat sekitar dengan melestarikan
budaya dan nilai-nilai Islam. Wali Murid merasa puas dengan layanan PAUD apabila ada harmonisasi
hubungan antara pengelola dan guru dengan wali murid serta juga ditunjukkan dengan semakin
bertambahnya masyarakat yang menyekolahkan anaknya di PAUD Hidayatul Mubtadi-len Purwokerto.
Dengan dasar tersebut di atas, maka peneliti tertarik akan meneliti tentang “Analisis Kepuasan Wali
Murid Ditinjau Dari Kualitas Pelayanan, Keandalan dan Daya Tanggap Guru PAUD Hidayatul
Mubtadi-len Purwokerto”
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METODE PENELITIAN

Metode Kuantitatif

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif yang berarti jenis peneitian yang digunakan
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data atau menggambarkan data yang telah
terkumpul(Ghozali imam, 2009). Dalam penelitian ini, populasi yang dimaksud adalah wali murid PAUD
Hidayatul Mubtadi-len Purwokerto. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Accidential Sampling, jumlah sampel dalam penelitian ini 31 responden. Teknik analisis yang
digunakan antara lain: Uji kualitas data meliputi uji validitas dan uji reliabilitas, uji asumsi klasik meliputi
uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. Analisis regresi linier berganda. Uji hipotesis
dan uji heteroskedastisitas. Analisis regresdi linier berganda, uji hipotesis meliputi uji parsial (T) uji
simultan (F) dan uji koefisien determinasi (R?).

HASIL
1. Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas
Tabel 1 Uji Validitas

Variabel Penelitian Instrumen r — hitung r —tabel Hasil
Penelitian

Kualitas Pelayanan X1.1 0,756 0,355 Valid

(X1) X1.2 0,554 0,355 Valid

X1.3 0,691 0,355 Valid

X1.4 0,589 0,355 Valid

X1.5 0,522 0,355 Valid

Keandalan (X2) X2.1 0,504 0,355 Valid

X2.2 0,700 0,355 Valid

X2.3 0,469 0,355 Valid

X2.4 0,393 0,355 Valid

X2.5 0,576 0,355 Valid

Daya Tanggap X3.1 0,737 0,355 Valid

(Xa) X3.2 0,598 0,355 Valid

X3.3 0,628 0,355 Valid

X3.4 0,591 0,355 Valid

X3.5 0,625 0,355 Valid

Kepuasan Wali Y.l 0,849 0,355 Valid

Murid Y.2 0,631 0,355 Valid

(Y) Y.3 0,693 0,355 Valid

Y.4 0.536 0,355 Valid

Y.5 0,744 0,355 Valid

Sumber: Data Primer diolah, 2023
Didapatkan hasil keseluruhan indikator dinyatakan valid, karena nilai r hitung pada
masing-masing pernyataan lebih besar dari nilai r-tabel yaitu 0,355.
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b. Uji Reliabilitas
Tabel 2 Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha > 0.6 Kesimpulan
Kualitas Pelayanan (X1) 0,608 =20.6 Reliabel
Keandalan (X2) 0,656 =20.6 Reliabel
Daya Tanggap (X3) 0,632 20.6 Reliabel
Kepuasan Wali Murid (Y) 0,726 > 0.6 Reliabel

Sumber: Data Primer diolah, 2023

Didapatkan hasil keseluruhan indikator dinyatakan reliabel, karena Cronbach’s Alpha lebih
besar dari 0,60 dan tingkat reliabilitas tinggi.

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas.
Tabel 3 Uji Normalitas

One-sampleKolmogorov-SmirnovTest

Unstandardized Residual
N 31
Normal Parametersa®’Mean 0E-7
Std. Deviation 1.58405151
MostExtremeDifferencesAbsolute 107
Positive 107
Negative -106
Kolmogorov-Smirnov Z 107
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢cd

a. Testdistribution is Normal.
b. Calculatedfrom data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true
significance.
Sumber: Data Primer diolah, 2023

Dapat dilihat bahwa nilai signifikan dibagian kolmogorov sebesar 0,200 maka dapat
disimpulkan bahwa dalampenelitian ini data distribusi normal, karena nilai signifikansi 0,200> 0,05

e. Uji Multikolinieritas
Tabel 4 Uji Multikolinieritas

ColliniearityStatistic
Model Tolerance VIF
1 Kualitas Pelayanan 752 1.329
Keandalan .801 1.248
Daya Tanggap .646 1.549

a. DependentVariable: Kepuasan Wali Murid

Sumber: Data Primer diolah, 2023
Dapat dilihat bahwa nilai VIF yang dihasilkan kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari

0,1. maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinieritas.
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f.  Uji Heteroskedastisitas

Gambar 1.Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Grafik Scatterplot di atas jelas menunjukkan bahwa tidak ada pola tertentu karena titik
meyebar tidak beraturan di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan tidak
terdapat gejala heteroskedastisitas.

4. Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 5 Uji Coefficient2

UnstandardizedCoef | Standardized
ficient Coefficient
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.379 3.880 1.871 | .392
Kualitas Pelayanan 116 115 123 1.751 | .045
Keandalan 119 .189 .100 2.630 | .043
Daya Tanggap .596 192 .551 3.108 | .004

Sumber: Data Primer diolah, 2023
Persamaan regresi pada penelitian ini sebagai berikut :

Y =3.379 + 0.116X1 - 0.119X2 + 0.596X3+e
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5. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t).
Tabel 6Uji Parsial

UnstandardizedCoef | Standardized
ficient Coefficient
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.379 3.880 1.871 | .392
Kualitas Pelayanan 116 115 123 1.751 | .045
Keandalan 119 .189 .100 2.630 | .043
Daya Tanggap .596 192 551 3.108 | .004

a. Dependent Variable: Kepuasan Wali Murid
Sumber: Data Primer diolah, 2023

Hasil pengujian pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan wali murid mendapatkan
hasil yaitu variabel kualitas pelayanan atau X1 mempunyai thitung Sebesar 1,751 > nilai tabe 1,703 dan
nilai signifikan sebesar 0,045 < nilai a = 0,05. Maka pada daerah Ho ditolak dan Hi diterima, sehingga
variabel kualitas pelayanan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel kepuasan wali
murid.

Hasil pengujian pengaruh keandalan terhadap kepuasan wali murid mendapatkan hasil
yaitu variabel harga atau X; mempunyai thitung Sebesar 2,630 > nilai twbe 1,703 dan nilai signifikan
sebesar 0,043 < dari nilai a = 0,05. Maka pada daerah Ho ditolak dan H: diterima, sehingga variabel
keandalan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel kepuasan wali murid.

Hasil pengujian pengaruh daya tanggap terhadap kepuasan wali murid mendapatkan hasil
yaitu variabel fasilitas atau X3 mempunyai thitung Sebesar 3,108 > nilai traber 1,703 dan nilai signifikan
sebesar 0,004 < nilai a = 0,05. Maka pada daerah Ho diterima dan Hi ditolak, sehingga variabel daya
tanggap secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan wali murid.

b. Uji Statistik Simultan ( Uji F)

Tabel 7
Uji Simultan
ANOVA?2
Sum of
Model Squares df | MeanSquares F Sig.
1 Regression 62,078 3 20,693 7,422 ,001°b
Residual 75,277 | 27 2,788
Total 137,355 | 30

a. Dependent Variable: Kepuasan Wali Murid
b. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Keandalan, Daya Tanggap
Sumber: Data Primer diolah, 2023

Hasil pengujian yang dilakukan bersama-sama, pengujian variabel-variabel independen
terhadap variabel dependen, diperoleh nilai F-hitung sebesar 7,422 yang berarti lebih besar dari nilai
F tabel=2,95. Dengan demikian F hitung > F tabel (7,422 > 2,95) dan dengan nilai signifikan sebesar
0,001 yang berarti lebih kecil dari nilai « = 0,05. Maka pada daerah Ho ditolak dan H: diterima,
sehingga variabel Kualitas Pelayanan, Keandalan, Daya Tanggap secara simultan atau bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap variabel Kepuasan Wali Murid.
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6. Uji Koefisien Determinasi

Tabel 8
Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
Adjusted R Std.
Model R R Square Square ErroroftheEstimate
1 6722 452 391 1.66974

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Keandalan, Daya Tanggap
b. Dependent Variable: Kepuasan Wali Murid
Sumber: Data Primer diolah, 2022

Hasil pengujian diperoleh koefisien determinasi (R%) sebesar 0,391 yang berarti bahwa
besarnya pengaruh Kualitas Pelayanan, Keandalan, Daya Tanggap sebesar 39,1%, sedangkan sisanya
sebesar 60,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Kualitas Pelayanan secara parsial berpengaruh
terhadap Kepuasan Wali Murid dengan nilai thitung Sebesar 1,751 lebih besar dari tabel Sebesar 1,703. Hal ini
dapat diartikan bahwa kualitas pelayanan yang diterima Wali Murid dan Peserta Didik PAUD Hidayatul
Mubtadi-len Purwokerto telah memberikan dampak yang positif terhadap kepuasan Wali Murid. Ini
menjadi penting karena kualitas pelayanan mencerminkan tanggap, jaminan dan empati untuk mendukung
kenyamanan. fasilitas fisik sarana dan prasarana yang dapat dimanfaatkan peserta didik, perlengkapan
pembelajaran peserta didik, tanggap dan empati pegawai dan sarana pendukung komunikasi antara
pengelola dan guru dengan wali murid.penelitian ini sejalan dengan penelitian (Pranoto et al,, 2016)yang
menyatakan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap kepuasanwali murid.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa keandalan guru secara parsial berpengaruh
terhadap kepuasan wali murid dengan nilai thitung Sebesar 2,630 lebih besar dari ttabel sebesar 1,703. Hal ini
dapat diartikan bahwa keandalan yang diberikan guru PAUD Hidayatul Mubtadi-len Purwokerto telah
mampu memberikan dampak yang positif terhadap kepuasan wali murid. Kemampuan keandalan guru
sangat penting dalam operasional PAUD, Oleh karena itu, guru harus mampu memberikan pelayanan yang
dijanjikan dengan segera, akurat, dan memuaskan baik ke wali murid mapun ke peserta didik. penelitian ini
sejalan dengan penelitian(Tanzila & Ratnasari, 2020) (Rochyan Ridlo, 2016)yang menyatakan bahwa
kehandalan berpengaruh positif terhadap kepuasanwali murid.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa daya tanggap guru secara parsial berpengaruh
terhadap kepuasan wali murid dengan nilai thitung Sebesar 3,108 lebih besar dari ttabel sebesar 1,703. Hal ini
dapat diartikan bahwa daya tanggap guru memberikan dampak besar terhadap kepuasan wali murid
mengingat PAUD Hidayatul Mubtadi-len Purwokerto bergerak di pendidikan khusus anak usia dini yang
dalam proses pembelajaran guru harus mempunyai sikap keibu-ibuan bertindak sebagai penasehat
melainkan memberikan nasehat dan motivasi serta bimbingan kepada peserta didik. Sehingga mampu
menanamkan kepada peserta didik nilai kejujuran, kedisiplinan, dan hal-hal positif lainnya sedari dini.
Kemampuan guru dalam memberikan materi serta kegiatan yang kreatif, mendidik, mengajar serta
menganalisis perkembangan peserta didik sesuai tahapan perkembangannya menjadi penilaian utama wali
murid dalam menitipkan anaknya untuk sekolah..hal ini sejalan dengan penelitian (Durotun Nasikah, 2021)
Variabel daya tanggap berpengaruh secara signifikan dan berhubungan positif terhadap kepuasan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas pelayanan, keandalan dan daya tanggap secara
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simultan berpengaruh terhadap kepuasan wali murid dengan nilai Fhitung Sebesar 7,422 lebih besar dari Ftabel
sebesar 2,95. Hal ini dapat diartikan bahwa kualitas pelayanan, keandalan dan daya tanggap memberikan
dampak dan mampu meningkatkan kepuasan wali murid. Semakin baik persepsi masyarakat terhadap
kualitas pelayanan yang diberikan, guru yang handal dan daya tanggap guru yang tinggi maka kepuasan
wali murid juga akan semakin tinggi, begitupun sebaliknya. Dengan meningkatnya kepuasan wali murid
akan menambah kepercayaan masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di PAUD Hidayatul Mubtadi-len
Purwokerto.

SARAN

Agar kepuasan wali murid dapat dicapai, PAUD harus memberikan pelayanan yang prima dengan
mengaktualisasikan karakter keibuan mereka, amanah, tanggungjawab, tekun, dan peduli yang tidak hanya
dilakukan oleh guru melainkan juga pengelola PAUD.
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ABSTRAK

Terdapat perusahaan dengan karakteristik Human Capital
Service di kota Semarang hampir 30% atau sekitar 63 karyawan
keluar dalam kurun waktu satu tahun, sehingga hal tersebut
menjadi sebuah kejanggalan dimana seharusnya setelah pandemic

Agustus 2023 melanda kebanyakan orang akan mencari sebuah pekerjaan untuk

. melanjutkan hidup. Tujuan penelitian untuk menganalisis efek
Kf”lta Kunci: mediasi dari kepuasan kerja terhadap niat keluar pada karyawan
Niat Untuk Keluar,

— dengan penekanan kepemimpinan transformasional. Penelitian ini
Kepemimpinan

Transformasional, Kepuasan
Kerja.

berada pada salah satu perusahaan yang ada di Kota Semarang
dengan karakteristik perusahaan Human Capital Service. Populasi
penelitian ini berjumlah 210 responden, dengan menggunakan
teknik pengambilan sampling yaitu purposive sampling dengan
kriteria yang telah ditentukan, sehingga terdapat 64 sampel untuk
dijadikan responden. Hasil pada penelitian ini kepemimpinan
transformasional berpengaruh terhadap kepuasan kerja, kepuasan
kerja berpengaruh terhadap niat untuk keluar, sedangkan
kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh terhadap niat
untu keluar, dan adanya pengaruh dari efek mediasi kepuasan kerja
terhadap hubungan kepemimpinan transformasional dan niat
untuk keluar.

PENDAHULUAN

Pada era setelah terjadinya pandemic, sebagian besar perusahaan mengalami perubahan yang
sangat luar biasa, dimana hal tersebut merupakan fenomena yang tidak dapat dihindari. Namun
terdapat sebuah kejadian unik pada salah satu perusahaan yang yang berada di Kota Semarang.
Perusahaan tersebut merupakan perusahaan dengan karakteristik Human Capital Service.
Dimana pada tahun 2022 terdapat banyaknya karyawan yang keluar dalam perusahaan tersebut.
Sumber informan menyebutkan bahwa perusahaan tersebut terdapat hampir 30% atau sekitar
63 karyawan keluar dalam kurun waktu satu tahun, sehingga hal tersebut menjadi sebuah
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kejanggalan dimana seharusnya setelah pandemic melanda kebanyakan orang akan mencari
sebuah pekerjaan untuk melanjutkan hidup.

Kaitanya dengan adanya tingginya karyawan yang keluar tersebut, pada kajian terdahulu
terdapat hubungan antara kepemimpinan tranformasional terhadap niat karyawan untuk keluar
(Tamengkel & Rumawas, 2022). Dimana kepemimpinan tranfomasional sendiri merupakan
seseorang pemimpin yang mampu memberikan inspirasi bagi karyawannya untuk mengubah
hidup mereka dan memiliki cita-cita yang selaras dengan tujuan dan visi yang telah ditetapkan
oleh organisasi (Mayora & Purwanto, 2019). Pada penelitian terdahulu juga masih terdapat
perbedaan hasil penelitian pada kajian sebelumnya, dimana pada penelitian Sammuel & Tanoto
(2022) dan Vania (2019)Variabel Kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh secara
negatif dan signifikan terhadap niat karyawan untuk keluar, dan penelitian yang dilakukan oleh
Sheila (2022), Dewi & Subudi (2015) dan Setiawan (2019) Variabel Kepemimpinan
transformasional memiliki pengaruh secara positif dan signifikan terhadap niat karyawan untuk
keluar.

Melihat adanya sebuah fenomena terjadinya turnover karyawan yang sangat tinggi pada
perusahaan tersebut disertai dengan adanya research gap yang terjadi pada penelitian
sebelumnya, peneliti akan mengkaji seberapa tinggi pengaruh kepemimpinan tranformasional
terhadap niat karyawan untuk keluar. Namun dalam kajian ini akan menggunakan mediasi
kepuasan kerja. Kepuasan kerja adalah bentuk faktor yang menjadi sebuah pertimbangan
karyawan dapat maksimal bekerja pada perusahaan (Apriliyanto, 2023). Kepuasan kerja menjadi
sesuatu yang bersifat individu sehingga kepuasan kerja seorang karyawan akan berbeda dengan
karyawan lainnya (Vania, 2019). Dengan demikian adanya langkah-langkah praktis dan strategis
pada penelitian ini akan berdampak baik terhadap perusahaan dalam mengindari adanya niat
keluar karyawan yang berlebihan.

KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS

Kepemimpinan
Tranformasional

Niat Untuk
Keluar

Kepuasan
Kerja

Gambar 1. Kerangka Teoritis
Hipotesis:

1. Hipotersis 1: Kepemimpinan tranformasional berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja

2. Hipotesis 2: Kepemimpinan tranformasional berpengaruh positif dan signifikan
terhadap niat untuk keluar

3. Hipotesis 3: Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk
keluar
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METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Dengan mengidentifikasi populasi
pada perusahaan Human Capital Service tersebut memiliki 210 karyawan dimana 30%
diantaranya merupakan karyawan baru, sehingga tidak mampu untuk dijadikan sebagai sampel.
Untuk teknik sampel yang digunakan merupakan purposive sampling dengan kriteria yang telah
ditentukan sehingga terdapat 64 sampel untuk dijadikan responden.

Penelitian ini memiliki sumber data yaitu primer yang didapatkan langsung dari
responden melalui platform online berupa googleform. Hasil kuesioner diklasifikasikan
menggunakan skala likert untuk memudahkan dalam pengolahan data (Sugiyono, 2019). Kategori
yang digunakan dalam skala likert penelitian ini 1) 1 poin untuk Sangat Tidak Setuju, 2) 2 poin
untuk Tidak Setuju, 3) 3 poin untuk kurang Setuju, 4) 4 poin untuk Setuju, dan 5) 5 poin untuk
Sangat Setuju. Teknik analisis yang digunakan adalah Structural Equation Modeling (SEM),
dengan perangkat lunak SmartPLS untuk menganalisis data.

HASIL
Uji Validitas dan Reliabilitas

Tabel 1. Uji Validitas Dan Reliabilitas

. Cronbach’ | Composite
Variabel Item A s Alpha | Reliability AVE
Menjadi inspiasi 0,615
Membuat kagum 0,907
Kepemimpinan mgr?qu;l:;ggu;?an 0,838
Transformasio Y 0,886 0,914 0,643
nal Menunjukkan empati 0,630
Menjelaskan misi atau
: . 0,913
tujuan dengan menarik
Menunjukkan keyakinan 0,852
Pekerjaan itu sendiri 0,710
Mutu pengawasan supervise 0,858
Kepuasan Kerja Gaji atau Upah 0,856 0,899 0,926 0,716
Kesempatan promosi 0,902
Rekan Kerja 0,890
Kecenderungan
Niat Untuk meninggalkan organisasi 0,846
ot BRAAN DTEANISA: 0,853 0,901 0,694
Keluar Kemungkinan mencari
. ) 0,783
pekerjaan lain
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Selalu berfikir untuk
. o 0,836
meninggalkan organisasi
Adanya alterna.tlf pe.ker]aan 0,865
yang lebih baik

Berdasarkan hasil yang telah diujikan, nilai pada Convergent Validity yang ditunjukkan
oleh outer loading (A) menunjukkan hasil diatas 0,6, menurut Ghozali (2015) hasil dari loading
factor dianggap masih layak Ketika berada pada nilai antara 0,5-0,6, sehingga keseluruhan dari
indicator pada variabel kepemimpinan tranformasional, kepuasan kerja dan niat untuk keluar
telah memenuhi syarat dari Convergent Validity. Pada penilaian terhadap Discriminant Validity,
menurut Ghozali (2015) validitas yang tinggi akan ditunjukkan oleh AVE (Average Variance
Extracted) yang berada diatas 0,50. Hasil nilai Discriminant Validity telah memenuhi syarat diatas
0,5; sehingga dengan demikian kuesioner pada kepemimpinan tranformasional, kepuasan kerja
dan niat untuk keluar dapat dikatakan valid.

Menurut Ghozali (2015) uji Reliabilitas terlihat dari hasil composite reliability dengan
Kkriteria diatas 0,7 dan nilai cronbach’s alpha diatas nilai 0,6. Hasil Uji diatas menunjukkan hasil
yang baik untuk variabel kepemimpinan tranformasional, kepuasan kerja dan niat untuk keluar
yang berarti kuesioner ini dapat dikatakan Reliabel.

R-Square
Tabel 2. R-Square
2
Model R
Kepuasan Kerja 0,484
0,410

Niat Untuk Keluar

Menurut Chin (1998) nilai dari R-Square apabila sebesar 0.67 (kuat), 0.33 (moderat)
dan 0.19 (lemah). Hasil diatas menunjukkan nilai R-Square dari kepuasan kerja ada pada bagian
moderat, dimana menunjukkan nilai 0,484 atau 48,4% independen mempengaruhi kepuasan
kerja. Sedangkaan niat untuk keluar juga ada pada bagian moderat, dengan menunjukkan angka
0,410 atau 41,0% independen mempengaruhi niat untuk keluar.

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan nilai statistic dengan tingkat
kesalahan (alpha) sebesar 5% dan standar nilai t-statistik yang digunakan adalah diatas 1,96.
Hasil uji hipotesis pada penelitan ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil pengujian Hipotesis pada path coefficient

Hubungan Variabel Original Sample (0) T-Statistic P- Values
Kepemimpinan
Traformasional = 0,696 7,464 0,000
Kepuasan Kerja
Kepemimpinan
Traformasional = Niat 0,125 0,736 0,462

Untuk Keluar
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Kepuasan Kerja—> Niat

Untuk Keluar 0,547 3,348 0,001
Kepemimpinan
Traformasional 2> 0380 3414 0,001

Kepuasan Kerja - Niat
Untuk Keluar

Hasil penelitain H1 menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional dengan
kepuasan kerja memiliki hubungan positif yang ditunjukkan oleh hasil dari original sample yang
menunjukkan angka positif 0.696. T-statistic menunjukkan angka 7,464 dengan P-Values
menunjukkan nilai 0,000 yang berarti bahwa penelitian ini memiliki makna berpengaruh antara
kepemimpinan transformasional dengan kepuasan Kkerja. Dengan demikian hubungan
kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja diterima.

Hasil penelitain H2 menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional dengan niat
untuk keluar memiliki hubungan positif yang ditunjukkan oleh hasil dari original sample yang
menunjukkan angka positif 0.125. T-statistic menunjukkan angka 0,736 dengan P-Values
menunjukkan nilai 0,462 yang berarti bahwa penelitian ini memiliki makna tidak berpengaruh
antara kepemimpinan transformasional dengan niat untuk keluar. Dengan demikian hubungan
kepemimpinan transformasional terhadap niat untuk keluar ditolak.

Hasil penelitain H3 menunjukkan bahwa kepuasan kerja dengan niat untuk keluar
memiliki hubungan positif yang ditunjukkan oleh hasil dari original sample yang menunjukkan
angka positif 0.547. T-statistic menunjukkan angka 3,348 dengan P-Values menunjukkan nilai
0,001 yang berrti bahwa penelitian ini memiliki makna berpengaruh antara kepuasan kerja
dengan niat untuk keluar. Dengan demikian hubungan kepuasan kerja terhadap niat untuk keluar
diterima.

Hasil penelitain H4 menunjukkan bahwa kepuasan Kkerja sebagai mediasi
kepemimpinan transformasional dengan niat untuk keluar memiliki hubungan positif yang
ditunjukkan oleh hasil dari original sample yang menunjukkan angka positif 0.380. T-statistic
menunjukkan angka 3,414 dengan P-Values menunjukkan nilai 0,000 yang berarti bahwa
penelitian ini memiliki makna berpengaruh antara kepuasan kerja sebagai mediasi
kepemimpinan transformasional dengan niat untuk keluar. Dengan demikian hubungan
kepuasan kerja sebagai mediasi kepemimpinan transformasional terhadap niat untuk keluar
diterima.

PEMBAHASAN

Hasil pengujian H1 menghasilkan variable kepemimpinan transformasional
berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Semakin tinggi Kepemimpinan Transformasional semakin
dapat meningkatkan Kepuasan Kerja. Pemimpin transformasional dalam organisasi menjadi
inspirasi anggota organisasi dalam mencapai tujuan. Hal ini memperkuat hasil penelitian yang
dilakukan oleh Vania (2019)

Hasil pengujian H2 menghasilkan variable kepemimpinan transformasional tidak
berpengaruh terhadap niat untuk keluar, yang artinya bahwa seorang pemimpin disni tidak
mampu memberikan asumsi apapun ketika ada niat dari karyawannya untuk keluar. Pemimpin
akan cenderung memotivasi bawahannya untuk berkembang di luar kepentingan diri mereka dan
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berkomitmen terhadap tujuan tujuan organisasi sehingga melakukan melebihi harapan.

Hasil pengujian H3 menghasilkan kepuasan kerja berpengaruh terhadap niat untuk
keluar yang artinya bahwa kepuasan kerja individu yang sedang bekerja dalam organisasi
menurunkan keinginan karyawan untuk berpindah kerja. Hal ini disebabkan oleh adanya factor
kebutuhan yang diiinginkan oleh karyawan sehingga apabila terdapat tawaran yang lebih baik
dari perusahaan sebelumnya, para karyawan akan memilih keluar karena factor pemenuhan
kepuasan tersebut. Hal ini memperkuat hasil penelitian yang dilakukan oleh Sheila (2022)

Hasil pengujian H4 menghasilkan kepuasan kerja sebagai mediasi kepemimpinan
transformasional dan niat untuk keluar memiliki pengaruh positif dan signifikan, yang artinya
bahwa kepuasan kerja dapat memberikan efek hubungan antara kepemimpinan
transformasional terhadap niat untuk keluar. Hal ini memperkuat hasil penelitian yang dilakukan
oleh Vania (2019)

KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil penelitian ini, variable kepemimpinan transformasional
berpengaruh terhadap kepuasan kerja yang artinya Pemimpin transformasional dalam organisasi
menjadi inspirasi anggota organisasi dalam mencapai tujuan. Adapun kepuasan kerja
berpengaruh terhadap niat untuk keluar yang artinya bahwa kepuasan kerja individu yang
sedang bekerja dalam organisasi menurunkan keinginan karyawan untuk berpindah kerja.
Sedangkan kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh terhadap niat untuk keluar, yang
artinya bahwa seorang pemimpin disni tidak mampu memberikan asumsi apapun ketika ada niat
dari karyawannya untuk keluar. Namun kepuasan kerja sebagai mediasi kepemimpinan
transformasional dan niat untuk keluar memiliki pengaruh positif dan signifikan, yang artinya
bahwa kepuasan kerja dapat memberikan efek hubungan antara kepemimpinan
transformasional terhadap niat untuk keluar.

SARAN

Diharapkan penelitian yang akan datang tidak hanya berfokus pada kepemimpinan
tranformasional sebagai variabel independent pada penelitan, perlu menambahkan pula variabel
independent lain missal tentang reward atau stress kerja, sehingga nilai pada R-square dapat
meningkat lebih baik. Bagi perusahaan yang pada dasarnya mengalami fenomena yang sama,
sebaiknya melihat keadaan perilaku niat keluar dari karyawan dari segi kepemimpinan
transformasional dan kepuasan kerja dari karyawan.
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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Riwayat Artikel:
Diterima pada 06 Juli 2023 Demi tercapainya kelangsungan hidup suatu perusahaan, sumber

daya manusia (SDM) menjadi salah satu faktor yang dapat

Disetujui pada 13 Juli 2023 mempengaruhi, dalam hal ini peran pemimpin sangat penting untuk

Dipublikasikan pada 31 memperhatikan efisiensi kerja para pegawainya. PT XYZ merupakan

Agustus 2023 perusahaan terkemuka di industri tekstil yang memproduksi benang
polyester. Dalam proses produksinya perusahaan ini terdapat banyak

Kata Kunci: elemen bagian didalamnya rentan terjadi permasalahan antar

Sumber  Daya  Manusia, individu maupun bagian yang memungkinkan dapat berpengaruh

Lingkungan Kerja, Kinerja terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk

Karyawan menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
pada PT XYZ. Penelitian menggunakan kuesioner dengan jumlah 30
sampel atau responden. Pengolahan data menggunakan analisis
regresi sederhana dengan bantuan aplikasi SPSS. Hasil dari
penelitian menunjukkan  lingkungan kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia suatu perusahaan merupakan aset penting yang mempengaruhi
kemampuan bisnis untuk bertahan hidup.. Dalam hal ini peranan seorang pimpinan sangatlah penting,
namun tidak semua pimpinan dapat mengatur karyawan atau pegawai yang berkinerja kurang baik atau
tidak sesuai dengan yang diharapkan. Kinerja yang tinggi meningkatkan angka produktivitas sehingga laba
Perusahaan juga akan meningkat.

Faktor dari dalam dan faktor dari luar mempengaruhi kinerja pegawai atau karyawan. Faktor
dalam contohnya skill, keterampilan, motivasi kerja, sikap, kepribadian dan perilaku. Sedangkan faktor dari
luar contohnya adalah hubungan antar karyawan, gaya kepemimpinan atasan, dan lingkungan kerja.

Setiap organisasi pasti mempunyai tempat kerja yang nyaman, hal ini merupakan aspek pengaruh
terhadap kinerja karyawan agar produktivitas kerja karyawan bisa bertambah, sehingga dapat
meningkatkan keuntungan perusahaan.

Dalam menangani masalah kemampuan kerja, maka tidak boleh mengesampingkan masalah
kinerja yang buruk Mendekati karyawan tentang kinerja buruk dengan cara yang negatif, merendahkan,
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atau defensif tidak pantas, namun pendekatan dengan cara personal atau percakapan pribadi tentang
permasalahan yang dihadapi bisa menjadi suatu solusi yang lebih baik.

PT. XYZ, merupakan perusahaan terkemuka yang memproduksi benang dengan bahan baku polyester,
yang terdiri dari beberapa Departemen produksi seperti Spinning IV yang memproduksi benang POY, MKI
1 dan MKI 2 yang memproduksi benang SDY Silkra, dan Departemen Texturizing yang memproduksi
benang DTY. Perusahaan ini terletak Kabupaten Kendal.

Pada pelaksanaan proses produksinya dalam satu departemen terdapat banyak elemen bagian di
dalamnya, mulai dari mekanik, produksi, proses kontrol, quality kontrol, visual inpection, dan juga packing
yang saling berkaitan satu dengan lainnya, sehingga sering kali terjadi permasalahan antar individu
maupun kelompok yang mungkin saja dapat berpengaruh kepada kinerja dari karyawan. Termasuk
penentuan kuantitas dan kualitas, program sosial, penarikan dan penempatan, pendidikan dan pelatihan,
evaluasi kinerja, cara transfer, pensiun dan PHK, mengawasi undang-undang ketenagakerjaan dan
kebijakan kompensasi.

Peranan manajemen SDM sangat berpengaruh pads tercapainya visi-misi organisasi, namun
memimpin orang bukanlah suatu hal yang mudah dilaksanakan. Tenaga kerja harus mempunyai kapasitas,
kapasitas dan kualifikasi yang memadai, serta harus mempunyai kemauan dan kerelaan untuk bekerja
secara efisien dan efektif.

Menurut Edwin B. Flippo, pengelolaan SDM meliputi perencanaan, pengorganisasian, bimbingan dan
pengawasa, penyediaan, peningkatan mutu, kompensasi, integrasi, pemeliharaan dan pelepasan SDM untuk
mencapai tujuan individu, organisasi, dan kemasyarakatan (Sedarmayanti, 2001:5).

Menurut Simamora (1997) “Manajemen SDM adalah penggunaan, pengembangan, evaluasi,
penghargaan, penghargaan dan pengelolaan individu anggota suatu organisasi atau sekelompok karyawan”.

KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS

PT. XYZ berupaya untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja dan menganalisis lebih lanjut
serta meningkatkan kualitas faktor-faktor terkait lingkungan kerja yang dapat dipastikan mempengaruhi
kinerja karyawan. Peningkatan efisiensi kerja pegawai dalam bekerja berpengaruh terhadap peningkatan
produktivitas kerja karyawan PT. XYZ.

LINGKUNGAN KERJA
X

KINERJA KARYAWAN (Y)

- Kesetiaan

- Tempat perusahaan

Prestasi kerja

Karyawan - Tanggung jawab

Sistem - Ketaatan

kepemimpin Ker ja sama

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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HIPOTESIS

hipotesis atau dugaan sementara sebagai berikut:
Ho : Tidak ada hubungan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. XYZ.
Hi : Ada hubungan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. XYZ.

Menggunakan uji T dengan syarat jika T hitung > T tabel maka H1 disetujui dan HO ditolak,
pengujian ini dengan menggunakan program SPSS. Jika nilai signifikansinya 0,05 maka H1 diterima dan HO
ditolak.

METODE PENELITIAN
Metode Kuantitatif

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Statistik deskriptif digunakan
dalam metode analisis data. Metode penelitian kuantitatif adalah teknik yang didasarkan pada ideologi
positivis yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel. Personil PCQC PT. XYZ.

Populasi mencakup seluruh individu yang menjadi sumber informasi atas pertanyaan-pertanyaan
yang relevan. Populasi penelitian/ ini/ adalah seluruh staf PT. XYZ divisi PCQC MKI-2 berjumlah 50 orang.

Populasi yang jumlahnya lebih sedikit atas jumlah populasi disecut sampel (Hadi 1983:221).
Sampel dalam penelitian adalah pegawai divisi MKI-2 yang berjumlah 30 orang. Kerlinger dan Lee (2000)
menyarankan 30 sampel sebagai jumlah minimal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Reliabilitas

RReliabilitas adalah metrik yang digunakan untuk menilai indikator variabel kuesioner. Ketika
suatu instrumen secara konsisten menghasilkan temuan yang sama dalam setiap perhitungan, maka
instrumen dianggap dapat dipercaya (Sugiyono, 2010). Dalam penelitian ini, rumus koefisien Cronbach's
Alpha digunakan untuk menilai reliabilitas kuesioner dengan membandingkan nilai Alpha dengan nilai
acuan. Reliabilitas konstruk suatu variabel dikatakan diterima apabila nilai Cronbach’s alpha < 0,60..

Tabel 4.7Uji Reliabilitas

¥ariahel Alpha Cronbach Eetersngsn
L 0, e03 Reliabel
i 0, 665 Reliabel

Sumber : Data diolah 2022.

Dikan seluruh variabel koefisien Cronbach’s alpha > 0,60, maka variable-variabel di atas reliabel
sehingga dapat dipakai sebagai kuesioner penelitian ini.
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Koefisien Korelasi (R)

Tabel 4.9 Koefisien Korelasi Model Summary

Adjusted Std. Error
E of the
Mode | R E . Esti
1 Square guar e stimate
1 11 L0 - 0EE 2,445
1 1z

Predictors: (Constant), X Sumber : data diolah SPSS 16

Nilai korelasi/hubungan (R) 0,110, dan tabel di atas menjelaskan bagaimana besarnya proporsi
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu koefisien determinasi yang timbul dari kuadrat R.
Outputnya adalah koefisien determinasi 0,012 yang menunjukkan pengaruh variabel terikat (hasil kinerja
karyawan) terhadap pengaruh variabel bebas (lingkungan kerja) adalah 1,2%..

ANOVA
Tabel 4. ANOVA
Model Sum of |IE Mean Square  |F Sig.
Fquares
——

1 Regesskon 1. 338 1 1. 338 L2RT BT

Residusal 125, 679 z1 5. 983

Total 127 217 P

Sumber : data diolah SPSS 16

0,617 > 0,05 merupakan nilai signifikansi sebagai konsekuensi. Maka model regresi yang dibangun
menggunakan data survei tidak penting. Dengan kata lain, model regresi linier gagal memenuhi
persyaratan linearitas..

Hasil Uji t
Untuk mengetahui sejauh mana variabel independen (X) mempunyai pengaruh yang berarti
terhadap variabel dependen (Y) terhadap kinerja pegawai di tempat kerja digunakan uji t. Hal ini

menunjukkan dampaknya dapat digeneralisasikan (dapat diterapkan pada populasi). Definisi T-hitung dan
T-tabel diberikan:

Tabel 5. Hasil Uji T

Model T— hitung Signifikan

Lingkungan Kerja (X) 0,607 0,617

Sumber : Output data SPSS 16, 2022
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Variabel Lingkungan Kerja (X) terhadap Kinerja Karyawan (Y) mempunyai nilai T 0,507 dan tingkat
signifikansi 0,617 menurut tabel uji SPSS. Kinerja pegawai (Y) tidak dipengaruhi lingkungan kerja (X).

Menentukan T- tabel
Tabel distribusi T dicari a = 53%:2 = 2,5% (uji dua si=i) dengan (df) n-k-1. Rumus

mencari nilai T-tabesl adalah:
Tabel T = (a/2; n-k-1)T tabel = (0,05/2 ; 30-2-1) T tabel = (0,025 : 2T}

T tabel = angka 0. 025 ; 27 kemudian dicari pada distribusi nilai T tabel maka nilai t tabel

2, 051,

KESIMPULAN

Model regresi berbasis penelitian tidak berkorelasi karena model linier tidak memenuhi kondisi
linier oleh sig pada tabel ANOVA. (Kriteria Linier) 0,617 > 0,05. Hasil uji T menunjukkan HO diterima dan
H1 ditolak, variabel lingkungan kerja (X) mempunyai pengaruh terhadap variabel kinerja karyawan (Y).
Nilai T hitung 0,507 T tabel 2,051.

SARAN
lewat penelitian ini, maka disampaikan rekomendasi :

1. Untuk meningkatkan pelaksanaan tugas dan kualitas pelayanan, setiap pegawai harus menjadi
pejabat yang disiplin dan bertanggung jawab dalam pekerjaannya, sekaligus harus meningkatkan
kerjasama yang erat. mempererat tali silaturahmi antar rekan kerja dan antara pimpinan dan
pegawai. sehingga karyawan merasa didukung.

2. Perlunya penataan personel sesuai dengan kapasitas, keterampilan dan tingkat pelatihannya,
sedangkan suasana kerja sehari-hari terkadang menimbulkan kebosanan dan stres dalam bekerja
bagi karyawan.
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